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Daftar Singkatan

Semua referensi menggunakan Digital Pali Reader, kecuali
dinyatakan berbeda, dengan menampilkan volume.halaman.
Jadi, AN 1.22 adalah Anguttara Nikaya, volume 1, halaman 22.
Dalam hal tidak dicantumkan angka volume, maka angka yang
tercantum menunjukkan halaman; misalnya DhsA 239 adalah
Dhammasangani Atthakatha halaman 239. Untuk
Visuddhimagga, angka-angka merujuk kepada Bab dan paragraf.
Sedangkan untuk Visuddhimagga Atthakatha menggunakan
paginasi Myanmar. Referensi Paramatthadipani menggunakan
CST4 dan merujuk kepada sistem paginasi Myanmar.

AN Anguttara Nikdya
DN Digha Nikaya

Dhs Dhammasangani

MN Majjhima Nikaya
Patth. Patthana

Pattha. Patthana

Patth.A Patthana Atthakatha
Pts Patisambhida

SN Samyutta Nikaya

ST Samyutta Nikaya Tika
T Tika

Ud Udana

Vibh Vibhanga

VibhA Vibhanga Atthakatha
Vibhv Vibhavini Tika







Kata Pengantar

Wahai Saudara-Saudara, usaha di dalam Ajaran yang

lebih tinggi dan Disiplin yang lebih tinggi harus dilakukan
oleh seorang rahib laki-laki yang merupakan seorang penghuni
hutan. Wahai Saudara-Saudara, ada orang-orang yang biasa
menanyakan pertanyaan ke seorang rahib laki-laki yang
merupakan seorang penghuni hutan tentang Ajaran yang lebih
tinggi dan Disiplin yang lebih tinggi. Seandainya, wahai
Saudara-Saudara, ketika ditanyakan sebuah pertanyaan tentang
Ajaran yang lebih tinggi dan Disiplin yang lebih tinggi seorang
rahib laki-laki yang merupakan seorang penghuni hutan tidak
bisa menjelaskannya dengan baik akan ada orang-orang yang

membicarakannya ...!

D EMIKIAN bunyi salah satu
stanza di dalam Diskursus tentang Goliyani', salah satu Ajaran

Buddha yang disampaikan oleh Yang Mulia Sariputta kepada para
rahib laki-laki. Penjelasan Kitab Komentar tentang kalimat 'di
dalam Ajaran yang lebih tinggi dan Disiplin yang lebih tinggi'
adalah sebagai berikut: Sebuah usaha harus dilakukan di dalam
Abhidhammapitaka dan juga Vinayapitaka berdasarkan Pali dan
juga Komentar. Kalimat yang terdapat di dalam Suttapitaka ini
menjadi bukti bahwa Buddha sendiri menekankan pentingnya
Abhidhammapitaka dan Vinayapitaka bagi siapa pun yang
berlatih demi mencapai pencerahan.

! Diterjemahkan oleh Ashin Kheminda.
T MN 69.
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Mengapa Abhihammapitaka penting? Di dalam
Visuddhimagga dikatakan bahwa bagi siapa pun yang sedang
berusaha untuk mengembangkan pengetahuan-pengetahuan
vipassana (vipassana fiana) maka pertama-tama dia harus
membangun pengetahuannya mulai dari pembelajaran dan diskusi
mengenai agregat-agregat, landasan-landasan, elemen-elemen,
indria-indria, kebenaran-kebenaran, dependensi kemunculan dan
lain-lain. Pengetahuan-pengetahuan ini ibarat “tanah” tempat
tumbuhnya pohon pencerahan. Lalu di manakah hal-hal tersebut
bisa dipelajari secara detail? Tentu saja jawabannya adalah di
dalam Abhidhammapitaka.

Akan tetapi untuk dapat memahami Abhidhammapitaka,
seseorang memerlukan “kunci” untuk dapat “membuka” pintu
kitab-kitab Abhidhamma tersebut dan kuncinya tidak lain adalah
Abhidhammatthasangaha. Keyakinan inilah yang mendasari
perjuangan Ashin Kheminda yang sejak tahun 2004 terus-menerus
menyebarkan Abhidhamma baik melalui pengajaran maupun
penerjemahan kitab Abhidhammatthasangaha beserta
komentarnya ke dalam buku-buku Manual Abhidhamma. Salah
satu karya beliau adalah buku yang ada di hadapan Anda ini. Buku
ini merupakan terjemahan dari bab kedelapan kitab
Abhidhammatthasangaha.

Di dalam Manual Abhidhamma Bab 1-7 telah dijelaskan
secara detail tentang empat realitas hakiki, proses-proses kognitif,
bumi-bumi kehidupan, cara kerja kamma dan juga Kebenaran-
Mulia maka di buku Manual Abhidhamma bab kedelapan ini kita
akan menemukan penjelasan mengenai sebab-sebab, kondisi-
kondisi dan efek-efek yang terangkum di dalam Kondisi-Kondisi.
Penjelasan mengenai hal ini dijabarkan melalui dua gaya yaitu gaya
Dependensi-Kemunculan (Paticcasamuppada) dan gaya
Hubungan Kausalitas (Patthana). Perbedaan di antara kedua
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gaya ini adalah yang pertama menjelaskan hubungan antara sebab
dan efek secara sederhana, sedangkan yang kedua penjelasannya
lebih spesifik. Selain itu Anda juga dapat menemukan penjelasan
tentang campuran dari kedua gaya tersebut.

Di bab awal, gaya Dependensi-Kemunculan dijelaskan
mulai dari definisi, empat batasan kemudian analisis tentang
kondisi kausal dari 18 faktor dependensi-kemunculan.
Selanjutnya Anda akan menemukan penjelasan tentang gaya
kedua yaitu gaya Hubungan Kausalitas yang juga didahului
dengan definisi dari 24 kondisi kausal dan penerapannya sebagai
kekuatan-kekuatan di dalam hubungan antara ketiga hal yaitu
batin, materi dan konsep. Abhidhammatthasangaha yang terdiri
dari 9 bab senantiasa menjelaskan tentang kebenaran hakiki
namun di bab kedelapan ini, Acariya Anuruddha juga
memberikan penjelasan mengenai konsep (paniiatti).

Seperti biasanya, selain bersumber dari kitab
Abhidhammatthasarigaha dan komentarnya yaitu Vibhavinitika,
agar pembaca bisa mendapatkan pemahaman yang lebih detail,
Ashin Kheminda juga menjelaskan hubungan antara gaya
dependensi-kemunculan dan hubungan kausalitas berdasarkan
kitab kedua dari Abhidhammapitaka yaitu Vibhanga dan
komentarnya.

Untuk dapat memahami isi dari bab kedelapan ini mutlak
diperlukan pemahaman tentang segala hal yang ada di bab 1-7. Kita
sungguh beruntung karena saat ini buku Manual Abhidhamma bab
1-7 terjemahan Ashin Kheminda telah tersedia. Demikian pula
dengan video-video pengajaran Abhidhamma oleh beliau dapat
dengan mudah diakses melalui kanal Youtube Dhammavihari
Buddhist studies. Dalam mempelajari isi buku-buku Manual
Abhidhamma dan video-videonya memang memerlukan usaha
yang cukup keras namun seperti yang sering dikatakan oleh Ashin
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Kheminda mempelajari Ajaran atau kata-kata dari Buddha adalah
niyyanika yang berarti sesuatu yang dapat mengarahkan kita untuk
mencapai pencerahan. Oleh karena itu, mari kita bersama-sama
berjuang untuk memahami isi dari buku ini. Semoga usaha-usaha
yang dilakukan akan menjadi kondisi tumpuan yang kuat
(upanissayapaccaya) untuk pencapaian pencerahan.

Sungguh kata terima kasih dari kami tidaklah sepadan
dengan segala usaha yang telah dan sedang dilakukan oleh Ashin
Kheminda dalam mempertahankan Ajaran Buddha di bumi
Nusantara, semoga beliau senantiasa sehat dan panjang umur agar
dapat terus mengembangkan Dhamma demi kemajuan spiritual
diri sendiri, umat-umat di seluruh Indonesia atau bahkan dunia
yang senantiasa mengikuti pelajaran beliau.

Kami mewakili tim propagasi DBS yang membantu
menyusun dan menyunting buku ini juga menyampaikan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada para donatur dan semua pihak
yang telah mendukung penerbitan karya ini. Semoga jasa kebajikan
yang telah terkumpul sejak persiapan hingga peluncuran buku ini
membawa kehancuran noda-noda batin dan menjadi pendukung
kita semua untuk merealisasi Nibbana.

Ciram Titthatu Saddhammo !
Semoga Dhamma Sejati Dapat Bertahan Lama

Sadhu ! Sadhu ! Sadhu !
Tim Propagasi DBS

Pengajar Abhidhamma

cj\/(aj,um Vosloms



Namo Tassa Bhagavato Arahato
Sammasambuddhassa






|. Pendahuluan

Bab tentang Kondisi-Kondisi Kausal

(Paccayapariccheda)

1. Yesam sankhatadhammanam, ye dhamma
paccaya yatha. Tam vibhagamihedani, pavakkhami
yatharaham.

1. Untuk dhamma-dhamma yang terbuat dari
berbagai kondisi kausal dan dalam hubungannya
dengan dhamma-dhamma yang menjadi kondisi-

kondisi kausalnya; saya sekarang akan menjelaskan
pembagiannya sebagaimana mestinya di sini.

Penjelasan untuk «1

S EKARANG untuk

memperlihatkan kondisi-kondisi kausal (paccaya)berdasarkan

gaya Dependensi-Kemunculan (paticcasamuppada) dan gaya
Hubungan Kausalitas (patthana) untuk dhamma-dhamma yang
dinamakan batin dan materi (namartipa) yang telah disampaikan
di bab-bab yang terdahulu, Acariya Anuruddha memulainya
dengan berkata: “Untuk dhamma-dhamma yang” dan

seterusnya.

Untuk dhamma-dhamma yang terbuat dari berbagai
kondisi berarti karena keadaannya yang dibuat oleh kondisi-

kondisi kausal, yang telah muncul dari kondisi-kondisi kausal.



Dhamma-dhamma yang menjadi kondisi-kondisi kausalnya
adalah dhamma-dhamma yang membantu kemunculan dan
stabilitas dhamma-dhamma yang terbuat dari berbagai kondisi.
Pembagiannya berarti keragaman dhamma-dhamma yang telah
muncul dari kondisi-kondisi kausal, keragaman mode kondisi-
kondisi kausalnya atau yang juga dikenal sebagai genesis-kausal.
Di sini berarti di tempat yang tanpa antara dengan
Samuccayasangaha (Bab VII) ini. Sebagaimana mestinya
berarti sesuai dengan berbagai macam mode kondisi-kondisi
kausalnya ketika ada dhamma-dhamma yang telah muncul dari

berbagai macam kondisi-kondisi kausal tersebut.

2. Paticcasamuppadanayo patthananayo ceti
paccayasangaho duvidho veditabbo.

3. Tattha tabbhavabhavibhavakaramattopalakkhito
paticcasamuppadanayo, patthananayo pana
ahaccapaccayatthitimarabbha pavuccati, ubhayam pana
vomissetva paparicenti acariya.

2. Ikhtisar kondisi-kondisi kausal ada dua jenis berikut:
gaya Dependensi-Kemunculan dan gaya Hubungan
Kausalitas.

3. Di antara dua gaya tersebut, gaya Dependensi-
Kemunculan bercirikan kejadian yang sederhana dari sebuah
keadaan yang bergantung pada keadaan yang lain. Akan
tetapi, gaya Hubungan Kausalitas dinyatakan dengan
mengacu ke kelangsungan kondisi-kondisi kausal secara
spesifik. Selanjutnya, para guru menjelaskan dengan
mencampurkan keduanya.



Penjelasan untuk <«2-3

Di antara dua gaya® tersebut, setelah tiba secara merata
dengan bergantung pada persatuan kondisi-kondisi kausal, dari
persatuan tersebut ada kemunculan akibat-akibat (phala); itulah
mengapa disebut sebagai Dependensi-Kemunculan, mode

kondisi-kondisi kausal (genesis-kausal)?.

Disebut sebagai Hubungan Kausalitas (patthana)
karena di sini ada berbagai macam sebab (thana) dan kondisi-
kondisi kausal. Hubungan Kausalitas ini juga dikenal sebagai
Eksposisi Besar (mahapakarana) tentang seluruh Hubungan
Kausalitas dengan menggunakan gaya yang tanpa batas. Gaya
Hubungan Kausalitas (patthananaya) ini yang akan diajarkan di

dalam buku ini.

Keadaan yang bergantung pada keadaan yang lain
(tabbhavabhavibhava) adalah suatu keadaan yang sifat
pembentukannya terjadi karena keberadaan dhamma yang
menjadi kondisi kausalnya, kejadian yang seperti itu adalah
kejadian yang sederhana, dicirikan oleh hal tersebut adalah
arti dari bercirikan kejadian yang sederhana dari sebuah

keadaan yang bergantung pada keadaan yang lain. Dengan

1 Guru-guru di Barat menerjemahkan kata Pali naya sebagai metode, dengan demikian ada
metode Dependensi-Kemunculan dan metode Hubungan Kausalitas. Akan tetapi naya
sebenarnya lebih tepat diterjemahkan sebagai gaya karena di dalam dua topik tersebut,
yang dijelaskan di sini adalah gaya atau kemampuan dari sebuah dhamma yang menjadi
sebab untuk menghasilkan akibat atau kemampuan dari sebuah dhamma untuk
menghasilkan perubahan. Jadi, yang dibicarakan di sini adalah bukan 'metode’ melainkan
'gaya’. Gaya didefinisikan sebagai (1) kesanggupan untuk berbuat dan sebagainya;
kekuatan; (2) a. dorongan atau tarikan yang akan menggerakkan benda bebas (tak terikat);
b. besaran yang mempunyai besar dan arah tertentu; c. suatu interaksi yang bila bekerja
sendiri menyebabkan perubahan keadaan gerak benda. Definisi ini mendekati arti dari
Dependensi-Kemunculan dan Hubungan-Kausalitas.

% Paccaydikdra diterjemahkan sebagai genesis-kausal atau struktur kondisi-kondisi kausal.



demikian hendaknya dipahami bahwa gaya Dependensi-
Kemunculan juga bercirikan kejadian yang sederhana tentang
tidak adanya sebuah keadaan ketika keadaan yang lain, yang
menjadi sebab atau kondisi kausalnya, tidak ada. Hal ini karena
karakteristik dari kondisi-kondisi kausal harus dipahami
berdasarkan mode yang positif dan yang negatif. [tulah mengapa
Buddhaberkata sepertiini — “Jika adaini, itu ada, itu muncul dari
kemunculan ini. Jika tidak ada ini, itu tidak ada, itu berhenti dari
»3

keberhentian ini.
sebab, apabilatidak ada sebab maka tidak akan ada akibat.

Dengan kata lain, setiap akibat datang dari

Sebuah akibat datang karena dhamma itu; itulah
mengapa dhamma tersebut dinamakan kondisi-kausal (paticca
phalam eti etasmati paccayo). Oleh karena gaya Dependensi-
Kemunculan berlangsung dengan mengacu ke kejadian yang
sederhana dari sebuah keadaan yang bergantung pada keadaan
yang lain maka gaya ini secara umum berproses dengan tidak
memerlukan kekhususan kondisi-kondisi kausal seperti

misalnya akar (hetu) dan seterusnya.

Sebaliknya, gaya Hubungan Kausalitas berproses secara
spesifik dengan mengacu ke kekhususan mode keberadaan
berbagai macam kondisi kausal seperti akar dan seterusnya yang
memiliki kemampuan untuk bertindak sebagai sebuah kondisi
kausal bagi keberlangsungan dhamma-dhamma tertentu. Itulah
mengapa proses yang terjadi di dalam Hubungan Kausalitas
dijelaskan dengan mengacu ke keberadaan dari kondisi

kausalnya.

3MN38.1,79.1;SN 12.2.



Para guru menjelaskan dengan mencampurkan
keduanya berarti gaya Hubungan Kausalitas ini pun dimasukkan
ke dalam Dependensi-Kemunculan itu sendiri dan setelah
mencampurkan Hubungan Kausalitas dengan 'keadaan yang
bergantung pada keadaan yang lain’ dengan kondisi kausal yang
dinamakan akar (hetupaccaya) dan seterusnya, para guru

menjelaskan dan menguraikannya dengan detail.

Jadi, apabila gaya Dependensi-Kemunculan bekerja
dengan sangat sederhana melalui prinsip 'Jika ada ini, itu ada, itu
muncul dari kemunculan ini. Jika tidak ada ini, itu tidak ada, itu
berhenti dari keberhentian ini',* tetapi gaya Hubungan
Kausalitas tidak bekerja sesederhana itu. Gaya ini menjelaskan
bagaimana proses yang terjadi ketika sebab menghasilkan
akibat. Dengan kata lain hubungan antara sebab dan akibat
dijelaskan dengan menggunakan kekuatan dari kondisi kausal
(paccayasatti). Kekuatan (satti) di sini adalah gaya spesifik yang

beroperasi di dalam setiap kondisi kausal.

[tulah mengapa di dalam Hubungan Kausalitas terdapat

tigadhamma yang harus diperhatikan, yaitu:

1. Dhamma-dhamma yang menjadi kondisi kausal

(paccayadhamma);

2. Dhamma-dhamma yang telah muncul dari kondisi-

kondisi kausal (paccayuppannadhamma); dan

3.Kekuatan dari kondisi kausal (paccayasatti).

* "Imasmim sati idam hoti, imassuppada idamuppajjati. Inasmim asati idam na hoti, imassa
nirodhad idam nirujjhati'ti. (MN 1.404,406; SN 2.21;Ud 1,2)






Il. Gaya Dependensi-Kemunculan

(Paticcasamuppadanaya)

4. Tattha avijjapaccaya sankhara,
sankharapaccaya vinianam, viifianapaccaya
namartpam, namarupapaccaya salayatanam,

salayatanapaccaya phasso, phassapaccaya vedana,
vedanapaccaya tanha, tanhapaccaya upadanam,
upadanapaccaya bhavo, bhavapaccaya jati, jatipaccaya
jaramaranam sokaparidevadukkhadomanassupadyasa
sambhavanti. Evametassa kevalassa dukkhakkhandhassa

samudayo hotiti ayamettha paticcasamuppadanayo.

4. Di antara dua gaya tersebut, berikut ini adalah
gaya Dependensi-Kemunculan di sini: Oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan ketidaktahuan,
formasi-formasi; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan formasi-formasi, kesadaran; oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan kesadaran, batin-
dan-materi; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan batin-dan-materi, enam landasan-
indriawi; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
enam landasan-indriawi, kontak; oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan kontak, perasaan; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan perasaan,
nafsu-kehausan; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan nafsu-kehausan, pelekatan; oleh karena



kondisi kausal yang dinamakan pelekatan,
eksistensi; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan eksistensi, kelahiran; oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan kelahiran,
ketuaan, kematian, kesedihan, ratap-tangis,
duka, dukacita, kepedihan yang mendalam
muncul. Demikianlah asal mula massa
penderitaan yang utuh tersebut eksis. Ini adalah
gaya Dependensi-Kemunculan di sini.

Penjelasan untuk <4

F ORMULA dasar

Dependensi-Kemunculan diberikan di §4. Berikut ini adalah cara

membaca rangkaian proses Dependensi-Kemunculan tersebut.
Kata kerja dari keseluruhan proses tersebut ada di bagian akhir,
yaitu sambhavanti yang berarti muncul, diproduksi, ada atau
eksis (untuk subjek yang jamak). Di sini, kata tersebut
diterjemahkan sebagai 'muncul'. Jadi, di dalam setiap hubungan
antara dua faktor (ariga) harus dibaca dengan menambahkan
kata sambhavanti (untuk subjek yang jamak) atau sambhavati
(untuk subjek tunggal). Dengan demikian setiap prosesnya
menjadi avijjapaccaya sankhara sambhavanti (oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan ketidaktahuan, formasi-formasi

muncul) dan seterusnya.



IL.A. Definisi Tiap-Tiap Faktor

Berikut ini adalah penjelasan yang diberikan oleh
Abhidhammatthavibhavinitika.

(1).Ketidaktahuan (Avijja)

Dhamma ini tidak mengetahui, itulah mengapa dhamma
itu disebut sebagai ketidaktahuan (avijja), atau dhamma ini
memperoleh dan menjalani sesuatu yang seharusnya tidak
dijalani, yaitu perilaku tubuh yang buruk dan seterusnya, atau
dhamma ini tidak menjalani sesuatu yang seharusnya dijalani,
yaitu perilaku tubuh yang baik dan seterusnya, atau dhamma ini
tidak membuat sesuatu menjadi diketahui, yaitu Empat
Kebenaran dan seterusnya, atau dhamma ini bergegas di sesuatu
yang tidak eksis, atau dhamma ini tidak bergegas di sesuatu yang
eksis; itulah mengapa dhamma itu disebut sebagai
ketidaktahuan; ketidaktahuan tersebut adalah nama untuk
ketidaktahuan terhadap Empat Kebenaran Mulia dan empat
dhamma, yaitu yang diawali dengan masa lalu.> Kondisi kausal
yang dinamakan ketidaktahuan adalah ketidaktahuan itu

sendiri yang merupakan sebuah kondisi.®

5 Na vijandtiti avijja, avindiyam va kdyaduccaritadim vindati patilabhati, vindiyam va
kayasucaritadim na vindati, veditabbam vd catusaccadikam na viditam karoti, avijjamane va
javapeti, vijjamdne va na javdpetiti avijja, catisu ariyasaccesu pubbantadisu catisu
anianassetam ndmam. (Vibhv). Ketidaktahuan terhadap empat dhamma, yaitu yang
diawali dengan masa lalu berarti ketidaktahuan terhadap masa lalu, masa depan, masa
sekarang dan Dependensi-Kemunculan.

¢ Avijja eva paccayo avijjapaccayo. (Vibhv). Dengan mengikuti definisi ini maka terjemahan
yang tepat untuk avijjadpaccaya adalah kondisi kausal yang dinamakan ketidaktahuan.
Demikian pula untuk sankhdarapaccaya dan seterusnya diterjemahkan dengan metode yang
sama.



(2). Formasi-Formasi (Sarikhara)

Kemudian, oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan, mereka menyusun dhamma-dhamma yang
terbentuk dari berbagai kondisi kausal; itulah mengapa mereka
disebut sebagai formasi-formasi, yaitu kamma-kamma yang
baik dan yang tidak baik.” Formasi-formasi tersebut ada tiga
jenis, yaitu formasi-formasi kebajikan (pufifiabhisankhara),
formasi-formasi ketidakbajikan (apufifiabhisarikhdra), dan
formasi-formasi yang tenang sekali (anenjabhisankhara). Di
antara tiga jenis formasi tersebut, tiga belas kehendak yang baik
(kusalacetana) yang lingkup indriawi dan lingkup materi-halus
(kamarupavacara) adalah formasi kebajikan; dua belas
kehendak yang tidak baik (akusalacetana) adalah formasi-
formasi ketidakbajikan; empat kehendak nonmateri
(aruppacetana) adalah formasi yang tenang sekali. Jadi, dua

puluh sembilan kehendak ini dinamakan formasi-formasi.
(3).Kesadaran (Virifiana)

Sembilan belas jenis kesadaran resultan dalam bentuk
penyambung kelahiran-kembali dan tiga puluh dua kesadaran
resultan dalam bentuk kejadian sehari-hari dinamakan

kesadaran.®
(4).Batin-dan-Materi (Namariipa)

Batin dan materi adalah batin-dan-materi. Di antara
batin dan materi tersebut, batin di sini adalah trio agregat yang

7 Tato avijjapaccayasankhatamabhisarikharontiti sankhara, kusalakusalakammani. (Vibhv)

8 Patisandhivasena ekiinavisatividham, pavattivasena dvattimsavidham vipakacittam
vifiianam nama. (Ibid)



dimulai dengan agregat perasaan, selanjutnya materi ada dua
jenis materi yang bersumber dari kamma yang dibedakan
menjadi unsur-unsur dasar yang besar dan materi yang
bergantung pada unsur-unsur dasar yang besar, keduanya pun di
sini adalah yang menyertai kesadaran penyambung kelahiran-
kembali. Demikian adalah makna yang seharusnya dipahami. Di
dalam formula 'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
batin-dan-materi', batin-dan-materi harus dipahami sebagai
kata-kata yang memiliki kesamaan parsial yang secara kolektif
dianggap sebagai satu kata berikut: batin, materi dan batin-dan-

materi.
(5).Enam Landasan-Indriawi (Salayatana)

Enam landasan indriawi yang internal seperti mata dan
seterusnya, atau dalam pandangan beberapa guru juga termasuk
enam landasan indriawi yang eksternal, dinamakan landasan
indriawi. Enam landasan-indriawi adalah enam landasan-

indriawi dan landasan-indriawi yang keenam.
(6).Kontak (Phassa)

Kontak yang mengacu ke enam pintu melalui kontak-

mata dan seterusnya dinamakan kontak.
(7). Perasaan (Vedana)

Perasaan ada tiga jenis sebagai suka, duka dan

ketenangan.’

Sukhadukkhupekkhavasena tividhd vedana. (Vibhv)



(8). Nafsu-Kehausan (Tanha)

Nafsu-kehausan ada tiga jenis berikut: nafsu-kehausan
terhadap kenikmatan-indriawi, nafsu-kehausan terhadap
eksistensi dan nafsu-kehausan terhadap noneksistensi.’® Akan
tetapi berdasarkan enam objeknya dan lain-lain maka terdapat

seratus delapan variasi nafsu-kehausan.
(9). Pelekatan (Upadana)

Ada empat pelekatan dalam bentuk pelekatan yang
dinamakan kenikmatan-indriawi dan seterusnya.'’ Berikut ini
adalah perbedaan di antara nafsu-kehausan dan pelekatan: Nafsu-
kehausan yang lemah dinamakan nafsu-kehausan, nafsu-
kehausan yang kuat dinamakan pelekatan. Atau, keinginan
terhadap sebuah objek yang belum tercapai adalah nafsu-
kehausan seperti peregangan tangan-tangan para pencuri di
dalam kegelapan; penggenggaman sebuah objek yang telah
tercapai adalah pelekatan, seperti penggenggaman objek yang
telah mencapai tangan-tangan para pencuri. Nafsu-kehausan
adalah lawan dari sedikit keinginan (appicchata), pelekatan
adalah lawan dari kepuasan (santosa). Nafsu-kehausan adalah
akar dari penderitaan berkenaan dengan pencarian
(pariyesanadukkhamiila), pelekatan adalah akar dari penderitaan

berkenaan dengan penjagaan (arakkhadukkhamiila).
(10). Eksistensi (Bhava)
Ada dua jenis eksistensi, yaitu eksistensi yang

dinamakan proses kamma (kammabhava) dan eksistensi yang

1% Kamatanha bhavatanha vibhavatanhati tividha tanha. (Vibhv)
* Kamupadanadivasena cattdri upadanani. (Vibhv)



dinamakan proses resultan (upapattibhava). Yang pertama
adalah proses eksistensi yang aktif, sedangkan yang kedua
adalah proses eksistensi yang pasif. Di antara dua eksistensi
tersebut, eksistensi yang pertama berarti 'darinya akibat (buah)
eksis', eksistensi itu ada 29 jenis dalam bentuk kehendak-
kehendak yang baik dan yang tidak baik lingkup-indriawi. Akan
tetapi, eksistensi yang kedua berarti eksis (mengejawantah),
eksistensi ini ada sembilan jenis dalam bentuk eksistensi
lingkup-indriawi’? dan seterusnya.’® Sekarang, di dalam
pernyataan 'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
pelekatan, eksistensi muncul', yang dimaksud dengan
eksistensi adalah eksistensi yang dinamakan proses resultan.
Sedangkan di dalam pernyataan 'oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan eksistensi, kelahiran muncul’, yang
dimaksud dengan eksistensi tidak lain adalah eksistensi yang
dinamakan proses kamma. Oleh karena eksistensi yang
dinamakan proses kamma itu adalah sebuah kondisi kausal
untuk kelahiran, bukan jenis eksistensi yang lainnya. Kelahiran
itu sendiri sesungguhnya memiliki sifat alamiah dasar (sabhava)
berupa reproduksi agregat yang pertama kali, dengan demikian
tidaklah tepat untuk mengatakan bahwa eksistensi yang

dinamakan proses resultan adalah sebab untuk kelahiran.

2 Sembilan jenis eksistensi, yaitu eksistensi lingkup-indriawi (kdmabhava), — lingkup
materi-halus (ripabhava), — lingkup nonmateri (aripabhava), — persepsi (safiiibhava),
— nonpersepsi (asaifAibhava), — yang dinamakan bukan-persepsi-dan-bukan-
nonpersepsi (nevasafiiandasanndbhava), — eksistensi dengan satu konstituen
(ekavokdarabhava), — eksistensi dengan empat konstituen (catuvokarabhava) dan —
eksistensi dengan lima konstituen (paficavokarabhava).

13 Tattha pathamo bhavati etasma phalanti bhavo, so kamavacarakusalakusaladivasena
ektunatimsavidho. Dutiyo pana bhavatiti bhavo, so kdmabhavadivasena navavidho. (Vibhv)



(11).Kelahiran (Jati)

Kelahiran adalah perolehan individualitas'* berbagai
jenis makhluk di dalam berbagai macam kehidupan (tempat
tujuan kelahiran).*®

(12).Ketuaan-dan-Kematian (Jaramarana)

Ketuaan adalah keadaan yang tua untuk individualitas
yang telah lahir seperti itu.*®

Kematian adalah akhir untuk individualitas itu juga yang
dibatasi dalam satu eksistensi.'”

AKkibat-Akibat yang Insidental

a. Kesedihan (soka) adalah kesengsaraan batin
seseorang yang terusik oleh kehilangan sanak-saudara dan
seterusnya.'®

b. Ceracau orang yang merasakan kesedihan itu juga
adalah ratap-tangis (parideva).*®

c. Perasaan jasmaniah yang menyakitkan adalah duka
(dukkha).?® Perasaan batiniah yang menyakitkan adalah
dukacita (domanassa).**

1 Individualitas adalah penta agregat (attabhavam khandhapafcakam — ST 10.3). Definisi
ini adalah untuk makhluk yang memiliki lima agregat, sedangkan makhluk yang memiliki
empat agregat dan seterusnya maka definisi ini harus disesuaikan. Apa pun itu arti dari
individualitas adalah agregat-agregat.

15 Tesam tesam sattanam tamtamgatiadisu attabhavapatilabho jati. (Vibhv)
6 Tathanibbattassa ca attabhdvassa puranabhavo jara. (1bid)

17 Etasseva ekabhavaparicchinnassa pariyosanam maranam. (Ibid)

18 Natibyasanddihi phutthassa cittasantdpo soko. (Ibid)

19 Tasseva vacipalapo paridevo. (Vibhv)

20 Kayikadukkhavedand dukkham. (1bid)

2t Manasikadukkhavedand domanassam. (1bid)



d. Kepedihan yang mendalam (upayasa) adalah
kesedihan yang berlebihan yang diperbesar oleh penderitaan
batin yang terlalu berat untuk seseorang yang terusik oleh
kehilangan sanak-saudara dan lain-lain.*?

Proses Dependensi-Kemunculan Secara Ringkas

Sekarang, walaupun di sini ada kondisi-kondisi kausal
lainnya seperti landasan (vatthu), objek dan lain-lain, tiap-tiap
kondisi kausal seperti ketidaktahuan dan lain-lain diambil
karena keadaannya sebagai kondisi kausal yang terpenting
(padhanabhavato) dan karena keadaannya yang terlihat jelas
(pakatabhavato). Demikian adalah makna yang seharusnya

dipahami.

Oleh karena keberlangsungannya di dalam kontinuitas
yang memiliki ketidaktahuan sebagai tendensi latennya dan
karena menjadi dhamma yang menghasilkan formasi-formasi
maka formasi-formasi muncul karena kondisi kausal yang
dinamakan ketidaktahuan. Selanjutnya, dihasilkan oleh formasi-
formasi, kesadaran menjadi mapan di dalam kehidupan baru
yang tanpa antara, karena ketika tidak ada penghasil, yaitu
formasi-formasi, maka tidak bisa ada kemunculan kesadaran
tersebut; itulah mengapa dikatakan kesadaran muncul karena
kondisi kausal yang dinamakan formasi-formasi. Selanjutnya,
batin-dan-materi yang didukung oleh kesadaran yang menjadi
basis yang mendahuluinya menjadi mapan di dalam
penyambung kelahiran-kembali dan di dalam kejadian sehari-

hari; itulah mengapa dikatakan batin-dan-materi muncul karena

22 Natibyasanadihi phutthassa adhimattacetodukkhappabhavito bhuso dydso updydso. (1bid)



kondisi kausal yang dinamakan kesadaran. Kemudian, hanya
dengan batin-dan-materi sebagai tumpuan yang mutlak, enam
landasan-indriawi eksis sesuai dengan yang semestinya dengan
menjadi pintu untuk enam jenis kontak, tidak dengan cara yang
berbeda; itulah mengapa dikatakan enam landasan-indriawi
muncul karena kondisi kausal yang dinamakan batin-dan-
materi. Selanjutnya, kontak menyentuh objek hanya ketika ada
kemunculan enam landasan-indriawi, oleh karena ketika tidak
ada pintu maka tidak bisa ada kemunculan kontak; itulah
mengapa dikatakan kontak muncul karena kondisi kausal yang
dinamakan enam landasan-indriawi. Hanya ketika ada sentuhan
ke objek yang menyenangkan, tidak menyenangkan atau yang
netral, perasaan merasakan, tidak dengan cara yang berbeda;
itulah mengapa dikatakan perasaan muncul karena kondisi
kausal yang dinamakan kontak. Kemudian, ketika seseorang
melihat kenikmatan di dalam dhamma-dhamma yang dirasakan,
nafsu-kehausan yang disebabkan oleh perasaan menjadi mapan;
itulah mengapa dikatakan nafsu-kehausan muncul karena
kondisi kausal yang dinamakan perasaan. Nafsu-kehausan, cinta
atau kehausan itu sendiri, karena telah menjadi kuat, mengarah
kepada pelekatan terhadap dhamma-dhamma yang menjadi
objek pelekatan. Oleh karena dari nafsu-kehausan seseorang
berkali-kali menikmati objek-bentuk dan seterusnya, orang-
orang merasa perlunya menjaga kenikmatan-kenikmatan
indriawi tersebut; itulah mengapa dikatakan nafsu-kehausan
menjadi kondisi kausal untuk pelekatan yang dinamakan
kenikmatan-indriawi (kamupadana). Demikian pula untuk
seseorang yang terikat dengan objek-bentuk dan seterusnya

yang berbeda-beda dan yang ingin keluar dari samsara serta



memiliki penglihatan yang salah karena pandangan berikut:
“Tidak ada sesuatu yang disebut sebagai derma” dan seterusnya,
berkenaan dengan jalan yang tidak suci dia mencengkeramnya
sebagai jalan kesucian. Dia memegang teguh sepasang paham
tentang Diri yang memahami agregat-agregat sebagai Diri atau
sesuatu yang menjadi miliknya Diri. Itulah mengapa nafsu-
kehausan menjadi kondisi kausal juga untuk pelekatan yang
dinamakan pandangan-salah (ditthupadana); itulah mengapa
dikatakan pelekatan muncul karena kondisi kausal yang
dinamakan nafsu-kehausan. Makhluk-makhluk—yang menjadi
mapan di dalam pelekatan itu juga yang dinamakan asosiasi dan
tendensi laten sesuai dengan yang semestinya—mengarah
kepada akumulasi kamma; itulah mengapa dikatakan pelekatan
adalah kondisi kausal untuk eksistensi. Selanjutnya,
kelahiran—yang disebut sebagai eksistensi yang dinamakan
proses resultan—tidak lain disebabkan oleh eksistensi yang
dinamakan proses kamma. Seperti sebuah tunas yang ditemukan
di sana sini berasal dari biji; itulah mengapa eksistensi
dinamakan sebagai kondisi kausal untuk kelahiran. Sekarang,
hanya apabila ada kelahiran, ada produksi ketuaan-dan-
kematian. Oleh karena tidak ada produksi ketuaan-dan-kematian
untuk mereka yang tidak lahir; itulah mengapa dikatakan
kelahiran adalah kondisi kausal untuk ketuaan-dan-kematian.
Demikianlah keadaan yang bergantung pada keadaan yang lain

untuk dhamma-dhamma tersebut yang seharusnya dipahami.

Penjelasan untuk 'Demikianlah asal mula massa
penderitaan yang utuh tersebut eksis' adalah sebagai berikut:
Hal itu terjadi karena hukum yang berlangsung di dalam

rangkaian kondisi kausal seperti yang telah dikatakan di atas;



bukan sebaliknya, yaitu karena ciptaan si Pencipta (issara) dan
lain-lain. Asal mula adalah kemunculan. Massa penderitaan
berarti tumpukan penderitaan, bukan tumpukan kebahagiaan
dan keindahan. Yang utuh adalah yang tidak bercampur dengan
kebahagiaan dan lain-lain. Tersebut adalah yang disebut sebagai
siklus kelahiran-kembali. Di sini berarti di bagian kumpulan

kondisi kausal ini.

5. Tattha tayo addha dvadasangani

visatakara tisandhi catusankhepa tini vattani dve
mulani ca veditabbani.

6. Katham? Avijjasankhara atito addha,
jatijaramaranam anagato addha, majjhe attha
paccuppanno addhati tayo addha.

7. Avijja sankhara vinianam namarupam
salayatanam phasso vedana tanha upadanam
bhavo jati jaramarananti dvadasangani.

8. Sokadivacanam panettha nissanda-
phalanidassanam.

9. Avijjasankharaggahanena panettha
tanhupadanabhavapi gahita bhavanti, tatha
tanhupadanabhavaggahanena ca avijjasankhara,
jatijaramaranaggahanena ca
vinnanadiphalapancakameva gahitanti katva-
<10. Atite hetavo parica, idani phalaparicakam.
Idani hetavo parica, ayatim phalapancakanti;

Visatakara tisandhi, catusarikhepad ca bhavanti.



<11. Avijjatanhupadana ca kilesavattam,
kammabhavasankhato bhavekadeso sankhara ca
kammavattam, upapattibhavasarikhato bhavekadeso
avasesa ca vipakavattanti tini vattani.

<12. Avijjatanhavasena dve miulani ca veditabbani.
<13. Tesameva ca mulanam, nirodhena nirujjhati.
* Jaramaranamucchaya, pilitanamabhinhaso;

- Asavanam samuppada, avijja ca pavattati.

+ Vattamabandhamiccevam,
tebhimakamanadikam;

* Paticcasamuppadoti, patthapesi

mahamuni.

5. Di dalam Dependensi-Kemunculan tersebut ada tiga
periode, dua belas faktor, dua puluh keadaan, tiga
sambungan, empat kumpulan, tiga siklus dan dua akar
yang seharusnya dipahami.

6. Bagaimana? Ketidaktahuan dan formasi-formasi
adalah periode masa lalu, kelahiran, ketuaan-dan-kematian
adalah periode masa depan, delapan faktor yang di tengah
adalah periode masa sekarang. Demikian adalah tiga
periode.

7. Ketidaktahuan, formasi-formasi, kesadaran, batin-dan-
materi, enam landasan-indriawi, kontak, perasaan, nafsu-
kehausan, pelekatan, eksistensi, kelahiran dan ketuaan-
dan-kematian. Demikian adalah dua belas faktor.

8. Selanjutnya, term-term kesedihan dan seterusnya di
sini adalah fakta yang merupakan akibat yang sekunder.
9. Sekarang, dengan pengambilan ketidaktahuan dan

formasi-formasi, di sini, nafsu-kehausan, pelekatan dan



eksistensi juga menjadi diambil. Demikian pula dengan
pengambilan nafsu-kehausan, pelekatan dan eksistensi, di
sini, ketidaktahuan dan formasi-formasi juga diambil; dan
dengan pengambilan kelahiran, ketuaan-dan-kematian, di
sini, penta akibat yang dimulai dengan kesadaran juga
diambil. Dengan demikian maka —

<10. Ada lima sebab di masa lalu, penta akibat di masa
sekarang.

- Lima sebab di masa sekarang, penta akibat di masa depan;
* Dua puluh keadaan, tiga sambungan dan empat
kumpulan.

<11. Ketidaktahuan, nafsu-kehausan dan pelekatan adalah
siklus kotoran-batin. Satu bagian dari eksistensi yang disebut
eksistensi yang dinamakan proses kamma dan formasi-
formasi adalah siklus kamma. Satu bagian dari eksistensi
yang disebut eksistensi yang dinamakan proses resultan dan
yang tersisa adalah siklus resultan. Demikian adalah tiga
siklus.

<12. Dua akar harus dipahami sebagai ketidaktahuan dan
nafsu-kehausan.

#+13. Dengan hancurnya akar-akar itu juga, Dependensi-
Kemunculan berhenti.

- Dengan kemunculan noda-noda batin pada mereka yang
selalu tertekan oleh kebingungan terhadap ketuaan-dan-
kematian, ketidaktahuan pun berlangsung.

- Jadi, dengan cara seperti itu Orang Bijak yang Hebat telah
menegakkan keterikatan siklus-siklus yang tanpa awal yang

memiliki tiga tingkatan sebagai Dependensi-Kemunculan.



Penjelasan untuk +5-13

I1. B. Kategori-Kategori untuk Analisis

TigaPeriode

(§5) Pergi berlanjut, terus-menerus berjalan; itulah
mengapa disebut sebagai periode, waktu.?? (§6)
Ketidaktahuan dan formasi-formasi adalah periode masa
lalu karena yang dimaksudkan di sini adalah hanya untuk sebab-
sebab yang termasuk di dalam eksistensi (kehidupan) di masa
lalu, dan karena pengambilan periode di sini adalah pengambilan
hanya untuk ketidaktahuan dan formasi-formasi karena tidak
diperolehnya waktu yang mana pun yang terbebas dari itu, yaitu
dari ketidaktahuan dan formasi-formasi. Sesungguhnya hanya
dhamma-dhamma yang telah berhenti dan yang belum muncul
yang diekspresikan sebagai masa lalu dan masa depan, serta
dhamma-dhamma yang termasuk di dalam trio momen
kemunculan, kelangsungan dan peruraian atau peleburan
(uppada, thiti dan bhanga) yang diekspresikan sebagai masa
sekarang. Kelahiran, ketuaan-dan-kematian adalah periode
masa depan karena mereka muncul di masa depan dari sebab-
sebab di masa sekarang. Delapan faktor yang di tengah adalah
periode masa sekarang karena sifat alamiah dasar (sabhava)
mereka adalah sebagai akibat di sini yang dihasilkan dari sebab

di masa lalu, dan delapan faktor yang di tengah, yaitu kesadaran

23 Atati satatam gacchati pavattatiti addhd, kalo. (Vibhv)



dan seterusnya, adalah periode masa sekarang karena sifat
alamiah dasar mereka sebagai sebab di sini untuk akibat di masa
depan. (§7) Definisi untuk dua belas faktor sudah dijelaskan di

atas.
Dua Belas Faktor

(§8) Bukankah kesedihan, ratap-tangis dan seterusnya
harus dinyatakan karena keadaan mereka sebagai faktor? Itulah
mengapa Acariya Anuruddha mengatakan seperti ini: “Term-
term kesedihan” dan seterusnya. Term-term kesedihan dan
seterusnya adalah fakta untuk akibat yang insidental semata
yang merupakan hasil dari kelahiran, sebaliknya mereka tidak
terlihat sebagai faktor yang terpisah. Demikian adalah makna
yang seharusnya dipahami. Dengan demikian dua belas faktor
Dependensi-Kemunculan adalah (1) ketidaktahuan, (2) formasi-
formasi, (3) kesadaran, (4) batin-dan-materi, (5) enam landasan-
indriawi, (6) kontak, (7) perasaan, (8) nafsu-kehausan, (9)
pelekatan, (10) eksistensi, (11) kelahiran, dan (12) ketuaan-dan-

kematian.
Dua Puluh Keadaan

(§9) Nafsu-kehausan, pelekatan dan eksistensi juga
menjadi diambil berarti dengan pengambilan ketidaktahuan
maka nafsu-kehausan dan pelekatan diambil karena secara
umum kualitas mereka adalah kotoran-batin. Demikian pula
dengan pengambilan nafsu-kehausan, pelekatan dan eksistensi
maka ketidaktahuan dan formasi-formasi diambil. Demikian
adalah hubungannya. Di sini pun, kumpulan dhamma-dhamma

tersebut harus dipahami dengan pengambilan mereka dengan



metode yang telah disampaikan di atas. Selanjutnya karena
dikatakan bahwa hanya kelahiran, ketuaan dan peleburan
kesadaran, batin-dan-materi, enam landasan-indriawi, kontak
dan perasaan adalah kelahiran, ketuaan-dan-kematian; itulah
mengapa Acariya Anuruddha menyatakan seperti ini: “Dengan
pengambilan kelahiran, ketuaan-dan-kematian” dan

seterusnya.

(§10) Ada lima sebab di masa lalu berarti ada lima
sebab yang muncul di kehidupan di masa lalu sebagai kondisi
kausal untuk akibat di masa sekarang berdasarkan apayangtelah
dikatakan sebagai serupa, yaitu dua—ketidaktahuan dan
formasi-formasi—dan tiga—nafsu-kehausan, pelekatan dan
eksistensi—yang telah diambil sebagai sebuah kumpulan; penta
akibat di masa sekarang berarti penta akibat, yaitu kesadaran
dan seterusnya, yang muncul di masa sekarang, di sini, berasal
dari kondisi kausal yang dinamakan sebab di masa lalu. Lima
sebab di masa sekarang berarti lima sebab di masa sekarang
sebagai kondisi kausal untuk akibat di masa depan berdasarkan
apa yang telah dikatakan sebagai serupa, yaitu tiga—nafsu-
kehausan dan seterusnya—dan dua—ketidaktahuan dan
formasi-formasi—yang telah diperoleh sebagai sebuah
kumpulan. Penta akibat di masa depan adalah dikatakan
dengan pengambilan kelahiran, ketuaan-dan-kematian serta
kesadaran dan seterusnya sebagai penta akibat yang muncul di
masa depan karena kondisi kausal yang dinamakan sebab di
masa sekarang. Dengan demikian ada dua puluh keadaan
karena mereka tersebar di sana sini di dalam kehidupan di masa

lalu, dimasa depan dan di masa sekarang.



Tiga Sambungan

Ada satu sambungan di antara sebab-sebab di masa lalu
dan penta akibat di masa sekarang; ada satu sambungan di antara
penta akibat di masa sekarang dan sebab-sebab di masa
sekarang; ada satu sambungan di antara sebab-sebab di masa
sekarang dan akibat di masa depan. Dengan demikian ada tiga
sambungan. Sesungguhnya hal berikut ini telah dikatakan —
“Satu sambungan di antara formasi-formasi dan kesadaran, satu
sambungan di antara perasaan dan nafsu-kehausan, satu
sambungan di antara eksistensi dan kelahiran.” Oleh karena, di
sini, sambungan yang pertama adalah menjadi sebuah hubungan
antara sebab dan akibat karena kemunculannya yang tidak
terputus untuk akibat yang berasal dari sebab. Demikian pula
untuk sambungan yang ketiga. Akan tetapi sambungan yang
kedua menjadi sambungan antara akibat dan sebab karena
kemunculannya yang tanpa putus untuk sebab yang berasal dari
akibat. Oleh karena walaupun menjadi sebuah akibat, sebuah
dhamma adalah kondisi kausal untuk dhamma yang lain yang
memiliki sifatalamiah dasar sebagai sebuah sebab.

Empat Kumpulan

Kumpulan di sini berarti sebuah kelompok, yaitu
ketidaktahuan dan seterusnya serta kesadaran dan seterusnya.
Empat kumpulan adalah kumpulan sebab dari masa lalu,
kumpulan akibat di masa sekarang, kumpulan sebab di masa

sekarang dan kumpulan akibat di masa depan.
Tiga Siklus

(§11) Ketidaktahuan, nafsu-kehausan dan pelekatan

adalah siklus kotoran-batin. Satu bagian dari eksistensi yang



disebut eksistensi yang dinamakan proses kamma dan formasi-
formasi adalah siklus kamma. Satu bagian dari eksistensi yang
disebut eksistensi yang dinamakan proses resultan dan yang
tersisa adalah siklus resultan. Penjelasan untuk ‘Satu bagian dari
eksistensi yang disebut eksistensi yang dinamakan proses
kamma’adalah sebagai berikut: Di sini, kehendak yang menjadi
kondisi kausal untuk penyambung kelahiran-kembali di masa
depan dinamakan eksistensi. Kehendak yang menjadi kondisi
kausal untuk penyambung kelahiran-kembali di sini sebagai
eksistensi yang dinamakan proses kamma yang sebelumnya
harus dipahami sebagai formasi-formasi. Dan yang tersisa
berarti tujuh jenis dhamma yang telah dikatakan sebagai akibat
di masa sekarang, yaitu penta yang dimulai dengan kesadaran,
serta kelahiran, ketuaan-dan-kematian. Selanjutnya, 'Satu
bagian dari eksistensi yang disebut eksistensi yang
dinamakan proses resultan' berarti dhamma-dhamma yang
termasuk di masa depan adalah yang seharusnya dipahami.
Sehubungan dengan term eksistensi, 'satu bagian dari eksistensi'

dikatakanjuga untuk eksistensi yang dinamakan proses kamma.
Dua Akar

(§12) Ketidaktahuan adalah akar masa lalu, nafsu-
kehausan adalah akar untuk masa depan. Itulah mengapa Acariya
Anuruddha berkata: “Dua akar harus dipahami sebagai

ketidaktahuan dan nafsu-kehausan.”
Rangkuman

(§13) Dengan hancurnya akar-akar siklus kelahiran-
kembali (vatta) yang disebut ketidaktahuan dan nafsu-kehausan

itu juga, siklus kelahiran-kembali berhenti karena tidak adanya



kejadian mereka yang terjadi sebagai efek dari penembusan
Kebenaran-Kebenaran yang telah mencapai kodrat atau hukum

ketidakmunculan.

Sekali lagi, ketidaktahuan muncul karena adanya
kemunculan noda-noda batin, yaitu noda-batin yang
dinamakan kenikmatan-indriawi dan seterusnya, pada makhluk-
makhluk yang dilanda kesedihan dan seterusnya dan selalu,
terus-menerus, tertekan oleh sesuatu yang membingungkannya
yang disebut sebagai ketuaan-dan-kematian. Oleh karena itu
kalimat berikut telah dikatakan: “Kemunculan ketidaktahuan
berasal dari kemunculan noda-noda batin.”** Dengan kalimat itu
kondisi kausal untuk ketidaktahuan pun diperlihatkan. Jikalau
tidak maka roda Dependensi-Kemunculan bisa jadi tidak
terkekang. Jadi, dengan metode yang telah dikatakan, Orang
Bijak yang Hebat, yaitu Sammasambuddha, telah menegakkan
atau telah menyatakan keterikatan yang tidak terputus untuk
tiga siklus, yaitu siklus kotoran-batin, siklus kamma dan siklus
resultan, yang memiliki tiga tingkatan dan yang tanpa awal,
yang tanpa titik pangkal, karena keadaannya yang termasuk
sebagai dhamma-dhamma di tiga tingkatan sebagai

Dependensi-Kemunculan.

Penjelasan untuk Gaya Dependensi-Kemunculan yang ada di
Abhidhammatthavibhavinitika telah selesai.

24" Asavasamudaya avijjasamudayo'ti.(MN 1.103)
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lll. Gaya Hubungan-Hubungan Kausalitas
(Patthananaya)

<14. Hetupaccayo arammanapaccayo adhipatipaccayo
anantarapaccayo samanantarapaccayo sahajatapaccayo
afnfiamanfiapaccayo nissayapaccayo upanissayapaccayo
purejatapaccayo pacchajatapaccayo dsevanapaccayo
kammapaccayo vipakapaccayo aharapaccayo
indriyapaccayo jhanapaccayo maggapaccayo
sampayuttapaccayo vippayuttapaccayo atthipaccayo
natthipaccayo vigatapaccayo avigatapaccayoti
ayamettha patthananayo.

<14. Kondisi kausal yang dinamakan akar, kondisi kausal yang
dinamakan objek, kondisi kausal yang dinamakan adipati, kondisi
kausal yang dinamakan tanpa antara, kondisi kausal yang
dinamakan tanpa antara sama sekali, kondisi kausal yang
dinamakan telah lahir bersama, kondisi kausal yang dinamakan
timbal balik, kondisi kausal yang dinamakan tumpuan, kondisi
kausal yang dinamakan tumpuan yang mutlak, kondisi kausal yang
dinamakan telah lahir sebelumnya, kondisi kausal yang dinamakan
lahir sesudahnya, kondisi kausal yang dinamakan pengulangan,
kondisi kausal yang dinamakan kamma, kondisi kausal yang
dinamakan resultan, kondisi kausal yang dinamakan makanan,
kondisi kausal yang dinamakan indria, kondisi kausal yang
dinamakan jhana, kondisi kausal yang dinamakan Jalan, kondisi
kausal yang dinamakan asosiasi, kondisi kausal yang dinamakan
disosiasi, kondisi kausal yang dinamakan kehadiran, kondisi kausal
yang dinamakan ketidakhadiran, kondisi kausal yang dinamakan
kepergian dan kondisi kausal yang dinamakan tanpa-kepergian.
Jadi, inilah gaya Hubungan Kausalitas di sini.



Penjelasan untuk +14

II1. A. Definisi 24 Kondisi Kausal (Patthana)

(1).Kondisi Kausal yang Dinamakan Akar (Hetupaccaya)

Setelah memperlihatkan gaya Dependensi-Kemunculan
seperti itu, sekarang untuk memperlihatkan gaya Hubungan
Kausalitas kalimat berikut ini dikatakan: “Kondisi kausal yang
dinamakan akar” dan seterusnya. Sehubungan dengan hal
tersebut, sesuatu berdiri, bertegak karena dia; itulah mengapa
dia disebut sebagai akar.?® Atau alternatifnya adalah: sesuatu
berdiri karena dia yang menjadi asal mula kamma, seperti juga
karena akar yang membawa sari makanan ke atas maka sebuah
pohon mengalami perkembangan dan pertumbuhan serta
akhirnya menghasilkan buah yang disebabkan oleh dia; itulah
mengapa dia disebut sebagai akar. Akar dan dia adalah sebuah
kondisi kausal; itulah mengapa dia disebut sebagai kondisi
kausal yang dinamakan akar.?® Sebuah kondisi kausal yang
dipahami sebagai akar, sebuah kondisi kausal dengan menjadi
akar; demikian adalah yang dimaksud.?’Akar di sini adalah
sebuah kondisi kausal dalam arti sebagai penunjang (upakara).
Secara ringkas kondisi kausal yang dinamakan akar adalah
sebuah dhamma yang menjadi penunjang dalam arti sebagai

akar. Enam dhamma yang merupakan penunjang dalam arti

25 Tattha hinoti patitthati etenati hetu. (Vibhv)

26 Hetu ca so paccayo cati hetupaccayo. (Vibhv). Definisi yang lain adalah sebagai berikut:
kondisi kausal dengan kekuatan akar adalah hetupaccaya (hetuya [hetusattind] paccayo
hetupaccayo).

27 Hetu hutva paccayo, hetubhdvena paccayotivuttam hoti. (Vibhv)



sebagai akar yang dipandang sebagai dhamma yang menegakkan
dengan sempurna materi-materi yang bersumber dari kesadaran
di kejadian sehari-hari dan yang bersumber dari kamma di
penyambung kelahiran-kembali serta dhamma-dhamma yang
dinamakan batin (nama) yang berasosiasi dengan keduanya
seperti akar-akar sebuah pohon. Demikian adalah makna yang

seharusnya dipahami.

(2). Kondisi Kausal yang Dinamakan Objek

(Arammanapaccaya)

Dia dipegang erat dan ditangkap oleh kesadaran dan
faktor-faktor mental, seperti tongkat dan lain-lain oleh orang
yang lemah; itulah mengapa dia disebut sebagai objek.?® Oleh
karena dhamma-dhamma apa pun yang dengan mengacu
kepadanya kesadaran dan faktor-faktor mental berlangsung,
dinamakan kondisi kausal yang dinamakan objek.
Sesungguhnya tidak ada dhamma tersebut (yaitu objek) yang
tidak bisa menuju ke keadaan sebagai kondisi kausal yang

dinamakan objek untuk kesadaran dan faktor-faktor mental.

(3). Kondisi Kausal yang Dinamakan Adipati
(Adhipatipaccaya)

Kondisi kausal yang dinamakan adipati adalah sebuah
kondisi kausal yang telah menjadi penguasa untuk dhamma-

dhamma yang berlangsung dengan bergantung padanya.

28 Alambiyati dubbalena viya dandadikam cittacetasikehigayhatiti arammanam. (Ibid)



(4). Kondisi Kausal yang Dinamakan Tanpa Antara

(Anantarapaccaya)

Tidak ada antara untuk dhamma yang telah muncul dari
kondisi kausal dengan kondisi kausal tersebut. Itulah mengapa

disebut sebagai kondisi kausal yang dinamakan tanpa antara.

(5). Kondisi Kausal yang Dinamakan Tanpa Antara Sama

Sekali (Samanantarapaccaya)

Kondisi kausal yang dinamakan tanpa antara sama
sekali adalah kondisi kausal yang sama sekali tanpa antara
karena tidak adanya tempat untuk beristirahat. Sebuah dhamma
yang baru saja lenyap dan yang mampu menyebabkan
kemunculan kesadaran yang sesuai tanpa antara dengan dirinya
sendiri disebut sebagai 'kondisi kausal yang dinamakan tanpa
antara' dan 'kondisi kausal yang dinamakan tanpa antara sama
sekali.' Sesungguhnya perbedaan di antara keduanya hanyalah
pada kata semata. Dari maknanya, keduanya pun adalah sebutan
untuk dhamma yang telah lenyap sama sekali tanpa antara. Dari
maknanya sesungguhnya tidak diperoleh perbedaan di antara
mereka berdua. Akan tetapi apa yang dikatakan oleh beberapa
orang berikut ini: “Kondisi kausal yang dinamakan tanpa-antara
adalah untuk keadaan tanpa antara dari peristiwanya (attha),
kondisi kausal yang dinamakan tanpa antara sama sekali adalah
untuk keadaan tanpa antara dari waktunya (kala)”, hal itu
disanggah dengan pernyataan di dalam Patthana berikut ini:
“Ketika seseorang bangkit dari Keberhentian, landasan bukan-
persepsi-dan-bukan-pula-nonpersepsi adalah kondisi kausal

untuk pencapaian Buah melalui kondisi kausal yang dinamakan



tanpa antara sama sekali,” dan seterusnya.?® Oleh karena
landasan bukan-persepsi-dan-bukan-pula-nonpersepsi yang
telah berhenti untuk jangka waktu tujuh hari dan seterusnya
adalah kondisi kausal yang dinamakan tanpa antara sama sekali
untuk pencapaian Buah, itulah mengapa dengan tanpa menaati
perkataan mereka, seseorang harus menyadari perbedaan di sini
hanyalah dari sisi kata saja, bukan dari sisi makna. Oleh karena
kualitas kondisi kausal yang dinamakan tanpa antara adalah
sebuah Keberhentian (nirodha) dengan kemampuan
produksinya yang disebabkan oleh tidak adanya antara untuk
dhamma yang telah berhenti sebelumnya dan dhamma yang lahir
sesudahnya. Keberhentian dirinya menjadi kondisi kausal yang
dinamakan tanpa antara sama sekali dengan kemampuannya
untuk membangkitkan dhamma yang lainnya karena
keadaannya yang tanpa antara sama sekali, seakan-akan
mempersembahkan satu kesatuan dengan dirinya sendiri
seperti ini: “Dari sini ini adalah bagian atas, ini adalah bagian
bawah, ini adalah keseluruhannya.” Dengan demikian,
perbedaannya hanya ada pada kata semata. Sesungguhnya
karena tidak adanya halangan dari dhamma nonmateri yang
memiliki jenis yang sama di antara landasan bukan-persepsi-
dan-bukan-pula-nonpersepsi dan Keberhentian yang menjadi
kondisi kausalnya serta kesadaran kematian dan penyambung
kelahiran-kembali yang terdahulu pada kelahiran kembali di
bumi yang tanpa-persepsi (asanfa), walaupun kemunculan
mereka adalah di dalam waktu yang berjarak, dan karena

ketidakmampuan dhamma-dhamma materi yang berbeda jenis

29 “Nirodha vutthahantassa nevasaifidandsaifidyatanam phalasamdpattiya
samanantarapaccayena paccayo"tyadihi. (Patth.1.1.417)



dalam hal pembuatan halangan, kemampuan produksi—seakan-
akan mempersembahkan satu kesatuan di dalam produksi yang
tanpa antara—eksis. Dengan demikian kualitas kondisi kausal
yang dinamakan tanpa antara dan yang dinamakan tanpa antara
sama sekali di antara mereka pun didapatkan. Demikianlah

makna yang seharusnya dipahami.

(6). Kondisi Kausal yang Dinamakan Telah Lahir Bersama

(Sahajatapaccaya)

Oleh karena ketika dirinya sendiri tidak muncul maka
dhamma-dhamma yang muncul bersama dengannya juga tidak
muncul, seperti sebuah lentera dengan cahayanya, sebuah
kondisi kausal dengan keadaannya yang muncul bersama dengan
dhamma-dhamma yang telah muncul bersama dengannya
disebut sebagai kondisi kausal yang dinamakan telah lahir
bersama, yaitu empat agregat nonmateri, empat unsur dasar
yang besar dan di momen penyambung kelahiran-kembali

adalah dhamma-dhammaresultan dan landasan-jantung.

(7). Kondisi Kausal yang Dinamakan Timbal Balik

(Anfiamanfiapaccaya)

Sebuah kondisi kausal dengan menjadikan dirinya
sendiri sebagai dhamma yang menyangga dhamma-dhamma
yang menjadi penolongnya, seperti sebuah tripod (tidanda, tiga
tongkat) yang saling menyangga satu sama lain disebut sebagai
kondisi kausal yang dinamakan timbal balik. Sekarang,

kualitas kondisi kausal yang dinamakan timbal balik adalah



sebagai perkuatan berdasarkan keadaan timbal baliknya, tidak
dengan semata-mata telah lahir bersama. Jadi, inilah perbedaan
di antara kondisi kausal yang dinamakan telah lahir bersama dan
kondisi kausal yang dinamakan timbal balik. Dengan demikian
sesungguhnya dhamma yang menjadi kondisi kausal yang
dinamakan telah lahir bersama tidak selalu menjadi kondisi
kausal yang dinamakan timbal balik. Oleh karena tidak
munculnya batin—yang menjadi kondisi kausal yang dinamakan
telah lahir bersama untuk materi-materi yang lahir dari
kesadaran—dan juga unsur-unsur dasar yang besar—yang
menjadi kondisi kausal yang dinamakan telah lahir bersama
untuk materi-materi yang bergantung padanya—yang menjadi
kondisi kausal yang dinamakan timbal balik. Sesungguhnya,
seandainya hanya dengan menjadi dhamma yang telah lahir
bersama bisa menjadi kondisi kausal yang dinamakan timbal
balik yang menjadi sebuah bantuan untuk dhamma-dhamma
yang membantu dirinya, maka kondisi kausal yang dinamakan
telah lahir bersama dan yang dinamakan timbal balik akan

menjadi dua kondisi kausal yang sama saja.

(8). Kondisi Kausal yang Dinamakan Tumpuan

(Nissayapaccaya)

Seperti sebuah kain kanvas untuk sebuah lukisan, empat
agregat menjadi tumpuan untuk batin dan materi yang telah lahir
bersamanya; seperti tanah untuk pohon, gunung dan lain-lain,
karena menunjang mereka, empat unsur dasar yang besar dan
materi yang dinamakan landasan-jantung adalah tumpuan

berturut-turut untuk materi yang telah lahir bersamanya dan



untuk tujuh elemen kesadaran. Itulah mengapa fenomena ini
dinamakan kondisi kausal yang dinamakan tumpuan ketika
dhamma-dhamma tersebut dijadikan tumpuan oleh dhamma-

dhamma yang bertumpu padanya.

(9). Kondisi Kausal yang Dinamakan Tumpuan yang Mutlak

(Upanissayapaccaya)

Ketika menjadi kuat maka tumpuan tersebut menjadi
kondisi kausal yang berbeda, yaitu kondisi kausal yang
dinamakan tumpuan yang mutlak, karena awalan upa- di
upanissaya menunjukkan makna kelimpahan. Akan tetapi

perbedaannya akan dijelaskan nanti.

(10). Kondisi Kausal yang Dinamakan Telah Lahir

Sebelumnya (Purejatapaccaya)

Setelah muncul lebih dahulu dari dhamma yang telah
muncul dari kondisi kausal (paccayuppanna), dhamma-dhamma
ini, yaitu enam landasan dan enam objek, sebagai dhamma-
dhamma yang memperkuat dengan jalan berlangsung terlebih
dahulu adalah kondisi kausal yang dinamakan telah lahir

sebelumnya.

(11). Kondisi Kausal yang Dinamakan Lahir Sesudahnya

(Pacchajatapaccaya)

Kondisi kausal yang dinamakan lahir sesudahnya

adalah kesadaran dan faktor-faktor mental yang lahir



sesudahnya sebagai dhamma-dhamma yang memperkuat
melalui sifat dasarnya sebagai penopang tubuh yang tiba pada
keadaan yang menjadi sebuah sebab untuk kelangsungan
kontinuitas mental ketika tidak ada kondisi kausal yang
dinamakan telah lahir sebelumnya. Kondisi kausalitas tersebut
harus dilihat seperti kehendak yang berasosiasi dengan

kelaparan pada sarira burung-burung bangkai.

(12). Kondisi Kausal yang Dinamakan Repetisi

(Asevanapaccaya)

Repetisi adalah aktivitas yang membuat pemahaman
berkenaan dengan sesuatu yang berjenis sama menjadi menonjol
karena aspek keakraban dan kekuatannya, seperti pemahaman
terhadap setiap buku yang telah dikenal sebelumnya dan
pemahaman terhadap buku yang sama di saat yang berikutnya
yang menjadi lebih menonjol karena aspek keakraban dan
kekuatannya. Dengan cara seperti itu, dhamma-dhamma yang
berjenis tertentu adalah kondisi kausal yang dinamakan
repetisi (asevanapaccaya) untuk dhamma-dhamma yang
berjenis sama dengan dirinya. Oleh karena dhamma-dhamma
dari jenis tertentu tidak mampu untuk membuat dhamma-
dhamma yang berjenis berbeda mengambil haluannya sendiri,
yang disebut keadaan-keadaan seperti kusala dan seterusnya
yang menonjol karena aspek keakraban dan kekuatannya dengan
keakraban repetisi; dan dhamma-dhamma yang menjadi kondisi
kausal tersebut tidak mengambil dari sana (dari dhamma-

dhamma yang berjenis berbeda). Lebih jauh lagi dhamma-



dhamma yang menjadi kondisi kausal adalah hanya dhamma-
dhamma yang baik dan yang tidak baik yang duniawi
(lokiyakusalakusala) dan juga impuls-impuls fungsional yang
tanpa cela (anavajjanakiriyajavana) yang tanpa antara dan masa

lalu. Demikian adalah maknayang seharusnya dipahami.

(13). Kondisi Kausal yang Dinamakan Kamma

(Kammapaccaya)

Kondisi kausal yang dinamakan kamma adalah
melalui kualitasnya sebagai sebuah aksi yang dikenal sebagai
aktivitas kesadaran (cittappayoga), kehendak yang adalah
penopang (upakarika) untuk resultan-resultan yang telah lahir
bersamanya dan yang asinkron, serta untuk materi-materi yang
merupakan hasil dari kamma yang telah dilakukan

(katattaripa).

(14). Kondisi Kausal yang Dinamakan Resultan

(Vipakapaccaya)

Kondisi kausal yang dinamakan resultan adalah
kesadaran dan faktor-faktor mental yang resultan—melalui
keadaannya yang tanpa usaha dan tenang (tanpa
gerakan)—membantu batin dan materi yang telah lahir
bersamanya untuk menjadi tanpa usaha dan tenang seperti
dirinya. Sesungguhnya keadaannya yang tanpa usaha dan tenang
tersebut karena diproduksi oleh sebuah kamma yang telah

dilakukan di masa lalu dan tidak bisa dikerjakan oleh aktivitas



kesadaran resultan itu sendiri, bukan pula karena keadaan
kotoran-kotoran batin yang sedang dalam keadaan berhenti dan
tenang. Demikian pula, karena keadaannya yang tenang seperti itu,
faktor-kehidupan dan lain-lain menjadi sangat sulit untuk dikenali.
Sebaliknya, resultan-resultan yang lainnya juga sulit dikenali
semata-mata karena mereka hanyalah berupa kejatuhan,
penerimaan dan investigasi (Abhinipatasampaticchanasantirana).
Kualitas pemahaman objek-bentuk dan lain-lain dikenali orang-

orang hanya dengan melalui kejadian impuls.

(15). Kondisi Kausal yang Dinamakan Makanan

(Aharapaccaya)

Kondisi kausal yang dinamakan makanan adalah empat
jenis makanan yang efektif dengan cara menopang materi dan
nonmateri. Oleh karena bahkan ketika dalam keadaan sebagai
penghasil (janakabhava), fungsi utama makanan hanyalah sebagai
penopang (upatthambhaka). Walaupun saat sedang menghasilkan
dhamma, makanan menghasilkannya dengan menjadi penopang
dengan kekuatan keberlangsungannya yang tidak terhenti. Itulah

mengapa kualitas makanan adalah kualitas sebagai penopang.

(16). Kondisi Kausal yang Dinamakan Indria

(Indriyapaccaya)

Kondisi kausal yang dinamakan indria adalah sebuah
kondisi kausal dalam arti sebagai adipati (penguasa) yang

dipahami sebagai pembuat dhamma-dhamma yang telah muncul



dari kondisi kausal untuk mengikutinya di dalam mengerjakan

berbagai macam fungsi.
(17).Kondisi Kausal yang Dinamakan Jhana (Jhanapaccaya)

Kondisi kausal yang dinamakan jhana adalah
penempelan awal dan seterusnya yang mengamati objeknya
dengan pergi mendekatinya dengan kekuatan perenungan atau
refleksi objek dan refleksi karakteristik (anicca, dukkha dan

anatta).

(18).Kondisi Kausal yang Dinamakan Jalan (Maggapaccaya)

Kondisi kausal yang dinamakan Jalan adalah
Pandangan-Benar dan seterusnya yang efektif dalam arti
kepergian dari tempat tujuan kelahiran yang memiliki
kehidupan yang baik setelah kematian dan dari kebajikan
(sugatito punfato) atau dari tempat tujuan kelahiran yang
memiliki kehidupan yang buruk setelah kematian dan dari

kejahatan (duggahito papato).

(19). Kondisi Kausal yang Dinamakan Asosiasi

(Sampayuttapaccaya)

Kondisi kausal yang dinamakan asosiasi adalah
dhamma-dhamma yang mental yang efektif dengan melalui
karakteristik asosiasi mereka yang dikenal sebagai kemunculan
bersama, kelenyapan bersama, kepemilikan objek yang sama dan

kepemilikan landasan yang sama seakan-akan mereka telah



menjadi satu keadaan walaupun berkenaan dengan realitas

hakikinya mereka adalah berbeda.

(20). Kondisi Kausal yang Dinamakan Disosiasi
(Vippayuttapaccaya)

Kondisi kausal yang dinamakan disosiasi adalah
landasan-landasan, kesadaran dan faktor-faktor
mental—walaupun mereka terhubung dengan dhamma-
dhamma yang telah muncul dengannya sebagai kondisi kausal
dengan cara saling mengikat—yang efektif dengan menjalani
perbedaan melalui keadaan disosiasi di antara mereka dan

keadaanyang terpisah.

(21). Kondisi Kausal yang Dinamakan Kehadiran

(Atthipaccaya)

Kondisi kausal yang dinamakan kehadiran
(atthipaccaya) adalah dhamma-dhamma yang akan disampaikan
oleh Acariya Anuruddha di bawah dengan kalimat berikut:
'Dhamma yang telah lahir bersama, yang telah lahir sebelumnya'
dan seterusnya yang menjadi efektif melalui kualitasnya sebagai
penopang untuk dhamma yang berkualitas sama dalam arti
kehadirannya, yang juga dikenal sebagai dhamma yang pada
dasarnya hadir. Walaupun saat mereka sedang menghasilkan
dhamma yang telah muncul dari kondisi kausal, pekerjaan kondisi-
kondisi kausal yang dinamakan kehadiran memiliki kelimpahan
hanya di momen kelangsungan (thiti) dan hanya kualitas

penopangan mereka adalah yang dipahami.



(22). Kondisi Kausal yang Dinamakan Ketidakhadiran
(Natthipaccaya)

Kondisi kausal yang dinamakan ketidakhadiran
(natthipaccaya) adalah kesadaran dan faktor-faktor mental
yang telah lenyap tanpa antara yang efektif dengan cara
memberikan kesempatan kepada kesadaran dan faktor-faktor
mental yang sedang muncul tanpa antara dengan dirinya dan
yang tidak mendapatkan kesempatan untuk bertahan sendiri
karena tidak adanya kemunculan yang kedua di dalam satu

kuantitas keberlangsungan kontak dan lain-lain.

(23). Kondisi Kausal yang Dinamakan Kepergian
(Vigatapaccaya)

Kondisi kausal yang dinamakan kepergian
(vigatapaccaya) adalah dhamma-dhamma yang karena kondisi
kepergian mereka sangat efektif untuk kemunculan dhamma-
dhamma yang belum muncul yang tidak akan pernah muncul

apabila mereka belum pergi.

(24). Kondisi Kausal yang Dinamakan Tanpa-Kepergian
(Avigatapaccaya)

Kondisi kausal yang dinamakan tanpa-kepergian
(avigatapaccaya) adalah kondisi kausal yang dinamakan
kehadiran yang efektif dengan kekuatan mereka yang belum tiba
pada status keberhentian. Kualitas kondisi kausal yang
dinamakan kehadiran adalah efektif hanya ketika disertai

dengan kehadirannya, sedangkan kualitas kondisi kausal yang



dinamakan tanpa-kepergian adalah efektif ketika dhamma-
dhamma yang menjadi kondisi kausal belum tiba pada status
keberhentiannya. Jadi, perbedaan kualitas kondisi kausal di
antara mereka harus dipahami berkenaan dengan perbedaan

tersebut.

Setelah memahami perbedaan kualitas kemampuan
dhamma-dhamma dengan segala ragamnya, Begawan
mengajarkan dua puluh empat kondisi kausal. Setelah memiliki
keyakinan terhadap Begawan dan memunculkan pengetahuan
yang disempurnakan dengan mendengar (sutamayariana), usaha
harus dilakukan untuk merealisasinya dengan menggunakan
pengetahuan-pengetahuan yang disempurnakan dengan
perenungan dan dengan meditasi (cintabhavanamayanana).
Oleh karena walaupun tidak ada perbedaan untuk kesatuan
dhamma-dhamma, kondisi kausal yang bahkan telah dikatakan di
atas berdasarkan individu-individu yang harus dilatih dengan
jalan ini atau itu dikatakan sekali lagi dengan ragam yang
berbeda seperti bahkan setelah mengatakan Sepasang Dhamma
yang Tanpa-Akar, Sepasang Dhamma yang Tidak Berasosiasi

dengan Akar dikatakan lagi.

<15. Chadha namam tu namassa, paficadha namarupinam.

e Ekadha puna rupassa, ripam namassa cekadha.

e Pannattinamarupani, namassa duvidha dvayam;

e Dvayassa navadha ceti, chabbidha paccaya katham.

<16. Anantaraniruddha cittacetasika dhamma patuppannanam
cittacetasikanam dhammanam anantarasamanantaranatthi-

vigatavasena, purimani javanani pacchimanam javananam



asevanavasena, sahajata cittacetasika dhamma anfnamarnifiam
sampayuttavaseneti ca chadha namam namassa paccayo hoti.
<17. Hetujhanangamaggangani sahajatanam namarupanam
hetadivasena, sahajata cetana sahajatanam namarupanam,
nanakkhanika cetana kammabhinibbattanam namaripanam
kammavasena, vipakakkhandha afifiamafifiam sahajatanam
rupanam vipakavaseneti ca paficadha namam namarupanam
paccayo hoti.

<18. Pacchajata cittacetasika dhamma purejatassa imassa
kayassa pacchajatavaseneti ekadhdva namam rtipassa
paccayo hoti.

<19. Cha vatthiini pavattiyam sattannam viiianadhatinam
paificarammanani ca pafcavifiianavithiya purejatavaseneti
ekadhava ruipam namassa paccayo hoti.

+20. Arammanavasena upanissayavaseneti ca duvidha
paifattinamarupani namasseva paccaya honti.

<21. Tattha rupadivasena chabbidham hoti arammanam.
<22. Upanissayo pana tividho hoti - arammantipanissayo
anantarupanissayo pakatipanissayo ceti.

23. Tattha arammanameva garukatam arammanupanissayo.
%24. Anantaraniruddha cittacetasika dhamma
anantaripanissayo.

<25. Ragadayo pana dhamma saddhadayo ca sukham dukkham
puggalo bhojanam utusenasanarica yatharaham ajjhattanca
bahiddha ca kusaladidhammanam, kammam vipakananti ca
bahudha hoti pakattipanissayo.
indriyavippayuttatthiavigatavaseneti yatharaham navadha

namartpani namartpanam paccaya bhavanti.



+27. Tattha garukatamarammanam arammanadhipativasena
namanam, sahajatadhipati catubbidhopi sahajatavasena
sahajatanam namarupananti ca duvidho hoti adhipatipaccayo.
©28. Cittacetasika dhamma annamanfiam sahajatariupanarica,
mahabhiita afinamafifiam upadaripanarica, patisandhikkhane
vatthuvipaka annamarnanti ca tividho hoti sahajatapaccayo.
29, Cittacetasika dhamma anifnamaiiinam, mahabhiita
afiiamannam, patisandhikkhane vatthuvipaka annamannanti
ca tividho hoti afiiamarnfiapaccayo.

<30. Cittacetasika dhamma afifiamarifiam sahajatarupanarica,
mahabhiita afinamafifiam upadarupanarica, cha vatthtini
sattannam.

<31. Kabalikaro aharo imassa kayassa, arupino ahadra
sahajatanam namarupananti ca duvidho hoti aharapaccayo.
32. Pafica pasada parficannam vifiiiananam, rupajivitindriyam
upadinnarupanam, arupino indriya sahajatanam
namartpananti ca tividho hoti indriyapaccayo.

<33. Okkantikkhane vatthu vipakanam, cittacetasika dhamma
sahajatartipanam sahajatavasena, pacchajata cittacetasika
dhamma purejatassa imassa kayassa pacchajatavasena cha
vatthuni pavattiyam sattannam vifinanadhatiunam
purejatavaseneti ca tividho hoti vippayuttapaccayo.

<34. Sahajatam purejatam, pacchdjatarica sabbatha.

e Kabalikaro aharo, riipajivitamiccayanti. -

e Paricavidho hoti atthipaccayo avigatapaccayo ca.



<15. Sekarang, batin untuk batin dalam enam cara, untuk batin-
dan-materi dalam lima cara, sekali lagi untuk materi dalam satu
cara. Kemudian, materi untuk batin dalam satu cara. Konsep dan
batin-dan-materi untuk batin dalam dua cara. Sepasang untuk
sepasang dalam sembilan cara. Itulah mengapa terdapat enam
macam kondisi kausal. Bagaimana?

«16. Batin adalah kondisi kausal untuk batin dalam enam cara
berikut: Dhamma-dhamma yang merupakan kesadaran dan faktor-
faktor mental yang telah berhenti tanpa antara adalah kondisi
kausal untuk dhamma-dhamma yang merupakan kesadaran dan
faktor-faktor mental yang sedang muncul dengan kekuatan tanpa
antara, tanpa antara sama sekali, ketidakhadiran dan kepergian;
impuls-impuls yang sebelumnya adalah kondisi kausal untuk
impuls-impuls yang berikutnya dengan kekuatan repetisi;
dhamma-dhamma yang merupakan kesadaran dan faktor-faktor
mental yang telah lahir bersama adalah kondisi kausal untuk satu
sama lain dengan kekuatan asosiasi.

«#17. Batin adalah kondisi kausal untuk batin-dan-materi dalam
lima cara berikut: Akar-akar, faktor-faktor jhana dan faktor-faktor
Jalan adalah kondisi kausal untuk batin-dan-materi yang telah lahir
bersama dengan kekuatan akar dan seterusnya; kehendak yang
telah lahir bersama adalah kondisi kausal untuk batin-dan-materi
yang telah lahir bersama dan kehendak yang asinkron adalah
kondisi kausal untuk batin-dan-materi yang diproduksi oleh
kamma dengan kekuatan kamma; agregat-agregat resultan adalah
kondisi kausal untuk satu sama lain dan untuk materi-materi yang
telah lahir bersama dengan kekuatan resultan.

«18. Batin adalah kondisi kausal untuk materi hanya dalam satu
cara berikut: Dhamma-dhamma yang merupakan kesadaran dan
faktor-faktor mental yang lahir sesudahnya adalah kondisi kausal

untuk tubuh ini yang telah lahir sebelumnya dengan kekuatan yang
lahir sesudahnya.



<19. Materi adalah kondisi kausal untuk batin hanya dalam satu
cara berikut: Enam landasan di kejadian sehari-hari adalah kondisi
kausal untuk tujuh elemen kesadaran dan lima objek adalah
kondisi kausal untuk proses-kognitif di pintu pancaindra dengan
kekuatan telah lahir sebelumnya.

<20. Konsep dan batin-dan-materi adalah kondisi kausal hanya
untuk batin dalam dua cara berikut: Dengan kekuatan objek dan
dengan kekuatan tumpuan yang mutlak.

<«21. Di antara objek-objek tersebut, ada enam jenis objek, yaitu
bentuk dan seterusnya.

«#22. Akan tetapi tumpuan yang mutlak ada tiga jenis berikut ini —
Tumpuan yang mutlak yang dinamakan objek, tumpuan yang
mutlak yang dinamakan tanpa antara dan tumpuan yang mutlak
yang dinamakan keadaan yang natural.

<23. Di antara tiga tumpuan yang mutlak tersebut, tumpuan yang
mutlak yang dinamakan objek adalah sebuah objek itu sendiri yang
dihormati.

«<#24. Tumpuan yang mutlak yang dinamakan tanpa antara adalah
dhamma-dhamma yang merupakan kesadaran dan faktor-faktor
mental yang baru saja berhenti tanpa antara.

25. Akan tetapi tumpuan yang mutlak yang dinamakan keadaan
yang natural ada banyak jenis seperti berikut ini: Dhamma-
dhamma seperti nafsu dan lain-lain, keyakinan dan lain-lain, suka,
duka, individu, makanan, iklim dan tempat tinggal yang internal
dan yang eksternal sebagaimana mestinya adalah kondisi kausal
untuk dhamma-dhamma yang baik dan seterusnya, kamma adalah
kondisi kausal untuk resultan.

«#26. Batin dan materi-materi menjadi kondisi-kondisi kausal untuk
batin dan materi-materi dalam sembilan ragam sebagaimana
mestinya seperti berikut ini: Dengan kekuatan adipati, telah lahir
bersama, timbal balik, tumpuan, makanan, indria, disosiasi,
kehadiran dan tanpa-kepergian.



<27. Di antara kondisi-kondisi kausal tersebut, kondisi kausal yang
dinamakan adipati ada dua jenis berikut ini: Sebuah objek yang
dihormati adalah kondisi kausal untuk batin-batin dengan
kekuatan adipati yang dinamakan objek dan empat jenis adipati
yang dinamakan telah lahir bersama adalah kondisi kausal untuk
batin dan materi-materi yang telah lahir bersama dengan kekuatan
telah lahir bersama.

<28. Kondisi kausal yang telah lahir bersama ada tiga jenis berikut
ini: Dhamma-dhamma yang merupakan kesadaran dan faktor-
faktor mental adalah kondisi kausal untuk satu sama lain dan untuk
materi-materi yang telah lahir bersama, unsur-unsur dasar yang
besar adalah kondisi kausal untuk satu sama lain dan untuk materi
yang bergantung padanya, di momen penyambung kelahiran-
kembali, landasan-jantung dan resultan-resultan adalah kondisi
kausal untuk satu sama lain.

29. Kondisi kausal yang dinamakan timbal balik ada tiga jenis
berikut ini: Dhamma-dhamma yang merupakan kesadaran dan
faktor-faktor mental adalah kondisi kausal untuk satu sama lain,
unsur-unsur dasar yang besar adalah kondisi kausal untuk satu
sama lain dan di momen penyambung kelahiran-kembali,
landasan-jantung dan resultan-resultan adalah kondisi kausal
untuk satu sama lain.

«30. Kondisi kausal yang dinamakan tumpuan ada tiga jenis
berikut ini: Dhamma-dhamma yang merupakan kesadaran dan
faktor-faktor mental adalah kondisi kausal untuk satu sama lain

dan untuk materi-materi yang telah lahir bersamanya, unsur-unsur
dasar yang besar adalah kondisi kausal untuk satu sama lain dan
untuk materi-materi yang bergantung padanya, enam landasan
adalah kondisi kausal untuk tujuh elemen kesadaran.

<31. Kondisi kausal yang dinamakan makanan ada dua jenis
berikut ini: Makanan yang dapat dimakan adalah kondisi kausal



untuk tubuh ini, makanan yang nonmateri adalah kondisi
kausal untuk batin-dan-materi yang telah lahir bersama.

<32. Kondisi kausal yang dinamakan indria ada tiga jenis
berikut ini: Lima materi transparansi adalah kondisi kausal
untuk lima kesadaran indriawi, indria yang dinamakan
nyawa materi adalah kondisi kausal untuk materi-materi
yang telah digenggam, indria-indria yang nonmateri
adalah kondisi kausal untuk batin-dan-materi yang telah
lahir bersama.

<33. Kondisi kausal yang dinamakan disosiasi ada tiga jenis
berikut ini: Di momen masuk ke kelahiran-kembali,
landasan-jantung adalah kondisi kausal untuk resultan-
resultan; dhamma-dhamma yang merupakan kesadaran
dan faktor-faktor mental adalah kondisi kausal untuk
materi-materi yang telah lahir bersama dengan kekuatan
telah lahir bersama; dhamma-dhamma yang merupakan
kesadaran dan faktor-faktor mental yang lahir sesudahnya
adalah kondisi kausal untuk tubuh ini yang telah lahir
sebelumnya dengan kekuatan lahir sesudahnya dan di
kejadian sehari-hari enam landasan adalah kondisi kausal
untuk tujuh elemen kesadaran dengan kekuatan telah lahir
sebelumnya.

«#34. Kondisi kausal yang dinamakan kehadiran dan kondisi
kausal yang dinamakan tanpa-kepergian ada lima jenis
berikut ini:

« Telah lahir bersama, telah lahir sebelumnya dan lahir
sesudahnya di semua tempat.

» Makanan yang dapat dimakan, nyawa materi.



Penjelasan untuk +15-20

II1. B. Penerapan Hubungan Kausal Secara Ringkas

(§15) Batin—yang disebut empat agregat—adalah
kondisi kausal untuk batin yang itu juga dalam enam cara,
adalah kondisi kausal untuk batin-dan-materi yang muncul
bersamanya dalam lima cara, sekali lagi adalah kondisi kausal
untuk materi—yang terdiri dari unsur-unsur dasar dan materi
yang bergantung padanya—dalam satu cara. Kemudian,
materi adalah kondisi kausal untuk batin dalam satu cara.
Konsep dan batin-dan-materi adalah kondisi kausal untuk
batin dalam dua cara atau dua metode. Sepasang—sepasang
batin-dan-materi yang muncul bersama—adalah kondisi kausal
untuk sepasang, yaitu sepasang batin-dan-materiitu juga, dalam
sembilan cara. [tulah mengapa terdapat enam macam kondisi

kausal. Demikianlah enam cara kondisi kausalnya.

(1).Batin untuk Batin

(§16) Dhamma-dhamma yang merupakan resultan dan
yang tidak ditentukan (vipakabyakata) yang telah mencapai
keadaan sebagai resultan dengan kekuatan kamma dan seakan-
akan telah terjatuh karena dilontarkan oleh kekuatan kamma,
saat sedang berlangsung—dengan menggenggam realitasnya
sendiri dan membuatnya ditembus—tidak menyebabkan
dhamma yang lainnya eksis dan tidak juga muncul dengan
mengambil kekuatan resultan yang sebelumnya. Selanjutnya,
oleh karena perkataan berikut: “Na maggapaccaya dsevane
ekan'ti,*° di antara dhamma yang fungsional yang tanpa akar,
kualitas repetisi terjadi hanya untuk penghasil senyuman

30 patth1.1.221



(hasituppada), sedangkan sepasang kesadaran yang
mengarahkan (avajjanacitta) adalah bukan kondisi kausal yang
dinamakan repetisi. Itulah mengapa hanya impuls-impuls yang
telah tiba pada keadaan kondisi kausal yang dinamakan repetisi.
Dengan alasan itu Acariya Anuruddha berkata: “Impuls-impuls
yang sebelumnya,” dan seterusnya. Walaupun di sini
pernyataannya adalah secara umum tetapi hanya impuls-impuls
yang baik yang duniawi, yang tidak baik dan yang tidak
ditentukan yang seharusnya dipahami; oleh karena tidak ada
kualitas repetisi untuk impuls-impuls yang adiduniawi.

Kalimat berikut dikatakan di dalam Komentar untuk
Patthana dengan merujuk kepada hal tersebut: “Akan tetapi
tidak ada kondisi kausal yang dinamakan repetisi yang
adiduniawi.”** Sehubungan dengan hal tersebut, sesungguhnya
oleh karena berlangsung sebelum dhamma dengan jenis yang
berbeda (yaitu kesadaran Buah), dhamma yang baik yang
adiduniawi (kesadaran Jalan) tidak menyebabkan kesadaran
Buah tersebut mendapatkan kualitas repetisi darinya. Sementara
kesadaran-kesadaran Buah, walaupun mereka muncul sebagai
impuls, tidak mengambil repetisi dengan metode yang telah
dikatakan di dalam resultan dan dhamma yang tidak ditentukan,
tidak juga menyebabkan dhamma yang lainnya mengambil
repetisi. Apa yang dikatakan oleh Acariya Dhammapalatthera
berikut ini: “Tidak ada impuls yang bebas dari repetisi” harus
dipahami sebagai pernyataan yang telah dikatakan berdasarkan

apayang sebagian besar terjadi.

Selanjutnya, tidak ada pernyataan bahwa Jalan tidak
mengambil repetisi dari perubahan silsilah (gotrabhii) karena

jenis (jati) yang berbeda adalah tidak dimaksudkan sebagai

31« okuttaro pana dsevanapaccayo nama natthi'ti. (Patth.A 1.12)



tingkatan (bhiimi) yang berbeda dan lain-lain. Oleh karena itulah
telah dikatakan di dalam Patthana seperti ini: “Perubahan
silsilah adalah kondisi kausal untuk Jalan melalui kondisi kausal
yang dinamakan repetisi, pembersihan (vodana) adalah kondisi
kausal untuk Jalan melalui kondisi kausal yang dinamakan

repetisi.”3?

Oleh karena tidak adanya laksana empat jenis asosiasi,
yaitu kemunculan bersama dan lain-lain, tidak ada kualitas
kondisi kausal yang dinamakan asosiasi untuk dhamma-dhamma
yang materi yang bahkan muncul bersama-sama; itulah mengapa
dikatakan seperti ini: “Dhamma-dhamma yang merupakan
kesadaran dan faktor-faktor mental adalah kondisi kausal untuk

satusamalainnya.”

(2).Batin untuk Batin-dan-Materi

(§17). Akar-akar, faktor-faktor jhana dan faktor-
faktor Jalan (adalah kondisi kausal) untuk batin-dan-materi
yang telah lahir bersama (dengan kekuatan akar dan
seterusnya) berarti ketiganya pun (akar-akar, faktor-faktor
jhana dan faktor-faktor Jalan) adalah kondisi-kondisi kausal
melalui kondisi kausal yang dinamakan akar dan lain-lain di
penyambung kelahiran-kembali untuk materi-materi yang
bersumber dari kamma, di kejadian sehari-hari untuk materi-
materi yang bersumber dari kesadaran dan di kedua momen
tersebut untuk batin yang telah lahir bersama. Acariya
Anuruddha akan mengatakannya nanti seperti ini: “Materi yang

32 "Gotrabhu maggassa dsevanapaccayena paccayo, vodanam maggassa dsevanapaccayena
paccayo'ti. (Patth 1.1.426)



telah lahir bersama berarti di semua tempat, yaitu di
penyambung kelahiran-kembali adalah untuk materi-materi
yang bersumber dari kamma, dan di kejadian sehari-hari adalah
untuk materi-materi yang bersumber dari kesadaran.”
Kehendak yang telah lahir bersama berarti bahkan kehendak
yang telah lahir bersama dengan kesadaran-mata dan lain-
lainnya juga. Batin-dan-materi yang telah lahir bersama
berarti semua kehendak adalah untuk batin, kehendak yang
disertai dengan penyambung kelahiran-kembali adalah untuk
materi-materi yang bersumber dari kamma dan di kejadian
sehari-hari kehendak yang disertai dengan kesadaran yang
menghasilkan materi adalah untuk materi-materi yang
bersumber dari kesadaran. Kehendak yang asinkron berarti
kehendak yang baik dan yang tidak baik yang telah muncul di
kehidupan yang lalu dan lain-lain di momen yang berbeda dari
momen kemunculan resultan. Untuk batin-dan-materi berarti
untuk batin-dan-materi di semua tempat. Agregat-agregat
resultan berarti resultan-resultan yang merupakan resultan
nonmateri sejak dari kesadaran penyambung kelahiran-kembali.
Sesungguhnya materi tidak mendapatkan sebutan resultan
walaupun mereka bersumber dari kamma dan karena lazimnya
kata resultan adalah hanya untuk dhamma-dhamma nonmateri
yang serupa dengan kamma karena kualitasnya sebagai dhamma

nonmateri dan karena keadaannya yang memiliki objek.

(3).Batin untuk Materi

(§18). Untuk tubuh ini yang telah lahir sebelumnya

berarti untuk tubuh materi-materi ini yang telah muncul



sebelum dhamma yang menjadi kondisi kausalnya. Akan tetapi
bagaimanakah keadaan kondisi kausal bisa terjadi untuk
dhamma yang lahir sesudahnya ketika dia muncul sebelum
dhamma yang telah muncul dari kondisi kausal (dari dirinya)?
Bukankah di atas telah dikatakan seperti ini: “Kondisi kausal
yang dinamakan lahir sesudahnya (pacchajatapaccaya)
adalah kesadaran dan faktor-faktor mental yang lahir
sesudahnya sebagai dhamma-dhamma yang memperkuat
melalui sifat dasarnya sebagai penopang tubuh yang tiba pada
keadaan yang menjadi sebuah sebab untuk kelangsungan
kontinuitas mental ketika tidak ada kondisi kausal yang
dinamakan telah lahir sebelumnya”? Maka dari itu tugasnya
adalah menopang sebab milik kontinuitas materi yang telah

berlangsung.Jadi, tidak ada yang bertentangan.

(4). Materi untuk Batin

(§19).0Oleh karenatidak ada produksilandasan-landasan
yang dinamakan mata dan seterusnya di dalam penyambung
kelahiran-kembali, jika ada produksi pun mereka tidak
mendekati keadaan sebagai kondisi kausal untuk kesadarannya
masing-masing dan karena tidak adanya kualitas telah lahir
sebelumnya untuk landasan-jantung yang telah muncul bersama
dengan kesadaran penyambung kelahiran-kembali maka
dikatakan: “Enam landasan di kejadian sehari-hari.” Lima
objek (adalah kondisi kausal) untuk proses-kognitif di pintu
pancaindra dikatakan dengan mengacu ke apa yang telah
diberikan di dalam Penjelasan Analitis tentang Objek yang Telah

Lahir Sebelumnya (Arammanapurejataniddesa) di Patthana.



Akan tetapi karena diambilnya mata dan lain-lain yang saat ini
dengan tanpa terkecuali melalui pernyataan berikut di Bagian
Pertanyaan (Panhavara) di Patthana: “Para murid mulia yang
masih harus berlatih untuk pencapaian Ke-arahanta-an (sekkha)
dan orang kebanyakan (puthujjana) melihat dengan jernih
(vipassanti) mata sebagai tidak kekal, penderitaan dan bukan-
Diri” dan seterusnya®® maka objek mental pun didapatkan
sebagai objek yang telah lahir sebelumnya (arammanapurejata)
di dalam proses-kognitif kesadaran-batin. Oleh karena dalam arti
yang sesungguhnya apa yang terjadi adalah seperti ini: Proses
kognitif di pintu batin berlangsung dengan mengambil objek
mental apa pun yang saat ini dan objek tersebut adalah objek

yang telah lahir sebelumnya untuknya.

(5). Konsep-konsep dan Batin-dan-Materi untuk Batin

(§20). Konsep dan batin-dan-materi adalah kondisi
kausal hanya untuk batin dalam dua cara, yaitu dengan kekuatan

objek dan dengan kekuatan tumpuan yang mutlak.
(§21).Sudah sangatjelas.

(§22). Tumpuan yang mutlak yang dinamakan
keadaan yang natural (pakatiipanissaya) adalah sebuah
tumpuan yang mutlak melalui keadaan yang natural itu sendiri
dan melalui sifat alamiah dasarnya sendiri yang tanpa bantuan
dari kondisi kausal yang lainnya. Yang dimaksudkan adalah

bahwa tumpuan yang mutlak apa pun kecuali atau yang tidak

33 "Sekkha va puthujjana va cakkhum aniccato dukkhato anattato vipassanti'tyadina (Patth.
1.1.424)



bercampur dengan kondisi kausal yang dinamakan objek dan
yang dinamakan tanpa antara. Atau, tumpuan yang mutlak yang
dinamakan keadaan yang natural adalah tumpuan yang mutlak
yang telah terbuat (pakato). Pa di dalam pakato adalah sebuah
awalan yang adalah memperlihatkan keadaan yang telah
diproduksi di dalam kontinuitas batin seseorang dan keadaan
yang telah dialami dengan kemampuan memunculkan akibatnya
sendiri. Itulah mengapa tumpuan yang mutlak yang dinamakan
keadaan yang natural adalah nafsu dan lain-lain serta keyakinan
dan lain-lain yang pernah terjadi di dalam kontinuitas batin

sendiri atau iklim, makanan dan lain-lain yang pernah dialami.

(§23). Yang dihormati berarti yang telah direfleksikan
dengan menghormatinya atau dengan menganggapnya sebagai
sesuatu yang penting. Jadi, oleh karena pernyataan berikut ini:
“Setelah memberikan dana, melaksanakan sila, melaksanakan
kewajiban uposatha, seseorang meninjaunya kembali dengan

menghormatinya,”**

maka penjelasan analitis yang ada untuk hal
ini adalah berdasarkan peninjauan kembali yang dilakukan
dengan menghormati dana, sila, uposatha, kamma, sesuatu yang
telah dilakukan dan telah menjadi kebiasaan di masa lalu, jhana,

pergantian silsilah, pembersihan, Jalan dan lain-lain.

(§24). Menurut ragam yang berikut ini: “Setiap agregat
yang baik yang sebelumnya adalah kondisi kausal untuk setiap
agregat yang baik yang berikutnya menurut kondisi kausal yang

dinamakan tumpuan yang mutlak” dan seterusnya,®® karena

3% "Danam datva silam samadiyitva uposathakammam katva tam garum katva
paccavekkhati"tyadina (Patth. 1.1.413)

35 "purima purima kusald khandh@ pacchimanam pacchimanam kusaldnam khandhdanam
upanissayapaccayenapaccayo "tyadind. (Patth 1.1.423)



telah diberikannya tumpuan yang mutlak yang dinamakan tanpa
antara bersama dengan kondisi kausal yang dinamakan tanpa
antara dengan tanpa membedakannya maka kalimat 'yang baru
saja berhenti tanpa antara’ dan seterusnya dikatakan. Apabila
demikian maka kondisi kausal yang dinamakan tanpa antara
adalah dengan kekuatan kemunculan kesadaran yang sesuai dan
tanpa antara dengan dirinya sendiri, sedangkan kondisi kausal
yang dinamakan tumpuan yang mutlak yang tanpa antara adalah
dengan kekuatan sebagai penyebab kesadaran tersebut menjadi

kuat.]Jadji, ini adalah perbedaan di antara keduanya.

(§25). Nafsu dan lain-lain adalah diproduksi di internal,
individu dan lain-lain ditemui di eksternal. Alternatif dari
konstruksi penerjemahan kalimat di (§25) adalah sebagai
berikut: Untuk dhamma-dhamma yang baik dan seterusnya yang
internal dan yang eksternal. Oleh karena nafsu dan lain-lain milik
seseorang adalah tumpuan (nissaya) untuk dhamma-dhamma
yang baik dan lain-lain dirinya sendiri dan tumpuan untuk orang-
orang lain yang dengan bersandar pada keyakinan dan
seterusnya milik seorang teman yang baik (kalyanamitta)

melakukan perbuatan yang baik.

Sehubungan dengan hal tersebut, dengan bergantung
pada nafsu-indriawi (kamaraga) dan lain-lain maka dana, sila,
uposatha, meditasi untuk pencapaian jhana, pengetahuan yang
lebih tinggi, vipassana dan Jalan, eksis baik demi kelahiran-
kembali di eksistensi lingkup-indriawi dan lain-lain atau demi
peredaan nafsu dan lain-lain; serta nafsu dan lain-lain yang lebih
jauh lagi eksis disebabkan oleh nafsu dan lain-lain yang

sebelumnya. Demikian adalah makna yang seharusnya dipahami



sebagaimana mestinya. Oleh karena apa pun yang menjadi
sandaran untuk sebuah produksi adalah tumpuan yang mutlak
yang dinamakan keadaan yang natural. Tumpuan yang mutlak
yang dinamakan keadaan yang natural ini adalah benar-benar
mencakup kondisi kausal yang sangat luas. Oleh karena itulah
Acariya Anuruddha mengatakan seperti ini: “Akan tetapi
tumpuan yang mutlak yang dinamakan keadaan yang

natural ada banyakjenis.”

Kata 'dan lain-lain' di dalam keyakinan dan lain-lain
berarti sila, pengetahuan, kemurahan hati dan kebijaksanaan.
Oleh karena dengan bersandar pada keyakinan dan lain-lain
dirinya sendiri maka dana, sila dan lain-lain miliknya eksis;
demikian pula dengan bersandar pada keyakinan dan lain-lain
milik teman-teman yang baik maka dana, sila dan lain-lain orang-
orang eksis. Demikianlah, hal seperti itu terlihat jelas di dalam
kehidupan. Suka, duka berarti suka dan duka jasmaniah.
Individu berarti individu yang merupakan teman yang baik dan
lain-lain. Makanan berarti makanan yang sesuai dan yang tidak

sesuai. Iklim berarti iklim yang sesuai dan yang tidak sesuai.

(6).Batin-dan-Materi untuk Batin-dan-Materi
Penjelasan untuk (§26) akan diberikan di bawah ini.

(§27) Kondisi Kausal yang Dinamakan Adipati
(Adhipatipaccaya)

Untuk menguraikan arti dari apa yang telah dikatakan
secara ringkas di (§26), Acariya Anuruddha sekarang

mengatakan seperti ini: “Di antara kondisi-kondisi kausal



tersebut, kondisi kausal yang dinamakan adipati ada dua
jenis berikut ini: Sebuah objek yang dihormati” dan
seterusnya. Sebuah objek yang dihormati berarti sebuah objek
yang telah dibuat terhormat (dianggap sebagai sebuah objek
yang penting) dengan melalui peninjauan ulang
(paccavekkhana), kesenangan dan lain-lain. Oleh karena objek
tersebut, yang terdiri dari jhana, Jalan, Buah, vipassana, Nibbana
dan lain-lain, membuat dhamma-dhamma seperti peninjauan
ulang, kesenangan dan lain-lain serta Jalan, Buah dan lain-lain
bergantung pada dirinya. Itulah mengapa objek tersebut
dinamakan adipati yang dinamakan objek (arammanadhipati).
Dia disebut adipati yang dinamakan objek karena semata-mata
kualitasnya yang bisa membuat seseorang menghormatinya. Dia
adalah tumpuan yang mutlak yang dinamakan objek yang
dihormati dalam arti sebagai alasan untuk dhamma-dhamma
yang mengambilnya sebagai objek menjadi kuat. Jadi, ini adalah
perbedaan di antara mereka. Penjelasan untuk 'empat jenis
adipati yang dinamakan telah lahir bersama adalah kondisi
kausal untuk batin dan materi-materi yang telah lahir
bersama dengan kekuatan telah lahir bersama'adalah
sebagai berikut: Adipati yang dinamakan telah lahir bersama ada
empat jenis, yaitu hasrat, kesadaran, energi dan investigasi
(chandacittaviriyavimamsa), sebagaimana mestinya, adalah
kondisi kausal untuk batin-dan-materi yang telah lahir bersama
dengan kekuatan adipati yang dinamakan telah lahir bersama

hanya di kejadian sehari-hari.



Kondisi Kausal yang Dinamakan Telah Lahir Bersama

(Sahajatapaccaya)
(§28). Sudahsangatjelas.

Kondisi Kausal yang Dinamakan Timbal Balik

(Anfiamanfiapaccaya)
(§29). Sudahsangatjelas.
Kondisi Kausal yang Dinamakan Tumpuan (Nissayapaccaya)

(8§30). Sekarang, oleh karena kualitas kondisi kausal yang
dinamakan timbal balik hanya dengan kekuatan saling
menyangga satu sama lain, tidak sebagai kondisi kausal yang
dinamakan telah lahir bersama semata, itulah mengapa di
kejadian sehari-hari materi tidak menjadi kondisi kausal yang
dinamakan timbal balik untuk batin; itulah mengapa kalimat
berikut ini dikatakan: “Dhamma-dhamma yang merupakan
kesadaran dan faktor-faktor mental adalah kondisi kausal
untuk satu sama lain.” Demikian pula materi-materi yang
bergantung pada unsur-unsur dasar yang besar tidak menjadi
kondisi-kondisi kausal yang dinamakan timbal balik untuk
materi-materi yang merupakan unsur-unsur dasar yang besar.
[tulah mengapa dikatakan seperti ini: “Unsur-unsur dasar yang
besar adalah kondisi kausal untuk satu samalain.”

Kondisi Kausal yang Dinamakan Makanan (Aharapaccaya)

(§31). Sekarang, bukankah telah dikatakan bahwa
makanan yang nonmateri adalah kondisi kausal untuk
batin-dan-materiyang telah lahir bersama? Apabila demikian
lalu, oleh karena tidak ada produksi makanan yang telah lahir

bersama untuk mereka yang lahir tanpa-batin, bagaimanakah



kalimat berikut ini harus dipahami: “Semua makhluk hidup dari
makanan®®”? Telah dinyatakan bahwa kalimat semua makhluk
hidup dari makanan dikatakan dengan memahaminya sebagai
bahasa kiasan untuk kamma yang menjadi kondisi kausalnya
yang berlangsung sebagai makanan yang dinamakan kehendak
mental (manosaficetanahdara) atau makanan-makanan yang
lainnya yang juga menyertainya yang menjadi kondisi kausal
menurut kondisi kausal yang dinamakan kamma sebagai
tumpuan yang mutlak; bukan karena kualitas kondisi kausal yang

dinamakan makanan.

Kondisi Kausal yang Dinamakan Indria

(Indriyapaccayabhava)

(§32). Bukankah di dalam pernyataan berikut: “Lima
materi transparansi adalah kondisi kausal” dan seterusnya
indria yang dinamakan feminitas dan indria yang dinamakan
maskulinitas (itthindriyapurisindriya) tidak termasuk? Benar.
Mereka tidak termasuk. Seandainya pun mereka memiliki
kualitas pengendalian gender tetapi mereka bukan sebagai
kondisi kausalnya. Oleh karena seperti halnya nyawa dan
makanan adalah kondisi-kondisi kausal yang oleh karenanya ada
penjagaan (anupalaka) dan penopangan (upatthambhaka) dan
menjadi kondisi kausal yang dinamakan tanpa-kepergian; materi
jenis kelamin feminitas dan maskulinitas tidak demikian, mereka
bukan merupakan pendukung dengan cara memberikan bantuan
dengan cara apa pun kepada gender dan lain-lain. Sebaliknya
kondisi kausal untuk pengambilan gender perempuan dan laki-
laki adalah sepenuhnya karena kondisi kausal yang dinamakan
kamma dan lain-lain. Itulah mengapa indria yang dinamakan

36 Sabbe satta aharatthitika.



feminitas dan indria yang dinamakan maskulinitas tidak
disebutkan sebagai kondisi kausal yang dinamakan indria.

Kondisi Kausal yang Dinamakan Disosiasi

(Vippayuttapaccaya)

(§33). Kualitas kondisi kausal yang dinamakan disosiasi
adalah hanya untuk fenomena-fenomena mental (nama) yang
kejadiannya seakan-akan sedang keluar dari dalam mata dan
lain-lain dan untuk fenomena-fenomena materi yang
kemunculannya sangat bergantung pada batin dan yang padanya
ada kecurigaan tentang adanya asosiasi yang sesungguhnya
adalah kualitas kondisi kausal yang dinamakan disosiasi yang
ada di antara mereka. Sebaliknya tidak ada kecurigaan
berkenaan dengan asosiasi di antara materi-materi dengan
materi-materi. Oleh karena sebuah objek adalah semata menjadi
objek untuk fenomena mental yang muncul dengan sangat
bergantung pada landasan-landasan (vatthu), itulah mengapa
dikarenakan hal yang demikian maka tidak ada kecurigaan
berkenaan dengan asosiasi di antara mereka. Demikianlah,
kualitas kondisi kausal yang dinamakan disosiasi pun dikatakan
untuk fenomena-fenomena tersebut yang ada kecurigaan
tentang adanya asosiasi. Itulah mengapa Acariya Anuruddha
berkata: “Di momen masuk ke kelahiran-kembali, landasan-

jantung” dan seterusnya.

Kondisi Kausal yang Dinamakan Kehadiran dan yang
Dinamakan Tanpa-Kepergian (Atthipaccaya,

Avigatapaccaya)

(§34). Di semua tempat berarti dalam segala ragamnya
sebagaimana mestinya. Untuk batin telah dikatakan sebagai

dhamma yang lahir dari kondisi kausal, yaitu tiga jenis kondisi



kausal yang dinamakan telah lahir bersama, dua jenis kondisi
kausal yang dinamakan telah lahir sebelumnya dan satu jenis
kondisi kausal yang dinamakan lahir sesudahnya. Berkenaan
dengan makanan-makanan adalah makanan yang dapat dimakan
dan indria yang dinamakan nyawa materi (ripajivitindriya).
Dengan demikian, kondisi kausal yang dinamakan kehadiran dan
kondisi kausal yang dinamakan tanpa-kepergian ada lima jenis
ini. Oleh karena penopangan untuk dhamma yang mirip dengan
dirinya dengan melalui kehadirannya yang realitasnya adalah
saat ini, keadaan kondisi kausal yang dinamakan kehadiran
adalah keadaan pemberian bantuan melalui kehadirannya, yang
ketika tidak ada status kehadirannya mereka tidak memiliki
kemampuan untuk memberi bantuan kepada dhamma-dhamma
yang lain. [tulah mengapa status kondisi kausal yang dinamakan
kehadiran dan tanpa-kepergian bukan untuk Nibbdana yang
selalu eksis. Atau, untuk dhamma-dhamma yang berhubungan
dalam hal kemunculan dan seterusnya yang memberikan
bantuan melalui kondisi kausal yang dinamakan kehadiran dan
tanpa-kepergian adalah berlawanan dengan keadaan mereka
yang memberikan bantuan melalui ketidakhadiran dan
kepergiannya; itulah mengapa tidak ada kemungkinan bagi
Nibbana menjadi kondisi-kondisi kausal yang seperti itu.
Sekarang, di sini, indria yang dinamakan nyawa materi, seperti
sari makanan (oja), tidak termasuk di antara kondisi-kondisi
kausal yang dinamakan telah lahir bersama karena keadaannya
yang memberikan bantuan hanya di momen kelangsungan.

[tulah mengapa hal itu dikatakan secara terpisah.



+35. Arammantpanissayakammatthi-paccayesu ca
sabbepi paccaya samodhanam gacchanti.

<36. Sahajatarupanti panettha sabbatthapi pavatte
cittasamutthananam, patisandhiyam katattaripanarica
vasena duvidham hotiti veditabbam.

+37. Iti tekalika dhamma, kalamutta ca sambhava.

e Ajjhattanca bahiddha ca, sankhatasankhata tatha;

e Pafifiattinamartpanam, vasena tividha thita;

e Paccaya nama patthane, catuvisati sabbatha.

<38. Tattha rupadhamma riupakkhandhova,
cittacetasikasankhata cattaro arupino khandha,
nibbanariceti paficavidhampi artupanti ca namanti ca
pavuccati.

+35. Semua kondisi kausal termasuk di dalam kondisi-
kondisi kausal yang dinamakan objek, tumpuan yang
mutlak, kamma dan kehadiran.

<36. Akan tetapi, di sini, di semua tempat materi yang
telah lahir bersama ada dua jenis, yaitu di dalam
kejadian sehari-hari adalah untuk materi-materi yang
bersumber dari kesadaran dan di penyambung
kelahiran-kembali adalah untuk materi-materi yang
merupakan hasil dari kamma yang telah dilakukan.

<37. Demikianlah produksi dhamma-dhamma di tiga
waktu dan yang terbebas dari waktu.

« Yang internal dan yang eksternal,
demikian juga yang terbuat dari
berbagai kondisi kausal dan yang
tidak terbuat dari berbagai
kondisi kausal.



» Mereka ditetapkan ada tiga macam, yaitu
konsep, batin dan materi;

« Di dalam Hubungan Kausal, yang dinamakan
kondisi-kondisi kausal di semua tempat ada dua
puluh empat.

38. Di antara dhamma-dhamma tersebut,
dhamma-dhamma yang materi tidak lain adalah
agregat materi, empat agregat nonmateri adalah
yang disebut sebagai kesadaran dan faktor-faktor
mental, serta Nibbana adalah lima jenis dhamma
nonmateri yang juga disebut sebagai batin.

Penjelasanuntuk §35-37

II1. C. Sintesis Kondisi-Kondisi Kausal

(§35). Sekarang, untuk memperlihatkan bahwa semua
kondisi kausal secara ringkas hanya ada empat macam, kalimat
berikut dikatakan: “ ... termasuk di dalam kondisi-kondisi
kausal yang dinamakan objek ... (pengulangan) ...” Oleh
karena kondisi kausal apa pun itu tidak eksis ketika dia tidak bisa
menjadi objek untuk kesadaran dan faktor-faktor mental; tidak
menjadi tumpuan yang mutlak untuk setiap dhamma yang telah
muncul dari kondisi kausalnya masing-masing; oleh karena
memiliki kamma sebagai sebabnya, semuanya pun tidak

melampaui sifat dasar kamma dengan kekuatannya sebagai



pelengkap untuk akibat-akibat dan sebab-sebab yang terjadi di
dunia, dan yang terakhir dari maknanya yang hakiki dan
berdasarkan konvensi dunia, mereka ada. Itulah mengapa semua
kondisi kausal termasuk di dalam empat kondisi kausal, yaitu
kondisi-kondisi kausal yang dinamakan objek, tumpuan yang

mutlak, kamma dan kehadiran.

(§36). Sekarang, untuk memperlihatkan bahwa semua
yang telah dikatakan di sana sini tanpa terkecuali sebagai materi
yang telah lahir bersama, kalimat berikut: “Materi yang telah
lahir bersama” dan seterusnya dikatakan. Oleh karena tidak
adanya materi-materi yang bersumber dari kesadaran di
penyambung kelahiran-kembali dan karena tidak adanya
kepastian tentang kemunculan bersama di antara materi-materi
yang bersumber dari kamma dengan kesadaran dan faktor-
faktor mental di kejadian sehari-hari, pernyataan 'materi yang
telah lahir bersama' di semua tempat ada dua jenis, yaitu di
kejadian sehari-hari adalah materi-materi yang bersumber dari
kesadaran, di penyambung kelahiran-kembali adalah materi-
materi yang lahir dari kamma yang disebut sebagai materi yang
merupakan hasil dari kamma yang telah dilakukan
(katattariupasankhdatakammajaripa). Materi-materi yang
muncul karena telah dilakukannya sebuah kamma disebut
sebagai materi-materi yang merupakan hasil dari kamma yang
telah dilakukan (katattaripani).

(§37). Demikianlah—dengan ragam yang telah
disampaikan demikian—produksi—yang sesuai dengan
kemunculannya—dhamma-dhamma di tiga waktu—lima yang

menjadi milik waktu yang lampau, yaitu tanpa antara, tanpa



antara sama sekali, repetisi, ketidakhadiran dan kepergian; yang
menjadi milik dua waktu, masa lalu dan masa sekarang, yaitu
kondisi kausal yang dinamakan kamma; yang menjadi milik tiga
waktu, yaitu kondisi-kondisi kausal yang dinamakan objek,
adipati dan tumpuan yang mutlak; lima belas kondisi kausal yang
lainnya yang menjadi milik masa sekarang dan yang terbebas
dari waktu, yaitu Nibbana dan konsep; yang internal, yaitu
mata dan seterusnya, nafsu dan seterusnya dan keyakinan dan
seterusnya; yang eksternal, yaitu individu, iklim, makanan dan
lain-lain; yang terbuat dari berbagai kondisi, yaitu karena
keadaannya yang telah muncul dari berbagai kondisi kausal;
yang tidak terbuat dari berbagai kondisi kausal karena
keadaannya yang berlawanan dengan itu; secara ringkas
ditetapkan ada tiga macam, yaitu dhamma-dhamma yang
merupakan konsep, batin dan materi; di mana pun di dalam
Hubungan Kausal—di dalam Eksposisi yang diajukan dengan
keseluruhan metode yang tanpa batas—yang dinamakan
kondisi-kondisi kausal dikenal ada dua puluh empat. Demikian
adalah konstruksi kalimatdi §37.

(§38). Di antara dhamma-dhamma tersebut berarti di
antara konsep, batin dan materi tersebut. Kalimat yang tersisa

sudah sangatjelas.

Penjelasan untuk Gaya Hubungan Kausal yang ada di
Abhidhammatthavibhavinitika telah selesai.

&






IV. Analisis Konsep-Konsep
(Pannattibheda)

<39. Tato avasesa panfatti pana panfdpiyatta paffatti,
paifiapanato pannattiti ca duvidha hoti.

40. Katham? Tamtambhiitaviparinamakaramupadaya
tatha tatha paffiatta bhiimipabbatadika,
sambharasannivesakaramupadadya geharathasakatadika,
khandhapancakamupadaya purisapuggaladika,
candavattanadikamupadaya disakaladika, asamphutth
akaramupadaya kiipaguhadika, tamtambhtitanimittam
bhavanavisesanica upadaya kasinanimittadika ceti
evamadippabheda pana paramatthato avijjamanapi
atthacchayakarena cittuppadanamarammanabhttad tam
tam upadaya upanidhdya karanam katva tatha tatha
parikappiyamana sankhayati samarfifiayati vohariyati
panndplyatiti pannattiti pavuccati. Ayam pannatti
paffiapiyatta pannati nama.

<41. Pafifnidapanato pannatti pana namanama
kammadinamena paridipita, sa vijjamanapannatti
avijjamanapannatti, vijjamanena avijjamanapannatti,
avijjamanena vijjamanapafinatti, vijjamanena
vijjamanapanifatti, avijjamanena avijjamanapafinatti ceti
chabbidha hoti.

42. Tattha yada pana paramatthato vijjamanam
rupavedanadim etdya paffiapenti, tadayam
vijjamanaparfnatti. Yada pana paramatthato avijjamanam
bhimipabbatadim etdya pafifiapenti, tadayam
avijjamana paifattiti pavuccati. Ubhinnam pana
vomissakavasena sesa yathakkamam chalabhiriiio,



itthisaddo, cakkhuvifinanam, rajaputtoti ca veditabba.
<43. Vacighosanusarena, sotavifiianavithiya.

* Pavatthanantaruppanna-manodvarassa gocara.

- Attha yassanusarena, vififiayanti tato param;
 Sayam pafifatti vifineyya, lokasanketanimmita.

<39. Sekarang, yang tersisa dari itu adalah konsep, yang ada dua
jenis berikut: konsep sebagai sesuatu yang dibuat diketahui dan
sebagai sesuatu yang membuat diketahui.

<40. Bagaimana? Benda-benda seperti bumi, gunung-gunung dan
lain-lain dibuat diketahui masing-masing seperti itu dengan
mengacu ke corak perubahan unsur-unsur dasarnya masing-
masing; benda-benda seperti rumah-rumah, pedati-pedati, kereta-
kereta dan lain-lain dibuat diketahui masing-masing seperti itu
dengan mengacu ke corak pengaturan komponen-komponennya
masing-masing; keadaan-keadaan seperti manusia-manusia,
individu-individu dan lain-lain dibuat diketahui masing-masing
seperti itu dengan mengacu ke corak dari penta agregat; keadaan-
keadaan seperti arah, waktu dan lain-lain dibuat diketahui masing-
masing seperti itu dengan mengacu ke corak perputaran rembulan
dan lain-lain; keadaan-keadaan seperti sumur-sumur, gua-gua dan
lain-lain dibuat diketahui masing-masing seperti itu dengan
mengacu ke coraknya yang tidak tersentuh dan citra-citra dari
kasina dan lain-lain dengan mengacu ke citra-citra dari berbagai
unsur dasarnya serta keistimewaan meditasinya. Jadi, walaupun
mereka tidak eksis dalam arti yang hakiki, keragaman yang
demikian dan yang lain-lainnya menjadi objek untuk kemunculan
kesadaran dalam bentuk bayangan dari sebuah benda. Mereka
disebut sebagai konsep karena mereka diasumsikan, dianggap,
dinamakan, dipanggil dan dibuat diketahui seperti ini dan itu
dengan membuatkannya alasan sebagai perbandingan dengan



mengacu ke berbagai keadaan tersebut. Konsep ini dinamakan
sebagai konsep sebagai sesuatu yang dibuat diketahui.

##41. Sebaliknya, konsep sebagai sesuatu yang membuat diketahui
dijelaskan dengan term seperti nama-nama, penamaan-penamaan
dan lain-lain. Konsep tersebut ada enam jenis berikut: Konsep
tentang sesuatu yang eksis, konsep tentang sesuatu yang tidak
eksis, konsep tentang sesuatu yang tidak eksis melalui sesuatu
yang eksis, konsep tentang sesuatu yang eksis melalui sesuatu
yang tidak eksis, konsep tentang sesuatu yang eksis melalui
sesuatu yang eksis dan konsep tentang sesuatu yang tidak eksis
melalui sesuatu yang tidak eksis.

<42. Di antara konsep-konsep tersebut, ketika dengan
menggunakannya orang-orang membuat materi, perasaan dan
lain-lain yang eksis dalam arti yang hakiki diketahui, maka konsep
ini adalah konsep tentang sesuatu yang eksis. Selanjutnya, ketika
dengan menggunakannya orang-orang membuat bumi, gunung
dan lain-lain yang tidak eksis dalam arti yang hakiki, maka konsep
ini disebut sebagai konsep tentang sesuatu yang tidak eksis.
Sekarang, sisanya harus dipahami dengan cara mencampurkan
keduanya berturut-turut seperti ini: Seseorang yang memiliki enam
pengetahuan yang lebih tinggi, suara perempuan, kesadaran-mata
dan putra raja.

<43. Konsep-konsep tersebut adalah objek-objek pintu-batin yang
telah muncul tanpa-antara,

 melalui proses-kognitif kesadaran-telinga dengan menuruti suara
percakapan melalui proses-kognitif kesadaran-telinga.

« Yang dengan mengikutinya, dari situ makna dipahami;

« Konsep ini sendiri harus dipahami sebagai sesuatu yang
diciptakan melalui kesepakatan dunia.



Penjelasan untuk +39-43

DuaJenis Konsep (Paririatti)

(8§39). Dua jenis konsep dibedakan ke dalam apa yang
diekspresikan (vacaniya) dan ekspresi (vacaka). Itulah mengapa
dikatakan seperti ini: “Konsep sebagai sesuatu yang dibuat

diketahui (pannapiyatta panriatti) dan sebagai sesuatu yang

membuat diketahui (parinapanato paiiniatti)” dan seterusnya.

Sesuatu yang dibuat diketahui berarti sesuatu yang
harus dibuat diketahui dengan berbagai cara. Konsep jenis ini juga
disebut sebagai 'konsep yang disebut benda (atthapaniiatti)', yaitu
konsep yang sekunder (upadapaninatti) yang merupakan sebuah
kebenaran konvensional (sammutisacca) yang dibedakan sebagai
sebuah timbunan, kontinuitas dan lain-lain, kondisi-kondisi khusus
untuk dhamma-dhamma seperti materi (ripa) dan lain-lain.
Sesungguhnya konsep jenis ini harus dibuat diketahui dengan

menggunakan konsep yang disebut nama (namapaiifiatti).

Sebagai sesuatu yang membuat diketahui berarti
sebagai sesuatu yang membuat konsep yang disebut benda
dikenal dengan berbagai cara. Dengan definisi ini sesungguhnya
yang dimaksudkan adalah konsep yang disebut nama, yaitu nama
untuk benda-benda yang telah memperoleh nama sebagai

konsep karena diamembuat benda menjadi diketahui.

(1). Konsep Sebagai Sesuatu yang Dibuat Diketahui

(§40). Dengan mengacu ke corak perubahan unsur-
unsur dasarnya berarti dengan mengacu ke corak—yang

disebut sebagai keadaan yang telah berubah—empat unsur



dasar yang besar, yaitu elemen tanah dan lain-lain yang eksis
dengan cara terikat erat bersama-sama dan dengan mengacu ke
corak perbuahan dalam bentuknya yang terbentang, sebagai
sebuah kumpulan dan lain-lain. Masing-masing berarti
dimaksudkan untuk bumi dan lain-lain. Bumi, gunung-gunung
dan lain-lain berarti bumi, gunung-gunung, pohon-pohon dan
lain-lain adalah konsep-konsep tentang kontinuitas
(santanapainiatti). Corak pengaturan komponen-
komponennya berarti corak pengaturan perlengkapan-
perlengkapan yang merupakan komponen-komponennya
seperti kayu, tanah liat, pilar dan lain-lain yang telah disusun
sedemikian rupa dalam berbagai bentuk. Pedati-pedati, kereta-
kereta dan lain-lain berarti pedati-pedati, kereta-kereta, desa-
desa, jambangan-jambangan, kain-kain dan lain-lain adalah
konsep-konsep kolektif (samiuhapaniiatti). Perputaran
rembulan dan lain-lain berarti corak perputaran—yaitu
kenaikannya dan lain-lain—rembulan, matahari dan bintang-
bintang dengan jalan mengitari Gunung Sineru. Arah, waktu dan
lain-lain berarti arah Timur dan lain-lain adalah konsep tentang
arah (disapannatti), pagi haridan lain-lain adalah konsep tentang
waktu (kalapannatti), bulan, iklim, bulan Vesakha dan lain-lain
adalah konsep tentang masa (masadipannatti). Coraknya yang
tidak tersentuh berarti corak sebuah ruang yang berongga yang
tidak tersentuh oleh berbagai macam klaster materi. Sumur, gua
dan lain-lain berarti rongga di dalam sumur-sumur, gua-gua
adalah konsep tentang akasa (akasapaniatti). Citra-citra dari
berbagai unsur-unsur dasarnya berarti citra-citra (nimitta)
dari berbagai unsur-unsur dasar seperti kasina tanah dan lain-
lain. Keistimewaan meditasinya berarti keistimewaan

kontinuitas meditasinya yang dibedakan sebagai tugas-tugas



pendahuluan (parikamma) dan lain-lain. Citra-citra dari kasina
dan lain-lain berarti citra-citra yang terdiri dari citra kasina,
citra yang menjijikkan (kasinasubhanimitta) dan lain-lain yang
telah hadir pada para mereka yang bermeditasi (yogi) yang
dibedakan sebagai citra latihan (uggahanimitta), citra yang
serupa (patibhaganimitta) dan lain-lain adalah konsep tentang
citra (nimittapannatti). Keragaman yang demikian dan yang
lain-lainnya berarti keragaman kasina-kasina yang terdiri dari
penyingkiran kasina-kasina, keberhentian kasina-kasina dan
lain-lain. Dalam bentuk bayangan dari sebuah benda berarti
dalam bentuk bayangannya dhamma-dhamma yang merupakan
realitas-realitas hakiki, dalam bentuk sebagai persamaan untuk

realitas-realitas hakiki.

(2).Konsep Sebagai Sesuatu yang Membuat Diketahui

(§41). Dengan term seperti nama-nama, penamaan-
penamaan dan lain-lain berarti dengan enam term berikut ini:
nama, penamaan, kepemilikan nama, ekspresi, tanda dan frasa.
Di antara enam term tersebut, oleh karena terhadap benda-
benda dia membungkuk maka dia disebut sebagai nama
(nama). Nama tersebut ada dua jenis berdasarkan maknanya
dan kesepakatannya, empat jenis berdasarkan keumuman-
keumumannya, kualitas-kualitasnya, aksi-aksinya dan harapan-
harapannya. Nama itu sendiri adalah penamaan
(namakamma). Demikian pula kepemilikan nama
(namadheyya). Ekspresi (nirutti) adalah pengucapan suara
dengan menarik makna dengan menggunakan bunyi-bunyi. Oleh
karena dia menandakan makna maka dia disebut sebagai tanda

(byaiijana). Oleh karena dia membicarakan sesuatu maka dia



disebut sebagai frasa (abhilapa), ini adalah urut-urutan
penempatan suku-suku kata untuk membuat sebuah Kkata.
Sekarang, konsep yang disebut nama ini ada enam jenis
berdasarkan konsep tentang sesuatu yang eksis, konsep tentang
sesuatu yang tidak eksis dan asosiasi di antara keduanya. Untuk
memperlihatkan makna demikian maka kalimat berikut ini
dikatakan: 'Konsep tentang sesuatu yang eksis' dan

seterusnya.

(§42). Dengan menggunakannya orang-orang
membuat berarti orang-orang menjadikan materi, perasaan dan
lain-lain diketahui. Mencampurkan keduanya berarti
mencampurkan keduanya, yaitu konsep tentang sesuatu yang

eksis dan konsep tentang sesuatu yang tidak eksis.

Seseorang yang memiliki enam pengetahuan yang
lebih tinggi (chalabhinrio) adalah orang yang memiliki enam
pengetahuan yang lebih tinggi®’, yaitu lima pengetahuan yang
lebih tinggi (pancabhinna) dan pengetahuan yang berkenaan
dengan kehancuran noda-noda batin (asavakkhayarniana). Di sini,
oleh karena pengetahuan yang lebih tinggi eksis dan individu
yang memilikinya tidak eksis maka konsep ini dinamakan
konsep tentang sesuatu yang tidak eksis dengan sesuatu

yang eksis (vijjamanena avijjamanapaririatti).

Demikian pula, oleh karena 'perempuan' adalah tidak
eksis dan 'suara' adalah eksis maka 'suara perempuan' adalah
konsep tentang sesuatu yang eksis dengan sesuatu yang

tidak eksis (avijjamanena vijjamanapariniatti).

37 Cha abhififid assati chalabhififio. (Vibhv)



Oleh karena 'transparansi-mata'dan 'kesadaran yang
bergantung padanya'eksis maka 'kesadaran-mata'adalah
konsep tentang sesuatu yang eksis dengan sesuatu yang
eksis (vijjamanena vijjamanapaiifiatti). Oleh karena baik raja’
maupun 'putra’ adalah kebenaran konvensional (sammutisacca)
maka 'putra raja' adalah konsep tentang sesuatu yang tidak eksis

dengan sesuatu yang tidak eksis.

Bagaimana Konsep-Konsep Bekerja di Dalam Kehidupan

Sehari-Hari

(§43). Dengan menuruti suara percakapan berarti
dengan menuruti suara yang diucapkan seperti 'bumi', 'gunung’,
'materi', 'perasaan’, dan lain-lain melalui proses-kognitif
kesadaran-telinga yang mengikuti, memperhatikan dan
berlangsung dengan menjadikannya sebagai objek. Konsep-
konsep tersebut adalah objek-objek untuk pintu-batin yang
telah muncul tanpa-antara dari kejadian proses-kognitif
kesadaran-telinga tersebut, yang keberlangsungannya dalam
bentuk memikirkan namanya dan yang memiliki tumpuan yang
mutlak berupa tanda yang telah dipahami sebelumnya seperti ini:
“Nama ini adalah memiliki arti seperti ini”, yang dengan
mengikuti konsep nama yang menjadi wilayah kebenaran
konvensional atau kebenaran yang hakiki, dari situ—dari
pemahaman nama tersebut—makna diketahui, baik yang
merupakan kebenaran konvensional maupun kebenaran yang
hakiki. Konsep seperti 'bumi', 'gunung', 'materi', 'perasaan' dan
lain-lain ini sendiri harus dipahami sebagai sesuatu yang
dipahami melalui pintu-batin dan yang terdiri dari rangkaian suku

kata yang diciptakan melalui kesepakatan dunia, yang dicapai



dengan menggunakan sebutan-sebutan yang berlaku di dunia.
Oleh karena membuat sesuatu menjadi diketahui maka konsep
yang disebut nama (namapannatti) disepakati sebagai sebuah

konsep. Demikian adalah makna yang seharusnya dipahami.

Sekarang, di sini, dengan menggabungkan proses-kognitif
di pintu-batin yang mengalir tanpa antara dengan proses-kognitif
kesadaran-telinga bersama dengan proses-kognitif kesadaran-
telinga itu sendiri maka kalimat 'melalui proses-kognitif
kesadaran-telinga' dikatakan. Oleh karena ketika seseorang
mendengar kata 'drum’, untuk setiap satu suku kata yang menjadi
objek maka ada dua putaran impuls dengan jalan objek sekarang
dan objek masa lalu dan kemudian ada satu putaran impuls yang
mengambil urut-urutan suku kata yang membentuk konsep yang
disebut nama yang akhirnya bisa dipahami oleh budi seseorang.
Dengan cara demikian sebuah konsep yang disebut nama dipahami
sesaat setelah proses impuls yang mengambil objek suara (atau
kata) masa lalu yang berlangsung persis setelah proses-kognitif
kesadaran-telinga. Setelah itu, para guru berkata bahwa seseorang

bisa memahami maknanya.

Penjelasan untuk analisis konsep-konsep telah selesai.

Iti abhidhammatthasangahe paccayasangahavibhago nama.

Atthamo paricchedo.

(Dengan demikian penjelasan untuk Bab tentang
Kondisi-Kondisi Kausal di dalam Abhidhammatthavibhavini
yang merupakan penjelasan untuk

Abhidhammatthasangaha telah selesai).






V. Penjelasan Dari
Vibhangapali dan komentarnya

A. DIVISI SUTTANTA (SUTTANTABHAJANIYA)

Vibhanga-atthakatha menyatakan seperti ini: “Oleh
karena biasanya adalah sulit untuk menjelaskan arti
Dependensi-Kemunculan”, seperti yang telah dikatakan oleh

paraguru dizaman kuno berikutini:

“Kebenaran, makhluk, penyambung kelahiran-kembali

dan genesis-kausal itu sendiri;

Adalah empat dhamma yang sulit untuk dilihat, dan

sangat sulituntuk mengajarkannya.”*®

[tulah mengapa siapa pun yang ingin mempelajarinya
harus mendengarkan nasihat para guru yang terdahulu berikut
ini:

“Siapa pun yang mau mendengarkan ini dengan penuh

perhatian,

Setahap demi setahap kalian bisa memperoleh

keistimewaan,

38 "Saccam satto patisandhi, paccaydkdrameva ca; Duddasd caturo dhammad, desetufica
sudukkara'ti.(VibhA 130)



Setelah mencapai keistimewaan setahap demi setahap,

Dia akan pergi ke tempat yang tiadanya penglihatan Raja

Kematian.”3°

Alasan Buddha Mengajarkan Dependensi-Kemunculan

dengan Berbagai Cara

Sehubungan dengan jenis pengajarannya
(desanabhedato), ada empat macam pembabaran Begawan

tentang Dependensi-Kemunculan, yaitu:

(1) Sejak dari awal hingga ke akhir: “Jadi, sebenarnya,
wahai para bhikkhu, oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan ketidaktahuan, formasi-formasi
(pengulangan) ... oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan kelahiran, ketuaan-dan-kematian

muncul,” dan seterusnya.*®

(2) Sejak dari tengah hingga ke akhir: “Untuk seseorang
yang menemukan kesenangan, menghormat, terikat
dan tunduk kepada perasaan tersebut, kesenangan
muncul; kesenangan apa pun terhadap perasaan-
perasaan adalah pelekatan, oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan pelekatan tersebut,
eksistensi muncul; oleh karena kondisi kausal yang

dinamakan eksistensi, kelahiran muncul.”4*

39 "Yo kocimam atthim katva suneyya, Labhetha pubbdpariyam visesam; Laddhdna
pubbapariyamvisesam, Adassanam maccurdjassa gacche'ti. (Ibid)

40 'iti kho, bhikkhave, avijjapaccaya sankhara...pe... jatipaccaya jaramaranan'ti adito (MN

1.402)

*1 "tassa tam vedanam abhinandato abhivadato ajjhosdya titthato uppajjati nandi; ya

vedandsu nandi, tadupddanam, tassupadanapaccaya bhavo, bhavapaccaya jati'ti (MN
1.409; SN 3.5)



(3) Sejak dari akhir hingga ke awal: ”’Oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan kelahiran, ketuaan-dan-
kematian muncul,’ demikianlah sesungguhnya
pernyataan itu telah dikatakan. Wahai para bhikkhu,
akankah karena kondisi kausal yang dinamakan
kelahiran, ketuaan-dan-kematian muncul, atau
tidak? Atau bagaimana ini ada?” — “Wahai Bhante,
oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
kelahiran, ketuaan-dan-kematian muncul; pikiran
berikut ada pada kami di sini — 'Oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan kelahiran, ketuaan-dan-
kematian muncul” — “Oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan eksistensi, kelahiran muncul ...
(pengulangan) ... oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan ketidaktahuan, formasi-formasi muncul,’
demikianlah sesungguhnya pernyataan itu telah
dikatakan. Wahai para bhikkhu, akankah karena
kondisi kausal yang dinamakan ketidaktahuan,
formasi-formasi muncul, atau tidak? Atau bagaimana
ini ada?” — “Wahai Bhante, oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan ketidaktahuan, formasi-
formasi muncul; pikiran berikut ada pada kami di sini
— 'Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan, formasi-formasi muncul,”4? demikian
Buddha mengajarkan Dependensi-Kemunculan sejak

dariakhir hingga bahkan ke awal.

*2 “jatipaccayda jaramarananti iti kho panetam vuttam, jatipaccaya nu kho, bhikkhave,

Jjaramaranam no va katham va ettha hoti'ti? "Jatipaccaya, bhante, jaramaranam; evam no
ettha hoti - jatipaccaya jaramaranan'ti. "Bhavapaccayajati...pe... avijjdpaccayd sankharati
iti kho panetam vuttam, avijjapaccaya nu kho, bhikkhave, sarikhara no va katham va ettha
hoti'ti? "Avijjapaccayd, bhante, sanikkhara; evam no ettha hoti - avijjapaccaya sankhdra'ti
pariyosanato patthayayava aditopi paticcasamuppadam deseti. (VibhA 131)



(4) Sejak dari tengah hingga ke awal: “Wahai para
bhikkhu, empat makanan ini dari sumber apa, dari
asal mula apa, dari kelahiran apa, dari sebab apa?
Empat makanan ini memiliki nafsu-kehausan sebagai
sumbernya, nafsu-kehausan sebagai asal mulanya,
nafsu-kehausan sebagai kelahirannya, nafsu-
kehausan sebagai sebabnya. Sekarang, wahai para
bhikkhu, nafsu-kehausan ini dari sumber apa?
Perasaan, kontak, enam landasan indriawi, batin-
dan-materi, kesadaran. Formasi-formasi dari sumber
apa ... (pengulangan) ... formasi-formasi memiliki
ketidaktahuan sebagai sumbernya, memiliki
ketidaktahuan sebagai asal mulanya, memiliki
ketidaktahuan sebagai kelahirannya, memiliki
ketidaktahuan sebagai sebabnya,”*?® demikian
Buddha mengajarkan Dependensi-Kemunculan sejak

daritengah hingga ke awal.

Akan tetapi kenapa Buddha mengajarkan demikian? Oleh
karena kualitas baik yang menyeluruh milik Dependensi-
Kemunculan (Paticcasamuppadassa samantabhaddakatta) dan
karena keindahan pengajaran yang telah dicapai-Nya sendiri
(sayaiica desanavilasappattatta). Oleh karena Dependensi-
Kemunculan adalah memiliki kualitas baik yang menyeluruh.
Dari mana pun dimulainya, Dependensi-Kemunculan pasti

mengarah kepada penembusan kebenaran. Selanjutnya, Buddha

43 “ime, bhikkhave, cattdro ahdrd kim nidana, kim samudayd, kim jatika, kim pabhava? Ime

cattaro ahara tanhanidand, tanhasamudayad, tanhajatikd, tanhapabhava. Tanha cdyam,
bhikkhave, kim nidana? Vedand, phasso, saldyatanam, namartpam, viifianam. Sankhara kim
nidana...pe ... sankhara avijjanidand, avijjasamudaya, avijjajatika, avijjapabhava'ti. (SN 2.11)



yang telah mencapai keindahan pengajaran mampu

mengajarkan Dhamma dengan berbagai cara.

Sekarang, secara khusus ketika Buddha melihat
seseorang yang dapat diakses oleh Ajaran (veneyyajana) yang
kebingungan tentang klasifikasi untuk sebab-sebab dari suatu
kejadian (pavattikaranavibhagasammiilha), Buddha akan
mengajarkan kepada dia Dependensi-Kemunculan yang reguler
(anuloma) mulai dari awal dengan tujuan untuk menunjukkan
bahwa setiap kemunculan kejadian disebabkan oleh sebab-
sebabnya masing-masing dan untuk menunjukkan urutan

kemunculannya (uppattikkama).

Ketika Buddha meninjau dunia (lokamanuviloka) yang
telah jatuh dalam kesulitan seperti yang telah dinyatakan seperti
ini: “Dunia ini memang telah jatuh ke kesulitan; lahir, menua dan
mati”**, Beliau akan mengajarkan kepada dia Dependensi-
Kemunculan yang terbalik (patiloma) mulai dari akhir untuk
menunjukkan sebab-sebab penderitaan yang telah didapatkan

yang dimulai dengan ketuaan-dan-kematian.

Selanjutnya, Buddha mengajarkan Dependensi-
Kemunculan sejak dari tengah hingga ke awal untuk
menunjukkan urutan sebab dan akibat dengan membawa hingga
ke waktu yang lampau, dan kembali lagi dari waktu yang lampau

sesuai dengan definisi'makanan ini dari sumberapa.**

Buddha mengajarkan Dependensi-Kemunculan sejak

dari tengah hingga ke akhir untuk menunjukkan masa depan

** kiccham vatayam loko dpanno jayati ca jiyati ca miyati ca'ti (DN 2.57)
*SSN2.11.



mulai dari sebab yang menjadi asal mula untuk masa depan di

masayang sedang eksis saatini.

Di antara berbagai macam model pengajaran tersebut,
uraian yang akan diberikan di buku ini adalah dengan memakai
pengajaran Dependensi-Kemunculan yang reguler sejak dari
awal untuk menunjukkan bahwa setiap kemunculan kejadian
disebabkan oleh sebab-sebabnya masing-masing dan untuk

menunjukkan urutan kemunculannya.

Alasan Kenapa Ketidaktahuan Ditempatkan di Urutan yang
Pertama

Di dalam formula Dependensi-Kemunculan,
ketidaktahuan ditempatkan di tempat yang paling awal. Apakah
hal tersebut berarti ketidaktahuan adalah prima causa atau
penyebab utama yang tanpa diawali oleh faktor lain? Buddha
tidak pernah mengajarkan adanya sebuah kejadian atau
fenomena yang muncul tanpa sebab atau yang dikenal sebagai
adhiccasamuppanna yang merupakan salah satu pandangan-
salah. Sebaliknya Buddha mengajarkan bahwa semua kejadian
atau dhamma muncul karena adanya kondisi kausal. Itulah
mengapa ketidaktahuan tidak muncul tanpa sebab melainkan
seperti yang telah dikatakan oleh Buddha seperti ini: “Kenaikan
ketidaktahuan karena kenaikan noda-noda batin

(asavasamudaya avijjasamudayo'ti).”

Akan tetapi ada sebuah metode yang oleh karenanya bisa
saja terjadi sebuah sebab yang menjadi asal mula (mulakarana).
Oleh karena ketika menguraikan sebuah eksposisi tentang siklus
kelahiran-dan-kematian Buddha menjelaskannya dengan

membuat dua dhamma sebagai kepalanya, yaitu ketidaktahuan



atau nafsu-kehausan terhadap eksistensi (bhavatanha). Seperti
yang Beliau telah katakan seperti ini: “Wahai para bhikkhu, ujung
yang sebelumnya ketidaktahuan tidak diketahui: 'Sebelum dari
sini, tidak ada ketidaktahuan, lalu setelah itu ketidaktahuan
eksis. Demikianlah, wahai para bhikkhu, hal itu telah dikatakan.
Kendatipun begitu kejadian berikut diketahui: 'Oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan itu (yaitu noda-noda batin),
ketidaktahuan muncul.”*® Atau untuk nafsu-kehausan terhadap
eksistensi adalah seperti yang Beliau telah katakan seperti ini:
“Wahai para bhikkhu, ujung yang sebelumnya nafsu-kehausan
terhadap eksistensi tidak diketahui: 'Sebelum dari sini, tidak ada
nafsu-kehausan terhadap eksistensi, lalu setelah itu nafsu-
kehausan terhadap eksistensi eksis. Demikianlah, wahai para
bhikkhu, hal itu telah dikatakan. Kendatipun begitu kejadian
berikut diketahui: 'Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
itu (yaitu noda-noda batin), nafsu-kehausan terhadap eksistensi

muncul.”*”

Alasan Buddha Menyampaikan Dua Dhamma Sebagai

Kepala Siklus Kelahiran-dan-Kematian

Selanjutnya, kenapa ketika menguraikan sebuah
eksposisi tentang siklus kelahiran-dan-kematian Buddha
menjelaskannya dengan membuat dua dhamma sebagai
kepalanya? Hal itu dilakukan karena dua dhamma tersebut, yaitu

ketidaktahuan dan nafsu-kehausan terhadap eksistensi, menjadi

*6 "purima, bhikkhave, koti na paffdyati avijjdya 'ito pubbe avijja nahosi, atha paccha

.....

(AN10.61)

*7 "purimd, bhikkhave, koti na paffdyati bhavatanhdya 'ito pubbe bhavatanha nahosi, atha
paccha samabhavi'ti. Evaiicetam, bhikkhave, vuccati, atha ca pana paifdyati idappaccaya
bhavatanhd'ti. (AN 10.62)



sebab-sebab yang istimewa (visesahetu) untuk sebuah kamma
yang menuju ke tempat tujuan kelahiran yang memiliki
kehidupan yang baik setelah kematian (sugati) dan ke tempat
tujuan kelahiran yang memiliki kehidupan yang buruk setelah

kematian (duggati).

Bahwasanya ketidaktahuan adalah sebuah sebab yang
istimewa untuk sebuah kamma yang menuju ke tujuan kelahiran
yang memiliki kehidupan yang buruk setelah kematian.
Bagaimana? Oleh karena saat seekor lembu yang siap untuk
disembelih merasakan kesakitan karena siksaan dan yang
menjadi panas karena api dan tercekam karena pentungan, dia
tetap saja minum air yang panas walaupun hal tersebut sangat
menyiksa dirinya dan membawa kemalangan serta malapetaka
bagi dirinya sendiri. Demikian pula seorang puthujjana yang
dikuasai oleh ketidaktahuan melakukan berbagai macam kamma
seperti pembunuhan makhluk hidup, pencurian dan seterusnya,
walaupun kamma buruk tersebut sangat menyiksa karena
panasnya kotoran-kotoran batin dan juga membawa kemalangan
dan malapetaka (anattha) bagi dirinya sendiri, lebih jauh lagi
kamma buruk tersebut memiliki potensi untuk menuju ke
tempat tujuan kelahiran yang memiliki kehidupan yang buruk

setelah kematian.

Sebaliknya, nafsu-kehausan terhadap eksistensi adalah
sebuah sebab yang istimewa untuk sebuah kamma yang menuju
ke tujuan kelahiran yang memiliki kehidupan yang baik setelah
kematian. Bagaimana? Saat seekor lembu yang mengalami
kejadian seperti yang telah dikatakan di atas, karena nafsu-
kehausannya terhadap air yang dingin, mulai minum air yang

dingin yang sangat menyenangkan dan mampu mengusir



dahaganya. Demikian pula seorang puthujjana yang dikuasai oleh
nafsu-kehausan terhadap eksistensi melakukan berbagai macam
kamma seperti penahanan-diri dari pembunuhan makhluk
hidup dan seterusnya. Kamma-kamma ini menuju ke tempat
tujuan kelahiran yang memiliki kehidupan yang baik setelah
kematian karena kamma-kamma tersebut bebas dari panasnya
kotoran-kotoran batin dan ketika mencapai tempat tujuan
kelahiran yang baik tersebut, dia bisa menghalau penderitaan
yang harus dialami seandainya dia terlahir di tempat tujuan
kelahiran yang memiliki kehidupan yang buruk setelah

kematian.

Sekarang, berkenaan dengan dua dhamma yang menjadi
kepala siklus kelahiran-dan-kematian, di berbagai tempat
Buddha menjelaskan sebuah diskursus dengan berdasarkan
pada satu dhamma sebagai kepalanya, seperti misalnya
pernyataan yang berikut ini — “Jadi sebenarnya, wahai para
bhikkhu, formasi-formasi memiliki ketidaktahuan sebagai
sebabnya, kesadaran memiliki formasi-formasi sebagai
sebabnya,” dan seterusnya.*® Demikian pula: “Wahai para
bhikkhu, untuk seseorang yang berdiam dan melihat kepuasan di
dalam dhamma-dhamma yang mampu menghasilkan pelekatan
(upadana), nafsu-kehausan berkembang. Oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan nafsu-kehausan, pelekatan muncul” dan

seterusnya.*®

Di tempat yang lain Buddha menjelaskan berdasarkan pada

dua dhamma sebagai kepalanya, seperti misalnya pernyataan yang

*8"jti kho, bhikkhave, avijjipanisa sankhdrd, sarikharipanisam vifiianan 'tiadi. (SN 2.23)

49 "upadaniyesu, bhikkhave, dhammesu assaddanupassino viharato tanhd pavaddhati,

tanhapaccayaupadanan'tiadi. (SN 2.52)



berikut ini — “Wahai para bhikkhu, tubuh ini muncul seperti itu
untuk orang yang bodoh yang terhalang oleh ketidaktahuan dan
yang berasosiasi dengan nafsu-kehausan. Jadi, tubuh ini dan juga
batin-dan-materi yang eksternal itu di sini adalah sepasang, oleh
karena pasangan ini kontak muncul, enam landasan indriawi juga;
seorang yang bodoh yang terpengaruh oleh mereka merasakan

perasaan suka dan perasaan duka,” dan seterusnya.>°

Di antara berbagai macam model pembabaran tersebut,
penjelasan di buku ini diberikan berdasarkan uraian dengan satu
dhamma sebagai kepalanya seperti ini: “Oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan ketidaktahuan, formasi-formasi

muncul.” Demikian makna yang seharusnya dipahami.

A. 1. Definisi untuk Setiap Term di dalam Formula

Dependensi-Kemunculan
(1).Ketidaktahuan

Berikut ini adalah definisi untuk ketidaktahuan yang
diberikan oleh Vibhanga-atthakatha. “Dhamma ini membuat
makna timbunan untuk agregat-agregat tidak diketahui, makna
rentangan untuk landasan-landasan indriawi tidak diketahui,
makna kekosongan untuk elemen-elemen tidak diketahui, makna
sebagai dhamma yang real untuk Kebenaran-Kebenaran tidak
diketahui, makna kekuasaan untuk indria-indria tidak diketahui;

itulah mengapa dhamma itu disebut sebagai ketidaktahuan.>*

50 11 s

samudagato. Iti ayaficeva kayo bahiddha ca namaripam itthetam dvayam, dvayam paticca
phasso, salevayatananiyehi phuttho balo sukhadukkham patisamvedeti'tiadi. (SN 2.19)

5t Khandhdanam rasattham, dyatananam dyatanattham, dhatiinam sufiiattham, saccanam
tathattham, indriyanam adhipateyyattham aviditam karotiti avijja. (VibhA 134)



Dhamma ini membuat empat jenis makna yang telah
dikatakan berdasarkan penindasan dan seterusnya untuk
penderitaan dan seterusnya tidak diketahui; itulah mengapa

dhamma itu disebut sebagai ketidaktahuan. >2

Dhamma ini membuat makhluk-makhluk bergegas di
dalam semua alam eksistensi, tempat tujuan kelahiran,
eksistensi, pangkalan kesadaran dan kediaman makhluk-
makhluk di dalam samsara yang tanpa akhir ini; itulah mengapa

dhamma itu disebut sebagai ketidaktahuan.>?

Dhamma ini bergegas di dalam perempuan, laki-laki dan
seterusnya yang tidak eksis dalam arti yang tertinggi, dia tidak
bergegas di dalam agregat-agregat dan seterusnya yang bahkan
eksis; itulah mengapa dhamma itu disebut sebagai
ketidaktahuan.>*

Disebut ketidaktahuan karena dia adalah penutup
dhamma-dhamma, yaitu Dependensi-Kemunculan dan dhamma-
dhamma yang telah muncul dari suatu sebab yang menjadi
landasan-landasan dan objek-objek untuk kesadaran-mata dan

seterusnya.”®

Sekarang, definisi untuk 'kondisi kausal yang dinamakan

ketidaktahuan (avijjapaccaya) akan diberikan. Apa pun yang

52 Dukkhadinam pilanadivasena vuttam catubbidham catubbidham attham aviditam karotitipi
avijja. (Ibid)

53 Antavirahite samsdre sabbayonigatibhavavififdnatthitisattavdsesu satte javdpetiti avijjd.
(Ibid)

5% Paramatthato avijjamdnesu itthipurisadisu javati, vijiamanesupi khandhddisu na javatiti
avijja. (Ibid)

cakkhuviiinanadinam vattharammananam paticcasamuppddapaticcasamuppanndnarica
dhammanam chadanatopi avijja. (Ibid).

55



oleh karenanya sebuah akibat datang, dia adalah kondisi
kausal.>® Di dalam definisi tersebut 'oleh karena (paticca)'
berarti tidak dengan tanpanya; dengan tidak meninggalkan itu
(kondisi kausal); demikian adalah artinya.’” Datang berarti
muncul dan juga berlangsung; demikian adalah artinya. Faktanya
makna kondisi kausal adalah makna sebagai sebuah dhamma
yang efektif. Ketidaktahuan dan itu adalah sebuah kondisi kausal;
itulah mengapa disebut sebagai sebuah kondisi kausal yang
dinamakan ketidaktahuan. Itulah mengapa dikatakan 'oleh

karena kondisi kausal yang dinamakan ketidaktahuan.>®
(2). Formasi-Formasi

Berikut ini adalah definisi yang diberikan oleh Vibhanga-
atthakatha sebagai pelengkap dari apa yang sudah disampaikan
sebelumnya. Ada dua jenis formasi-formasi, yaitu formasi-
formasi yang muncul dari kondisi kausal (paccayuppanna) yang
dinamakan ketidaktahuan dan formasi-formasi yang telah
diberikan di Pali dengan kata 'formasi (sarikhara).' Di antara dua

jenis formasi tersebut, formasi-formasi yang muncul dari kondisi

56 Yam paticca phalameti so paccayo. (Ibid). Kata paccayd di dalam kalimat avijjapaccayd,
sankharapaccayd dan seterusnya adalah dalam kasus ablatif (paficami vibhatti) yang
merujuk kepada kasus instrumental (tatiya vibhatti) dalam arti sebagai alasan (hetvattha),
yaitu janakahetu (sebagai penghasil, atau dhamma yang menghasilkan). Jadi, avijjapaccaya
seharusnya diterjemahkan menjadi 'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan'. Ada beberapa terjemahan lainnya yang kurang tepat menurut tata bahasa
Pali, yaitu 'Dengan kondisi kausal yang dinamakan ketidaktahuan' atau 'Tergantung pada
kondisi kausal yang dinamakan ketidaktahuan', juga ada terjemahan berikut yang lebih
baik dari keduanya: 'Dari kondisi kausal yang dinamakan ketidaktahuan'.

57 Paticcadti na vind tena; tam apaccakkhitvati attho. (Ibid)

58 Yam paticca phalameti so paccayo. Paticcdti na vina tena; tam apaccakkhitvati attho. Etiti
uppajjati ceva pavattati cati attho. Api ca upakarakattho paccayattho. Avijja ca sa paccayo
catiavijjapaccayo. Tasma avijjapaccaya. (1bid)



kausal yang dinamakan ketidaktahuan ada enam berikut ini,
yaitu tiga formasi-formasi kebajikan, ketidakbajikan dan yang
tenang sekali serta tiga formasi-formasi jasmaniah, lisan dan
batiniah (kayavacicittasankhara). Semua formasi-formasi
tersebut adalah hanya kehendak-kehendak yang baik yang

duniawidan yangtidak baik semata.

Selanjutnya, formasi-formasi yang telah diberikan di Pali
dengan kata 'formasi' ada empat berikut ini, yaitu formasi
sebagai dhamma yang terbentuk dari berbagai kondisi kausal
(sanikhatasankhara), formasi sebagai dhamma yang dibentuk
oleh kamma (abhisarnikhatasankhadra), formasi sebagai aksi
pembentukan kamma (abhisankharanasankhara) dan formasi
sebagai usaha (payogabhisankhara). Di antara empat jenis
formasi-formasi yang telah diberikan di Pali dengan kata
'formasi', semua dhamma yang memiliki kondisi-kondisi kausal
seperti yang telah dikatakan berikut ini: “Formasi-formasi
sungguh tidak kekal (anicca vata sankhara)” dan seterusnya
dinamakan formasi-formasi sebagai dhamma yang
terbentuk dari berbagai kondisi kausal. Dhamma-dhamma
materi-halus dan nonmateri yang ada di tiga tingkatan
(tebhimaka) yang lahir dari kamma dikatakan di dalam
atthakatha sebagai formasi-formasi sebagai dhamma yang
dibentuk oleh kamma. Formasi-formasi tersebut pun termasuk
di dalam 'Formasi-formasi sungguh tidak kekal'. Selanjutnya
kehendak-kehendak yang baik dan yang tidak baik di tiga
tingkatan dinamakan formasi sebagai aksi pembentukan
kamma. Formasi jenis ini muncul di Pali seperti ini: “Individu ini,

wahai para bhikkhu, membentuk kebajikan karena



ketidaktahuan,” dan seterusnya.”® Energi jasmaniah dan batiniah
dinamakan formasi sebagai usaha. Formasi ini telah diberikan di
Pali sebagai berikut: “Setelah pergi sejauh aliran formasi, dia

berhenti seperti terpancang,” dan seterusnya.®°

Tidak hanya itu saja, beraneka formasi yang lainnya pun
telah diberikan di Pali dengan menggunakan kata sankhdra
seperti misalnya: “Wahai Saudara Visakha, untuk seorang
bhikkhu yang telah memasuki perhentian persepsi dan perasaan,
pertama-tama formasi-lisan berhenti, lalu formasi-tubuh, lalu
formasi-mental,” dan seterusnya.®’ Di antara formasi-formasi
tersebut, tidak ada formasi yang tidak termasuk di dalam formasi

sebagai dhamma yang terbentuk dari berbagai kondisi kausal.

(3).Kesadaran

Sembilan belas jenis kesadaran resultan dengan jalan
penyambung kelahiran-kembali dan tiga puluh dua jenis
kesadaran resultan dengan jalan kejadian sehari-hari dinamakan
kesadaran.®®> Dhamma ini menyadari; itulah mengapa dhamma

itu disebut sebagai kesadaran.®?

(4).Batin-dan-Materi
Vibhanga-atthakatha memberikan definisi sebagai

berikut: Dhamma ini menundukkan, itulah mengapa dhamma itu

5 qvijjagatoyam, bhikkhave, purisapuggalo pufifiafice abhisarikharoti'ti. (SN 2.51)

60"y qvatika abhisanikharassagati, tavatikam gantva akkhahatam mafifie atthasi'ti. (AN 3.15)

1 “safifiavedayitanirodham samapajjantassa kho, avuso visakha, bhikkhuno pathamam

nirujjhativacisankharo, tato kayasankharo, tato cittasankhdaro'ti. (MN 1.464)

2 patisandhivasena ekiinavisatividham, pavattivasena dvattimsavidham vipakacittam
vifiidnam nama. (Vibhv)

3 vijanatiti viiianam. (VibhA 135).



disebut sebagai batin. Dhamma ini berubah, itulah mengapa

dhammaitu disebut sebagai materi.®*
(5). Enam Landasan-Indriawi

Kata ayatana berasal dari gabungan antara aya dan tana.
Aya merujuk kepada kesadaran-kesadaran dan faktor-faktor
mental, sedangkan tana merujuk kepada enam landasan

indriawiyang internal dan yang eksternal.

Dhamma-dhamma yang dinamakan kesadaran-
kesadaran dan faktor-faktor mental masuk ke dan
bergerak ke berbagai pintu dan objek, itulah mengapa

disebutsebagai dya.®®

Mata, bentuk dan seterusnya tersebut merentang dan
pergi ke dhamma-dhamma yang merupakan kesadaran-
kesadaran dan faktor-faktor mental yang disebut sebagai

dya, demikianlah landasan-landasan indriawi.®®

Definisi yang lain adalah 'dhamma ini merentang ke
kesadaran-kesadaran dan faktor-faktor mental atau dhamma ini
membawa kesadaran-kesadaran dan faktor-faktor mental ke
jangkauan yang diperluas di dalam samsdra; itulah mengapa

dhammaitu disebut sebagailandasan indriawi.®”'

Jadi, kita mendapatkan dua definisi untuk landasan
indriawi. Yang pertama, landasan indriawi adalah dhamma yang
menjadi tempat untuk kesadaran-kesadaran dan faktor-faktor

% Namatitinamam. Ruppatiti riapam. (VibhA 135)

65 Tam tam dvararammanesu cittacetasikadhammd dyanti pavattantiti aya.

56 Ayasankhate cittacetasike dhamme tdni cakkhuriipadini tanontivitarenti dyatanani.
57 Aye tanoti, dyatafica nayatiti dyatanam. (VibhA 135)



mental masuk dan bergerak di dalamnya. Yang kedua, landasan
indriawi adalah dhamma yang merentang dan pergi ke
kesadaran-kesadaran dan faktor-faktor mental. Keduanya, yaitu
aya dan tana, memiliki sifat memperluas samsara. Akan tetapi, di
sini, landasan indriawi merujuk kepada enam landasan indriawi
yang internal seperti mata dan seterusnya, walaupun beberapa
guru mengartikannya sebagai enam landasan indriawi yang
eksternal juga.®®

(6). Kontak

Kontak yang menjadi milik enam pintu dengan cara
kontak melalui mata dan seterusnya dinamakan kontak.®’
Dhamma ini menyentuh, itulah mengapa dhamma itu disebut
sebagai kontak.”®

(7). Perasaan

Dhamma ini merasakan, itulah mengapa dhamma itu
disebut sebagai perasaan.”*

(8).Nafsu-Kehausan

Dhamma ini menunjukkan kerinduan, itulah mengapa

dhamma itu disebut sebagai nafsu-kehausan.”?
(9).Pelekatan

Dhamma ini menggenggam, itulah mengapa dhamma itu
disebut sebagai pelekatan.”®

68 Penjelasan lebih lanjut tentang landasan indriawi baca: Ashin Kheminda, Manual
Abhidhamma Bab 7B: Kategori-Kategori (Jakarta: Dhammavihari Buddhist Studies, 2020),
hlm 25-45.

%9 Vibhv.

7% Phusatiti phasso. (VibhA 135)

"t Vedayatitivedana. (VibhA 135)

72 paritassatiti tanha. (VibhA 135)

73 Upadiyatitiupadanam. (VibhA 135)



(10). Eksistensi

Vibhanga-atthakatha mendefinisikan eksistensi sebagai
berikut:

Eksis dan membuat dhamma eksis, itulah mengapa

disebutsebagai eksistensi.”*

Yang pertama adalah definisi untuk eksistensi yang
dinamakan proses resultan, sedangkan yang kedua adalah

definisi untuk eksistensi yang dinamakan proses kamma.
(11).Kelahiran

Produksi (agregat) adalah kelahiran.”®
(12).Ketuaan

Penuaan adalah ketuaan.”®
(13).Kematian

Mereka mati karena itu (karena ketuaan tersebut), itulah

mengapa disebut sebagai kematian.””
(14).Kesedihan

Merasakan kesedihan adalah kesedihan. 7®
(15).Ratap-Tangis

Ratapan adalah ratap-tangis.”®

7* Bhavati bhavayati cati bhavo. (VibhA 135).
7% Jananam jati. (VibhA 136).

76 Jiranam jard. (VibhA 136)

77 Maranti etendati maranam. (VibhA 136)
78 Socanam soko. (VibhA 137)

7% Paridevanam paridevo. (VibhA 137)



(16).Duka

Duka adalah perasaan duka yang jasmaniah.®’ Menjadi
kesakitan, itulah mengapa disebut sebagai duka; dhamma ini
menghancurkan dalam dua cara dalam bentuk kemunculan dan
kelangsungannya, itulah mengapa dhamma ini disebut sebagai
duka®'.

(17).Dukacita

Dukacita adalah perasaan duka yang batiniah®Z.

Dukacita adalah keadaan batin yang tidak bahagia®?.
(18).Kepedihanyang Mendalam

Kepedihan yang mendalam adalah kesedihan yang

berlebihan®*.
(19).Kalimat Sisanya

Muncul berarti diproduksi. Interpretasi untuk kata
'muncul' harus dibuat tidak hanya dengan kesedihan dan
seterusnya namun dengan semua kata.®> Oleh karena jikalau
tidak ketika dikatakan seperti ini: “Oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan ketidaktahuan, formasi-formasi”, apa yang
mereka lakukan adalah tidak bisa gamblang. Akan tetapi jika ada
konstruksi berikut: 'muncul', oleh karena ketidaktahuan dan
ketidaktahuan itu adalah sebuah kondisi kausal adalah arti untuk

'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan ketidaktahuan';

80 Kayikadukkhavedand dukkham. (Vibhv)

81 Dukkhayatiti dukkham; uppddatthitivasena va dvedhd khanatiti dukkham. (VibhA 137)

82 Manasikadukkhavedand domanassam. (Vibhv)

83 Dummanassa bhavo domanassam. (VibA 137)

8% Bhuso dydso updyaso. (VibhA 137)

85 Sambhavantiti nibbattanti. Na kevalafica sokdadiheva, atha kho sabbapadehi
‘sambhavanti’tisaddassayojana kdtabba.



itulah mengapa susunan untuk kondisi kausal dan dhamma-
dhamma yang muncul dari kondisi kausal adalah dibuat seperti
ini: “Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan ketidaktahuan,
formasi-formasi muncul.”®® [tu adalah metode di semua formula,
yaitu 'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan formasi-

formasi, kesadaran muncul,' dan seterusnya.

Demikianlah berarti sebuah aposisi untuk metode yang
telah dijelaskan di dalam formula Dependensi-Kemunculan.
Dengan kata tersebut Buddha memperlihatkan bahwa oleh
karena ketidaktahuan dan seterusnya sebagai sebab, bukan oleh
karena ciptaan sang Pencipta (Issara) sebagai sebab. Itu berarti
seperti yang telah dikatakan. Yang utuh berarti yang tidak
bercampur, yang menyeluruh. Massa penderitaan berarti
kesatuan penderitaan, bukan makhluk, bukan kebahagiaan,
bukan keindahan dan seterusnya. Asal mula berarti kelahiran.
Eksis berarti muncul atau diproduksi (sambhavati).
Demikianlah definisi yang harus dipahami berkenaan dengan

maknanya di sini.

Hendaknya dipahami bahwa walaupun kondisi-kondisi
kausal lainnya, seperti misalnya landasan (vatthu), objek
(arammana) dan seterusnya, eksis di antara kondisi-kondisi
kausal seperti ketidaktahuan, formasi-formasi dan seterusnya,
tetapi hanya ketidaktahuan dan seterusnya yang diambil.
Alasannya adalah karena ketidaktahuan dan seterusnya menjadi

kondisi kausal yang terdepan (padhdna) atau karena keadaannya

86 Itaratha hi "avijjapaccaya sankhara'tivutte kim karontiti na paiifidayeyyum. “Sambhavanti'ti
pana yojandya sati" avijja ca sa paccayo cdti avijjapaccayo; tasma avijjapaccaya sankhara
sambhavantl'ti paccayapaccayuppannavavatthanamkatam hoti. (Ibid)



yang terlihatjelas (pakatabhavato) di setiap formula.

A.2.EmpatBatasan®’
(1) Ketidaktahuan

Laksana®®: Ketidaktahuan (afifianalakkhansa).
Fungsi: Sebagai dhamma yang membingungkan
(sammohanarasa).

Manifestasi: Penyembunyian
(chadanapaccupatthana).

Sebab-terdekat kemunculannya: Noda-noda batin
(asavapadatthana).

(2) Formasi-formasi

Laksana: Pengaturan atau pembentukan
(abhisankharanalakkhana).

Fungsi: Perjuangan (ayuhanarasa).

Manifestasi: Kehendak (cetanapaccupatthana).
Sebab-terdekat kemunculannya: Ketidaktahuan
(avijjapadatthana).

(3) Kesadaran

- Laksana: Pengenalan objek (vijananalakkhana).
- Fungsi: Sebagai dhamma yang mendahului

(pubbangamarasa).

*  Manifestasi: Penyambung kelahiran-kembali

87 Harap diperhatikan bahwa Empat Batasan di sini adalah khusus untuk Dependensi-
Kemunculan sehingga di beberapa tempat ada perbedaan dengan Empat Batasan faktor-

faktor mental yang sudah dijelaskan di buku Manual Abhidhamma Bab 2: Faktor-Faktor-
Mental—AK.

88 Disini penerjemah menerjemahkan kata Pali lakkhana sebagai laksana demi mendekatkan
dengan kata aslinya. Terjemahan lama adalah karakteristik yang memiliki makna yang
sama. Semua penjelasan di sini diambil dari Vibhanga-atthakatha—AK.



(patisandhipaccupatthana).
Sebab-terdekat kemunculannya: Formasi-formasi
(sankharapadatthana) atau landasan dan objek

(vattharammanapadatthana).
(4) (a) Batin
Laksana: Penundukan (namanalakkhana).

Fungsi: Penyatuan kesadaran dan faktor-faktor
mental (sampayogarasa).

Manifestasi: Tidak terpisahkannya kesadaran dan
faktor-faktor mental (avinibbhogapaccupatthana).
Sebab-terdekat kemunculannya: Kesadaran

(vinfianapadatthana).
(b) Materi

Laksana: Deformasi atau perubahan
(ruppanalakkhana).

Fungsi: Pembubaran (vikiranarasa).

Manifestasi: Dhamma yang tidak ditentukan
(abyakatapaccupatthana).

Sebab-terdekat kemunculannya: Kesadaran

(vififianapadatthana).
(5) Landasan-Indriawi

Laksana: Rentangan (ayatanalakkhana).

Fungsi: Penglihatan dan seterusnya (dassanadirasa).
Manifestasi: Keadaannya yang menjadilandasan dan
pintu (vatthudvarabhavapaccupatthana).
Sebab-terdekat kemunculannya: Batin dan materi

(n@amaripapadatthana).



(6) Kontak

Laksana: Penyentuhan (phusanalakkhana).

Fungsi: Benturan (sanghattanarasa).

Manifestasi: Perpaduan (sangatipaccupatthana).
Sebab-terdekat kemunculannya: Enam landasan-

indriawi (salayatanapadatthana).
(7) Perasaan

Laksana: Aktivitas yang menghayati objek
(anubhavanalakkhana).

Fungsi: Penyantapan citarasa objek
(visayarasasambhogarasa).

Manifestasi: Suka dan duka
(sukhadukkhapaccupatthana).
Sebab-terdekat kemunculannya: Kontak
(phassapadatthana).

(8) Nafsu-kehausan

Laksana: Sebagai sebab (hetulakkhana).
Fungsi: Kesenangan (abhinandanarasa).
Manifestasi: Ketidakpuasan
(atittibhavapaccupatthana).
Sebab-terdekat kemunculannya: Perasaan
(vedanapadatthana).

(9) Pelekatan

Laksana: Genggam (gahanalakkhana).
Fungsi: nonpelepasan (amuricanarasa).
Manifestasi: Kemantapan nafsu-kehausan dan

pandangan-salah



(tanhadalhattaditthipaccupatthana).
Sebab-terdekat kemunculannya: Nafsu-kehausan
(tanhapadatthana).

(10) Eksistensi

Laksana: Kamma dan buah kamma
(Kammakammaphalalakkhana).

Fungsi: Menyebabkan eksis dan eksis
(bhavanabhavanarasa).

Manifestasi: Sebagai dhamma yang baik, yang tidak
baik dan yang tidak ditentukan
(kusalakusalabyakatapaccupatthana).
Sebab-terdekat kemunculannya: Pelekatan

(upadanapadatthana).
11) Kelahiran dan seterusnya
(11) y

Laksana dan seterusnya harus dipahami hanya
dengan metode yang telah disampaikan di dalam
Saccavibhanga.

Demikianlah definisi yang harus dipahami berkenaan

dengan laksana dan seterusnya di sini.

A. 3.Penjelasan Analitis
Penetapan Faktor-Faktor (Anganarica vavatthana)

Kesedihan dan seterusnya disebutkan di dalam formula
untuk menunjukkan tidak terhentinya roda-eksistensi

(bhavacakka).?® Oleh karena kesedihan dan seterusnya muncul

89 Roda-eksistensi adalah nama untuk Dependensi-Kemunculan.



untuk orang yang bodoh (bala) yang terserang oleh ketuaan-dan-

kematian. Seperti yang telah dikatakan oleh Buddha berikut ini:

“Wahai para bhikkhu, saat tersentuh oleh perasaan duka
yang terhubung dengan tubuh, orang kebanyakan yang
tidak memiliki pengetahuan bersedih, berada dalam
kesulitan, meratap, memukul dadanya, menangis dan

mengalami kebingungan.”®°

Sekarang, selama ada kejadian 'bersedih dan seterusnya’
tersebut maka selama itulah ada kejadian ketidaktahuan. Jadi,
kembali lagi, roda-eksistensi dan hubungan berikut eksis: 'Oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan ketidaktahuan, formasi-

formasi muncul.'

(1). Penjelasan Analitis untuk Term 'Ketidaktahuan'
(Avijjapadaniddesa)°®*

Sekarang, pembahasan yang detail berdasarkan
penjelasan analitis untuk semua term akan disampaikan. Telah
dikatakan seperti ini: 'Oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan ketidaktahuan, formasi-formasi (muncul).’
Sehubungan dengan hal itu, ketika formasi-formasi yang
memiliki kondisi kausal yang dinamakan ketidaktahuan harus
ditunjukkan, hal ini sama seperti ketika seorang putra akan
dijelaskan maka ayahnya yang harus dijelaskan pertama kali.
Sesungguhnya apabila dijelaskan dengan cara demikian maka
putra tersebut bisa digambarkan dengan baik misalnya seperti

ini: 'Dia adalah putranya Mitta, dia adalah putranya Datta.' [tulah

90 “assutava, bhikkhave, puthujjano saririkdaya dukkhdya vedandya phuttho samano socati
kilamati paridevatiurattalim kandati sammohamapajjati'ti. (SN 4.252)
91 Semua penjelasan di sini diambil dari Vibhanga-atthakathd.



mengapa Buddha yang terampil dalam pengajaran berkata
seperti ini: “Sehubungan dengan hal tersebut, apa itu
ketidaktahuan? Ketidaktahuan adalah tiadanya pengetahuan
tentang Penderitaan” dan seterusnya®? untuk memperlihatkan
ketidaktahuan sebagai faktor yang pertama seperti seorang ayah

dalam arti sebagai penghasil formasi-formasi.

Sehubungan dengan ketidaktahuan tersebut, oleh karena
ketidaktahuan ini tidak memberikan kesempatan untuk
mengetahui, melihat dan menembus laksana Kebenaran yang
dinamakan Penderitaan dalam bentuk rasa sejatinya, dia
bertahan dengan menutupinya, membungkusnya dan
mengikatnya; itulah mengapa dikatakan seperti ini: “Tidak
adanya pengetahuan tentang Penderitaan.” Demikian pula, oleh
karena ketidaktahuan tidak memberikan kesempatan untuk
mengetahui, melihat dan menembus laksana Asal Mula
Penderitaan, Keberhentian dari Penderitaan dan Jalan Menuju ke
Keberhentian dari Penderitaan dalam bentuk rasa sejatinya, dia
bertahan dengan menutupinya, membungkusnya dan
mengikatnya; itulah mengapa dikatakan sebagai tiadanya
pengetahuan tentang Asal Mula Penderitaan ... Jalan Menuju ke
Keberhentian dari Penderitaan.” Tidak adanya pengetahuan
terhadap empat kondisi ini yang dikatakan sebagai

ketidaktahuan berdasarkan metode Suttanta.

Akan tetapi berdasarkan metode Abhidhamma,

ketidaktahuan dipahami sebagai tiadanya pengetahuan

92 “Dan seterusnya” di sini berarti: Tidak adanya pengetahuan tentang Asal Mula Penderitaan,
tiadanya pengetahuan tentang Keberhentian Penderitaan dan tiadanya pengetahuan
tentang Jalan yang Menuju ke Keberhentian Penderitaan. Singkatnya, ketidaktahuan
adalah tiadanya pengetahuan tentang 4 Kebenaran Mulia.



terhadap empat kondisi yang lainnya juga, yaitu tiadanya
pengetahuan tentang masa lalu, masa depan, masa lalu dan masa
depan dan persyaratan yang spesifik. Di antara empat kondisi
tersebut, masa lalu (pubbanta) berarti waktu yang lampau,
agregat-agregat, elemen-elemen dan landasan-landasan-
indriawi yang lampau. Masa depan (aparanta) berarti waktu
yang akan datang, agregat-agregat, elemen-elemen dan
landasan-landasan-indriawi yang akan datang. Masa lalu dan
masa depan (pubbantaparanta) berarti kedua-duanya itu.
Persyaratan yang spesifik (idappaccayata) berarti faktor-
faktor seperti ketidaktahuan dan seterusnya yang menjadi sebab
untuk formasi-formasi dan seterusnya. Dhamma-dhamma
yang telah muncul karena persyaratan
(paticcasamuppannadhamma) berarti dhamma-dhamma
seperti formasi-formasi dan seterusnya yang lahir dari
ketidaktahuan dan seterusnya.’® Di antara empat kondisi
tersebut, oleh karena ketidaktahuan ini tidak memberikan
kesempatan untuk mengetahui, melihat dan menembus laksana
agregat-agregat dan seterusnya yang lampau dalam bentuk rasa
sejatinya, dia bertahan dengan menutupinya, membungkusnya
dan mengikatnya; itulah mengapa dikatakan seperti ini: “Tidak
adanya pengetahuan tentang masa lalu.” Demikian pula, oleh
karena ketidaktahuan ini tidak memberikan kesempatan untuk
mengetahui, melihat dan menembus laksana agregat-agregat
dan seterusnya yang akan datang, agregat dan seterusnya yang
lampau dan yang akan datang dan juga persyaratan yang spesifik

serta dhamma-dhamma yang telah muncul dengan

93 Paticcasamuppannadhammati avijjadihi nibbatta sarikharadayo dhamma. (VibhA 139)



persyaratan, itulah mengapa ketidaktahuan dikatakan sebagai
tiadanya pengetahuan tentang masa lalu ... persyaratan yang
spesifik serta dhamma-dhamma yang telah muncul dengan
persyaratan. Tidak adanya pengetahuan terhadap delapan
kondisi ini yang dikatakan sebagai ketidaktahuan

berdasarkan metode Abhidhamma.

Dengan semuanya itu apakah yang hendak dijelaskan?
Adalah ketidaktahuan yang dijelaskan berdasarkan fungsi
(kicca) dan jenisnya (jati). Oleh karena ketidaktahuan ini tidak
memberikan kesempatan untuk mengetahui, melihat dan
menembus delapan kondisi ini; itulah mengapa ketidaktahuan
dijelaskan berdasarkan fungsinya; ketika sedang muncul pun,
ketidaktahuan muncul berkenaan dengan delapan kondisi ini;
itulah mengapa ketidaktahuan dijelaskan berdasarkan

jenisnya.
Vibhangapali mendefinisikan ketidaktahuan sebagai berikut:

Sehubungan dengan hal tersebut, yang manakah delusi?
Tiadanya pengetahuan tentang Penderitaan, tiadanya
pengetahuan tentang Asal Mula dari Penderitaan,
tiadanya pengetahuan tentang Keberhentian
Penderitaan, tiadanya pengetahuan tentang Jalan yang
Menuju ke Keberhentian Penderitaan, tiadanya
pengetahuan tentang masa lalu, tiadanya pengetahuan
tentang masa depan, tiadanya pengetahuan tentang masa
lalu dan masa depan, tiadanya pengetahuan terhadap
dhamma-dhamma yang telah muncul karena persyaratan
yang spesifik. Tiadanya pengetahuan yang seperti itu,

yang tanpa penglihatan-batiniah, tanpa realisasi, tanpa



pemahaman, tanpa pencerahan, tanpa penembusan,
tiadanya kemampuan dalam penerimaan, tiadanya
penyelaman, tiadanya pengamatan secara harmonis,
tiadanya penelaahan, tiadanya pertimbangan,
kebodohan, kekanak-kanakan, tiadanya pengetahuan
yang jernih, delusi, delusi yang kuat, delusi yang
situasional, ketidaktahuan, banjir yang dinamakan
ketidaktahuan, ikatan yang dinamakan ketidaktahuan,
tendensi laten yang dinamakan ketidaktahuan,
penguasaan yang dinamakan ketidaktahuan, palang yang
dinamakan ketidaktahuan, delusi sebagai akar yang tidak
baik — inilah yang disebut ketidaktahuan.’*

Setelah menjelaskannya demikian, sekali lagi, dua puluh
lima term di dalam kutipan di atas yang dimulai dengan
'Tiadanya pengetahuan yang seperti itu,' diambil untuk
memperlihatkan laksana ketidaktahuan. Di sini, oleh karena
apabila ketidaktahuan hanya dijelaskan dengan delapan kondisi
saja tanpa menjelaskannya dengan dua puluh lima term di atas
maka ketidaktahuan belum dijelaskan dengan sempurna.
Dengan demikian maka seseorang bisa mengenali laksana

ketidaktahuan dengan baik dan benar.

Pengetahuan (7fiana) adalah kebijaksanaan (pafiia).
Pengetahuan membuat Empat Kebenaran menjadi terlihat jelas
dan diketahui bersama dengan arti dan sebabnya masing-
masing. Sebaliknya, setelah muncul ketidaktahuan ini tidak
memberikan kesempatan untuk membuat Empat Kebenaran

tersebut terlihat jelas dan diketahui; oleh karena

* Vibh 362



pertentangannya dengan pengetahuan yang seperti itu maka
ketidaktahuan dikatakan sebagai tiadanya pengetahuan
(afinana). Penglihatan (dassana) juga adalah kebijaksanaan.
Penglihatan ini pun melihat keadaan Empat Kebenaran tersebut.
Sebaliknya, setelah muncul ketidaktahuan tidak memberikan
kesempatan untuk melihat hal itu; itulah mengapa
ketidaktahuan dinamakan tanpa penglihatan-batiniah.
Pengetahuan atau kebijaksanaan merealisasi keadaan Empat
Kebenaran tersebut. Sebaliknya, setelah muncul ketidaktahuan
tidak memberikan kesempatan untuk merealisasi keadaan
Empat Kebenaran tersebut; itulah mengapa ketidaktahuan
dinamakan tanpa realisasi (anabhisamaya). Pemahaman
(anubodha), pencerahan (sambodha) dan penembusan
(pativedha) juga adalah kebijaksanaan. Pemahaman, pencerahan
dan penembusan memahami, mengetahui dengan sempurna dan
menembus keadaan Empat Kebenaran tersebut. Sebaliknya,
setelah muncul ketidaktahuan tidak memberikan kesempatan
untuk memahami, mengetahui dengan sempurna dan
menembus keadaan tersebut; itulah mengapa ketidaktahuan
dinamakan tanpa pemahaman (ananubodha), tanpa
pencerahan (asambodha), tanpa penembusan
(appativedha). Kemampuan dalam penerimaan juga adalah
kebijaksanaan. Kemampuan dalam penerimaan ini memahami
keadaan Empat Kebenaran tersebut dengan memegang dan
menggosoknya. Sebaliknya, setelah muncul ketidaktahuan tidak
memberikan kesempatan untuk memahami keadaan Empat
Kebenaran tersebut dengan memegang dan menggosoknya;
itulah mengapa ketidaktahuan dinamakan tiadanya

kemampuan dalam penerimaan (asarigahana). Penyelaman



juga adalah kebijaksanaan. Penyelaman ini mengambil keadaan
Empat Kebenaran itu dengan masuk dan menyelaminya.
Sebaliknya, setelah muncul ketidaktahuan tidak memberikan
kesempatan untuk mengambil keadaan Empat Kebenaran itu
dengan masuk dan menyelaminya; itulah mengapa
ketidaktahuan dinamakan tiadanya penyelaman
(apariyogahana). Pengamatan secara harmonis juga adalah
kebijaksanaan. Pengamatan secara harmonis ini mengamati
keadaan Empat Kebenaran itu dengan baik dan seimbang.
Sebaliknya, setelah muncul ketidaktahuan tidak memberikan
kesempatan untuk mengamati keadaan Empat Kebenaran itu
dengan baik dan seimbang; itulah mengapa ketidaktahuan
dinamakan tiadanya pengamatan secara harmonis
(asamapekkhana). Penelaahan juga adalah kebijaksanaan.
Penelaahan ini menelaah keadaan Empat Kebenaran itu.
Sebaliknya, setelah muncul ketidaktahuan tidak memberikan
kesempatan untuk menelaah keadaan tersebut; itulah mengapa
ketidaktahuan dinamakan tiadanya penelaahan
(apaccavekkhana). “Tidak ada pekerjaan apa pun yang
direalisasi untuk ketidaktahuan, dan pekerjaan itu sendiri
dilakukan dengan tanpa pemeriksaan; itulah mengapa
ketidaktahuan dinamakan tiadanya pertimbangan
(apaccakkhakamma). Disebut kebodohan (dummejjha)
karena keadaannya yang bodoh. Kekanak-kanakan (balya)

karena keadaannya yang seperti anak kecil.

Pengetahuan yang jernih juga adalah kebijaksanaan.
Pengetahuan yang jernih ini mengetahui Empat Kebenaran
dengan jelas dan baik bersama dengan arti dan sebabnya masing-

masing. Sebaliknya, setelah muncul ketidaktahuan tidak



memberikan kesempatan untuk mengetahui keadaan tersebut
dengan jelas; itulah mengapa ketidaktahuan dinamakan
tiadanya pengetahuan yang jernih (asampajanria). Delusi
(moha) dalam bentuk pengkhayalan. Delusi yang kuat
(pamoha) dalam bentuk pengkhayalan yang kuat. Delusi yang
situasional (sammoha) dalam bentuk kebingungan.
Ketidaktahuan (avijja) dalam bentuk 'menjalani sesuatu yang
seharusnya tidak dijalani (avindiyam vindati)' dan seterusnya.
Ketidaktahuan melanda dan membuat tenggelam di dalam siklus
kelahiran-dan-kematian; itulah mengapa ketidaktahuan
dinamakan banjir yang dinamakan ketidaktahuan
(avijjogha). Ketidaktahuan mengikatkan ke siklus kelahiran-
dan-kematian, itulah mengapa ketidaktahuan dinamakan ikatan
yang dinamakan ketidaktahuan (avijjayoga). Oleh karena
kemunculannya yang berulangkali dalam bentuknya yang belum
dihancurkan, itulah mengapa ketidaktahuan dinamakan
tendensi laten yang dinamakan ketidaktahuan
(avijjanusaya). Seperti para perampok yang menguasai para
pelancong yang ada di jalan-jalan, ketidaktahuan menguasai
kesadaran yang baik, dia mengambil dan merampoknya seperti
itu; itulah mengapa ketidaktahuan dinamakan penguasaan
yang dinamakan ketidaktahuan (avijjapariyutthana). Sama
seperti saat sebuah palang yang merupakan sebuah penghalang
dijatuhkan di sebuah gerbang kota, perjalanan ke luar kota untuk
orang-orang yang ada di dalam kota dan aktivitas masuk ke
dalam kota bagi orang-orang yang ada di luar kota pun terputus,
demikian pula untuk siapa pun yang kepadanya palang ini
dijatuhkan di dalam kota yang dinamakan tubuh yang eksis ini,

perjalanan pengetahuan yang menuju ke Nibbana terputus;



itulah mengapa ketidaktahuan dinamakan palang yang
dinamakan ketidaktahuan (avijjalarigi). Dhamma yang tidak
baik (akusala) dan itu adalah sebuah akar, atau akar dhamma
yang tidak baik; itulah mengapa ketidaktahuan dinamakan akar
yang tidak baik (akusalamiila). Sekarang, tidak ada yang lain
selain itu, yang dimaksudkan di sini adalah delusi (moha); itulah
mengapa delusi disebut sebagai akar yang tidak baik. Inilah yang
disebut ketidaktahuan (Ayam vuccati avijja) berarti inilah
yang dinamakan ketidaktahuan yang memiliki laksana-laksana
seperti itu; demikianlah makna yang dikatakan. Demikianlah
laksana ketidaktahuan dalam bentuk dua puluh lima term yang

seharusnya dipahami.

Keberadaan Ketidaktahuan di dalam Empat Kebenaran

Sekarang, ketidaktahuan yang memiliki laksana-laksana
seperti itu dan yang juga dikatakan sebagai tidak adanya
pengetahuan terhadap penderitaan dan seterusnya adalah
bagian dari Kebenaran yang dinamakan Penderitaan
(dukkhasaccassa ekadeso), dhamma yang lahir bersamanya,
membuat Kebenaran yang dinamakan Penderitaan tersebut
sebagai objek, menyembunyikannya; adalah bukan bagian dari
Kebenaran yang dinamakan Asal Mula, tidak lahir bersamanya,
tidak membuat Kebenaran yang dinamakan Asal Mula sebagai
objeknya, menyembunyikannya secara total; bukan bagian dari
Kebenaran yang dinamakan Keberhentian, tidak lahir
bersamanya, tidak membuat Kebenaran yang dinamakan
Keberhentian sebagai objeknya, menyembunyikannya secara

total; bukan pula bagian dari Kebenaran yang dinamakan Jalan,



tidak lahir bersamanya, tidak membuat Kebenaran yang
dinamakan Jalan sebagai objeknya, menyembunyikannya secara
total. Ketidaktahuan muncul dengan menjadikan Penderitaan
sebagai objeknya dan menyembunyikannya. Ketidaktahuan
muncul dengan menjadikan Asal Mula sebagai objeknya dan
menyembunyikannya. Ketidaktahuan muncul dengan
menjadikan Keberhentian sebagai objeknya dan
menyembunyikannya. Ketidaktahuan muncul dengan
menjadikan Jalan yang Menuju ke Keberhentian Penderitaan

sebagai objeknya dan menyembunyikannya.

Sulit Dilihat dan Kedalaman®®

Dua Kebenaran adalah kedalaman (gambhira) karena
sulitdilihat (duddasa). Dua Kebenaran adalah sulit dilihat karena
kedalamannya. Sesungguhnya Kebenaran Mulia yang dinamakan
Keberhentian Penderitaan adalah kedalaman dan juga sulit
untukdilihat.

Di antara Empat Kebenaran tersebut, yang dinamakan
Penderitaan adalah jelas, tetapi karena laksananya sulit dilihat
maka Penderitaan adalah kedalaman. Di dalam Asal Mula pun
ragamnya adalah seperti itu. Sama seperti ekstraksi sari nutrisi
dengan memutar mahasamudra adalah pekerjaan yang sulit,
penarikan pasir keluar dari kaki Gunung Sineru adalah pekerjaan
yang sulit, ekstraksi saripati dengan menekan sebuah gunung
adalah pekerjaan yang sulit; demikian pula dua Kebenaran

adalah sulit dilihat karena kualitas kedalamannya, tetapi

95 Kedalaman: terlalu dalam; lebih dalam daripada yang seharusnya (KBBI).



Kebenaran yang dinamakan Keberhentian adalah sangat sulit
dilihat dan juga memiliki kedalaman yang ekstrem. Demikianlah,
kegelapan yang dinamakan delusi yang menyembunyikan Empat
Kebenaran Mulia yang sangat dalam karena sulit dilihat dan yang
sulit dilihat karena kedalamannya ini disebut sebagai
ketidaktahuan.

Penjelasan analitis untuk term'ketidaktahuan' telah selesai.

(2). Penjelasan Analitis untuk Term 'Formasi-Formasi'

(Sanikharapadaniddesa)

Sehubungan dengan hal tersebut, yang manakah formasi-
formasi karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan? Formasi-formasi kebajikan, formasi-
formasi ketidakbajikan, formasi-formasi yang tenang
sekali, formasi jasmaniah, formasi lisan dan formasi

batiniah.’®

Di antara formasi-formasi tersebut, oleh karena
memurnikan pelakunya sendiri, menyempurnakan
kecenderungannya dan menghasilkan status kehidupan yang

terhormat; itulah mengapa disebut sebagai kebajikan (puriiia).’”

Oleh karena menyusun resultan dan materi yang
merupakan hasil dari kamma yang telah dilakukan; itulah

mengapa disebut sebagai formasi.”® Formasi yang tidak lain

9¢ Tattha katame avijjapaccayd sankhdra? pufiiabhisankhdro, apufiiabhisankhdro,
anefijabhisankharo, kayasankharo, vacisarikharo, cittasarikharo. (Vibh §226; 135)

°7 Tattha punati attano karakam, puireti cassa ajjhasayam, pujjaiica bhavam nibbattetiti pufifio.
(VibhA 142)

98 Abhisarikharotivipakam katattaripaficati abhisarikharo. (Ibid)



merupakan kebajikan adalah formasi kebajikan. Ini adalah
ketidakbajikan karena berlawanan dengan kebajikan. Formasi
yang tidak lain merupakan ketidakbajikan adalah formasi
ketidakbajikan. Tidak bergerak, itulah mengapa disebut
sebagai keadaan yang tenang sekali. Keadaan yang tenang sekali
itu sendiri adalah formasi, formasi ini menyusun keadaan yang
tenang sekali, itulah mengapa dia disebut sebagai formasi yang
tenang sekali.’® Oleh karena kejadiannya dengan menggunakan
tubuh, atau karena keberlangsungannya dari tubuh, atau formasi
milik tubuh; itulah mengapa disebut sebagai formasi
jasmaniah.'°° Berkenaan dengan formasi lisan dan formasi

batiniah pun metodenya adalah sepertiitu.

Sehubungan dengan hal tersebut, trio formasi yang
pertama dipahami berdasarkan Parivimamsanasutta. Oleh
karena di dalam sutta tersebut dikatakan sepertiini: “Seandainya
dia menyusun formasi kebajikan, kesadaran adalah yang
mencapai kebajikan. Seandainya dia menyusun formasi
ketidakbajikan, kesadaran adalah yang mencapai ketidakbajikan.
Seandainya dia menyusun formasi yang tenang sekali, kesadaran
adalah yang mencapai keadaan yang tenang sekali.”*°* Trio
formasi yang kedua dipahami berdasarkan Vibhangasutta yang
tanpa antara dengannya, bisa juga dipahami berdasarkan
Sammaditthisutta.*®* Hanya demikian yang tepat untuk

disampaikan. Oleh karena di sana dikatakan seperti ini: “Wahai

99 PuAfova abhisarikhdro pufifiabhisankharo. Pufifiapatipakkhato apufifio. Apuriiiova

abhisankharo apufifiabhisarikhdro. Na ifijatiti dnefijam. Anefijameva abhisarikharo,
anefijafica bhavam abhisanikharotiti anefijabhisarnikharo. (1bid)

100 Kayena pavattito, kdyato va pavatto, kdyassa va sankharoti kayasankharo. (Ibid)

101 “pyfifafice sankharam abhisankharoti, puAfitipagam hoti vififidnam. ApuAfafce
sankhdaram abhisanikharoti, apuAilupagam hoti viifidnam. Anefjafice sankhdaram
abhisankharoti, anefijupagam hotiviifidnan'ti. (SN 12.51)

102 MN1.102



para bhikkhu, ada tiga formasi ini. Tiga yang manakah? Formasi

jasmaniah, formasilisan, formasi batiniah.”*%3

Akan tetapi kenapa formasi-formasi itu dipahami
berdasarkan sutta-sutta tersebut? Abhidhamma ini tidak dibuat
belakangan ini saja, tidak pula diucapkan oleh para resi di luar
Ajaran Buddha, oleh para murid Buddha atau oleh para dewata.
Akan tetapi Abhidhamma ini diucapkan oleh Sang Penakluk yang
Mahatahu. Sesungguhnya hal itu adalah untuk menjelaskan arti
berikut ini: 'Bagian tekstual yang serupa dijelaskan di dalam

Abhidhamma dan juga di dalam Sutta.'
a. Formasi Kebajikan

Sekarang, yang manakah formasi kebajikan?
Hendaknya dipahami bahwa kehendak yang baik (kusala cetana)
dikatakan sebagai kehendak yang termasuk di dalam empat
tingkatan (catubhiimika) tanpa terkecuali. Akan tetapi formasi
kebajikan itu sendiri adalah delapan kehendak yang baik di
lingkup-indriawi (kamavacarakusalacetana) dan lima kehendak
yang baik di lingkup materi-halus (ripavacarakusalacetana).

Jadi, tiga belas kehendak tersebut dinamakan formasi kebajikan.

Kejadian tiga belas kehendak tersebut dalam bentuk
basis untuk aksi kebajikan (punnakiriyavatthu) diperlihatkan
dengan melalui formasi kebajikan yang dibuat oleh dana
(danamaya) dan seterusnya. Di antara basis-basis untuk aksi
kebajikan tersebut, delapan kehendak yang baik di lingkup
indriawi itu sendiri adalah formasi kebajikan yang dibuat oleh

dana. Formasi kebajikan yang dibuat oleh meditasi

103 9N 2.2



(bhavanamaya) adalah tiga belas kehendak yang baik.
Bagaimana mungkin meditasi dilakukan oleh kehendak di dalam
kesadaran yang baik lingkup-indriawi yang tidak berasosiasi
dengan pengetahuan (Adnavippayutta)? Sesungguhnya seperti
halnya seseorang yang sedang mengulang Ajaran yang telah
dikenalinya dengan baik tidak memahaminya dalam satu atau
dua usaha yang penuh ketekunan, dia memahaminya dengan
merenungkannya setelah itu. Demikian pula meditasi seseorang
yang sedang melakukan tugas-pendahuluan di dalam meditasi
dengan objek kasina, yang sedang menelaah absorpsi-meditatif
yang telah dipraktikkannya dengan baik, yang sedang
mengarahkan perhatian ke subjek-meditasi yang telah
dipraktikkannya dengan baik bisa jadi adalah tidak berasosiasi
dengan pengetahuan. Oleh sebab itulah dikatakan bahwa formasi

kebajikan yang dibuat oleh meditasi adalah tiga belas kehendak.

Di antara formasi-formasi kebajikan tersebut, berikut ini
adalah eksposisi ringkasnya: “Kehendak, ide, pemikiran yang
muncul yang merujuk kepada dana, sehubungan dengan dana —
ini disebut sebagai formasi kebajikan yang dibuat oleh dana.
Kehendak, ide, pemikiran yang muncul yang merujuk kepada sila
... (pengulangan) ... yang merujuk kepada meditasi, sehubungan
dengan meditasi — ini disebut sebagai formasi kebajikan yang

dibuatoleh meditasi.”*%*

Akan tetapi kehendak yang berlangsung di tiga waktu
berikut dinamakan formasi kebajikan yang dibuat oleh dana:

Kehendak seseorang yang memberikan berbagai benda di antara

1% Danam darabbha danamadhikicca ya uppajjati cetand saficetand cetayitattam - ayam
vuccati danamayo pufifiabhisankharoti. Silam drabbha...pe... bhavanam drabbha
bhavanamadhikicca ya uppajjati cetand saficetana cetayitattam - ayam vuccati
bhavanamayo pufiiabhisankharo'ti (Vibh 769)



empat kebutuhan pokok seperti jubah dan seterusnya, atau di
antara enam objek yang diawali dengan objek-bentuk dan
seterusnya, atau di antara sepuluh basis untuk dana yang diawali
dengan makanan dan seterusnya (1) sejak dari pembangkitan
kehendak-kehendak tersebut di bagian awal, (2) di saat
pelepasan, dan (3) ketika mengingatnya dengan kesadaran yang

disertai dengan perasaan sukacita sesudahnya.'®>

Sekarang, kehendak yang berlangsung untuk seseorang
yang pergi ke wihara dengan pikiran berikut dinamakan formasi
kebajikan yang dibuat oleh sila: 'Saya akan menjadi bhikkhu,'
untuk penyempurnaan sila; untuk seseorang yang menjadi
bhikkhu, setelah mencapai harapannya yang tertinggi, yang
merenungkan seperti ini: 'Saya adalah seorang bhikkhu, sungguh
sangat bagus'; atau untuk seorang bhikkhu yang
mempertahankan peraturan-peraturan disiplin ke-bhikkhu-an,
atau untuk seorang bhikkhu yang merenungkan kebutuhan-
kebutuhan pokok yang diawali dengan jubah dan seterusnya,
atau untuk seseorang yang mengekang pintu-mata dan
seterusnya berkenaan dengan objek-bentuk yang telah tiba
dalam jangkauan, atau untuk seseorang yang memurnikan mata-

pencahariannya.

Kehendak yang berlangsung untuk seseorang yang
sedang mengolah (bermeditasi), dengan jalan vipassana yang
telah dikatakan di dalam Patisambhida, mata sebagai tidak kekal,
penderitaan dan bukan-diri, objek-objek bentuk ..

(pengulangan) ... objek-objek mental, kesadaran-mata ...

195 Civaradisu pana catiisu paccayesu ripddisu va chasu arammanesu anndadisu va
dasasudanavatthiisu tam tam dentassa tesam uppadanato patthaya pubbabhdge
pariccagakale paccha somanassacittena anussarane cdti tisu kalesu pavattd cetand
danamayanama. (VibhA 143)



(pengulangan) .. kesadaran-batin, kontak-mata ...
(pengulangan) ... kontak-mental, perasaan yang lahir dari
kontak-mata ... (pengulangan) ... perasaan yang lahir dari kontak-
mental, persepsi tentang objek-bentuk ... (pengulangan) ...
persepsi tentang objek-mental, ketuaan-dan-kematian adalah
tidak kekal, penderitaan dan bukan-diri dinamakan formasi

kebajikan yang dibuat oleh meditasi.
b. Formasi Ketidakbajikan

Formasi ketidakbajikan adalah kehendak-kehendak yang
tidak baik (akusalacetana), yaitu kehendak-kehendak yang
berasosiasi dengan dua belas kesadaran yang tidak baik yang
lingkup-indriawi saja. Walaupun kehendak-kehendak ini, selain
dua kehendak yang disertai dengan perasaan dukacita, muncul
juga di kehidupan-kehidupan di lingkup materi-halus dan di
lingkup nonmateri, tetapi kehendak-kehendak tersebut tidak
menarik penyambung kelahiran-kembali di sana. Mereka
menyebabkan resultan dalam bentuk penyambung kelahiran-
kembali bekerja hanya di bumi lingkup-indriawi. [tulah mengapa
dikatakan hanya dua belas kehendak yang berasosiasi dengan

duabelas kesadaran yang tidak baik yang lingkup-indriawi.
c¢. Formasiyang Tenang Sekali

Formasi yang tenang sekali adalah empat kehendak yang
baik dilingkup nonmateri. Oleh karena empat kehendak tersebut
dikatakan sebagai formasi yang tenang sekali dalam arti sebagai
dhamma yang tenang sekali dan dalam arti sebagai pengatur
untuk dhamma yang tenang sekali. Sesungguhnya lima belas
dhamma berikut: 'Tiga kehendak yang baik, yang resultan, yang

fungsional dari absorpsi-meditatif (jhana) lingkup materi-halus



dan dua belas kehendak lingkup nonmateri 'dinamakan dhamma
yang tenang sekali dalam arti tanpa gerakan (aniccalatthena) dan
dalam arti tanpa getaran (aphandanatthena). Di antara lima
belas dhamma tersebut, kehendak yang baik yang lingkup
materi-halus, ketika sedang tenang sekalipun menghasilkan
materi-halus yang disertai dengan keadaan yang tidak tenang
dan yang seperti dirinya sendiri serta juga menghasilkan
nonmateri yang tenang sekali dan yang tidak seperti dirinya
sendiri, itulah mengapa dia tidak dinamakan formasi yang tenang
sekali. Akan tetapi kehendak-kehendak resultan dan fungsional,
oleh karena kualitasnya yang tidak menghasilkan resultan, tidak
menyusun resultan, demikian juga kehendak-kehendak resultan
dan fungsional yang lingkup nonmateri. Jadi, sebelas kehendak
tersebut—3 kehendak yang baik, resultan dan fungsional yang
lingkup materi-halus serta 8 kehendak resultan dan fungsional
yang nonmateri—tidak lain adalah dhamma yang tenang sekali
tetapi bukan formasi-formasi. Sebaliknya, empat jenis kehendak
yang baik lingkup nonmateri—seperti halnya bayangan gajah,
kuda dan seterusnya adalah persis sama—menghasilkan
dhamma-dhamma nonmateri yang tanpa pergerakan yang mirip
dengan dirinya sendiri seperti itu, itulah mengapa kehendak-

kehendakitu disebut sebagai formasi yang tenang sekali.

Jadi, ada dua puluh sembilan kehendak berikut: tiga belas
kehendak yang merupakan formasi kebajikan, dua belas
kehendak yang merupakan formasi ketidakbajikan dan empat
kehendak yang merupakan formasi yang tenang sekali.
Demikianlah, dengan menggunakan pengetahuan yang
mengetahui segalanya, Buddha menetapkan kehendak-

kehendak yang baik dan yang tidak baik yang muncul pada



makhluk-makhluk yang tidak terbatas di dalam sistem-sistem
dunia (cakkavala, solar system) yang tidak terbatas dan

menunjukkannya hanya ada dua puluh sembilan kehendak ini.

Sekarang, Buddha yang ingin memperlihatkan tiga pintu-
kamma yang melaluinya makhluk-makhluk yang tidak terbatas
mengumpulkan kamma yang baik dan yang tidak baik di dalam
sistem-sistem dunia yang tidak terbatas menyampaikan trio
formasi yang terakhir, yaitu formasi jasmaniah, formasi lisan dan

formasibatiniah.

Formasi jasmaniah (kayasarnkhara) adalah kehendak
jasmaniah (kayasancetana), yaitu dua puluh kehendak berikut:
Delapan kehendak yang baik lingkup-indriawi dan dua belas
kehendak yang tidak baik yang muncul dari pintu-tubuh dengan
menghasilkan isyarat-tubuh (kayavinnatti). Adalah tepat untuk
mengatakan seperti ini juga: Dua puluh kehendak yang muncul
dan telah mencapai ke tahap pengambilan, penggenggaman dan

pergerakan di pintu-tubuh.

Formasi lisan (vacisankhara) adalah kehendak lisan
(vacisaficetana), yaitu dua puluh kehendak tersebut di atas juga
yang muncul dari pintu-lisan dengan menghasilkan isyarat-lisan
(vacivififiatti). Adalah tepat untuk mengatakan seperti ini juga:
Dua puluh kehendak yang telah muncul dan yang telah mencapai
pergerakan rahang yang menjadi perkataan di pintu-lisan. Akan
tetapi kehendak di dalam pengetahuan yang lebih tinggi
(abhifiidcetana) bukanlah sebuah kondisi kausal untuk
kesadaran yang berikutnya, itulah mengapa kehendak tersebut
tidak dimasukkan di sini. Seperti halnya kehendak di dalam
pengetahuan yang lebih tinggi, demikian pula kehendak di dalam



kesadaran yang disertai dengan kebingungan (uddhaccacetana)
juga bukan. [tulah mengapa kehendak itu pun harus disingkirkan
dari kondisi kausal untuk kesadaran. Akan tetapi semuanya itu

eksis karena kondisi kausal yang dinamakan ketidaktahuan.

Formasi batiniah (cittasarnkhara) adalah kehendak-
mental (manosaricetand), yaitu dua puluh kehendak tersebut
juga yang telah muncul di pintu-batin dengan tanpa

menghasilkan kedua isyarat.
Hubungan Timbal Balik di antara Dua Trio Formasi

Sekarang, hubungan timbal balik di antara dua trio
formasi ini harus dipahami. Bagaimana? Sesungguhnya formasi
kebajikan bisa jadi formasi jasmaniah untuk seseorang yang
menahan diri dari perilaku tubuh yang buruk (kayaduccarita),
bisa jadi formasi lisan untuk seseorang yang menahan diri dari
perilaku lisan yang buruk (vaciduccarita). Dengan demikian
delapan kehendak yang baik yang lingkup-indriawi adalah
formasi kebajikan, formasi jasmaniah dan formasi lisan. Akan
tetapi tiga belas kehendak yang telah muncul di pintu-batin
adalah formasi kebajikan dan formasi batiniah. Formasi
ketidakbajikan pun bisa jadi formasi jasmaniah berkenaan
dengan kejadian dalam bentuk perilaku tubuh yang buruk, bisa
jadi formasi lisan berkenaan dengan kejadian dalam bentuk
perilaku lisan yang buruk, bisa jadi formasi batiniah berkenaan
dengan kejadian di pintu-batin setelah melepaskan dua pintu.
Dengan demikian formasi ketidakbajikan adalah formasi

jasmaniah, formasilisan dan juga formasi batiniah.

Sekarang, formasi jasmaniah bisa jadi formasi kebajikan,

bisa jadi formasi ketidakbajikan, tidak bisa jadi formasi yang



tenang sekali. Demikian pula formasi lisan. Akan tetapi formasi
batiniah bisa jadi formasi kebajikan, bisa jadi formasi
ketidakbajikan, bisa jadi formasi yang tenang sekali. Inilah yang
dinamakan 'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan

ketidaktahuan, formasi-formasi (muncul).'

Mengenali Hubungan ini: 'Oleh karena kondisi kausal yang

dinamakan ketidaktahuan, formasi-formasi (muncul)’

Sekarang bagaimanakah formasi-formasi ini eksis karena
kondisi kausal yang dinamakan ketidaktahuan? Oleh karena
formasi-formasi ini eksis ketika ketidaktahuan eksis.
Sesungguhnya untuk seseorang yang dengan ketiadaan
pengetahuannya (afifiana) yang disebut ketidaktahuan (avijja)
terhadap penderitaan dan seterusnya belum dihancurkan,
pertama-tama dia memahami penderitaan di dalam siklus
kelahiran dan kematian (samsdaradukkha) dengan
memersepsikannya sebagai kebahagiaan karena tiadanya
pengetahuan terhadap masalalu (pubbanta) dan seterusnya, dan
kemudian memulai tiga jenis formasi yang menjadi sebab untuk
penderitaan di dalam siklus kelahiran dan kematian tersebut.
Oleh karena tidak adanya pengetahuan terhadap Asal Mula,
dia—yang membayangkannya sebagai sebab untuk
kebahagiaan—memulai formasi-formasi yang menjadi sebab
untuk penderitaan dan yang merupakan perlengkapan nafsu-
kehausan (tanhaparikkhara). Akan tetapi karena tidak adanya
pengetahuan terhadap Keberhentian dan Jalan, dengan
memersepsikan Keberhentian Penderitaan (dukkhanirodha)
sebagai satu tempat tujuan kelahiran yang unik (gativisesa) yang
bahkan bukan menjadi Keberhentian Penderitaan dan

memersepsikan Jalan yang Menuju ke Keberhentian Penderitaan



ada di dalam upacara kurban, pertapaan untuk keabadian dan
seterusnya (yanAfiamaratapadisu) yang sesungguhnya tidak
menjadi Jalan yang Menuju ke Keberhentian Penderitaan, dia
yang menginginkan Keberhentian Penderitaan memulai tiga
jenis formasi juga yang menjadi jalan masuk untuk upacara

kurban, pertapaan untuk keabadian dan seterusnya.

Selain itu, oleh karena status belum dihancurkannya
ketidaktahuan terhadap Empat Kebenaran tersebut dan karena
tidak mengetahui penderitaan yang disebut sebagai buah dari
kebajikan yang bercampur dengan beraneka bahaya, yaitu
kelahiran, ketuaan, penyakit, kematian dan seterusnya sebagai
penderitaan, dia memulai formasi kebajikan yang terdiri dari
formasi-formasi jasmaniah, lisan dan batiniah untuk pencapaian
penderitaan tersebut, seperti seseorang yang berhasrat pada
bidadari rela terjun dari sebuah tebing yang terjal. Selanjutnya,
oleh karena tidak melihat buah dari kebajikan yang dianggapnya
menyenangkan dan kualitasnya yang hanya memiliki sedikit
kenikmatan (appassadata), serta tidak melihatnya sebagai
penghasil kesengsaraan yang hebat pada akhirnya dan tidak
melihat sifat penderitaan di dalam perubahan
(viparinamadukkha), dia memulai formasi kebajikan yang
memiliki kualitas-kualitas seperti yang telah dikatakan di atas
yang menjadi kondisi kausal untuk penderitaan tersebut, seperti
seekor ngengat yang bergegas ke nyalalampu minyak dan seperti
seseorang yang rakus terhadap setetes madu rela menjilati ujung

pisauyang diolesi dengan madu.

Sekarang, oleh karena tidak melihat bahaya di dalam
pengejaran kenikmatan-kenikmatan indriawi dan seterusnya

serta di dalam akibat-akibatnya, karena memersepsikannya



sebagai kebahagiaan dan dikuasai oleh kotoran-kotoran batin,
seseorang memulai formasi-formasi ketidakbajikan yang
berlangsung di tiga pintu seperti seorang anak kecil yang
bermain-main dengan feses, dan seperti orang yang
menginginkan kematian memakan racun. Selanjutnya, oleh
karena tidak mengetahui sifat penderitaan di dalam perubahan
dan juga sifat penderitaan di dalam formasi-formasi di dalam
resultan-resultan nonmateri, seseorang memulai formasi yang
tenang sekali yang menjadi formasi batiniah karena
pemutarbalikan persepsi, pikiran dan pandangan-salah yang
memahaminya sebagai kekekalan dan seterusnya, seperti orang
yang telah kehilangan arah pergi melalui jalan yang menuju ke

kota hantu (pisacanagara).

Jadi, oleh karena adanya ketidaktahuan itulah maka
formasi-formasi ada; bukan karena tidak adanya ketidaktahuan,
formasi-formasi ada. [tulah mengapa hal berikut harus dipahami
— Formasi-formasi ini ada karena kondisi kausal yang
dinamakan ketidaktahuan (ime sankhara avijjapaccaya hontiti).
Dan hal berikut ini juga telah dikatakan — “Wahai para bhikkhu,
seseorang yang tidak mengetahui dan bodoh menyusun formasi
kebajikan, formasi ketidakbajikan dan juga formasi yang tenang
sekali. Wahai para bhikkhu, ketika ketidaktahuan seorang
bhikkhu telah dihancurkan, pengetahuan yang lebih tinggi
muncul, oleh karena kepudaran ketidaktahuan dan kemunculan
pengetahuan yang lebih tinggi, dia bahkan tidak menyusun

formasi kebajikan.”*°¢

106 ""Ayidva, bhikkhave, avijjagato pufiiadbhisarnkhdarampi abhisankharoti,
apunfiabhisankharampi abhisankharoti, anenjabhisankharampi abhisankharoti. Yato
kho, bhikkhave, bhikkhuno avijja pahing, vijja uppannd, so avijjaviraga vijjuppada neva
pufiiabhisankharam abhisarikharoti'ti. (VibhA 146)



Ragam Kondisi Kausalnya (Paccayanaya)

Di sini bisa jadi ada yang bertanya seperti ini — “Kami
menerima pernyataan ini: 'Ketidaktahuan adalah kondisi kausal
untuk formasi-formasi.' Akan tetapi hal berikut ini harus
dikatakan: 'Bagaimanakah dia menjadi kondisi kausal dan untuk
formasi-formasi yang manakah?"” Ragam untuk hubungan
antara ketidaktahuan dan formasi-formasi adalah sebagai
berikut:

“Untuk formasi-formasi kebajikan ada dua jenis

hubungan kausal;

Akan tetapi untuk formasi-formasi yang berikutnya ada

beraneka jenis hubungan kausal;

Untuk formasi-formasi yang terakhir, ketidaktahuan

adalah dihitung satu kondisi kausal.”*°”

Di antara hubungan-hubungan kausal tersebut, dua jenis
hubungan kausal untuk formasi-formasi kebajikan adalah
kondisi kausal yang dinamakan objek (arammanapaccaya) dan
kondisi kausal yang dinamakan tumpuan yang mutlak
(upanissayapaccaya). Oleh karena ketidaktahuan itu adalah
sebuah kondisi kausal yang dinamakan objek untuk (a) formasi-
formasi kebajikan yang lingkup-indriawi pada saat memahami
ketidaktahuan sebagai dhamma yang mengalami kehancuran
(khayato) dan sebagai dhamma yang mengalami kehilangan
(vayato) dan (b) untuk formasi-formasi lingkup materi-halus

pada saat mengenali kesadaran yang disertai dengan delusi

107 paccayo hoti puiiidnam, duvidhanekadhd pana; Paresam pacchimdnam sa, ekadha
paccayo mata. (Ibid)



dengan menggunakan kesadaran pengetahuan yang lebih tinggi
kondisi kausal dengan kondisi kausal yang dinamakan tumpuan
yang mutlak untuk seseorang yang melaksanakan dana dan
seterusnya serta juga basis-basis untuk aksi kebajikan
(puniiakiriyavatthu) lingkup-indriawi demi penanggulangan
ketidaktahuan dan untuk seseorang yang menghasilkan
absorpsi-absorpsi meditatif lingkup materi-halus. Demikian pula
untuk seseorang yang melakukan kebajikan-kebajikan itu
juga—karena dibingungkan oleh ketidaktahuan—dengan
menginginkan pencapaian-pencapaian di dalam kehidupan

lingkup-indriawi dan kehidupan lingkup materi-halus.

AKkan tetapi untuk formasi-formasi yang berikutnya
ada beraneka jenis hubungan kausal berarti ada beraneka
jenis kondisi kausal untuk formasi-formasi ketidakbajikan.
Bagaimana? Dengan menjadi kondisi kausal yang dinamakan
objek pada saat kemunculan nafsu ragawi dan seterusnya
dengan didorong oleh ketidaktahuan, dengan melalui objek,
adipati yang dinamakan objek dan objek yang merupakan
tumpuan yang mutlak padasaatseseorang kesenangan dengan
membuatnya (ketidaktahuan) berharga, dengan menjadi
kondisi kausal yang dinamakan tumpuan yang mutlak untuk
seseorang yang—dibingungkan oleh ketidaktahuan dan tidak
melihat bahayanya—melakukan pembunuhan makhluk-hidup
dan seterusnya, dengan melalui tanpa antara, tanpa antara
sama sekali, tanpa antara yang merupakan tumpuan yang
mutlak, repetisi, kehadiran dan tanpa-kepergian
(anantarasamanantardnantariipanissayasevananatthivigatap

accaya) untuk impuls yang kedua dan seterusnya, dengan akar,



dhamma yang telah lahir bersama, timbal balik, tumpuan,
asosiasi, kehadiran dan tanpa-kepergian untuk seseorang yang
melakukan perbuatan yang tidak baik yang mana pun. Jadi, itu

adalah anekakondisinya.

Penjelasan untuk 'Untuk formasi-formasi yang
terakhir, ketidaktahuan adalah dihitung satu kondisi
kausal' adalah sebagai berikut: Dihitung satu kondisi kausal
untuk formasi yang tenang sekali hanya sebagai kondisi kausal
yang dinamakan tumpuan yang mutlak. Akan tetapi keadaan
tumpuan yang mutlaknya harus dipahami hanya dengan cara

seperti yang telah dikatakan di dalam formasi kebajikan.
Bukan dari Satu Sebab Muncul Satu Akibat

Di sini seseorang mungkin berkata seperti ini — “Akan
tetapi apakah hanya satu ketidaktahuan ini yang menjadi kondisi
kausal untuk formasi-formasi, atau ada kondisi-kondisi kausal
yang lainnya juga? Oleh karena, pertama, apabila hanya satu
kondisi kausal maka hal itu masuk ke dalam paham tentang adanya
satu sebab (ekakaranavada). Kemudian juga apabila ada kondisi-
kondisi kausal yang lainnya maka penjelasan analitis untuk satu
sebab tidak muncul di dalam pernyataan berikut: 'Oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan ketidaktahuan, formasi-formasi

"”m

(muncul).” — “Bukannya tidak muncul. Kenapa? Oleh karena di
sini bukan karena satu sebab, ada satu atau beraneka akibat; juga
bukan karena beraneka sebab, ada satu akibat. Pernyataan 'Oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan ketidaktahuan, formasi-
formasi (muncul)' berguna untuk menggambarkan hal tersebut
walaupun dengan menggunakan satu sebab dan satu akibat

sebagai perwakilannya.”



Di dalam gaya Dependensi-Kemunculan ini tidak ada satu
akibat atau aneka akibat apa pun dari satu sebab. Tidak juga satu
akibat darianeka sebab. Sebaliknya yang ada adalah aneka akibat
dari aneka sebab. Jadi, oleh karena aneka sebab yang disebut
temperatur, tanah, benih dan air maka aneka akibat yang muncul
yang disebut tunas yang memiliki bentuk, ganda, rasa dan

seterusnya terlihat.

Sekarang apa pun itu yang dibuat dengan gambaran
sebab dan akibat yang masing-masing ada satu seperti yang ada
di dalam formula Dependensi-Kemunculan memiliki arti dan

tujuan berikut:

Sesungguhnya Buddha menjelaskan masing-masing satu
sebab dan satu akibat di suatu tempat karena mereka
adalah faktor yang terdepan, di suatu tempat yang lain
karena mereka adalah faktor yang jelas terlihat, di suatu
tempat yang lain karena mereka adalah faktor yang tidak
umum, karena cocok untuk keanggunan dalam
pengajaran dan cocok dengan karakter mereka yang

dapatdiakses oleh Ajaran.'°®

Di dalam pernyataan 'oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan kontak, perasaan (muncul)', Buddha mengatakan
hanya satu sebab dan akibat. Sesungguhnya kontak adalah sebab
yang terdepan (padhanahetu) untuk perasaan karena hal itulah
maka penentuan perasaan adalah seperti jenis kontaknya.

Sebaliknya, perasaan adalah akibat yang terdepan untuk kontak

198 Bhagava hi katthaci padhdnattd, katthaci pakatatta, katthaci asadharanattd,
desanavilasassa ca veneyydnaiica anurtipato ekamevahetum va phalam va dipeti. (VibhA
148)



karena hal itulah maka penentuan kontak adalah seperti jenis

perasaannya.

Buddha mengatakan satu sebab berikut karena
keadaannya yang kentara: “Penyakit-penyakit yang timbul dari
lendir” Oleh karena di sini lendir adalah yang kentara, bukan

kamma dan seterusnya.*®®

Buddha mengatakan satu sebab berikut karena
keadaannya yang tidak umum: “Wahai para bhikkhu, dhamma-
dhamma yang tidak baik yang mana pun, semuanya itu berawal
dari perhatian yang tidak bijaksana.” Oleh karena perhatian yang
tidak bijaksana adalah sebab yang tidak umum untuk dhamma-
dhamma yang tidak baik, sebab-sebab yang umum adalah

landasan, objek dan seterusnya.**°

Itulah mengapa saat sebab-sebab untuk formasi-formasi
yang lainnya seperti landasan, objek, dhamma-dhamma yang
lahir bersamanya dan seterusnya eksis, ketidaktahuan
ini—karena menjadi faktor yang terdepan di sini—adalah sebab
untuk sebab-sebab formasi-formasi yang lainnya juga seperti
nafsu-kehausan dan seterusnya sesuai dengan perkataan
Buddha yang berikut: “Untuk seseorang yang melihat kepuasan,
nafsu-kehausan berkembang,”'** dan “Dengan kemunculan
ketidaktahuan, ada kemunculan noda-noda batin.”**? Oleh

karena keadaannya yang kentara dan tidak umum,

109 “Semhasamutthana abadha'ti pakatatta ekam hetumdha. Pakato hettha semho, na
kammadayo. (Ibid)

110 yo keci, bhikkhave, akusala dhamma, sabbete ayonisomanasikaramiilaka'ti asadharanatta
ekam hetumaha. asadharano hi ayonisomanasikaro akusaldnam, sadhdaranadni
vattharammanadiniti. (Ibid)

111 Assadanupassino tanha pavaddhati'ti. (SN 2.52)

112 Avijiasamudaya asavasamudayo. (MN 1.104)



ketidaktahuan dijelaskan dengan menjadi sebab untuk formasi-
formasi sesuai dengan perkataan Buddha yang berikut: “Wahai
para bhikkhu, seseorang yang tidak mengetahui dan bodoh
menyusun formasi kebajikan.”**®* Demikian makna yang
seharusnya dipahami. Oleh karena itulah tujuan di dalam
penjelasan tentang sebab dan akibat yang masing-masing hanya
satu di semua tempat seharusnya dipahami dengan

menggunakan perkataan Buddha di atas.

Hubungan Ketidaktahuan dan Formasi Kebajikan dan

Formasiyang Tenang Sekali

Ketidaktahuan adalah dhamma yang tercela (savajja) dan
sepenuhnya memiliki buah yang tidak menyenangkan (anittha).
Dalam keadaan yang demikian bagaimana mungkin
ketidaktahuan menjadi sebuah kondisi kausal untuk formasi
kebajikan dan formasi yang tenang sekali? Oleh karena tebu tidak
muncul dari biji nimba.*** Kenapa tidak mungkin? Oleh karena di

duniainidikenal sepertiini —

Sebuah kondisi kausal terjadi sebagai dhamma yang
berlawanan dan yang tidak berlawanan, demikian pula
sebagai dhamma yang mirip dan yang tidak mirip untuk
dhamma-dhamma, dan dhamma-dhamma itu bukanlah

resultan kondisi kausal tersebut.**>

Jadi, sebuah kondisi kausal bisa terjadi sebagai dhamma

yang berlawanan dan yang tidak berlawanan untuk dhamma-

113 Avijjasamudaya asavasamudayo'ti.(MN 1.104)

124 Na hi nimbabijato ucchu uppajjatiti (VibhA 148). Biji nimba memiliki rasa yang sangat pahit
karena mengandung zatazadirachtin.

115 Viruddho aviruddho ca, sadisdsadiso tatha; Dhammdanam paccayo siddho, vipika eva te ca
na. (Ibid)



dhamma yang lain berkenaan dengan tempat (thana), sifat
alamiah dasar (sabhava), fungsi (kicca) dan seterusnya.
Misalnya: kesadaran yang terdahulu, sebagai dhamma yang
berlawanan berkenaan dengan tempatnya, adalah sebuah
kondisi kausal untuk kesadaran yang berikutnya. Kamma adalah
sebuah kondisi kausal, sebagai dhamma yang berlawanan
berkenaan dengan sifat alamiah dasarnya, untuk materi (rtipa);
seperti halnya susu dan seterusnya untuk dadih (Ingg. curds).
Cahaya adalah sebuah kondisi kausal, berkenaan dengan
fungsinya, untuk kesadaran-mata; seperti halnya gula dan
seterusnya untuk minuman keras dan seterusnya. Sebaliknya
mata, objek-bentuk dan seterusnya adalah kondisi-kondisi
kausal yang tidak berlawanan berkenaan dengan tempat untuk
kesadaran mata dan seterusnya. Impuls yang awal dan
seterusnya adalah sebuah kondisi kausal yang tidak berlawanan
berkenaan dengan fungsinya dan sifat alamiah dasarnya untuk

impuls-impuls yang berikutnya.

Seperti halnya kondisi-kondisi kausal terjadi sebagai
dhamma-dhamma yang berlawanan dan tidak berlawanan,
demikian pula mereka bisa terjadi sebagai dhamma-dhamma
yang mirip dan yang tidak mirip. Oleh karena materi yang disebut
sebagai temperatur dan makanan adalah sebuah kondisi kausal
untuk materi yang mirip, seperti halnya biji padi dan seterusnya
untuk beras dan seterusnya. Materi adalah kondisi kausal untuk
nonmateri yang bahkan tidak mirip, nonmateri adalah kondisi
kausal untuk materi yang bahkan tidak mirip. Sekarang,
dhamma-dhamma yang berlawanan, yang tidak berlawanan,
yang mirip dan yang tidak mirip tersebut bukanlah resultan

(buah) dari kondisi-kondisi kausal tersebut.



Jadi, walaupun ketidaktahuan ini adalah dhamma yang
tercela dan memiliki buah yang tidak menyenangkan tetapi tetap
harus dipahami sebagai kondisi kausal, yang berlawanan, yang
tidak berlawanan, yang mirip dan yang tidak mirip berkenaan
dengan tempat, sifat alamiah dasar, fungsi dan seterusnya, untuk
formasi-formasi kebajikan dan yang tenang sekali. Dan kualitas
kondisi kausalnya dikatakan dengan ragam seperti ini:
“Sesungguhnya untuk seseorang yang ketiadaan pengetahuannya
(afinana) yang disebut ketidaktahuan (avijja) terhadap
Penderitaan dan seterusnya belum dihancurkan, pertama-tama dia
memahami penderitaan di dalam siklus kelahiran dan kematian
(samsaradukkha) dengan memersepsikannya sebagai kebahagiaan
karena tiadanya pengetahuan terhadap masa lalu (pubbanta) dan
seterusnya, dan kemudian memulai tiga jenis formasi yang menjadi
sebab untuk penderitaan di dalam siklus kelahiran dan kematian

tersebut” dan seterusnya.
Penjelasan Lebih Lanjut

“Seseorang bingung terhadap kematian dan kelahiran-
kembali, terhadap siklus kelahiran-dan-kematian, dan
laksana formasi-formasi; terhadap dhamma-dhamma

yang telah muncul dengan persyaratan.

Oleh sebab itu orang itu menyusun tiga jenis formasi

tersebut;

Ketidaktahuan adalah kondisi kausal untuk hal-hal

tersebut, yang kemudian (menjadi kondisi kausal) untuk

tiga jenis formasijuga.”**®

116 Cuttpapdte samsdre, sarnkharananica lakkhane; Yo paticcasamuppanna-dhammesu ca
vimuyhati. Abhisankharoti so ete, sankhare tividhe yato; Avijja paccayo tesam,
tividhanampiyam tatoti. (VibhA 149)



Sekarang, bagaimanakah seseorang yang bingung
terhadap hal-hal tersebut melakukan tiga jenis formasi ini?
Pertama-tama, seseorang yang bingung terhadap kematian,
dengan tanpa memahami kematian seperti ini: 'Kematian adalah
pemisahan agregat', meyakini seperti ini: “Ada makhluk
meninggal dunia, ada perpindahan antar tempat untuk
makhluk.” Seseorang yang bingung terhadap kelahiran-kembali,
dengan tanpa memahami kelahiran-kembali sebagai
perwujudan agregat-agregat, meyakininya sebagai perwujudan
sarira yang baru untuk makhluk. Siklus kelahiran-dan-kematian

(samsara) dijelaskan sepertiini:

“Rangkaian agregat-agregat, elemen-elemen dan

landasan-landasan;

Yang berproses tanpa-putus disebut sebagai 'siklus

kelahiran-dan-kematian.*1”

Seseorang yang bingung tidak memahami siklus
kelahiran-dan-kematian tersebut dan meyakininya seperti ini:
“Makhluk ini pergi dari dunia ini ke dunia yang lain, datang dari

duniayanglain ke duniaini,” dan seterusnya.

Seseorang yang bingung terhadap laksana-laksana
formasi-formasi, dengan tanpa memahami laksana umum dan
laksana individual formasi-formasi, meyakini formasi-formasi
sebagai 'diri, milik diri, dhamma yang stabil, dhamma yang indah

dan kebahagiaan (attato attaniyato dhuvato subhato sukhato).'

Seseorang yang bingung terhadap dhamma-dhamma yang
telah muncul dengan persyaratan (paticcasamuppannadhamma),

117 Khandhdnafica patipati, dhatudyatandna ca; Abbocchinnam vattamdnd, samsdroti
pavuccati'ti.



dengan tidak memahami kejadian untuk formasi-formasi dan
seterusnya karena ketidaktahuan dan seterusnya, meyakini seperti
ini: “Diri mengetahui atau tidak mengetahui, diri itu juga
melakukan atau menyebabkannya melakukan atau diri ini muncul
di penyambung kelahiran-kembali. Atom-atom, Pencipta-Pencipta
dan seterusnya itu (tassa anuissaradayo) membentuk sarira dari
keadaan sebagai zigot dan seterusnya dan melengkapi indria-
indrianya. Makhluk yang dilengkapi dengan indria-indria ini
menyentuh, merasakan, mengidam-idamkan, melekat dan
berusaha; makhluk itu eksis lagi di kehidupan yang lain,” atau
seperti ini: “Semua makhluk berubah karena takdir, kejadian yang
tidak disengaja dan alam.” Oleh karena dibutakan oleh
ketidaktahuan, dia meyakininya demikian seperti orang buta yang
mengembara di bumi memasuki jalan yang benar, jalan yang tidak
benar, dataran tinggi, dataran rendah, jalanan yang rata dan juga
jalanan yang tidak rata; dengan demikian dia menyusun formasi
kebajikan, ketidakbajikan dan juga yang tenang sekali. Oleh sebab
itulah hal berikutini dikatakan —

“Sama seperti seorang manusia yang buta sejak lahir dan
tanpa pembimbing;
Pada suatu ketika dia berjalan melalui jalan yang benar,

padasaatyanglain melaluijalan yang salah juga.

Seseorang yang bodoh yang berpindah-pindah terus-
menerus di dalam siklus kelahiran-dan-kematian, seperti

itulah orang yang tanpa pembimbing;

Pada suatu ketika dia melakukan kebajikan, pada saat

yanglain dia melakukan ketidakbajikan juga.



Ketika mengetahui Dhamma, dia akan merealisasi

Kebenaran-Kebenaran;

Pada saat itu, karena keredaan ketidaktahuan, dia akan

mengembara dalam damai.”**®

Ini adalah komentar di dalam formula 'Oleh karena sebab
kausal yang dinamakan ketidaktahuan, formasi-formasi

(muncul).'

Demikianlah penjelasan analitis untuk 'Oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan ketidaktahuan, formasi-formasi

(muncul).'

(3). Penjelasan Analitis untuk Term 'Kesadaran'

(Vinfianapadaniddesa)

Sehubungan dengan hal tersebut, yang manakah 'Oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan formasi-formasi,
kesadaran (muncul)? Kesadaran-mata, kesadaran-
telinga, kesadaran-hidung, kesadaran-lidah, kesadaran-
tubuh, kesadaran-batin — Ini disebut sebagai 'Oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan formasi-formasi,

kesadaran (muncul).**°

Kesadaran-mata ada dua jenis, yaitu resultan yang baik dan
resultan yang tidak baik. Demikian pula kesadaran-kesadaran-

telinga, -hidung, -lidah dan -tubuh. Akan tetapi kesadaran-batin

118 yathapi nama jaccandho, naro aparindyako; Ekada yati maggena, kummaggendpi ekadd.
Samsdre samsaram balo, tatha aparindayako; Karoti ekada punifiam, apuiiiamapi ekada.
Yada fatva ca so dhammam, saccani abhisamessati; Tadd avijjipasamad, upasanto
carissatiti. (VibhA 150)

119 Tattha katamam sankhdrapaccaya viiianam? cakkhuviiianam, sotaviiianam,

nam, manovifiidnam — idam vuccati

ina
“sankhdrapaccayaviiiianam”. (Vibh §227;136)



ada dua puluh dua jenis, yaitu dua elemen-batin yang merupakan
resultan yang baik dan yang tidak baik, tiga elemen kesadaran-
batin yang tanpa akar (ahetukamanoviiiianadhatu), delapan
kesadaran resultan lingkup-indriawi yang disertai dengan akar,
lima kesadaran resultan lingkup materi-halus dan empat
kesadaran resultan lingkup nonmateri. Dengan demikian tiga
puluh dua kesadaran resultan yang duniawi semuanya juga
termasuk di dalam enam kelompok kesadaran ini. Akan tetapi
karena kesadaran-kesadaran yang adiduniawi bukan milik
eksposisi siklus kelahiran-kembali (vatta) maka mereka tidak

termasuk sebagai kesadaran di sini.

Sehubungan dengan hal tersebut, bisa jadi ada
pertanyaan seperti ini — “Akan tetapi bagaimanakah hal berikut
ini bisa dipahami: 'Kesadaran yang disampaikan dengan cara ini
adalah memiliki kondisi kausal yang dinamakan formasi-
formasi'?” Oleh karena tidak ada resultan ketika tidak ada kamma
yang telah terakumulasi (upacitakamma). Sesungguhnya
kesadaran ini adalah resultan dan resultan tidak muncul tanpa
adanya kamma yang telah terakumulasi. Seandainya kesadaran
bisa muncul tanpa adanya kamma yang telah terakumulasi maka
semua jenis resultan bisa muncul untuk semua makhluk; tetapi
mereka tidak muncul tanpa kamma yang seperti itu. Kamma yang
telah terakumulasi adalah kamma-kamma tertentu yang
mempunyai potensi untuk menghasilkan buah. Dengan demikian
hendaknya dipahami bahwa ada kamma-kamma yang tidak
memiliki potensi demikian. Hanya kamma yang telah matang,
bukan yang tidak matang atau belum matang, yang bisa
menghasilkan buah. Inilah yang harus dipahami berkenaan
dengan kalimat 'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
formasi-formasi, kesadaran ini eksis (sankharapaccaya idam



viiianam hotr'ti).'

Akan tetapi kesadaran yang manakah yang memiliki

kondisi kausal yang dinamakan formasi-formasi?

Oleh Karena Kondisi Kausal yang Dinamakan Formasi
Kebajikan Lingkup-Indriawi
(kamavacarapurfiabhisankharapaccaya)

Pertama, oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
formasi kebajikan lingkup-indriawi, enam belas kesadaran
resultan berikut muncul: Lima kesadaran indriawi yang
merupakan resultan yang baik (kusalavipaka), yaitu kesadaran-
mata dan seterusnya, berkenaan dengan kesadaran-batin
(manoviiifiana): satu elemen-batin (manodhatu), dua elemen
kesadaran-batin (manoviifianadhdtu) dan delapan kesadaran
resultan yang besar (mahavipaka). Seperti yang telah dikatakan

berikutini —

“Oleh karena telah dilakukan dan telah diakumulasinya
sebuah kamma yang baik yang lingkup indriawi, kesadaran-
mata resultan muncul sebagai resultan. Demikian pula
kesadaran -telinga, -hidung, -lidah dan -tubuh muncul;
elemen-batin yang resultan muncul; elemen-kesadaran-
batin yang disertai dengan sukacita muncul; elemen-
kesadaran-batin yang disertai dengan ketenangan muncul;
elemen-kesadaran-batin yang disertai dengan sukacita dan
berasosiasi dengan pengetahuan muncul; yang disertai
dengan sukacita, berasosiasi dengan pengetahuan dengan
dorongan muncul; yang disertai dengan sukacita, yang tidak
berasosiasi dengan pengetahuan muncul; yang disertai

dengan sukacita, yang tidak berasosiasi dengan pengetahuan



yang dengan dorongan muncul; yang disertai dengan
ketenangan, yang berasosiasi dengan pengetahuan muncul;
yang disertai dengan ketenangan, yang berasosiasi dengan
pengetahuan dengan dorongan muncul; yang disertai
dengan ketenangan, yang tidak berasosiasi dengan
pengetahuan muncul; yang disertai dengan ketenangan, yang
tidak berasosiasi dengan pengetahuan yang dengan

dorongan muncul."*?°

Oleh Karena Kondisi Kausal yang Dinamakan Formasi
Kebajikan Lingkup Materi-Halus

(Rupavacarapunfiabhisarnikharapaccaya)

Sekarang, oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
formasi kebajikan lingkup materi-halus, lima kesadaran resultan
lingkup materi-halus muncul. Seperti yang telah dikatakan

berikutini —

“Oleh karena telah dilakukan dan telah diakumulasinya
sebuah kamma yang baik yang lingkup materi-halus,
[yang dikatakan sebagai berikut:] sama sekali terpisah
dari hasrat-hasrat sensual, sama sekali terpisah dari
keadaan-keadaan mental yang tidak baik, seorang
bhikkhu berdiam setelah memasuki absorpsi-meditatif
yang pertama yang disertai dengan penempelan-awal,
penempelan-terus-menerus, kegembiraan dan

120 "Kamavacarassa kusalassa kammassa katattd upacitatta vipakam cakkhuvififidnam
uppannam hoti. Tatha sotaghdnajivhakayaviniianam uppannam hoti, vipaka manodhatu
uppanna hoti, manovifilanadhatu uppanna hoti somanassasahagata, manoviiiianadhatu
uppanna hoti upekkhasahagatd, manovifildnadhatu uppanna hoti somanassasahagata
Adnasampayuttd, somanassasahagatd fAdnasampayuttd sasankhdrena,
somanassasahagata ianavippayutta, somanassasahagatad Aanavippayutta sasarikhdrena,
upekkhasahagata fanasampayuttd, upekkhdasahagata fianasampayutta sasankhdrena,

upekkhdsahagata Aanavippayutta, upekkhdasahagatd fdnavippayutta sasankhdrend'ti
(Dhs431,498).



kebahagiaan yang lahir dari pengasingan, ada resultan

kamma yang sama dengan itu juga.”**

Jadi, oleh karena kondisi kausal yang dinamakan formasi-

formasi kebajikan, dua puluh satu jenis kesadaran (16+5) eksis.

Oleh Karena Kondisi Kausal yang Dinamakan Formasi

Ketidakbajikan (Apuriniabhisankharapaccaya)

Sekarang, oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
formasi ketidakbajikan, tujuh jenis kesadaran berikut muncul:
lima kesadaran resultan yang tidak baik, yaitu kesadaran-mata
dan seterusnya, satu elemen-batin dan satu elemen-kesadaran-

batin. Seperti yang telah dikatakan berikutini —

“Oleh karena telah dilakukan dan telah diakumulasinya
sebuah kamma yang tidak baik, kesadaran-mata
muncul sebagai resultan. Demikian pula kesadaran-
telinga, -hidung, -lidah dan -tubuh, elemen-batin yang
resultan, elemen-kesadaran-batin yang resultan

muncul.”*?2

Oleh Karena Kondisi Kausal yang Dinamakan Formasi yang

Tenang Sekali (Anefijabhisannkharapaccaya)

Sekarang, oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
formasi yang tenang sekali, empat jenis kesadaran berikut
muncul: empat kesadaran resultan lingkup nonmateri. Seperti

yang telah dikatakan berikutini —
“Oleh karena telah dilakukan dan telah diakumulasinya

121 Dhs 499.

122 Akusalassa kammassa katattd upacitatta vipakam cakkhuvififianam uppannam hoti. Tatha
sotaghanajivhakayaviiianam , vipaka manodhatu, vipaka manovifiianadhdtu uppannd
hoti'ti.(Dhs 556)



sebuah kamma yang baik yang lingkup nonmateri [yang
dikatakan sebagai berikut:] dengan penanggulangan
seluruh persepsi-persepsi yang bernama materi dan
penyingkiran perasaan suka, seorang bhikkhu berdiam
setelah memasuki absorpsi-meditatif yang keempat yang
disertai dengan persepsi tentang landasan akasa tanpa-
batas ... (pengulangan) ... yang disertai dengan persepsi
tentang landasan kesadaran tanpa-batas

(pengulangan) ... yang disertai dengan persepsi tentang
landasan ketiadaan apa pun ... (pengulangan) ... yang
disertai dengan persepsi tentang bukan-persepsi-dan-

bukan-pula-nonpersepsi.”*?3

Setelah mengetahui kesadaran apa pun yang eksis karena
kondisi kausal yang dinamakan formasi-formasi seperti itu,

sekarang, kejadiannya harus dipahami seperti di bawah ini.
Kejadian Kesadaran Resultan

Sesungguhnya, semuanya ada dua jenis kejadian ini, yaitu
berdasarkan kejadian sehari-hari (pavatti) dan penyambung
kelahiran-kembali (patisandhi). Di antara dua kejadian tersebut,
tiga belas kesadaran resultan berikut ini berlangsung hanya di
dalam kejadian sehari-hari di dalam eksistensi dengan lima
konstituen (paficavokarabhava). Sembilan belas kesadaran
resultan sisanya berlangsung di dalam kejadian sehari-hari dan

juga di penyambung kelahiran-kembali di dalam tiga eksistensi

123 "Tasseva ariipavacarassa kusalassa kammassa katattd upacitatta vipakam sabbaso
ripasaiianam samatikkama dakdasanaficdyatanasafinasahagatam..pe..
viifianafcayatanasafifiasahagatam...pe... akiicaffidyatanasafiiasahagatam...pe...
nevasafiianasanfidyatanasafiiasahagatam sukhassa ca pahana...pe... catuttham jhanam
upasampajja viharati'ti.(Dhs 501)



sesuai dengan yang semestinya. Bagaimanakah kejadiannya?
(a) Didalam kejadian sehari-hari

Pertama-tama untuk seseorang yang telah lahir dengan
kesadaran resultan yang baik atau kesadaran resultan yang tidak
baik, lima kesadaran resultan yang baik, yaitu kesadaran-mata
dan seterusnya, yang indrianya telah tiba pada kematangan dan
berturut-turut berlangsung dengan melakukan fungsi
penglihatan, pendengaran, penghiduan, pengecapan dan
sentuhan (dassanasavanaghayanasdayanaphusanakicca) dengan
dukungan materi transparansi yang dinamakan mata dan
seterusnya dengan mengacu ke objek-bentuk dan seterusnya
yang menyenangkan dan yang setengah menyenangkan (ittham
va itthamajjhattam) yang telah tiba di dalam jangkauan mata dan
seterusnya. Demikian pula untuk kesadaran resultan yang tidak
baik, hanya untuk mereka objek-bentuk dan seterusnya adalah
yang tidak menyenangkan atau yang cukup tidak menyenangkan
(anittham anitthamajjhattam va); hanya ini perbedaannya.
Sepuluh kesadaran resultan ini adalah konstan berkenaan
dengan pintu, objek, landasan dan tempat serta konstan

berkenaan dengan fungsinya.

Kemudian, tanpa antara dengan kesadaran-mata dan
seterusnya yang merupakan resultan yang baik, elemen-batin
yang merupakan resultan yang baik berlangsung dengan
melakukan fungsi penerimaan (sampaticchanakicca) dengan
dukungan landasan-jantung (hadayavatthu) dengan mengacu ke
objekitu juga (objek kesadaran-mata dan seterusnya). Demikian
pula, tanpa antara dengan kesadaran-mata dan seterusnya yang

merupakan resultan yang tidak baik, elemen-batin yang



merupakan resultan yang tidak baik berlangsung seperti itu.
Akan tetapi sepasang kesadaran ini adalah tidak konstan
berkenaan dengan pintu dan objeknya serta konstan berkenaan

dengan fungsinya.

Selanjutnya, elemen-kesadaran-batin tanpa akar
(ahetukamanovifnfianadhatu) yang disertai dengan sukacita
berlangsung tanpa antara dengan elemen-batin yang merupakan
resultan yang baik melakukan fungsi investigasi (santiranakicca)
dengan dukungan landasan-jantung dengan mengacu ke objek
itu juga; dan ketika objek di dalam enam pintunya kuat, untuk
makhluk-makhluk lingkup-indriawi pada umumnya di akhir dari
impuls yang berasosiasi dengan keserakahan, elemen-
kesadaran-batin tanpa akar ini memotong jalur faktor-
kehidupan (bhavangavithi) dan berlangsung untuk satu atau dua
kali sebagai 'yang mempertahankan objek (tadarammana)'***
mengambil objek yang sama dengan objek yang telah diambil
oleh impuls. Akan tetapi hanya dua putaran tadarammana yang
telah diberikan di dalam pembilangan kejadian kesadaran di
semua pintu.'?® Sekarang, kesadaran ini memperoleh dua nama,
yaitu tadarammana dan subfaktor-kehidupan (pitthibhavanga).
Kesadaran ini memiliki pintu dan objek yang tidak konstan,
memiliki landasan yang konstan dan fungsi yang tidak konstan.
Jadi, tiga belas kesadaran ini berlangsung hanya di dalam
kejadian sehari-hari di dalam eksistensi dengan lima konstituen.
Demikian yang seharusnya dipahami. Berkenaan dengan
sembilan belas kesadaran sisanya tidak ada yang tidak
berlangsung sebagai penyambung kelahiran-kembali yang
sesuai dengan dirinya sendiri (dengan faktor-kehidupan).

124 penjelasan lebih lanjut tentang Taddrammana, baca: Ashin Kheminda, Manual Abhidhamma
Bab 4: Proses Kognitif (Jakarta: Dhammavihari Buddhist Studies, 2018), hlm 150-76
125 Thid.



Sekarang, pertama-tama, di dalam kejadian sehari-hari,
dua elemen-kesadaran-batin tanpa akar yang merupakan
resultan yang baik dan yang tidak baik memiliki landasan yang
konstan dan pintu, objek, tempat serta fungsi yang tidak konstan
dan berlangsung dengan melakukan empat fungsi berikut: fungsi
investigasi di lima pintu yang muncul tanpa antara dengan
elemen-batin yang merupakan resultan yang baik dan yang tidak
baik, fungsi tadarammana (tadarammanakicca) di enam pintu
persis dengan ragam yang telah disampaikan sebelumnya, fungsi
faktor-kehidupan (bhavarigakicca) yang di depan penyambung-
kelahiran-kembali yang telah diberikan oleh dirinya sendiri
apabila tidak ada pemutusan faktor-kehidupan di kemunculan
kesadaran, dan fungsi kematian (cutikicca) sebagai kesadaran

yang mengakhiri kehidupan.

Di dalam kejadian sehari-hari, delapan kesadaran
lingkup-indriawi yang dengan akar memiliki landasan yang
konstan dan pintu, objek, tempat serta fungsi yang tidak konstan
dan berlangsung dengan melakukan tiga fungsi berikut: Fungsi
tadarammana di enam pintu persis dengan ragam yang telah
dikatakan sebelumnya, fungsi faktor-kehidupan yang di depan
penyambung kelahiran-kembali yang telah diberikan oleh
dirinya sendiri apabila tidak ada pemutusan faktor-kehidupan di
kemunculan kesadaran, dan fungsi kematian sebagai kesadaran

yang mengakhiri kehidupan.

Lima kesadaran lingkup materi-halus dan empat
kesadaran lingkup nonmateri berlangsung dengan melakukan
sepasang fungsi berikut: Fungsi faktor-kehidupan yang di depan
penyambung kelahiran-kembali yang telah diberikan oleh

dirinya sendiri apabila tidak ada pemutusan faktor-kehidupan di



kemunculan kesadaran, dan fungsi kematian sebagai kesadaran
yang mengakhiri kehidupan. Di antara dua tingkat kesadaran
tersebut, kesadaran lingkup materi-halus memiliki landasan dan
objek yang konstan serta tempat dan fungsi yang tidak konstan;
kesadaran-kesadaran lingkup nonmateri berlangsung dengan
tanpa landasan, objek yang konstan dan tempat serta fungsi yang
tidak konstan. Demikianlah, pertama-tama tiga puluh dua jenis
kesadaran berlangsung di dalam kejadian sehari-hari karena

kondisi kausal yang dinamakan formasi-formasi.
Ragam Kondisi Kausalnya (Paccayanaya)

Di sana, berbagai formasi tersebut adalah kondisi kausal
yang dinamakan kamma (kammapaccaya) dan kondisi-kondisi
kausal yang dinamakan tumpuan yang mutlak

(upanissayapaccaya) untuk tiga puluh dua kesadaran ini.
(b) Didalam Penyambung Kelahiran-Kembali

Akan tetapi apa yang dikatakan di atas seperti ini:
“Berkenaan dengan sembilan belas kesadaran sisanya tidak ada
yang tidak berlangsung sebagai penyambung kelahiran-kembali
yang sesuai dengan dirinya sendiri (dengan faktor-kehidupan)”
adalah sangat sulit dipahami karena penjelasannya sangat
ringkas. Oleh karena itu untuk memperlihatkan metode yang
detail, pertanyaan berikut diajukan — “(a) Ada berapakah
penyambung kelahiran-kembali? (b) Ada berapa kesadaran
penyambung kelahiran-kembali? (c) Oleh karena apa dan di
manakah ada penyambung kelahiran-kembali? (d) Apa objek

untuk penyambung kelahiran-kembali?”

(a) Bersama dengan penyambung kelahiran-kembalinya
makhluk yang tanpa-persepsi, ada dua puluh penyambung



kelahiran-kembali. (b) Ada sembilan belas kesadaran
penyambung kelahiran-kembali hanya dengan cara yang telah
disampaikan sebelumnya. (c) Sehubungan dengan pertanyaan di
atas, penyambung kelahiran-kembali di bumi-bumi yang tanpa-
kebahagiaan (apdya) adalah elemen-kesadaran-batin yang tanpa
akar yang merupakan resultan yang tidak baik; di dunia para
manusia adalah elemen-kesadaran-batin yang tanpa akar yang
merupakan resultan yang baik untuk manusia-manusia yang
buta sejak lahir, tuli sejak kelahiran, gila sejak kelahiran, idiot,
tanpa kelamin dan seterusnya
(jaccandhajatibadhirajatiummattakaelamiganapumsakadi).
Delapan kesadaran resultan yang besar yang dengan akar adalah
penyambung kelahiran-kembali untuk mereka yang
berkebajikan di antara para dewa lingkup-indriawi dan para
manusia. Lima kesadaran resultan lingkup materi-halus adalah
penyambung kelahiran-kembali di dunia para brahma materi-
halus. Empat kesadaran resultan lingkup nonmateri adalah
penyambung kelahiran-kembali di dunia para brahma
nonmateri. (d) Objek-objek untuk penyambung kelahiran-
kembali secara ringkas ada tiga, yaitu kamma, tanda-kamma

(kammanimitta) dan tanda-tujuan (gatinimitta).**®

Di antara tiga jenis objek tersebut, yang dinamakan
kamma adalah kehendak yang baik dan yang tidak baik
(kusalakusalacetana) yang terakumulasi. Yang dinamakan tanda-
kamma adalah benda atau instrumen (vatthu) apa pun yang
setelah membuatnya sebagai objek seseorang mengakumulasi

kamma.*?”

126 Tentang objek-objek untuk penyambung kelahiran-kembali, baca: Ashin Kheminda,
Manual Abhidhamma Bab 5: Terbebas dari Proses (Jakarta: Dhammavihari Buddhist
Studies, 2018), hlm. 268-78.

127 Kammanimittam namayam vatthum drammanam katva kammam daythati. (VibhA 156)



“Sehubungan dengan dua jenis objek tersebut, ketika
sebuah kamma telah dilakukan di masa lalu bahkan di

dalam jarak sejauh ratusan ribu koti*?® eon, pada waktu

itu kamma atau tanda-kamma datang dan hadir”*#°

Sehubungan dengan hal tersebut cerita berikut ini
berkenaan dengan kehadiran tanda-kamma — Diceritakan bahwa
Gopakasivall membangun sebuah cetiya di Talapitthikavihara. Cetiya
tersebut hadir pada dia yang berbaring di ranjang kematian. Dia
meninggal dunia dengan mengambil tanda itu juga dan lahir di dunia
para dewa. Contoh yang lainnya dinamakan kematian dalam
kebingungan (sammilhakalakiriya). Oleh karena pada saat
seseorang sedang berjalan ke arah yang lain, seseorang memenggal
kepalanya dengan menggunakan sebilah pedang yang tajam dari
belakang. Seseorang memenggal kepala orang yang sedang tidur
dengan menggunakan sebilah pedang yang tajam. Seseorang
meninggal dunia setelah tenggelam di dalam air. Kamma atau tanda-
kamma tertentu hadir di saat yang seperti itu. Penjelasan berikutnya
tentang hal ini bisa dilihat di Manual Abhidhamma Bab IV.*3°

Mengenali Hubungan ini: 'Oleh karena kondisi kausal yang

dinamakan formasi-formasi, kesadaran (muncul)’

Sekarang untuk menghancurkan kebingungan terhadap

tiga puluh dua kesadaran resultan tersebut:

Formasi-formasi yang menjadi kondisinya harus
diketahui,

128 Satu koti sama dengan 10 juta.

129 Tattha atite kappakotisatasahassamatthakasmimpi kamme kate tasmim khane kammam va
kammanimittamva agantva upatthati. (Ibid)

130 penjelasan tentang Kamma, Tanda-Kamma dan Tanda-Tujuan, baca: Ashin Kheminda,
Manual Abhidhamma Bab 4: Proses Kognitif (Jakarta: Dhammavihari Buddhist Studies,
2018),hlm.120-125.



Di dalam eksistensi dan seterusnya, dalam bentuk
penyambung kelahiran-kembali dan kejadian sehari-

hari.13?

Sehubungan dengan hal tersebut, berikut ini adalah
eksistensi (kehidupan) dan seterusnya: Tiga eksistensi (bhava),
empat asal usul kelahiran (yoni), lima tempat tujuan kelahiran
(gati), tujuh pangkalan kesadaran (viAAanatthiti)*3* dan
sembilan kediaman para makhluk (sattavasa)*®3. Untuk
kesadaran resultan yang manakah formasi-formasi itu menjadi
kondisi kausal di penyambung kelahiran-kembali dan kejadian
sehari-hari di eksistensi-eksistensi tersebut, seperti apa mereka
menjadi kondisi, seperti itulah yang seharusnya dipahami.

Demikian adalah artinya.

Di antara kondisi-kondisi kausal tersebut, pertama-tama,
berkenaan dengan formasi kebajikan ada dua jenis kondisi kausal
berikut: Formasi kebajikan yang terdiri dari delapan kehendak
lingkup-indriawi, dengan tanpa terkecuali, adalah kondisi kausal
sebagai kondisi kausal yang dinamakan kamma yang asinkron
(nanakkhanikakammapaccaya) dan juga sebagai kondisi kausal

yang dinamakan tumpuan yang mutlak di penyambung kelahiran-

131 VibhA 165.

132 Yaitu (1) Makhluk-makhluk yang berbeda dalam tubuh dan juga berbeda dalam persepsi,
misalnya para manusia, beberapa dewa lingkup-indriawi dan beberapa vinipatika; (2)
berbeda dalam tubuh tetapi sama dalam persepsi, misalnya para dewa yang lahir pertama
kali di dunia para brahma materi-halus; (3) sama dalam tubuh tetapi berbeda dalam
persepsi, misalnya para dewa yang hidup di Abhassara; (4) sama dalam tubuh dan juga
sama dalam persepsi, misalnya para dewa di Subhakinha; (5) makhluk-makhluk yang
lahir di landasan akasa yang tanpa batas; (6) makhluk-makhluk yang lahir di landasan
kesadaran yang tanpa batas; (7) makhluk-makhluk yang lahir di landasan ketiadaan apa
pun.

Sembilan ini adalah tujuh makhluk di tujuh pangkalan kesadaran ditambah dua: (1)
makhluk-makhluk yang tanpa persepsi dan tanpa pengalaman/perasaan (satta asafifiino
appatisamvedino), yaitu para dewa asaffiasatta dan (2) makhluk-makhluk yang ada di
bumibukan-persepsi-dan-bukan-pula-nonpersepsi.

133



kembali untuk sembilan kesadaran resultan di tempat tujuan
kelahiran yang memiliki kehidupan yang baik setelah kematian
(sugati) di eksistensi atau kehidupan lingkup-indriawi
(kamabhava). Formasi kebajikan yang terdiri dari lima kehendak
yang baik lingkup materi-halus adalah kondisi kausal dengan cara
yang sama seperti itu juga untuk lima penyambung kelahiran-
kembali di eksistensi materi-halus. Akan tetapi formasi kebajikan
yang terdiri dari delapan kehendak lingkup-indriawi itu juga adalah
kondisi kausal dalam dua cara di dalam kejadian sehari-
hari—bukan di penyambung Kkelahiran-kembali—persis dengan
ragam yang telah dikatakan di atas untuk tujuh kesadaran resultan
yang terbatas (parittavipakaviAfianana)*3* kecuali elemen-
kesadaran-batin tanpa akar yang disertai dengan ketenangan
(upekkhdsahagatahetukamanovififianadhatu)*°. Formasi kebajikan
itu juga adalah kondisi kausal untuk lima kesadaran resultan di
eksistensi materi-halus di dalam kejadian sehari-hari, bukan di
penyambung kelahiran-kembali. Sekarang, formasi kebajikan
tersebut adalah kondisi kausal persis dengan cara yang sama di
dalam kejadian sehari-hari—bukan di penyambung kelahiran-
kembali—untuk delapan kesadaran resultan yang terbatas di
tempat tujuan kelahiran yang memiliki kehidupan yang buruk
setelah kematian (duggati) di eksistensi lingkup-indriawi.
Sehubungan dengan hal tersebut, formasi kebajikan ini menjadi

kondisi kausal di dalam pertemuan dengan objek yang

134 Px s

Abhidhammatthasarigaha.

135 Upekkhasahagatdhetukamanoviiiidnadhdatu adalah nama untuk
upekkhasahagatasantiranacitta di Abhidhammatthasarnigaha. Kesadaran ini dikecualikan
karena dia juga bisa muncul di penyambung kelahiran-kembali. Kalimat 'bukan di
penyambung kelahiran-kembali' membatasi kesadaran tanpa-akar resultan yang baik,
dengan demikian hanya ada tujuh—bukan delapan—kesadaran tanpa-akar resultan yang
baik yang muncul sebagai resultan hanya di dalam kejadian sehari-hari. (AK)



menyenangkan (ittharammana) di Neraka berkenaan dengan
penjelajahan dan seterusnya Mahamoggallanatthera di Neraka.
Selanjutnya, objek yang menyenangkan juga didapatkan di antara
binatang-binatang, garuda-garuda (harpi-harpi) dan para peta yang
memiliki kekuatan yang besar (nagasupannapetamahiddhika).
Formasi kebajikan itu juga adalah kondisi kausal di dalam kejadian
sehari-hari dan di penyambung kelahiran-kembali dengan cara yang
seperti itu juga untuk enam belas kesadaran resultan yang baik di
tempat tujuan kelahiran yang memiliki kehidupan yang baik setelah
kematian di eksistensi lingkup-indriawi. Formasi kebajikan ini
dengan tanpa terkecuali adalah kondisi kausal di dalam kejadian
sehari-hari dan di penyambung kelahiran-kembali dengan cara yang
seperti itu juga untuk sepuluh kesadaran resultan di dalam

eksistensi materi-halus.

Formasi ketidakbajikan yang terdiri dari dua belas
kehendak yang tidak baik adalah kondisi kausal persis dengan cara
yang sama di penyambung kelahiran-kembali—bukan di dalam
kejadian sehari-hari—untuk satu kesadaran di tempat tujuan
kelahiran yang memiliki kehidupan yang buruk setelah kematian di
eksistensi lingkup-indriawi; untuk enam kesadaran resultan di
dalam Kkejadian sehari-hari, bukan di penyambung kelahiran-
kembali; juga untuk tujuh kesadaran resultan yang tidak baik di
dalam kejadian sehari-hari dan di penyambung kelahiran-kembali.
Sebaliknya, formasi ketidakbajikan itu juga adalah kondisi kausal di
dalam kejadian sehari-hari—bukan di penyambung kelahiran-
kembali—untuk tujuh kesadaran resultan yang tidak baik itu juga
di tempat tujuan kelahiran yang memiliki kehidupan yang baik di
eksistensi lingkup-indriawi. Formasi ketidakbajikan itu juga adalah

kondisi kausal di dalam kejadian sehari-hari—bukan di



penyambung kelahiran-kembali—untuk empat kesadaran resultan
di eksistensi materi-halus dalam bentuk penglihatan objek-bentuk
dan pendengaran suara yang tidak menyenangkan
(anittharipadassanasaddasavanavasena) di bumi lingkup-
indriawi. Sesungguhnya di dalam dunia para brahma tidak ada
objek-bentuk dan seterusnya yang tidak menyenangkan, demikian
pula bahkan di dunia para dewa lingkup-indriawi

(kamavacaradevaloka).

Formasi yang tenang sekali adalah kondisi kausal persis
dengan cara yang sama di dalam kejadian sehari-hari dan di
penyambung kelahiran-kembali untuk empat kesadaran

resultan di eksistensi nonmateri.

Sekarang, dengan metode bagian yang mencakup
semuanya berkenaan dengan kesadaran resultan yang baik dan
yang tidak baik di lingkup-indriawi, ada dua jenis kondisi kausal
berikut: Formasijasmaniah yang terdiri dari dua puluh kehendak
adalah sebagai kondisi kausal yang dinamakan kamma yang
asinkron dan kondisi kausal yang dinamakan tumpuan yang
mutlak di penyambung kelahiran-kembali untuk sepuluh
kesadaran resultan di eksistensi lingkup-indriawi. Formasi
jasmaniah itu juga adalah kondisi kausal persis dengan cara yang
sama di dalam kejadian sehari-hari—bukan di penyambung
kelahiran-kembali—untuk tiga belas kesadaran resultan di
eksistensi lingkup-indriawi dan sembilan kesadaran resultan di
eksistensi materi-halus. Formasi jasmaniah itu juga adalah
kondisi kausal persis dengan cara yang sama di dalam kejadian
sehari-hari dan di penyambung kelahiran-kembali untuk dua
puluh tiga kesadaran resultan di eksistensi lingkup-indriawi.

Berkenaan dengan formasilisan, metodenya adalah seperti itu.



Sekarang, formasi batiniah yang terdiri dari dua puluh
delapan dan dua puluh sembilan kehendak adalah kondisi kausal
persis dengan cara yang sama di penyambung kelahiran-
kembali—bukan di dalam kejadian sehari-hari—untuk sembilan
belas kesadaran resultan di tiga eksistensi. Formasi batiniah itu
juga adalah kondisi kausal persis dengan cara yang sama di dalam
kejadian sehari-hari—bukan di penyambung kelahiran-
kembali—di dua eksistensi untuk dua puluh dua kesadaran
resultan berikut: tiga belas dan sembilan yang telah disampaikan
di atas. Akan tetapi formasi batiniah itu juga adalah kondisi
kausal persis dengan cara yang sama di dalam kejadian sehari-
hari dan juga di penyambung kelahiran-kembali juga untuk tiga
puluh dua kesadaran resultan di tiga eksistensi. Demikianlah,
pertama-tama, formasi-formasi tersebut adalah kondisi-kondisi
kausal untuk kesadaran yang tertentu berdasarkan penyambung
kelahiran-kembali dan kejadian sehari-hari di eksistensi-
eksistensi, dan seperti apa mereka menjadi kondisi kausal,
seperti itulah yang seharusnya dipahami. Berkenaan dengan asal
usul kelahiran dan seterusnya seharusnya dipahami dengan cara

yang sepertiitujuga.

Di antara semua penjelasan tersebut di atas, yang berikut
ini adalah informasi-informasi yang terpenting saja sejak dari
awal — Di antara formasi-formasi ini, pertama, oleh karena
formasi kebajikan, semuanya menghasilkan resultannya sendiri
dengan memberikan penyambung kelahiran-kembali di dua
eksistensi, demikian pula di tiga asal usul kelahiran, yaitu
kelahiran yang berasal dari telur dan seterusnya, di dua tempat
tujuan kelahiran yang dikenal sebagai para dewa dan manusia, di

empat pangkalan kesadaran, yaitu para manusia, absorpsi-



meditatif (jhana) yang pertama, kedua dan ketiga yang
digambarkan sebagai 'berbeda dalam tubuh dan juga berbeda
dalam persepsi, berbeda dalam tubuh tetapi sama dalam
persepsi, sama dalam tubuh tetapi berbeda dalam persepsi, sama
dalam tubuh dan juga sama dalam persepsi'. Semua formasi
kebajikan menghasilkan resultannya sendiri dengan
memberikan penyambung kelahiran-kembali di empat
kediaman para makhluk oleh karena formasi menyusun materi
semata di kediaman makhluk tanpa-batin, itulah mengapa
formasi kebajikan ini adalah kondisi kausal persis dengan cara
yang telah disampaikan di atas untuk dua puluh satu kesadaran
resultan di dua eksistensi tersebut, tiga asal usul kelahiran, dua
tempat tujuan kelahiran, empat pangkalan kesadaran dan empat
kediaman para makhluk sesuai dengan yang seharusnya di

penyambung kelahiran-kembali dan kejadian sehari-hari.

Sekarang, oleh karena formasi ketidakbajikan matang
sebagai penyambung kelahiran-kembali hanya di satu eksistensi,
yaitu eksistensi lingkup-indriawi, di empat asal usul kelahiran, di
tiga tempat tujuan kelahiran yang tersisa, di satu pangkalan
kesadaran yang disebut 'berbeda dalam tubuh dan juga berbeda
dalam persepsi' dan di satu kediaman makhluk yang hanya dengan
kualitas seperti itu, itulah mengapa formasi ketidakbajikan ini
adalah kondisi kausal persis dengan cara yang telah disampaikan
untuk tujuh kesadaran resultan di satu eksistensi, di empat asal
usul kelahiran, di tiga tempat tujuan kelahiran, di satu pangkalan-

kesadaran dan di satu kediaman makhluk.

Sebaliknya, oleh karena formasi yang tenang sekali
matang sebagai penyambung kelahiran-kembali di satu

eksistensi nonmateri, di satu asal usul kelahiran yang dinamakan



kelahiran yang spontan, di satu tempat tujuan kelahiran para
dewa, di tiga pangkalan kesadaran yang dinamakan landasan
akasa yang tanpa batas dan seterusnya, di empat kediaman
makhluk yang dinamakan landasan akasa yang tanpa batas dan
seterusnya; maka formasi yang tenang sekali ini adalah kondisi
kausal persis dengan cara yang telah disampaikan untuk empat
kesadaran hanya satu eksistensi, di satu asal usul kelahiran, di
satu tempat tujuan kelahiran para dewa, di tiga pangkalan

kesadaran dan di empat kediaman makhluk.

Oleh karena formasi jasmaniah pun menghasilkan semua
resultannya sendiri dengan memberikan penyambung
kelahiran-kembali di satu eksistensi lingkup-indriawi, di empat
asal usul kelahiran, di lima tempat tujuan kelahiran, di dua
pangkalan kesadaran dan di dua kediaman makhluk, itulah
mengapa formasi jasmaniah ini adalah kondisi kausal persis
seperti yang telah disampaikan di atas di penyambung kelahiran-
kembali dan juga di kejadian sehari-hari untuk dua puluh tiga
kesadaran resultan di satu eksistensi, di empat asal usul
kelahiran, di lima tempat tujuan kelahiran, di dua pangkalan
kesadaran dan di dua kediaman makhluk. Berkenaan dengan

formasilisan pun ragamnya adalah sepertiitu.

Akan tetapi oleh karena formasi batiniah tidak bisa tidak
matang di mana pun kecuali satu kediaman makhluk, itulah
mengapa formasi batiniah ini adalah kondisi kausal persis
seperti yang telah disampaikan di atas di penyambung kelahiran-
kembali dan juga di kejadian sehari-hari untuk tiga puluh dua
kesadaran resultan di tiga eksistensi, di empat asal usul
kelahiran, di lima tempat tujuan kelahiran, di tujuh pangkalan

kesadaran, di delapan kediaman makhluk sesuai dengan yang



semestinya. Selanjutnya, di dalam tempat kediaman makhluk
yang tanpa kesadaran (avifiianake pana sattavase) tidak ada
formula 'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan formasi-
formasi, kesadaran (muncul)'. Lebih jauh lagi, formasi kebajikan
adalah kondisi kausal melalui kamma yang asinkron sebagai
kondisi kausalnya untuk materi-materi yang merupakan hasil
dari kamma yang telah dilakukan. Dengan demikian penjelasan

untuk stanza di bawah ini telah disampaikan —

“Formasi-formasi yang menjadi kondisinya harus
diketahui,

Di dalam eksistensi dan seterusnya, dalam bentuk
penyambung kelahiran-kembali dan kejadian sehari-

hari.”

Demikianlah penjelasan analitis untuk 'oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan formasi-formasi, kesadaran

(muncul)".

(4). Penjelasan Analitis untuk Term 'Batin-dan-Materi’

(Namarupapadaniddesa)

(a) Berkenaan dengan pengajaran (desanabedhato):
Tidak ada perbedaan untuk materi baik yang dijelaskan di dalam
Suttanta maupun di dalam Abhidhamma, yaitu empat unsur dasar
yang besar dan materi-materi yang bergantung pada empat unsur
dasar yang besar. Sebaliknya untuk batin (nama) ada perbedaan. Di
dalam Suttanta batin dikatakan sebagai 'Perasaan, persepsi, kontak
dan perhatian (Vedana safna cetana phasso manasikaro'ti)'. Di
dalam Abhidhamma, batin dikatakan sebagai Agregat perasaan,

agregat persepsi dan agregat formasi-formasi (vedanakkhandho



sanfakkhandho sankharakkhandho'ti)'. Oleh karena di dalam
Suttanta, batin apa pun (cetasika) juga yang muncul karena kondisi
kausal yang dinamakan kesadaran-mata, ketika telah muncul,
adalah kentara karena tanpa harus diambil oleh pendukung
dhamma yang lainnya sebagai kelangsungan kesadaran (cittassa
thiti) dan umur dhamma-dhamma nonmateri. Untuk
memperlihatkan hal tersebut Buddha mengajarkannya dengan
memisahkan agregat formasi menjadi tiga, yaitu kehendak, kontak

dan perhatian, bersama dengan dua agregat lainnya.

Akan tetapi apakah batin adalah hanya tiga agregat ini?
Apakah kesadaran (vififiana) adalah bukan batin? Bukan, tidak
demikian. Kesadaran adalah batin tetapi apabila kesadaran
tersebut diambil sebagai batin maka akan ada keadaan yang
bersama-sama untuk dua kesadaran, yaitu untuk kesadaran
sebagai batin dan untuk kesadaran sebagai kondisi kausal.**®
[tulah mengapa dengan mengecualikan kesadaran di tempatnya
sebagai kondisi kausal, hanya tiga agregat yang dikatakan untuk
memperlihatkan batin yang lahir dari kondisi kausal yang
dinamakan kesadaran. Demikianlah definisi yang harus

dipahamiberkenaan dengan pengajaran.

(b) Berkenaan dengan kejadiannya di dalam semua
eksistensi dan seterusnya (Sabbabhavadisu pavattito):
Dengan mengecualikan satu kediaman makhluk (yaitu makhluk
yang tanpa-batin), batin berlangsung di semua eksistensi, asal
usul kelahiran, tempat tujuan kelahiran, pangkalan kesadaran
dan kediaman makhluk sisanya. Sedangkan materi berlangsung
136 Yang dimaksud adalah kesadaran sebagai batin dan untuk kesadaran sebagai kondisi

kausal di dalam formula 'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan kesadaran, batin-
dan-materi (muncul)'.



di dua eksistensi, empat asal usul kelahiran, lima tempat tujuan
kelahiran, empat pangkalan kesadaran yang pertama dan lima
kediaman makhluk. Ketika batin-dan-materi sedang
berlangsung demikian, oleh karena pada momen penyambung
kelahiran-kembali makhluk-makhluk tanpa jenis kelamin yang
lahir di dalam kandungan dan yang lahir melalui telur (andaja),
dua kontinuitas dari materi yang fundamental (ripato dve

santatisisan),*3”

yaitu landasan-jantung dan tubuh, dan tiga
agregat nonmateri mengejawantah, itulah mengapa, secara
detail, dua puluh tiga dhamma berikut ini harus dipahami sebagai
yang dimaksudkan di dalam formula 'oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan kesadaran, batin-dan-materi (muncul): dua
puluh dhamma dari materi yang konkret (ripartpato visati
dhamma) dan tiga agregat nonmateri. Akan tetapi dengan tanpa
mengambil apa yang sudah diambil, setelah menyingkirkan
sembilan materi dari satu kontinuitas materi yang fundamental
didapatkan empat belas dhamma, dan setelah menambahkan
deka-jenis-kelamin (bhavadasaka) untuk mereka yang memiliki
jenis kelamin ke dalam dua puluh tiga dhamma maka didapatkan
tiga puluh tigadhamma.Dengan tidak mengambil apa yang sudah
diambil di antara mereka juga, setelah menyingkirkan delapan
belas materi dari sepasang kontinuitas materi yang fundamental,

adalimabelas dhamma.

Oleh karena di momen penyambung kelahiran-kembali
para Brahmakayika*®® dan seterusnya di antara makhluk-

makhluk yang lahir secara spontan, empat kontinuitas yang

137 Tika menjelaskan kontinuitas-kontinuitas (materi) yang fundamental sebagai
kontinuitas-kontinuitas klaster materi yang permulaan (kalapasantanamiilani).

38 Brahmakdyika adalah nama untuk para dewa yang hidup di bumi Brahmapdrisajja (Bumi
Pengiring Brahma).



fundamental dari materi yang konkret, yaitu deka-mata, -telinga,
-landasan (cakkhusotavatthudasakana) dan nona-indria yang
dinamakan nyawa (jivitindriyanavaka) dan tiga agregat
nonmateri mengejawantah, itulah mengapa detail untuk mereka
adalah tiga puluh sembilan materi yang konkret dan tiga agregat
nonmateri. Jadi, empat puluh dua dhamma itu harus dipahami
sebagai 'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan kesadaran,
batin-dan-materi (muncul)'. Akan tetapi dengan tidak
mengambil apa yang telah diambil, setelah menyingkirkan dua
puluh tujuh dhamma dari tiga kontinuitas yang fundamental, ada

limabelas dhamma.

Oleh karena di eksistensi lingkup-indriawi di momen
penyambung kelahiran-kembali mereka yang lahir secara
spontan sisanya atau mereka yang lahir dari kelembapan yang
memiliki jenis kelamin dan landasan-landasan indriawi yang
telah menjadi sempurna, tujuh kontinuitas yang fundamental
dari materi yang konkret dan tiga agregat nonmateri
mengejawantah, itulah mengapa detail untuk mereka adalah
tujuh puluh dhamma dari materi yang konkret dan tiga agregat
nonmateri. Jadi, tujuh puluh tiga dhamma itu harus dipahami
sebagai 'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan kesadaran,
batin-dan-materi (muncul)'. Akan tetapi dengan tidak
mengambil apa yang telah diambil, setelah menyingkirkan lima
puluh empat dhamma dari heksa-kontinuitas yang fundamental,
ada sembilan belas dhamma. Ini adalah jumlah maksimalnya.
Sebaliknya, jumlah minimalnya, formula 'oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan kesadaran, batin-dan-materi (muncul)'

di penyambung kelahiran-kembali mereka yang tidak memiliki



kontinuitas materi yang fundamental ini dan itu harus dipahami
dengan menguranginya sesuai dengan materi yang tidak ada
tersebut. Akan tetapi makhluk-makhluk nonmateri hanya
memiliki tiga agregat nonmateri. Makhluk-makhluk yang tanpa-
persepsi hanya memiliki nona-indria yang dinamakan nyawa
sebagai materi. Inilah, pertama-tama, metode di dalam

penyambung kelahiran-kembali.

Sekarang, di dalam kejadian sehari-hari di tempat mana
pun materi terjadi, okta-murni (suddhatthaka) yang bersumber
dari temperatur (utusamutthadna) mengejawantah karena
temperatur yang berlangsung bersama dengan kesadaran
penyambung kelahiran-kembali di momen kelangsungan
kesadaran penyambung kelahiran-kembali. Akan tetapi
kesadaran penyambung kelahiran-kembali tidak menimbulkan
materi. Akan tetapi mulai dari faktor-kehidupan yang pertama
dari kesadaran penyambung kelahiran-kembali dan seterusnya
okta-murni yang bersumber dari kesadaran mengejawantah.
Pada saat suara mengejawantah, nona-suara yang disebabkan
oleh keberlangsungan temperatur sejak dari momen
penyambung kelahiran-kembali dan seterusnya dan juga oleh
kesadaran mengejawantah. Selanjutnya, okta-murni yang
bersumber dari makanan mengejawantah pada makhluk-
makhluk di dalam kandungan yang hidup bergantung pada
materi, yaitu makanan yang dapat dimakan (kabalikarahara)
saat sarira mereka dimasuki dengan makanan yang ditelan oleh

ibunya, seperti yang telah dikatakan berikutini:

“Saat ibu seseorang menikmati nasi, minuman dan

makanan;



Manusia itu, yang ada di dalam rahim ibunya, menopang

kehidupannya di sana denganitu.”**°

Materi itu juga mengejawantah pada mereka yang lahir
secara spontan saat pertama kalinya mereka menelan air liur

yang telah tiba di mulut mereka.

Sekarang, di sini, walaupun menemukan pijakan yang
pertama dari semuanya di dalam eksistensi, asal usul kelahiran,
tempat tujuan kelahiran, pangkalan kesadaran dan kediaman
makhluk, materi yang lahir dari kamma (kammajartipa) tidak
mampu untuk bertahan tanpa didukung oleh materi yang berasal
dari tiga sumber lainnya (yaitu kesadaran, temperatur dan
makanan); materi yang berasal dari tiga sumber lainnya pun
tidak bisa bertahan tanpa didukung olehnya (kammajartpa).
Sekalipun demikian, seperti seikat alang-alang yang diikat
bersama-sama di empat sisinya bahkan ketika diterjang angin,
dan seperti sebuah kapal yang retak yang telah mendapatkan
dukungan di mana pun di maha samudra bahkan ketika diterjang
ombak yang sangat besar, ketika saling mendukung satu sama
lain maka materi-materi tersebut bisa bertahan hingga satu
tahun, dua tahun ... (dan seterusnya) ... bahkan hingga seratus
tahun hingga kebajikan makhluk-makhluk tersebut habis.
Demikianlah definisi yang harus dipahami berkenaan dengan

kejadian materi di semua eksistensi dan seterusnya.

Berkenaan dengan koleksinya (sangaha): di sini ada
(a) Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan

kesadaran—yang berlangsung di kejadian sehari-hari dan di
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penyambung kelahiran-kembali di bumi nonmateri dan di
eksistensi dengan empat konstituen—hanya batin muncul; (b)
Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan kesadaran—yang
berlangsung di antara makhluk-makhluk tanpa-batin dan di
eksistensi dengan satu konstituen di mana pun—hanya materi
muncul; (c) Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
kesadaran di mana pun di eksistensi dengan lima konstituen,
batin-dan-materi muncul. Semuanya itu—batin, materi, batin-
dan-materi—harus dipahami sebagai batin-dan-materi yang
bersumber dari kesadaran sebagai kondisi kausalnya. Oleh
karena tidak adanya kesadaran di dalam makhluk tanpa-
persepsi, apakah koleksi tersebut tepat atau tidak? Berikut ini

adalah jawabannya —

“Kesadaran tersebut sebagai sebab untuk batin-dan-

materi dipahami dalam duajenis;

Yang menghasilkan resultan dan yang tidak
menghasilkan resultan, oleh karena itu koleksi ini adalah

tepatsekali.”**°

Oleh karena kesadaran yang menjadi sebab untuk batin-
dan-materi dipahami ada dua, yaitu sebagai kesadaran resultan
dan nonresultan. Sekarang, di antara makhluk-makhluk tanpa-
batin, oleh karena materi di sana bersumber dari kamma
(kammasamutthana) maka materi tersebut berasal dari
kesadaran formasi kamma (abhisarikharaviiifiana) yang terjadi
di eksistensi dengan lima konstituen; jadi pernyataan berikut ini

adalah tepat sekali: materi yang bersumber dari kamma di

0 Namaripassa yam hetu, vifiianam tam dvidha matam; Vipakamavipakanica, yuttameva
yato idam.(VibhA 172)



momen kesadaran yang baik dan seterusnya yang terjadi di
eksistensi dengan lima konstituen. Demikianlah definisi yang

harus dipahami berkenaan dengan koleksinya.
Ragam Kondisi Kausalnya (Paccayanaya)

“Kesadaran resultan adalah kondisi kausal dalam

sembilan cara untuk batin;

Dalam sembilan cara untuk materi yang dinamakan

landasan, dalam delapan cara untuk materi sisanya.

Formasi kesadaran adalah kondisi kausal dalam satu cara

untuk materi;

Selanjutnya kesadaran yang lainnya adalah kondisi
kausal untuk materi itu, sesuai dengan yang semestinya

untuk berbagai materi.”

Kesadaran penyambung kelahiran-kembali atau kesadaran
resultan yang lainnya adalah kondisi kausal dalam sembilan ragam
sebagai kondisi kausal yang dinamakan dhamma yang telah lahir
bersama, yang dinamakan timbal balik, yang dinamakan tumpuan,
yang dinamakan asosiasi, yang dinamakan resultan, yang
dinamakan makanan, yang dinamakan indria, yang dinamakan
kehadiran dan yang dinamakan tanpa-kepergian
atapaccaya) untuk batin yang disebut (kesadaran) resultan di
penyambung kelahiran-kembali dan di kejadian sehari-hari, atau
untuk kesadaran resultan tersebut yang bercampur dengan materi
atau yang tidak bercampur dengan materi. Di penyambung
kelahiran-kembali, kesadaran resultan tersebut adalah kondisi

kausal dalam sembilan ragam untuk materi yang dinamakan



landasan sebagai kondisi kausal yang dinamakan telah lahir
bersama, yang dinamakan timbal balik, yang dinamakan tumpuan,
yang dinamakan resultan, yang dinamakan makanan, yang
dinamakan indria, yang dinamakan disosiasi, yang dinamakan
kehadiran dan yang dinamakan tanpa-kepergian
tapaccaya). Dengan mengesampingkan materi yang dinamakan
landasan, kesadaran ini adalah kondisi kausal melalui delapan
kondisi kausal sisanya setelah menyingkirkan kondisi kausal yang
dinamakan timbal balik di dalam sembilan ragam ini untuk materi

yang tersisa.

Sekarang, kesadaran formasi kamma adalah kondisi
kausal dalam satu ragam yang dinamakan tumpuan yang mutlak
untuk materi makhluk tanpa-batin atau untuk materi yang lahir
dari kamma di eksistensi dengan lima konstituen dengan metode
Suttanta. Semua kesadaran sisanya sejak dari faktor-kehidupan
yang pertama adalah kondisi kausal untuk berbagai batin dan
materi sesuai dengan yang semestinya. Demikian arti yang

seharusnya dipahami.

Sehubungan dengan hal tersebut, bisa jadi ada
pertanyaan seperti ini — “Akan tetapi bagaimanakah hal berikut
ini bisa dipahami bahwa batin dan materi di penyambung
kelahiran-kembali memiliki kesadaran sebagai kondisi
kausalnya?” Hal itu bisa dipahami dari Sutta dan dari logika. Oleh
karena di dalam Sutta, status kondisi kausal yang dinamakan
kesadaran untuk perasaan dan seterusnya telah ditetapkan
dengan menggunakan banyak cara seperti misalnya dengan
perkataan berikut: “Dhamma-dhamma yang serangkaian dengan

kesadaran” dan seterusnya (cittanuparivattino dhamma'tiadina).



Sebaliknya, berikutini adalah logikanya —

“Sesungguhnya materi yang lahir dari kesadaran, terlihat
disini dan terjadi;

Kesadaran itu adalah kondisi kausal untuk materi yang

tidak terlihatjuga.”***

Oleh karena apakah kesadaran menyukainya atau tidak,
materi-materi yang sedang muncul adalah terlihat dan untuk
materi yang tidak terlihat bisa disimpulkan dari materi yang
terlihat. Jadi, dengan menggunakan materi yang lahir dari
kesadaran yang tidak terlihat ini, di sini, kesadaran adalah
kondisi kausal untuk materi di penyambung kelahiran-kembali
yang bahkan tidak terlihat. Demikian itu adalah makna yang
seharusnya dipahami. Sesungguhnya status kondisi kausal yang
dinamakan kesadaran untuk materi yang bersumber dari kamma
dan juga yang bersumber dari kesadaran itu sendiri telah
diberikan di dalam Patthana. Demikianlah definisi yang harus

dipahamiberkenaan dengan ragam kondisi kausalnya.

Sekarang, di sini, ketika Buddha berkata: “Oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan kesadaran, batin-dan-materi
(muncul)’, oleh karena hal itu terlihat untuk mereka yang
bijaksana yang menginvestigasinya dari sisi realitas hakikinya
hanya sebagai batin dan materi semata yang sedang berlangsung,
bukan makhluk, bukan manusia; itulah mengapa Roda-Dhamma
yang tiada tara yang telah diputar tidak bisa diputar balik oleh
pertapa, brahma, dewa, mara, brahmana atau siapa pun di dunia
1nl.

141 Cittajena hi rapena, idha ditthena sijjhati; Aditthassapi ripassa, viiidnam paccayo iti.
(VibhA 173)



Demikianlah penjelasan analitis untuk 'oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan kesadaran, batin-dan-materi

(muncul).

(5). Penjelasan Analitis untuk Term 'Enam Landasan-

Indriawi' (Salayatanapadaniddesa)

Berkenaan dengan penjelasan analitis untuk 'oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan batin-dan-materi, enam

landasan-indriawi (muncul)' —

“Batin dipahami sebagai tiga agregat, materi dipahami
untuk unsur-unsur dasar yang besar, landasan dan

seterusnya;

Kondisi kausal dengan kualitas yang seperti itu menjadi
kondisi kausalitas untuk itu, satu bagian dianggap

mewakili sisanya.”

Oleh karena ketika batin-dan-materi yang menjadi
kondisi kausalitas untuk landasan-indriawi, batin di sana adalah
tiga agregat yang dimulai dengan agregat perasaan, tetapi materi
dipahami sebagai unsur-unsur dasar yang besar, landasan dan
seterusnya berikut ini: materi-materi yang termasuk di dalam
kontinuitasnya sendiri, empat unsur dasar yang besar, enam
landasan dan indria yang dinamakan nyawa. Demikian adalah
makna yang seharusnya dipahami. Akan tetapi 'batin, materi dan
batin-dan-materi' itu adalah satu bagian yang dianggap mewakili
sisanya sebagai 'batin-dan-materi' yang menjadi kondisi kausal
untuk enam landasan-indriawi yang dibedakan sebagai
landasan-indriawi yang keenam (chatthayatana) dan enam

landasan-indriawi yang secara komprehensif disebut sebagai



enam landasan-indriawi. Demikian adalah makna yang
seharusnya dipahami. Kenapa demikian? Oleh karena di dalam
eksistensi nonmateri hanya batin yang menjadi kondisi kausal
dan itu hanya untuk landasan-indriawi yang keenam, bukan yang

lainnya.

Sehubungan dengan hal tersebut, bisa jadi ada
pertanyaan seperti ini — “Akan tetapi bagaimanakah hal berikut
ini bisa dipahami bahwa batin-dan-materi adalah kondisi kausal
untuk enam landasan-indriawi?” Jawabannya adalah oleh karena
enam landasan-indriawi eksis ketika batin-dan-materi eksis.
Ketika batin dan materi tertentu eksis maka landasan-indriawi
tertentu eksis, bukan sebaliknya. Akan tetapi kualitas dari
keadaan yang bergantung pada keadaan yang lain
(tabbhavabhavibhavata) itu sendiri nanti akan dijelaskan hanya
di dalam Ragam Kondisi Kausalnya (Paccayanaya). Itulah

mengapa —

“Yang mana untuk yang mana adalah kondisi kausal di
penyambung kelahiran-kembali dan di kejadian sehari-

hari;
Seperti apa kondisi kausalnya, seperti itulah yang harus
dipahamioleh orang yang bijaksana.”

(a) Batin sebagai Kondisi Kausal

Sehubungan dengan hal tersebut, berikut ini adalah

penjelasan untuk maknanya —

“Sesungguhnya hanya batin di dalam eksistensi
nonmateri, di penyambung kelahiran-kembali dan di

kejadian sehari-hari;



Ada tujuh dan enam jenis kondisi kausal, itu adalah

sebagai minimumnya.”**2

Bagaimana? Pertama-tama, di dalam penyambung
kelahiran-kembali batin adalah kondisi kausal untuk landasan-
indriawi yang keenam dalam tujuh ragam sebagai minimumnya
sebagai kondisi kausal yang dinamakan telah lahir bersama, timbal
balik, tumpuan, asosiasi, resultan, kehadiran dan tanpa-kepergian
Akan tetapi, di sini, beberapa batin adalah sebagai kondisi kausal
yang dinamakan akar, beberapa lainnya sebagai kondisi kausal
yang dinamakan makanan. Dengan demikian ini adalah kondisi
kausal dalam cara yang lain juga. Dengan cara ini maksimum dan

minimum harus dipahami.

Di dalam kejadian sehari-hari pun resultan adalah
kondisi kausal hanya dengan cara yang telah disampaikan di atas.
Akan tetapi resultan yang lainnya adalah kondisi kausal dalam
enam ragam sebagai minimumnya dengan mengecualikan
kondisi kausal yang dinamakan resultan di dalam kondisi-
kondisi kausal yang telah disampaikan di atas. Akan tetapi, di sini,
beberapa nonresultan adalah sebagai kondisi kausal yang
dinamakan akar, beberapa yang lain adalah kondisi kausal yang
dinamakan makanan. Dengan demikian ini adalah kondisi kausal
dalam cara yang lain juga. Dengan cara ini maksimum dan

minimum harus dipahami.
“Di dalam eksistensi yang lainnya juga batin di dalam

penyambung kelahiran-kembali persis sepertiitujuga;

142 Namameva hi aruppe, patisandhipavattisu; Paccayo sattadha chatthd, hoti tam
avakamsato. (VibhA 174)



[tu adalah kondisi kausal untuk landasan-indriawi yang

keenam dan dalam enam cara untuk yanglain-lainnya.”

Di dalam eksistensi selain eksistensi nonmateri, yaitu
eksistensi dengan lima konstituen, batin yang dinamakan
resultan tersebut adalah kompanyonnya landasan-jantung
(hadayavatthuno sahayam hutva) dan menjadi kondisi kausal
dalam tujuh ragam sebagai minimumnya untuk landasan-
indriawi yang dinamakan batin (mandayatana) yang merupakan
landasan-indriawi yang keenam, seperti yang telah dikatakan di
dalam eksistensi nonmateri persis dengan cara yang sama. Akan
tetapi batin adalah kompanyonnya empat unsur dasar yang besar
untuk lima landasan-indriawi yang dinamakan mata dan
seterusnya dan menjadi kondisi kausal dalam enam cara sebagai
kondisi kausal yang dinamakan telah lahir bersama, tumpuan,
resultan, disosiasi, kehadiran dan tanpa-kepergian. Selanjutnya,
di sini, beberapa adalah sebagai kondisi kausal yang dinamakan
akar, beberapa adalah kondisi kausal yang dinamakan makanan.
Dengan demikian ini adalah kondisi kausal dalam cara yang lain

juga.Dengan cara ini maksimum dan minimum harus dipahami.

“Resultan adalah kondisi kausal untuk resultan di

kejadian sehari-harijuga dengan carayang sama;

Nonresultan adalah kondisi kausal untuk nonresultan,
untuk landasan-indriawi yang keenam dalam enam

ragam.”

Sesungguhnya di kejadian sehari-hari di dalam eksistensi
dengan lima konstituen pun adalah seperti di dalam
penyambung kelahiran-kembali, batin yang resultan adalah

kondisi kausal persis dengan cara yang sama untuk landasan-



indriawi yang keenam yang resultan dalam tujuh ragam sebagai
minimumnya. Akan tetapi batin yang nonresultan adalah kondisi
kausal untuk landasan-indriawi yang keenam yang nonresultan
dalam enam ragam dengan mengecualikan kondisi kausal yang
dinamakan resultan dari sana sebagai minimumnya. Selanjutnya
maksimum dan minimum di sini harus dipahami hanya dengan

cara sepertiyang telah dikatakan di atas.

“Di dalam eksistensi itu juga, resultan adalah kondisi
kausal untuk lima landasan-indriawi sisanya dalam

empatragam;
Nonresultan pun dijelaskan demikian juga.

Sesungguhnya di dalam kejadian sehari-hari di dalam
eksistensi itu juga, batin yang merupakan resultan yang lainnya
pun, yang memiliki landasan berupa materi-transparansi-mata
dan seterusnya, adalah kondisi kausal untuk lima landasan-
indriawi yang diawali dengan landasan-indriawi yang
dinamakan mata dalam empat ragam sebagai kondisi kausal yang
dinamakan telah lahir bersama, disosiasi, kehadiran dan tanpa-
kepergian. Seperti halnya dengan resultan, yang nonresultan pun
dijelaskan demikian juga. [tulah mengapa batin yang terdiri dari
batin yang baik (kusala) dan seterusnya adalah kondisi kausal
untuk mereka dalam empat ragam. Demikian adalah makna yang
seharusnya dipahami. Jadi, pertama-tama hanya batin yang
menjadi kondisi kausal untuk landasan-indriawi yang tertentu
baik di dalam penyambung kelahiran-kembali maupun di dalam
kejadian sehari-hari; seperti apa dia menjadi kondisi kausal,

sepertiitulah yang seharusnya dipahami.



(b) Materisebagai Kondisi Kausal

“Sekarang, di dalam eksistensi nonmateri, materi
menjadi kondisi di sini,

Bahkan untuk tidak satu pun landasan-indriawi; tetapi di
dalam eksistensi dengan lima agregat, landasan sebagai
materi di penyambung kelahiran-kembali adalah kondisi

kausal untuk landasan-indriawi yang keenam dalam

eénamragam;

Unsur-unsur dasar yang besar adalah kondisi kausal
dalam empat ragam untuk lima landasan-indriawi tanpa

terkecuali.”**3

Berkenaan dengan materi, di penyambung kelahiran-
kembali, materi-landasan adalah kondisi kausal untuk landasan-
indriawi yang dinamakan batin yang merupakan landasan yang
keenam (chatthassa manayatanassa) dalam enam ragam sebagai
kondisi kausal yang dinamakan telah lahir bersama, timbal balik,
tumpuan, disosiasi, kehadiran dan tanpa-kepergian. Akan tetapi
empat unsur dasar yang besar tanpa terkecuali, di dalam
penyambung kelahiran-kembali dan kejadian sehari-hari adalah
kondisi kausal untuk bahkan lima landasan-indriawi yang
dinamakan mata dan seterusnya dengan berbagai kekuatan
setiap kali landasan-indriawi muncul dalam empat ragam
sebagai kondisi kausal yang dinamakan telah lahir bersama,
tumpuan, kehadiran dan tanpa-kepergian.

“Nyawa dan makanan di dalam kejadian sehari-hari
adalah kondisi kausal untuk mereka dalam tigaragam;
43 Rilpam panettha aruppa-bhave bhavati paccayo; Na ekdyatanassapi, paiicakkhandhabhave

pana. Rupato sandhiyam vatthu, chadhd chatthassa paccayo; Bhiitani catudha honti,
paficannam avisesato. (VibhA 175)



Mereka itu juga adalah kondisi kausal dalam enam ragam
untuk landasan-indriawi yang keenam, landasan adalah
kondisi kausal dalam lima ragam untuk landasan-

indriawiyang keenam itujuga.”

Di dalam penyambung kelahiran-kembali dan kejadian
sehari-hari, materi yang dinamakan nyawa adalah kondisi kausal
dalam tiga ragam untuk lima indria yang diawali dengan mata
sebagai kondisi kausal yang dinamakan kehadiran, tanpa-

kepergian dan indria.

Makanan (ahdra) adalah kondisi kausal dalam tiga
ragam yang dinamakan kehadiran, tanpa-kepergian dan
makanan. Hal itu terjadi hanya di kejadian sehari-hari, bukan di
penyambung kelahiran-kembali, saat makanan masuk ke
dalam tubuh untuk makhluk-makhluk yang hidup dengan
bergantung pada makanan. Lebih jauh lagi, di kejadian sehari-
hari, bukan di penyambung kelahiran-kembali, lima landasan-
indriawi yang diawali dengan mata tersebut adalah kondisi
kausal untuk landasan-indriawi yang dinamakan batin yang
merupakan landasan-indriawi yang keenam yang disebut
kesadaran-mata, -telinga, -hidung, -lidah, dan kesadaran-
tubuh dalam enam ragam yang dinamakan tumpuan, telah lahir
sebelumnya, indria, disosiasi, kehadiran dan tanpa-kepergian
(nissayapurejataindriyavippayuttatthiavigatavasena).
Sekarang, materi-landasan-jantung adalah kondisi kausal
untuklandasan-indriawiyang dinamakanbatinitujugadengan
mengesampingkan lima kesadaran indriawi dalam lima ragam
yang dinamakan tumpuan, telah lahir sebelumnya, disosiasi,
kehadiran dan tanpa-kepergian

(nissayapurejatavippayuttatthiavigatavasena). Jadi materi itu



sendiri harus dipahami sebagai kondisi kausal di dalam
penyambung kelahiran-kembali dan di kejadian sehari-hari
untuk landasan-indriawi yang tertentu; seperti apa dia
menjadi kondisi kausal, seperti itulah yang seharusnya

dipahami.

(c) Batin-dan-Materi sebagai Kondisi Kausal

“Sekarang, batin-dan-materi, kedua-duanya, adalah

kondisi kausal untuk yang mana;

Dan hal itu pun di semua tempat, seperti apa yang harus

dipahamioleh orang yang bijaksana.”

Berikut ini adalah yang dimaksud — Pertama-tama di
dalam penyambung kelahiran-kembali di eksistensi dengan
lima konstituen, batin-dan-materi yang disebut trio agregat
dengan landasan-jantung adalah kondisi kausal untuk
landasan-indriawi yang keenam melalui kondisi kausal yang
dinamakan telah lahir bersama, timbal balik, tumpuan,
resultan, asosiasi, disosiasi, kehadiran dan tanpa-kepergian
igatapaccaya). Itu hanyalah pintu masuknya semata. Akan
tetapi oleh karena semuanya bisa diterapkan dengan mengikuti
metode yang telah disampaikan di atas maka hal itu tidak

dijelaskan dengan detail di sini.

Demikianlah penjelasan analitis untuk 'oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan batin-dan-materi, enam landasan-indriawi

(muncul).'



(6). Penjelasan Analitis untuk Term 'Kontak’

(Phassapadaniddesa)

Berkenaan dengan penjelasan analitis untuk 'oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan enam landasan-indriawi, kontak

(muncul)' —

“Secara ringkas kontak hanya ada enam, yang diawali

dengan kontak-mata;

Secara detail mereka menjadi tiga puluh dua seperti

kesadarannya.”***

Oleh karena secara ringkas kontak telah diberikan di
dalam Pali ada enam saja, yaitu kontak-mata dan seterusnya.
Akan tetapi secara detail, kontak-mata dan seterusnya ada
sepuluh, yaitu lima resultan yang baik dan lima resultan yang
tidak baik, sisanya ada dua puluh dua, yaitu dua puluh dua yang
berasosiasi dengan kesadaran resultan yang duniawi. Jadi, tiga
puluh dua ini semuanya juga adalah seperti kesadaran yang telah
dikatakan di atas dengan formasi-formasi sebagai kondisi
kausalnya. Akan tetapi enam landasan-indriawi adalah kondisi
kausal untuk tiga puluh dua kontak ini juga. Sehubungan dengan

hal tersebut —

“Beberapa orang yang bijaksana menginginkan
landasan-indriawi yang internal sebagai landasan-
indriawi yang internal, yaitu mata dan seterusnya,
bersama dengan yang keenam, tetapi beberapa orang

yang bijaksana lainnya menginginkan landasan-indriawi

144 Chaleva phassa sankhepd, cakkhusamphassdadayo; ViAAdnamiva battimsa, vittharena
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yang internal sebagai landasan-indriawi yang internal,
yaitu mata dan seterusnya, bersama dengan enam

landasan-indriawi yang eksternal juga.”

Sehubungan dengan hal tersebut, pertama-tama, ada
orang-orang yang mengatakan seperti ini: “Ini adalah diskursus
tentang kejadian sehari-hari untuk dhamma-dhamma yang
merupakan hasil dari kamma,” kemudian mereka menjelaskan
bahwa kondisi kausal dan kontak yang telah muncul dari kondisi
kausal (paccayuppanna) harus termasuk di dalam satu
kontinuitas. Dengan mengambil landasan-indriawi yang keenam
di eksistensi nonmateri, karena mengikuti Pali berikut ini: 'Oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan landasan-indriawi yang
keenam, kontak (muncul)’, dan enam landasan-indriawi sebagai
koleksi yang menyeluruh di eksistensi yang lain dengan
membuatnya sebagai kondisi kausal untuk kontak, mereka
menginginkan bahwa landasan-indriawi yang internal, yaitu
mata dan seterusnya, bersama dengan yang keenam sebagai
enam landasan-indriawi. Enam landasan-indriawi dan landasan-
indriawi yang keenam itu tiba sebagai sebuah kumpulan yang

disebut sebagai enam landasan-indriawi.

Sebaliknya ada juga guru-guru yang menjelaskan hanya
kontak yang telah muncul dari kondisi kausal yang termasuk
dalam satu kontinuitas, tetapi kondisi kausalitasnya adalah
bahkan dari kontinuitas yang telah terpecah (terpisah) dan tiap-
tiap landasan-indriawi tersebut menjadi kondisi kausalitas
untuk kontak. Mereka yang mengajarkan semuanya itu
menginginkan bahwa, dengan mengambil landasan-indriawi
yang eksternal juga maka enam landasan-indriawi adalah

landasan-indriawi internal bersama dengan yang keenam itu



juga, bersama dengan landasan-indriawi eksternal, yaitu
landasan-indriawi yang dinamakan bentuk dan seterusnya. Oleh
karena itulah enam landasan-indriawi adalah enam landasan-

indriawiitu sendiri dan landasan-indriawi yang keenam.

Di sini mungkin ada yang bertanya seperti ini: “Satu jenis
kontak tidak muncul dari semua landasan-indriawi, tidak juga
semua kontak dari satu landasan-indriawi, dan formula ini
dikatakan hanya dalam bentuk tunggal seperti ini: 'Oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan enam landasan-indriawi, kontak
(muncul)’, kenapa begitu?” Sehubungan dengan hal tersebut,
berikut ini adalah jawabannya — Itu benar. Satu tidak muncul
dari semua atau semua tidak muncul dari satu. Akan tetapi satu
muncul dari yang beraneka; seperti halnya kontak-mata muncul
darilandasan-indriawi yang dinamakan mata, landasan-indriawi
yang dinamakan objek-bentuk, dari landasan-indriawi yang
dinamakan batin yang disebut sebagai kesadaran-mata dan
dhamma-dhamma sisanya yang berasosiasi dengan landasan-
indriawi; jadi hal itu harus diterangkan di semua tempat seperti
yang seharusnya seperti itu. Oleh karena itulah sesungguhnya

telah dikatakan sepertiini —

“Walaupun satu telah dijelaskan sebagai bersumber dari

beranekalandasan-indriawi,

Kontak ini di sini dijelaskan oleh Buddha dengan

penggambaran kata tunggal yang sepertiitu.”

Penjelasan untuk 'dengan penggambaran kata
tunggal' adalah sebagai berikut: Dengan penggambaran kata
tunggal yang ini: 'Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan

enam landasan-indriawi, kontak (muncul)’, adalah telah



dijelaskan oleh Buddha bahwa satu kontak adalah muncul dari

beranekalandasan-indriawi. Demikian adalah artinya.
Ragam Kondisi Kausalnya (Paccayanaya)

Selanjutnya, berkenaan dengan landasan-landasan

indriawi —

“Lima dalam enam ragam, kemudian satu dalam

sembilan ragam; enam yang eksternal;

Sebagai asal mulanya, dengan cara demikian

kondisionalitas untuk kontak dijelaskan.”

Sehubungan dengan hal tersebut, berikut ini adalah
penjelasannya — Pertama-tama, lima, yaitu landasan-indriawi
yang dinamakan mata dan seterusnya, adalah kondisi kausal
untuk lima jenis kontak yang terdiri dari kontak-mata dan
seterusnya dalam enam ragam yang dinamakan tumpuan, telah
lahir sebelumnya, indria, disosiasi, kehadiran dan tanpa-
kepergian (nissayapurejataindriyavippayuttatthiavigatavasena).
Setelah itu, satu landasan-indriawi yang dinamakan batin yang
resultan adalah kondisi kausal untuk kontak-batin yang resultan
dalam sembilan ragam yang dinamakan telah lahir bersama,
timbal balik, tumpuan, resultan, makanan, indria, asosiasi,
kehadiran dan tanpa-kepergian
vigatavasena).Akan tetapi berkenaan dengan landasan-landasan
indriawi yang eksternal, landasan-indriawi yang dinamakan
objek-bentuk adalah kondisi kausal untuk kontak-mata dalam
empat ragam yang dinamakan objek, telah lahir sebelumnya,

kehadiran dan tanpa-kepergian



(arammanapurejatatthiavigatavasena). Demikian pula
landasan-indriawi yang dinamakan suara dan seterusnya untuk
kontak-telinga dan seterusnya. Akan tetapi mereka dan
landasan-indriawi yang dinamakan objek-mental adalah kondisi
kausal untuk kontak-batin hanya dengan kondisi-kausal yang
dinamakan objek semata. Demikianlah, enam landasan-indriawi
eksternal sebagai asal mulanya dan kondisionalitas untuk kontak

telah dijelaskan.

Demikianlah penjelasan analitis untuk 'oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan enam landasan-indriawi, kontak

(muncul).

(7). Penjelasan Analitis untuk Term 'Perasaan’

(Vedanapadaniddesa)

Berkenaan dengan penjelasan analitis untuk 'oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan kontak, enam perasaan

(muncul)'—

“Perasaan dikatakan berdasarkan pintunya, sebagai

perasaan yang lahir dari kontak-mata dan seterusnya;

Hanya ada enam, dengan variasinya mereka dipahami

sebagaidelapan puluh sembilan.”

Hanya ada enam perasaan yang dikatakan berdasarkan
pintunya, yaitu perasaan yang lahir dari kontak mata dan lain-
lain ini di Pali dengan menggunakan metode, yaitu perasaan yang
lahir dari kontak-mata dan seterusnya. Akan tetapi dengan
berbagai variasinya perasaan-perasaan tersebut dipahami
sebagai delapan puluh sembilan karena asosiasinya dengan

delapan puluh sembilan kesadaran.



“Akan tetapi dari perasaan-perasaan tersebut, di sini,

hanya tiga puluh dua perasaan;

Yang berasosiasi dengan kesadaran resultan yang

dimaksudkan. Demikian adalah yang disampaikan.

Sehubungan dengan hal tersebut, kontak adalah kondisi

kausal dilima pintu untuk lima dalam delapan ragam;

Dalam satu ragam untuk sisanya, di pintu-batin pun

kontakituadalah demikianjuga.”

Sehubungan dengan hal tersebut, di lima pintu,
kontak—yang diawali dengan kontak-mata dan
seterusnya—adalah kondisi kausal untuk lima perasaan yang
memiliki materi-transparansi-mata dan lain-lain sebagai
landasannya dalam delapan ragam yang dinamakan telah lahir
bersama, timbal balik, tumpuan, resultan, makanan, asosiasi,
kehadiran dan tanpa-kepergian
na). Akan tetapi kontak—yang diawali dengan kontak-mata dan
seterusnya—adalah kondisi kausal untuk perasaan-perasaan yang
resultan lingkup-indriawi yang berlangsung sebagai kesadaran
yang menerima (sampaticchana), yang menginvestigasi (santirana)
dan yang mempertahankan objek (tadarammana) dalam satu
ragam yang dinamakan tumpuan yang mutlak.

Di pintu-batin pun kontak itu adalah demikian juga
berarti kontak yang disebut sebagai kontak-batin yang telah lahir
bersama itu adalah kondisi untuk perasaan-perasaan yang
resultan lingkup-indriawi yang berlangsung sebagai
tadarammana di pintu-batin juga dalam delapan ragam seperti

itu juga, dan juga untuk perasaan-perasaan yang resultan di tiga



tingkatan (tebhiimakavipakavedana) yang berlangsung sebagai
penyambung kelahiran-kembali, faktor-kehidupan dan
kematian. Akan tetapi kontak-batin yang berasosiasi dengan
kesadaran yang mengarahkan ke pintu batin (manodvare
avajjanasampayutta) adalah kondisi kausal untuk perasaan
lingkup-indriawi di pintu-batin yang berlangsung sebagai
tadarammana dalam satu ragam yang dinamakan tumpuan yang

mutlak.

Demikianlah penjelasan analitis untuk 'oleh karena
kondisi kausalyang dinamakan kontak, perasaan (muncul).’

(8). Penjelasan Analitis untuk Term 'Nafsu-Kehausan'
(Tanhapadaniddesa)

Berkenaan dengan penjelasan analitis untuk 'oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan perasaan, nafsu-kehausan

(muncul)'—

“Enam perasaan dijelaskan di sini, yang terdiri dari nafsu-

kehausan terhadap objek-bentuk dan seterusnya;

Di antara nafsu-nafsu kehausan tersebut, masing-masing
dipahami sebagai memiliki tiga jenis ragam

keberlangsungan.”

Enam Nafsu-Kehausan

Di dalam penjelasan analitis untuk 'oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan perasaan, nafsu-kehausan (muncul)’ ini,

seperti seorang putra dipanggil berdasarkan nama dari ayahnya



seperti ini: 'Putra seorang miliuner, putra seorang brahmana
(setthiputto brahmanaputto),’ enam jenis nafsu-kehausan
dijelaskan, diterangkan dan disampaikan berdasarkan nama dari
objeknya seperti ini: 'Nafsu-kehausan objek-bentuk (ripatanha)
... (dan seterusnya) .. nafsu-kehausan objek-mental
(dhammatanha).! Demikian adalah artinya. Di antara jenis-jenis
nafsu-kehausan tersebut, nafsu-kehausan objek-bentuk adalah
nafsu-kehausan terhadap objek-bentuk.**® Jadi, arti dari term-

term seharusnya dipahamidengan cara ini.

Delapan Belas Nafsu-Kehausan

Sekarang, di antara enam nafsu-kehausan tersebut, tiap-
tiap nafsu-kehausan dipahami ada tiga jenis berdasarkan ragam
kejadiannya, yaitu nafsu-kehausan terhadap kenikmatan-
indriawi (kamatanha), nafsu-kehausan terhadap eksistensi
(bhavatanha) dan nafsu-kehausan terhadap noneksistensi
(vibhavatanha). Oleh karena ketika nafsu-kehausan terhadap
objek-bentuk itu sendiri yang menikmati sebuah objek-bentuk
yang telah tiba pada jangkauan mata dengan cara penikmatan
terhadap kenikmatan-indriawi, pada waktu itu dia dinamakan
nafsu-kehausan terhadap kenikmatan-indriawi. Ketika nafsu-
kehausan tersebut terjadi bersama dengan pandangan-salah
tentang kekekalan (sassataditthi) yang berlangsung pada objek
itu juga dengan pikiran: “Ini adalah objek yang stabil dan kekal’,
pada saat itulah dia dinamakan nafsu-kehausan terhadap
eksistensi (bhavatanha). Sesungguhnya nafsu (raga) yang

disertai dengan pandangan-salah tentang kekekalan disebut

5 Tattha ripe tanha ripatanha. (VibhA 179)



sebagai nafsu-kehausan terhadap eksistensi. Selanjutnya, ketika
nafsu-kehausan tersebut terjadi bersama dengan pandangan-
salah tentang kemusnahan (ucchedaditthi) yang berlangsung
pada objek itu juga dengan pikiran: “Objek ini musnah, objek ini
menjadi binasa', pada saat itu dia dinamakan nafsu-kehausan
terhadap noneksistensi. Sesungguhnya, nafsu yang disertai
dengan pandangan-salah tentang kemusnahan disebut sebagai
nafsu-kehausan tentang noneksistensi. Dengan cara ini juga
nafsu-kehausan menjadi delapan belas, yaitu berkenaan dengan

nafsu-kehausan terhadap suara dan seterusnya.

Tiga Puluh Enam dan Seratus Delapan Nafsu-Kehausan

Delapan belas nafsu-kehausan tersebut menjadi tiga
puluh enam, yaitu delapan belas nafsu-kehausan berkenaan
dengan objek-bentuk yang internal dan seterusnya dan delapan
belas nafsu-kehausan berkenaan dengan objek-bentuk yang
eksternal. Dengan demikian ada tiga puluh enam nafsu-kehausan
yang masa lalu, ada tiga puluh enam nafsu-kehausan yang masa
depan dan ada tiga puluh enam nafsu-kehausan yang masa
sekarang, itulah mengapa terdapat seratus delapan nafsu-

kehausan.

Sekarang, sesungguhnya oleh karena keterikatan yang
egoistis terhadap perasaan, orang-orang memberikan
penghormatan yang besar kepada para pelukis, musisi, pencipta
aroma, koki, penenun, pengatur eliksir, dokter dan lain-lain yang
telah memberikan objek-bentuk dan seterusnya—seperti
makhluk-makhluk, oleh karena keterikatan yang egoistis

terhadap seorang putranya, setelah bersenang-senang dengan



putranya, memberikan penghormatan yang besar kepada
pengasuhnya; setelah bersenang-senang dengan perasaan yang
muncul berkenaan dengan objek-bentuk dan seterusnya, itulah
mengapa semua perasaan ini pun harus dipahami seperti dalam
formula berikut: 'Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
perasaan, nafsu-kehausan (muncul)'.

“Oleh karena di sini yang dimaksudkan adalah perasaan

sukayangresultan;

[tulah mengapa satu perasaan ini adalah kondisi kausal

dalam satu ragam untuk nafsu-kehausan.”

Dalam satu ragam berarti menjadi kondisi kausal
dengan melalui kondisi kausal yang dinamakan tumpuan yang
mutlak.

Atauoleh karena —

“Seseorang yang menderita menginginkan kebahagiaan,

seseorang yang bahagia mengharapkan bahkan lebih

lagi;

Sebaliknya ketenangan dikatakan hanya sebagai

kebahagiaan karena kualitasnya yang damai.

Tiga jenis perasaan pun adalah kondisi kausal untuk

nafsu-kehausan, itulah mengapa dikatakan oleh seorang

Resi yang Hebat seperti ini: 'Oleh karena kondisi kausal

yang dinamakan perasaan, nafsu-kehausan (muncul).

Walaupun perasaan adalah kondisi kausal, oleh karena

tanpa tendensi-laten nafsu-kehausan tidak eksis,

Itulah mengapa nafsu-kehausan tidak eksis untuk

seorang brahmana yang telah sempurna.”**®

46 Dukkhi sukham patthayati, sukhi bhiyyopi icchati; Upekkhd pana santatta, sukhamicceva
bhasita. Tanhaya paccaya tasmd, honti tissopi vedana; Vedanapaccayad tanhd, iti vutta
mahesind. Vedana paccaya cdpi, yasma nanusayam vina; Hoti tasma na sa hoti,
brahmanassa vusimatoti. (VibhA 180)



Demikianlah penjelasan analitis untuk 'oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan perasaan, nafsu-kehausan

(muncul).

(9). Penjelasan Analitis untuk Term 'Pelekatan’

(Upadanapadaniddesa)

Berkenaan dengan penjelasan analitis untuk 'oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan nafsu-kehausan, pelekatan

(muncul)'—

“Empat pelekatan tersebut harus dijelaskan (a)
berkenaan dengan perincian maknanya, (b) berkenaan
dengan uraian ringkas dan detailnya, dan (c) berkenaan

dengan urut-urutannya.”**’

(a) Berkenaan dengan perincian maknanya
(atthavibhaga)

Empat pelekatan berikut ini telah diberikan di dalam Palj,
yaitu pelekatan yang dinamakan kenikmatan-indriawi
(kamupadana), pelekatan yang dinamakan pandangan-salah
(ditthupadana), pelekatan yang dinamakan aturan-aturan dan
ketaatan-ketaatan (silabbatupadana) dan pelekatan yang

dinamakan ajaran tentang Diri (attavadupadana).**®

(b) Berkenaan dengan uraian ringkas dan detailnya

(Dhammasankhepavitthara)

7 Upadanani cattari, tani atthavibhagato; Dhammasankhepavitthara, kamato ca vibhavaye.
(VibhA 180)

148 Untuk penjelasan detail tentang Empat Pelekatan (Cattdro updddna), baca: Ashin
Kheminda, Manual Abhidhamma Bab 7: Kategori-Kategori (Jakarta: Dhammavihari
Buddhist Studies, 2020), hlm 27-33.



Pertama-tama secara ringkas pelekatan yang dinamakan
kenikmatan-indriawi dikatakan sebagai kekukuhan nafsu-
kehausan (tanhadalhattam) seperti yang telah diberikan di Pali

berikutini:

“Sehubungan dengan hal tersebut, yang manakah
dhamma yang merupakan pelekatan yang dinamakan
kenikmatan-indriawi? Hasrat-indriawi, nafsu-indriawi,
kesenangan-indriawi, nafsu-kehausan terhadap
kenikmatan-indriawi, cinta terhadap kenikmatan-
indriawi, demam kenikmatan-indriawi, keadaan lupa
daratan terhadap kenikmatan-indriawi, kerakusan
kenikmatan-indriawi yang merujuk kepada objek-
indriawi — ini dikatakan sebagai pelekatan yang

dinamakan kenikmatan-indriawi.”**°

Yang dinamakan kekukuhan nafsu-kehausan tidak lain
adalah nafsu-kehausan yang berikutnya (uttaratanha) yang telah
menjadi kuat karena nafsu-kehausan yang sebelumnya telah
menjadi kondisi kausal yang dinamakan tumpuan yang mutlak
(upanissayapaccaya). Beberapa guru mengatakan bahwa nafsu-
kehausan adalah kerinduan terhadap objek yang belum
didapatkan (appattavisayapatthana), seperti penguluran tangan
seorang pencuri di dalam kegelapan. Pelekatan adalah
pencengkeraman objek yang telah didapatkan, seperti
pencengkeraman harta benda yang telah diambil oleh pencuri
tersebut. Pelekatan-pelekatan tersebut adalah lawan dari
kesederhanaan atau sedikitnya keinginan (appicchata) dan

keadaan hati yang penuh kepuasan (santutthitd). Dengan

9 Dhs §1220.



demikian pelekatan-pelekatan ini adalah akar dari penderitaan
berkaitan dengan pencarian (pariyesana) dan penjagaan
(arakkha). Trio pelekatan sisanya secara ringkas adalah

pandangan-salah semata.

Sekarang secara detail, pelekatan yang dinamakan
kenikmatan-indriawi adalah keadaan nafsu-kehausan yang kuat
yang dibedakan menjadi seratus delapan nafsu-kehausan yang
telah disampaikan di atas berkenaan dengan objek-bentuk dan

lain-lain.

Pelekatan yang dinamakan pandangan-salah adalah
pandangan-salah yang berlandaskan pada sepuluh hal
(Dasavatthuka micchaditthi).*>°

(c) Berkenaan dengan urut-urutannya (Kamato)

Ada tiga jenis urutan di sini — Urutan kemunculan
(uppattikkama), urutan kemusnahan (pahanakkama) dan
urutan ajaran (desanakkama). Sehubungan dengan hal tersebut,
urutan kemunculan tidak dikatakan dengan bahasa absolut
(nippariyaya) untuk kotoran-kotoran batin karena tidak ada
kemunculan kotoran-batin yang pertama di dalam siklus
kelahiran-dan-kematian yang awalnya tidak diketahui
(anamatagge samsare). Akan tetapi urutan kemunculan
dikatakan dengan bahasa yang relatif atau tidak absolut
(pariyaya) bahwa biasanya di dalam satu eksistensi (kehidupan)
kecenderungan terhadap pandangan-salah tentang kekekalan

(sassata) dan tentang kemusnahan (uccheda) adalah didahului

150 Selanjutnya, untuk penjelasan detail tentang pelekatan yang dinamakan pandangan
salah, baca: Ashin Kheminda, Manual Abhidhamma Bab 7: Kategori-Kategori (Jakarta:
Dhammavihari Buddhist Studies, 2020), hlm 30-32.



dengan adanya cengkeraman atau obsesi tentang adanya diri
(attaggaha). Kemudian untuk seseorang yang memahami bahwa
diri ini adalah kekal, pelekatan yang dinamakan aturan-aturan
dan ketaatan-ketaatan eksis dengan tujuan untuk pemurnian diri
(attavisuddha). Untuk seseorang yang memahami bahwa diri ini
menjadi musnah dan mengabaikan dunia yang berikutnya maka
pelekatan yang dinamakan kenikmatan-indriawi eksis. Jadi,
pertama-tama muncul pelekatan yang dinamakan ajaran tentang
Diri, kemudian tiga pelekatan yang lainnya, yaitu pelekatan yang
dinamakan pandangan-salah, aturan-aturan dan ketaatan-
ketaatan dan kenikmatan-indriawi. Inilah urut-urutan

kemunculannya.

Selanjutnya, pelekatan yang dinamakan pandangan-salah
dan seterusnya adalah yang dimusnahkan pertama kali karena
mereka dihancurkan oleh Jalan sotapatti. Pelekatan yang
dinamakan kenikmatan-indriawi dimusnahkan sesudahnya
karena pelekatan ini dihancurkan oleh Jalan Ke-arahanta-an.

Inilah urut-urutan kemusnahannya.

Akan tetapi pelekatan yang dinamakan kenikmatan-
indriawi diajarkan dalam urutan yang pertama di antara empat
pelekatan tersebut karena keluasan objeknya dan karena
keadaannya yang jelas terlihat. Oleh karena pelekatan tersebut
memiliki objek yang luas karena asosiasinya dengan delapan
kesadaran yang berakar pada keserakahan. Tiga pelekatan yang
lainnya memiliki objek yang lebih sempit/sedikit karena dia
hanya berasosiasi dengan empat kesadaran yang berakar pada
keserakahan. Dan biasanya pelekatan yang dinamakan
kenikmatan-indriawi adalah jelas terlihat karena cinta dan

kesenangan umat manusia, tidak seperti tiga pelekatan yang



lainnya. Pelekatan yang dinamakan kenikmatan-indriawi itu
sendiri terlihat pada rangsangan-rangsangan, festival-festival
dan lain-lain demi pencapaian objek-objek kenikmatan indriawi
seseorang. Yang berikutnya adalah pelekatan yang dinamakan
pandangan-salah, bukan pandangan-salah tentang kekekalan.
Pandangan-salah tentang kekekalan tersebut terbelah menjadi
dua sebagai pelekatan yang dinamakan aturan-aturan dan
ketaatan-ketaatan dan pelekatan yang dinamakan ajaran tentang
Diri. Di antara dua pandangan-salah tersebut, pelekatan yang
dinamakan aturan-aturan dan ketaatan-ketaatan diajarkan
sebagai yang pertama karena kualitasnya yang kasar oleh karena
pandangan-salah ini bisa dipahami dengan melihat praktik
pertapaan yang meniru perilaku seekor lembu dan seekor anjing.
Oleh karena kelembutannya, pelekatan yang dinamakan ajaran
tentang Diri diajarkan sebagai yang terakhir. Inilah urut-urutan

ajarannya.
Ragam Kondisi Kausalnya (Paccayanaya)

“Nafsu-kehausan di sini adalah kondisi kausal untuk

pelekatan yang pertama dalam satu ragam;

Untuk tiga pelekatan yang tersisa, nafsu-kehausan adalah

kondisi kausal dalam tujuh atau delapan ragam.”*°*

Di sini, ketika kuartet pelekatan diajarkan seperti itu,
nafsu-kehausan terhadap objek-objek indriawi adalah kondisi
kausal untuk pelekatan yang pertama, yaitu pelekatan yang
dinamakan kenikmatan-indriawi, dalam satu ragam yang

dinamakan tumpuan yang mutlak, oleh karena dia muncul di

51 Tanhd ca purimassettha, ekadha hoti paccayo; Sattadhd atthadhd vapi, hoti sesattayassa sd.
(VibhA 183)



dalam objek-objek yang disukai oleh nafsu-kehausan.
Selanjutnya, nafsu-kehausan terhadap objek-objek indriawi
adalah kondisi kausal untuk trio pelekatan sisanya dalam tujuh
ragam yang dinamakan telah lahir bersama, timbal balik,
tumpuan, asosiasi, kehadiran, tanpa-kepergian dan akar
atau dalam delapan ragam ditambah dengan tumpuan yang
mutlak. Ketika nafsu-kehausan terhadap objek-objek indriawi
menjadi kondisi kausal yang dinamakan tumpuan yang mutlak,

padasaatituadalah hanyatidaklahir bersama (asahajata).

Demikianlah penjelasan analitis untuk 'oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan nafsu-kehausan, pelekatan

(muncul).

(10). Penjelasan Analitis untuk Term 'Eksistensi’

(Bhavapadaniddesa)

“Sehubungan dengan hal tersebut yang manakah
'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan pelekatan,
eksistensi (muncul)'? Eksistensi ada dalam dua jenis —
ada eksistensi yang dinamakan proses kamma, ada
eksistensi yang dinamakan proses resultan. Diantara dua
eksistensi tersebut, yang manakah eksistensi yang
dinamakan proses kamma? Formasi kebajikan, formasi
ketidakbajikan dan formasi yang tenang sekali — ini
disebut sebagai eksistensi yang dinamakan proses
kamma. Semua kamma yang menuju ke eksistensi pun

adalah eksistensi sebagai kamma.

Di antara dua eksistensi tersebut, yang manakah

eksistensi yang dinamakan proses resultan? Eksistensi



lingkup-indriawi, eksistensi lingkup materi-halus,
eksistensi lingkup nonmateri, eksistensi yang memiliki
persepsi, eksistensi yang tanpa-persepsi, eksistensi yang
dinamakan bukan-persepsi-dan-bukan-pula-
nonpersepsi, eksistensi dengan satu konstituen,
eksistensi dengan empat konstituen, eksistensi dengan
lima konstituen — ini disebut sebagai eksistensi yang
dinamakan proses resultan. Jadi, inilah eksistensi yang
dinamakan proses kamma, dan inilah eksistensi yang
dinamakan proses resultan. Ini disebut sebagai 'oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan pelekatan,

eksistensi (muncul).”**2

Berkenaan dengan penjelasan analitis untuk 'oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan pelekatan, eksistensi (muncul)'

diatas, berikutini adalah penjelasannya.

Sehubungan dengan hal tersebut, oleh karena eksis maka
disebut eksistensi (bhavatiti bhavo). Penjelasan dalam dua
jenis adalah sebagai berikut: oleh karena kejadiannya dalam dua
keadaan. Demikian adalah artinya. Ada berarti eksis. Eksistensi
yang dinamakan proses kamma adalah kamma itu sendiri
sebagai eksistensi. Eksistensi yang dinamakan proses
resultan adalah kelahiran-kembali itu sendiri sebagai eksistensi.
Dan di sini kelahiran-kembali eksis, itulah mengapa disebut
sebagai eksistensi. Sekarang, seperti halnya pernyataan
'kemunculan para Buddha adalah kebahagiaan' dikatakan oleh
karena kemunculan-Nya menjadi sebab untuk kebahagiaan,

maka kamma harus dipahami sebagai eksistensi karena menjadi

52 Dhs §234



sebab untuk eksistensi, yang mendapatkan sebutan sebagai buah
dari kamma. Penjelasan untuk 'Di antara dua eksistensi
tersebut, yang manakah eksistensi yang dinamakan proses
kamma?' adalah sebagai berikut: Di antara dua eksistensi
tersebut, yang manakah yang disebut sebagai eksistensi sebagai
kamma? Demikian adalah artinya. Formasi kebajikan dan lain-
lain itu sendiri memiliki arti seperti yang telah diuraikan di atas.
Oleh karena pergi ke eksistensi dan menyebabkan pergi ke
eksistensi maka disebut sebagai kamma yang menuju ke
eksistensi. Dengan kalimat ini maka adiduniawi (lokuttara)
tidak termasuk. Oleh karena formula Dependensi-Kemunculan
ini adalah diskursus tentang siklus kelahiran-kembali (vatta),
dan adiduniawi adalah siklus balik dari kelahiran-kembali
(vivatta). Oleh karena telah dilakukan maka disebut sebagai
kamma. Demikian adalah definisi-definisi untuk term-term

tersebut.

Selanjutnya, di antara eksistensi lingkup-indriawi dan lain-
lain, eksistensi lingkup-indriawi adalah eksistensi yang disebut
sebagai lingkup-indriawi. Terhadap eksistensi-eksistensi materi-
halus dan nonmateri metodenya (cara mendefinisikannya) adalah
sama. Eksistensi yang memiliki persepsi atau ada persepsi di
dalam eksistensi ini; itulah mengapa disebut sebagai eksistensi
yang memiliki persepsi. Kebalikannya adalah eksistensi yang
tanpa-persepsi. Oleh karena tiadanya persepsi yang kasar dan
adanya persepsi yang lembut, bukan persepsi dan juga bukan
nonpersepsi eksis di dalam eksistensi ini; itulah mengapa disebut
sebagai eksistensi yang dinamakan bukan-persepsi-dan-
bukan-pula-nonpersepsi. Eksistensi dengan satu konstituen

adalah eksistensi yang bercampur dengan satu agregat saja, yaitu



agregat-materi; atau eksistensi yang memiliki satu konstituen;
itulah mengapa disebut sebagai eksistensi dengan satu
konstituen. Berkenaan dengan eksistensi dengan empat
konstituen dan lima konstituen, metodenya adalah sama seperti
itu. Penjelasan untuk ini disebut sebagai eksistensi yang
dinamakan proses resultan adalah sebagai berikut: Sembilan
jenis eksistensi ini disebut sebagai eksistensi yang dinamakan
proses resultan. Demikianlah, pertama-tama, definisi yang harus

dipahami berkenaan dengan maknanya.

Sekarang, berkenaan dengan fenomena (dhamma), di
sini, formasi kebajikan sebagai fenomena mental adalah tiga belas
kehendak, formasi ketidakbajikan adalah dua belas kehendak,
formasi yang tenang sekali adalah empat kehendak. Dengan
kalimat berikut ini “Semua kamma yang menuju ke eksistensi
pun adalah eksistensi sebagai kamma” adalah termasuk semua
fenomena mental yang berasosiasi dengan kehendak atau semua
fenomena mental yang mengarah kepada akumulasi yang disebut
sebagai kamma. Eksistensi lingkup-indriawi adalah lima agregat
yang merupakan hasil dari penggenggaman (kamma), demikian
pula eksistensi lingkup materi-halus. Eksistensi lingkup nonmateri
adalah empat agregat, eksistensi yang memiliki persepsi adalah
empat dan lima agregat, eksistensi yang tanpa-persepsi adalah satu
agregat yang merupakan hasil dari penggenggaman, eksistensi
yang dinamakan bukan-persepsi-dan-bukan-pula-nonpersepsi
adalah empat agregat. Eksistensi dengan satu konstituen dan lain-
lain adalah satu, empat dan lima agregat sebagai agregat-agregat
yang merupakan hasil penggenggaman. Demikianlah definisi yang
seharusnya dipahami di sini berkenaan dengan fenomena-

fenomenanya.



Berkenaan dengan maksud yang sebenarnya, seperti
halnya di dalam penjelasan analitis untuk eksistensi, seperti itu
juga urut-urutan di dalam penjelasan analitis untuk formasi-
formasi, yang tidak lain adalah hanya formasi kebajikan dan
seterusnya yang dikatakan. Kendatipun demikian, pengulangan
term (eksistensi yang dinamakan proses kamma dan formasi-
formasi) memiliki maksud berikut: Term yang pertama (formasi-
formasi)—sebagai kamma yang lampau
(atitakamma)—dikatakan karena menjadi kondisi kausal untuk
penyambung kelahiran-kembali di dalam kehidupan sekarang
ini; sedangkan term yang ini (eksistensi yang dinamakan proses
kamma) disebutkan karena menjadi kondisi kausal untuk
penyambung kelahiran-kembali di masa depan yang dinamakan
kamma yang masa kini (paccuppannakamma). Atau
alternatifnya: Di dalam definisi yang sebelumnya hanya
kehendak yang disebut sebagai formasi-formasi dengan kalimat
berikut ini: 'Sehubungan dengan hal tersebut, yang manakah
formasi kebajikan? Kehendak yang baik yang lingkup-indriawi'
dan seterusnya. Demikian yang telah dikatakan di atas. Akan
tetapi, di sini, oleh karena perkataan 'Semua kamma yang menuju
ke eksistensi', maka dhamma-dhamma yang berasosiasi dengan
kehendak juga termasuk. Selanjutnya, sebelumnya hanya kamma
yang disebut sebagai formasi yang menjadi kondisi kausal untuk
kesadaran, sekarang juga termasuk fenomena yang
menghasilkan eksistensi yang tanpa-persepsi. Akan tetapi
kenapa diformulasikan dengan banyak kata? Di dalam formula
'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan ketidaktahuan,
formasi-formasi (muncul)’, hanya formasi kebajikan dan lain-
lain yang dikatakan sebagai dhamma-dhamma yang baik dan

yang tidak baik. Akan tetapi di sini, dalam formula 'oleh karena



kondisi kausal yang dinamakan pelekatan, eksistensi (muncul)’,
dhamma-dhamma yang baik, yang tidak baik dan yang tidak
ditentukan (kusalakusalabyakata) disampaikan karena
termasuk eksistensi yang dinamakan proses resultan juga. [tulah
mengapa pengulangan perkataan ini (formasi-formasi dan
eksistensi) di semua tempat memiliki maksud dan tujuan.
Demikianlah definisi yang seharusnya dipahami di sini

berkenaan dengan maksud yang sebenarnya.

Bagaimana Eksistensi Muncul dari Pelekatan sebagai

Kondisi Kausalnya

Sekarang, uraian tentang pelekatan yang mana yang
menjadi kondisi kausal untuk eksistensi tertentu akan
disampaikan. Oleh karena orang kebanyakan adalah seperti
orang gila (ummattako viya hi puthujjano). Dengan tanpa
mempertimbangkan seperti ini: “Ini adalah sesuatu yang pantas,
ini adalah sesuatu yang tidak pantas,” dia menginginkan
eksistensi yang mana pun dengan kekuatan pelekatan yang mana
pun dan melakukan sebuah kamma apa pun. Itulah mengapa apa
yang beberapa orang katakan bahwa eksistensi lingkup materi-
halus dan eksistensi lingkup nonmateri tidak didapat melalui
pelekatan yang dinamakan aturan-aturan dan ketaatan-ketaatan
tidak bisa dipahaminya. Sebaliknya, yang bisa dipahaminya
adalah bahwa semua eksistensi bisa didapatkan dengan
menggunakan semua jenis pelekatan. Berikut ini adalah yang
dimaksud — Di sini, berdasarkan pada desas-desus atau karena
mengikuti pandangan-salahnya, seseorang berpikir seperti
berikut ini: “Kenikmatan-kenikmatan indriawi ini terpenuhi di
dunia para manusia, di antara para miliuner di kasta kesatria,

atau di enam dunia para dewa lingkup-indriawi.” Oleh karena



tertipu oleh pendengaran non-dhamma dan lain-lain untuk
pencapaian kenikmatan-kenikmatan indriawi tersebut, dia
melakukan perilaku tubuh yang buruk dan lain-lain dengan
kekuatan pelekatan yang dinamakan kenikmatan-indriawi
sambil membayangkan seperti ini: “Kenikmatan-kenikmatan
indriawi terwujud karena sebuah kamma ini.” Oleh karena
terpenuhinya perilaku yang buruk tersebut, orang itu lahir di
bumi yang tanpa kebahagiaan (apdya). Atau, seseorang yang
menginginkan kenikmatan-indriawi di kehidupan saat ini dan
melindungi apa yang telah didapatkannya, melakukan perilaku
tubuh yang buruk dan lain-lain dengan kekuatan pelekatan yang
dinamakan kenikmatan-indriawi. Oleh karena terpenuhinya
perilaku yang buruk tersebut, orang itu lahir di bumi yang tanpa
kebahagiaan. Kamma yang menjadi sebab untuk kelahiran-
kembalinya di sana disebut sebagai eksistensi yang dinamakan
proses kamma, agregat-agregat yang dihasilkan oleh kamma
tersebut adalah eksistensi yang dinamakan proses resultan;
tetapi eksistensi yang memiliki persepsi dan eksistensi dengan

lima konstituen adalah termasuk juga di sini.

Sebaliknya, orang yang lainnya yang pengetahuannya
telah meningkat melalui pendengaran Dhamma yang sejati dan
lain-lain membayangkan seperti ini: “Kenikmatan-kenikmatan
indriawi terwujud karena sebuah kamma ini,” dan melakukan
perilaku tubuh yang baik dengan kekuatan pelekatan yang
dinamakan kenikmatan-indriawi. Oleh karena terpenuhinya
perilaku yang baik tersebut, orang itu lahir di antara para dewa
atau di antara para manusia. Kamma yang menjadi sebab untuk

kelahirannya di sana adalah eksistensi yang dinamakan proses



kamma, agregat-agregat yang dihasilkan oleh kamma tersebut
adalah eksistensi yang dinamakan proses resultan; tetapi
eksistensi yang memiliki persepsi dan eksistensi dengan lima
konstituen adalah termasuk juga di sini. Demikianlah, pelekatan
yang dinamakan kenikmatan-indriawi adalah kondisi kausal
untuk eksistensi lingkup-indriawi bersama dengan apa yang ada

di dalamnya dan keragamannya.*>3

Orang yang lainnya mendengarkan atau berpikir seperti
ini: “Di dalam eksistensi-eksistensi lingkup materi-halus dan
lingkup nonmateri, kenikmatan-kenikmatan indriawi lebih
menguntungkan dari itu, yaitu kenikmatan-kenikmatan indriawi
di bumi lingkup-indriawi.” Setelah menghasilkan pencapaian
meditatif lingkup materi-halus atau lingkup nonmateri, karena
kekuatan pencapaian meditatifnya, dia lahir di dunia para
brahma materi-halus atau nonmateri. Kamma yang menjadi
sebab untuk kelahirannya di sana adalah eksistensi yang
dinamakan proses kamma, agregat-agregat yang dihasilkan oleh
kamma tersebut adalah eksistensi yang dinamakan proses
resultan. Akan tetapi eksistensi yang memiliki persepsi, yang
tanpa-persepsi, yang bukan-persepsi-dan-bukan-pula-
nonpersepsi, eksistensi dengan satu konstituen, eksistensi
dengan empat konstituen dan eksistensi dengan lima konstituen
adalah termasuk di sana. Demikianlah, pelekatan yang
dinamakan kenikmatan-indriawi adalah kondisi kausal untuk

eksistensi lingkup materi-halus dan nonmateri bersama dengan

153 T: Penjelasan untuk 'bersama dengan apa yang ada di dalamnya dan keragamannya'
adalah sebagai berikut: Oleh karena (eksistensi lingkup-indriawi) memiliki keragaman,
seperti tempat tujuan kelahiran yang memiliki kehidupan yang baik setelah kematian,
tempat tujuan kelahiran yang memiliki kehidupan yang buruk setelah kematian, manusia
dan lain-lain.



apayang ada di dalamnya dan keragamannya.

Orang yang lainnya menggenggam pandangan-salah
tentang kemusnahan seperti ini: “Diri ini hancur, hancur total di
salah satu di antara eksistensi lingkup-indriawi yang penuh
keberuntungan atau eksistensi lingkup materi-halus dan
nonmateri'®*” dan melakukan sebuah kamma yang mencapai
eksistensi tersebut. Kamma dia tersebut adalah eksistensi yang
dinamakan proses kamma, agregat-agregat yang dihasilkan oleh
kamma tersebut adalah eksistensi yang dinamakan proses
resultan. Akan tetapi eksistensi yang memiliki persepsi dan lain-
lain adalah termasuk di sana. Demikianlah, pelekatan yang
dinamakan pandangan-salah adalah kondisi kausal untuk tiga
eksistensi, yaitu eksistensi lingkup-indriawi, lingkup-materi-
halus dan nonmateri bersama dengan apa yang ada di dalamnya

dan keragamannya.

Orang yang lainnya, karena pelekatan yang dinamakan
ajaran tentang Diri seperti ini: “Diri ini menjadi bahagia di salah
satu di antara eksistensi lingkup-indriawi yang penuh
keberuntungan atau eksistensi lingkup materi-halus dan
nonmateri,” melakukan sebuah kamma yang mencapai eksistensi
tersebut. Kamma dia tersebut adalah eksistensi yang dinamakan
proses kamma, agregat-agregat yang dihasilkan oleh kamma
tersebutadalah eksistensi yang dinamakan proses resultan. Akan
tetapi eksistensi yang memiliki persepsi dan lain-lain adalah
termasuk di sana. Demikianlah, pelekatan yang dinamakan
ajaran tentang Diri adalah kondisi kausal untuk tiga eksistensi,

yaitu eksistensi lingkup-indriawi, lingkup-materi-halus dan

154 'Ayam attd ndma kamavacarasampattibhave va ripdripabhavanam va aifatarasmim
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nonmateri bersama dengan apa yang ada di dalamnya dan

keragamannya.

Orang yang lainnya, dengan kekuatan pelekatan yang
dinamakan aturan-aturan dan ketaatan-ketaatan seperti ini:
“Aturan-aturan dan ketaatan-ketaatan ini pergi ke pemenuhan
kebahagiaan seseorang yang menjalankannya di salah satu di
antara eksistensi lingkup-indriawi yang penuh keberuntungan
atau eksistensi lingkup materi-halus dan nonmateri,” melakukan
sebuah kamma yang mencapai eksistensi tersebut. Kamma dia
tersebut adalah eksistensi yang dinamakan proses kamma,
agregat-agregat yang dihasilkan oleh kamma tersebut adalah
eksistensi yang dinamakan proses resultan. Akan tetapi
eksistensi yang memiliki persepsi dan lain-lain adalah termasuk
di sana. Demikianlah, pelekatan yang dinamakan aturan-aturan
dan ketaatan-ketaatan adalah kondisi kausal untuk tiga
eksistensi, yaitu eksistensi lingkup-indriawi, lingkup-materi-
halus dan nonmateri bersama dengan apa yang ada di dalamnya
dan keragamannya. Demikianlah cara bekerja kondisi-kondisi

kausal tertentu untuk eksistensi-eksistensi yang tertentu pula.
Ragam Kondisi Kausalnya (Paccayanaya)

“Sekarang, apa dan bagaimanakah kondisi kausal eksis
untuk eksistensiyang mana.

Pelekatan adalah kondisi kausal yang dinamakan
tumpuan yang mutlak untuk eksistensi-eksistensilingkup
materi-halus dan nonmateri;

Pelekatan itu adalah kondisi kausal untuk eksistensi lingkup-
indriawi juga yang dinamakan telah lahir bersama dan lain-

lain. Demikian adalah yang harus diketahui.



Empat jenis pelekatan ini pun adalah kondisi kausal
untuk eksistensi lingkup materi-halus dan lingkup nonmateri
serta untuk kamma yang baik di eksistensi lingkup-indriawi dan
untuk eksistensi yang dinamakan proses resultan yang termasuk
di dalam eksistensi lingkup-indriawi dan eksistensi-eksistensi
lingkup materi-halus serta nonmateri dalam satu ragam yang
dinamakan tumpuan yang mutlak. Berkenaan dengan eksistensi
lingkup-indriawi, pelekatan adalah kondisi kausal untuk
eksistensi yang dinamakan proses kamma yang berasosiasi
dengan dirinya sendiri (dengan pelekatan itu sendiri) yang
dinamakan telah lahir bersama, timbal balik, tumpuan, asosiasi,
kehadiran, tanpa-kepergian dan akar. Akan tetapi untuk yang
tidak berasosiasi dengan dirinya, pelekatan adalah kondisi

kausal hanya yang dinamakan tumpuan yang mutlak.

Demikianlah penjelasan analitis untuk 'oleh karena

kondisi kausalyang dinamakan pelekatan, eksistensi (muncul).’

(11). Penjelasan Analitis untuk Term 'kelahiran, ketuaan-

dan-kematian' dan seterusnya

(Jatijaramaranadipadaniddesa)

Berkenaan dengan definisi kelahiran dan seterusnya
harus dipahami hanya dengan cara yang telah disampaikan di

Saccavibhariga.**®

Di dalam formula 'oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan eksistensi, kelahiran, ketuaan-dan-kematian ... (dan
seterusnya) ... (muncul), eksistensi di sini dimaksudkan hanya

155 Komentar untuk deskripsi tentang Kebenaran yang dinamakan Penderitaan, baca: Ashin
Kheminda, Manual Abhidhamma Bab 7 Volume 2: Kategori-Kategori (Jakarta:
Dhammavihari Buddhist Studies, 2020), him 81-117.



untuk eksistensi yang dinamakan proses kamma. Oleh karena
eksistensi yang dinamakan proses kamma ini adalah kondisi kausal
untuk kelahiran, eksistensi yang dinamakan proses resultan bukan
kondisi kausal untuk kelahiran. Selanjutnya, eksistensi yang
dinamakan proses kamma ini adalah kondisi kausal dalam dua
ragam yang dinamakan kondisi kausal yang dinamakan kamma
dan tumpuan yang mutlak.

Sehubungan dengan hal tersebut bisa jadi ada pertanyaan
berikut — “Akan tetapi bagaimanakah hal itu bisa dipahami
bahwa eksistensi adalah kondisi kausal untuk kelahiran?” Oleh
karena perbedaan antara kelahiran yang inferior dan superior
yang terlihat walaupun terdapat kesamaan keadaan-keadaan
eksternalnya. Walaupun terdapat kesamaan untuk keadaan-
keadaan yang eksternal, seperti ayah, ibu, semen, darah,
makanan dan lain-lain, perbedaan makhluk-makhluk sebagai
inferior, superior dan lain-lain, bahkan untuk mereka yang
kembar pun, eksis dan terlihat. Perbedaan itu bukannya tanpa
sebab dan tidak ada sebab yang lainnya selain dari eksistensi
yang dinamakan proses kamma karena memang tidak ada sebab
yang lainnya yang eksis di dalam kontinuitas internal para
makhluk yang dilahirkan seperti itu. Kamma benar-benar adalah
sebab untuk perbedaan, yaitu inferior, superior dan lain-lain.
[tulah mengapa Buddha berkata seperti ini — “Kamma membagi
makhluk-makhluk, yakni berkenaan dengan kualitas inferior dan
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superiornya [tulah mengapa hal berikut ini harus dipahami

— “Eksistensi adalah kondisi kausal untuk kelahiran.”

Oleh karena jika tidak ada kelahiran, ketuaan-dan-
kematian tidak ada, dhamma-dhamma seperti kesedihan dan

156 Kammam satte vibhajati yadidam hinappanitataya'ti (MN 3.289)



lain-lain juga tidak ada. Jika ada kelahiran maka pasti ada
ketuaan-dan-kematian. Sedangkan dhamma-dhamma yang
disebut kesedihan dan seterusnya eksis pada seseorang yang
bodoh yang terusik oleh dhamma-dhamma yang disebut
ketuaan-dan-kematian karena dia terikat pada ketuaan-dan-
kematian, atau ketika dia tidak terikat pada ketuaan-dan-
kematian, kesedihan dan lain-lain tetap saja bisa eksis pada
seseorang yang terusik oleh penderitaan ini dan itu. Itulah
mengapa eksistensi yang dinamakan proses kamma ini adalah
kondisi kausal untuk kelahiran dan ketuaan serta juga untuk
kesedihan dan lain-lain. Demikian makna yang seharusnya
dipahami. Selanjutnya, eksistensi itu adalah kondisi kausal dalam
saturagam saja, yaitu tumpuan yang mutlak.

Demikianlah penjelasan analitis untuk 'oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan eksistensi, kelahiran dan

seterusnya (muncul).’

Selanjutnya, kata 'demikianlah' dan seterusnya sudah
dijelaskan sebelumnya di bagian Definisi untuk setiap term di
dalam Formula Dependensi-Kemunculan, angka 19 'Kalimat

Sisanya'.
A.4.Roda Eksistensi (Bhavacakka)

Sekarang, oleh karena, di sini, kesedihan dan lain-lain
dikatakan di bagian akhir, maka kesedihan dan lain-lain itu
ditegakkan oleh ketidaktahuan yang dikatakan di awal roda
eksistensi berikut ini: “Oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan ketidaktahuan, formasi-formasi (muncul).” Hal itu

harus dipahami sepertiini —



“Dari kesedihan dan lain-lain, ketidaktahuan ditegakkan;

roda eksistensiini adalah tanpa awal yang diketahui;

Tanpa pencipta, tanpa makhluk yang merasakan; kosong

dengan dua belas kekosongan.”**”

Sekarang, di sini, (a) Bagaimanakah ketidaktahuan
ditegakkan oleh kesedihan dan lain-lain?, (b) Bagaimanakah
roda eksistensi ini tidak memiliki awal yang diketahui?, (c)
Bagaimanakah roda eksistensi ini tanpa pencipta dan tanpa
makhluk yang merasakan?, (d) Bagaimanakah roda eksistensi ini

kosong dengan dua belas kekosongan?

(a) Ketidaktahuan Ditegakkan oleh Kesedihan dan lain-

lain

Di sini, kesedihan, duka, dukacita dan kepedihan yang
mendalam benar-benar tidak terpisahkan dengan ketidaktahuan
dan ratap-tangis ada pada seseorang yang kebingungan (yang
muncul melalui faktor-mental delusi). Jadi, pertama-tama, ketika
kesedihan dan lain-lain tersebut terjadi maka ketidaktahuan juga
terjadi. Lebih jauh lagi telah dikatakan seperti ini: “Dengan
kemunculan noda-noda batin, ada kemunculan ketidaktahuan”,
dan kesedihan dan lain-lain tersebut eksis dari kemunculan

noda-noda batin. Bagaimana?

Pertama-tama, kesedihan berkenaan dengan perpisahan
dengan objek kenikmatan-indriawi (vatthukama) memiliki
kemunculannya pada noda-batin yang dinamakan kenikmatan-
indriawi. Seperti yang telah dikatakan berikut ini — “Kesedihan

157 Sokadihi avijja, siddhda bhavacakkamaviditadimidam; Karakavedakarahitam,
dvadasavidhasuiiiatasuriiiam. (VibhA 189)



lahir dari kenikmatan-indriawi.”**® Semuanya itu pun eksis dari
kemunculan noda-batin yang dinamakan pandangan-salah,
seperti yang telah dikatakan berikut ini — “Untuk seseorang
yang memiliki pandangan berikut: 'Saya adalah materi**?, materi
saya,' dan (akhirnya) materi tersebut berubah serta dalam
keadaan yang berbeda. Kesedihan, ratap-tangis, duka, dukacita
dan kepedihan yang mendalam muncul dari keadaan materi yang
berubah dan berbeda tersebut.”*®® Seperti halnya dengan
kemunculan noda-batin yang dinamakan pandangan-salah,
demikian pula kemunculan noda-batin yang dinamakan
eksistensi, seperti yang telah dikatakan berikut ini: “Dewa-dewa
apa pun yang memiliki umur panjang, yang memiliki warna kulit
yang bagus, yang banyak mengalami kebahagiaan, yang telah
lama tinggal di dalam istana-istana surgawi yang megah, setelah
mendengarkan pembabaran Dhamma-Nya Tathagata biasanya
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mengalami ketakutan, rasa urgensi dan gemetaran”**", seperti

yang terjadi pada para dewa yang terteror karena ketakutan
terhadap kematian setelah melihat lima pertanda (pafica
pubbanimittani). Seperti halnya dengan kemunculan noda-batin
yang dinamakan eksistensi, demikian pula kemunculan noda-
batin yang dinamakan ketidaktahuan; seperti yang telah
dikatakan berikut ini — “Wahai para bhikkhu, suatu waktu orang

yang bodoh itu merasakan tiga jenis duka dan dukacita di

kehidupan saatinijuga.”*%?

158 Kamato jayatisoko'ti.(Dhp 215)

159 Riipa, dan bisa diartikan sebagai tubuh jasmani.

160 SN 3.1

161 "yepi te deva dighdyuka vannavanto sukhabahuld uccesu vimanesu ciratthitika tepi
tathagatassa dhammadesanam sutva yebhuyyena bhayam samvegam santasam dpajjan 'ti.
(SN 3.78; AN 4.33)

"sa kho so, bhikkhave, balo dittheva dhamme tividham dukkhadomanassam
patisamvedeti'ti. (MN 3.246)
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Jadi, oleh karena kesedihan dan lain-lain tersebut eksis
dengan kemunculan noda-noda batin, itulah mengapa ketika
kesedihan dan lain-lain tersebut tegak maka mereka
menegakkan noda-noda batin yang menjadi sebab untuk
ketidaktahuan. Ketika noda-noda batin tegak maka
ketidaktahuan pun menjadi tegak karena kehadirannya di dalam
kondisi kausal yang eksis. Demikianlah, pertama-tama, di sini,
adalah bagaimana 'ketidaktahuan ditegakkan oleh kesedihan

dan lain-lain'bisa dipahami.
(b) Roda Eksistensi Ini Tidak Memiliki Awal yang Diketahui

Sekarang, oleh karena ketika ketidaktahuan ditegakkan
karena kehadirannya di dalam kondisi kausal yang eksis seperti
itu, lagi-lagi, tidak ada akhir dari rangkaian sebab dan akibat
berikut ini: “Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan, formasi-formasi (muncul), oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan formasi-formasi, kesadaran (muncul)”,
itulah mengapa kejadian roda eksistensi tersebut yang memiliki
dua belas faktor dengan kekuatan hubungan sebab-dan-akibat
menjadi tegak sebagai 'roda eksistensi yang tidak memiliki

awal yang diketahui'.

Kalau begitu bukankah formula yang menggambarkan titik
pangkal berikut ini: 'Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan, formasi-formasi (muncul)' berlawanan dengan
pernyataan di atas? Itu bukan formula yang menggambarkan titik
pangkal, tetapi itu adalah formula untuk dhamma-dhamma yang
terpenting (padhanadhamma). Oleh karena ketidaktahuan adalah
dhamma yang terpenting untuk tiga siklus kelahiran-kembali
(vatta). Sesungguhnya oleh karena cengkeraman ketidaktahuan,

orang yang bodoh terlilit siklus kotoran-batin yang tersisa



(kilesavatta) serta siklus kamma (kammavatta) dan lain-lain*®3;
seperti karena cengkeraman kepala ular maka tubuh seekor ular
yang tersisa melilit lengan seseorang yang mencengkeram kepala
ular tersebut. Sebaliknya, ketika pemotongan ketidaktahuan telah
dilakukan maka ada kelepasan dari siklus-siklus tersebut; seperti
ketika pemotongan kepala ular dilakukan maka ada kelepasan lilitan
pada lengan tersebut. Seperti yang telah dikatakan berikut ini:
“Namun dengan kepudaran dan keberhentian total ketidaktahuan,
keberhentian formasi-formasi'®*” dan seterusnya. Jadi, ini adalah
formula yang menggambarkan dhamma yang terpenting—bukan
formula yang menggambarkan titik pangkal—di mana ada
keterikatan untuk seseorang yang mencengkeramnya dan ada
kelepasan untuk seseorang yang melepaskannya. Dengan demikian
roda eksistensi ini adalah tanpa awal yang diketahui. Demikian

adalah makna yang seharusnya dipahami.

(c) Roda Eksistensi Ini Tanpa Pencipta dan Tanpa Makhluk
yang Merasakan

Oleh karena kejadian formasi-formasi dan seterusnya
dengan ketidaktahuan dan seterusnya sebagai sebab-sebabnya,
itulah mengapa roda eksistensi tersebut adalah tanpa pencipta
seperti misalnya Brahma Sang Pencipta dan lain-lain yang
dipercaya sebagai 'Brahma yang Maha-hebat, Yang Terkemuka dan
Sang Pencipta'*®® dan tanpa makhluk yang merasakan suka dan
duka yang dipercaya oleh seseorang seperti ini: “Pada hakikatnya

Diri saya ini adalah dia yang berkata dan merasakan.”*®® Jadi, inilah

163 Katadanlain-lain di sini berarti siklus resultan (vipakavatta).
164" Avijjayatveva asesavirdganirodha sarikharanirodho”

165 Brahma mahabrahma settho sajita'ti (VibhA 190)

166 So kho pana me ayam attd vado vedeyyo 'ti. (Ibid)



penjelasan untuk 'tanpa pencipta dan tanpa makhluk yang

merasakan.' Demikian adalah makna yang seharusnya dipahami.

(d) Roda Eksistensi Ini Kosong dengan Dua Belas

Kekosongan

Sekarang, oleh karena ketidaktahuan, di dalam roda
eksistensiini, adalah tanpa faktor yang stabil karena tunduk pada
kenaikan dan kejatuhan (udayabbaya), tanpa keindahan karena
tercemar (samkilittha) dan merupakan objek dari cemaran-
cemaran (samkilesika), tanpa kebahagiaan karena tertekan oleh
kenaikan dan kejatuhan, tanpa Diri yang menjadi otoritas karena
tingkah lakunya yang bergantung pada kondisi kausal, demikian
pula halnya dengan faktor-faktor yang lain seperti formasi-
formasi dan seterusnya; atau oleh karena
ketidaktahuan—seperti halnya dengan faktor-faktor yang lain
seperti formasi-formasi dan seterusnya—bukanlah Diri, bukan
milik Diri, bukan ada di dalam Diri, bukan yang memiliki Diri,
demikian pula halnya dengan faktor-faktor yang lain seperti
formasi-formasi dan seterusnya; itulah mengapa roda
eksistensi ini kosong dengan dua belas kekosongan.

Demikian adalah makna yang seharusnya dipahami.
A.5.TigaPeriode

Setelah mengetahui roda eksistensi yang seperti itu, lagi

“Akarnya adalah ketidaktahuan dan nafsu-kehausan,

waktunya adalah tiga, yaitu masa lalu dan seterusnya;

Dalam hal kesamaan faktor-faktor di dalam tiga periode

tersebut, hanya dua, delapan dan dua.”



Pada hakikatnya dua dhamma berikut adalah akar roda
eksistensi tersebut, yaitu ketidaktahuan dan nafsu-kehausan.
Demikian adalah makna yang seharusnya dipahami. Berkenaan
dengan pembawaan dari masa lalu, ketidaktahuan adalah
akarnya dan perasaan adalah akhirnya. Berkenaan dengan
kontinuitas untuk masa depan, nafsu-kehausan adalah akarnya
dan ketuaan serta kematian adalah akhirnya. Jadi, ada dua

pembagian ini.

Di antara dua bagian tersebut, bagian yang pertama
dijelaskan dengan jalan seseorang yang memiliki pandangan-
salah sebagai temperamennya (ditthicarita), bagian yang
terakhir dijelaskan dengan jalan seseorang yang memiliki nafsu-
kehausan sebagai temperamennya (tanhdacarita). Oleh karena
ketidaktahuan adalah pemimpin di dalam samsdra untuk mereka
yang memiliki pandangan-salah sebagai temperamennya, nafsu-
kehausan adalah pemimpin di dalam samsara untuk mereka yang
memiliki nafsu-kehausan sebagai temperamennya. Atau, bagian
yang pertama adalah untuk pencabutan pandangan-salah
tentang kemusnahan karena memperlihatkan belum
dihancurkannya sebab-sebab atau akar-akar (hetu) melalui
kemunculan akibat atau buah (phala); bagian yang kedua adalah
untuk pencabutan pandangan-salah tentang kekekalan karena
memperlihatkan proses ketuaan-dan-kematian yang telah

muncul.

Atau, bagian yang pertama adalah berkenaan dengan
makhluk-makhluk yang lahir di dalam kandungan karena
memperlihatkan proses rangkaian kejadian yang berurutan;
bagian yang kedua adalah berkenaan dengan kelahiran yang

spontan karena memperlihatkan kemunculan yang bersamaan.



Vibhanga-milatika menjelaskan proses rangkaian kejadian
yang berurutan sebagai berikut: setelah mengatakan landasan-
landasan indriawi yang belum sempurna dan zigot
(aparipunnayatanakalalaripa) di dalam formula 'oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan kesadaran, batin-dan-materi
(muncul)’, kejadian enam landasan indriawi diuraikan dengan
'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan batin-dan-materi,
enam landasan indriawi (muncul)." [tulah mengapa dikatakan
seperti ini: 'proses rangkaian kejadian yang berurutan.’
Sedangkan kemunculan urutan landasan-landasan indriawi
tidak dikatakan di dalam formula 'oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan eksistensi, kelahiran (muncul),  itulah mengapa

dikatakan 'kemunculan yang bersamaan.’

Sekarang tiga periode roda eksistensi adalah masa lalu,
masa depan dan masa sekarang. Di antara tiga periode tersebut,
berdasarkan apa yang telah diajarkan di Pali, dua faktor adalah
masa lalu, yaitu ketidaktahuan dan formasi-formasi. Delapan
faktor yang masa sekarang adalah kesadaran dan seterusnya
hingga eksistensi. Dua faktor yang masa depan adalah kelahiran
dan juga ketuaan-dan-kematian. Demikian adalah makna yang

seharusnya dipahami.
A.6.Sebab dan Akibat
Sekalilagi, yang berikutini harus dipahami —

“Roda eksistensi itu memiliki (a) Tiga sambungan yang
diawali dengan sebab, akibat, sebab; (b) Empat
kumpulan yang berbeda; berputar selamanya dengan (c)

duapuluh ragam jari-jariroda; dan (d) tiga siklus.”



A.7.TigaSambungan (Tisandhi)

Sehubungan dengan tiga sambungan tersebut, antara
formasi-formasi dan kesadaran penyambung kelahiran-kembali
ada satu sambungan sebab-akibat. Antara perasaan dan nafsu-
kehausan ada satu sambungan akibat-sebab. Antara eksistensi
dan kelahiran ada satu sambungan sebab-akibat. Demikianlah

tiga sambungan ini yang diawali dengan sebab, akibat dan sebab.
A.8.Empat Kumpulan yang Berbeda (Catubhedasarigaha)

Sekarang, ada empat kumpulan untuk roda eksistensi
tersebut yang ditentukan oleh awal dan akhir dari setiap
sambungan, yaitu ketidaktahuan dan formasi-formasi adalah
satu kumpulan, kesadaran-batin-dan-materi-enam landasan
indriawi-kontak-perasaan adalah kumpulan yang kedua, nafsu-
kehausan-pelekatan-eksistensi adalah kumpulan yang ketiga,
kelahiran-ketuaan-kematian adalah kumpulan yang keempat.
Jadi, ini adalah empat kumpulan yang berbeda. Demikianlah

makna yang seharusnya dipahami.
A.9.DuaPuluh Ragam Jari-Jari Roda (Visatiakarara)
“(I) Lima sebab di masalalu, (ii) penta akibat di sekarang;

(iii) lima sebab di masa sekarang, (iv) penta akibat di masa

depan.”

Sekarang, dengan dua puluh ragam jari-jari roda tersebut
kalimat 'dua puluh ragam jari-jari roda harus dipahami. (i) Di
antara dua puluh ragam jari-jari roda tersebut, pertama-tama
hanya dua faktor berikut ini dikatakan, yaitu ketidaktahuan dan
formasi-formasi. Akan tetapi oleh karena orang yang bodoh

menunjukkan kerinduan, ketika merangsang dia melekat, oleh



karena kondisi kausal yang dinamakan pelekatannya tersebut,
eksistensi muncul; itulah mengapa nafsu-kehausan, pelekatan
dan eksistensi adalah termasuk di sini. Oleh karena itulah

dikatakan sepertiini:

“Di dalam eksistensi yang dinamakan proses kamma yang
lampau, delusi adalah ketidaktahuan, akumulasi-
akumulasi adalah formasi-formasi, kerinduan adalah
nafsu-kehausan, pengusahaan adalah pelekatan, kehendak
adalah eksistensi, lima dhamma di dalam eksistensi yang
dinamakan proses kamma yang lampau ini adalah kondisi
kausal untuk penyambung kelahiran-kembali di kehidupan

saatini.’t¢”

Sehubungan dengan kutipan tersebut di atas, di dalam
eksistensi yang dinamakan proses kamma yang lampau
berarti di dalam eksistensi yang dinamakan proses kamma yang
sebelumnya, di dalam eksistensi yang dinamakan proses kamma
yang dilakukan di kelahiran yang lampau. Demikian adalah
artinya. Delusi adalah ketidaktahuan berarti ketika ada delusi
apa pun terhadap penderitaan dan seterusnya yang oleh
karenanya orang yang kebingungan melakukan sebuah kamma,
delusi itu adalah ketidaktahuan. Akumulasi-akumulasi adalah
formasi-formasi berarti kehendak-kehendak yang sebelumnya
milik seseorang yang melakukan kamma tersebut, seperti
misalnya kehendak-kehendak yang sebelumnya yang telah
muncul untuk seseorang yang mempersiapkan keperluan-

keperluan untuk dana di sepanjang masa satu bulan atau bahkan

167 "pyrimakammabhavasmim moho avijja, dyihand sankhard, nikanti tanha, upagamanam
upadanam, cetana bhavo, ime pafica dhammad purimakammabhavasmim idha
patisandhiyapaccaya'ti. (Pts 1.47)



satu tahun setelah kemunculan pikiran berikut: “Saya akan
mempersembahkan dana.” Akan tetapi yang disebut sebagai
eksistensi yang dinamakan proses kamma adalah kehendak
seseorang yang menempatkan persembahan di tangan para
penerimanya. Atau, kehendak di antara enam impuls di dalam
satu kesadaran yang mengarahkan (atau di dalam satu proses-
kognitif) yang dinamakan akumulasi yang disebut sebagai
formasi. Kehendak di impuls yang ketujuh adalah eksistensi
(yang dinamakan proses kamma). Atau, kehendak-kehendak
yang mana pun adalah eksistensi (yang dinamakan proses
kamma), akumulasi yang disebut sebagai formasi adalah
dhamma-dhamma yang berasosiasi dengannya. Kerinduan
adalah nafsu-kehausan berarti kamma yang menginginkan,
mengharapkan eksistensi yang dinamakan proses resultan
sebagai efek untuk perbuatan tersebut dinamakan nafsu-
kehausan. Pengusahaan adalah pelekatan berarti kamma yang
menjadi kondisi kausal untuk eksistensi, yang mencengkeram,
menggenggam, mengusahakan, berlangsung dengan ragam
seperti berikut: “Setelah melakukan ini saya akan menikmati
kenikmatan-kenikmatan indriawi di suatu tempat yang bernama
ini dan itu, (atau) setelah melakukan ini saya akan musnah” — ini
adalah pelekatan. Kehendak adalah eksistensi berarti
kehendak yang telah dikatakan di bagian akhir dari penjelasan
tentang akumulasi di atas adalah eksistensi (yang dinamakan
proses kamma). Jadi, demikianlah arti yang seharusnya

dipahami.

(ii) Penta akibat sekarang berarti tidak lain adalah apa
yang telah diberikan di dalam Pali yang diawali dengan

kesadaran dan diakhiri dengan perasaan. Seperti yang telah



dikatakan berikutini:

“Di dalam kehidupan ini, penyambung kelahiran-kembali
adalah kesadaran; kehadiran di dalam kandungan adalah
batin-dan-materi; pancaindra adalah landasan-indriawi;
sentuhan adalah kontak; dhamma yang merasakan
adalah perasaan; lima dhamma ini, di dalam eksistensi
yang dinamakan proses resultan di dalam kehidupan saat
ini, memiliki kamma yang telah dilakukan di masa lalu

sebagai kondisi kausalnya.”*¢®

Di antara lima dhamma tersebut, penyambung
kelahiran-kembali adalah kesadaran berarti apa pun yang
disebut penyambung kelahiran-kembali karena statusnya yang
telah muncul dengan cara penyambungan antar kehidupan
adalah kesadaran. Kehadiran di dalam kandungan adalah
batin-dan-materi berarti dhamma-dhamma materi dan
nonmateriapa pun yang masuk ke dalam kandungan, seolah-olah
datang dan memasuki — ini adalah batin-dan-materi.
Pancaindra adalah landasan-indriawi, ini dikatakan
berdasarkan lima landasan-indriawi, yaitu mata dan seterusnya.
Sentuhan adalah kontak berarti dhamma yang telah muncul
ketika seseorang menyentuh objek apa pun yang disentuh — ini
adalah kontak. Dhamma yang merasakan adalah perasaan
berarti apa pun yang merasakan sebagai sebuah resultan yang
telah muncul bersama dengan kesadaran penyambung
kelahiran-kembali atau bersama dengan kontak yang memiliki
enam landasan-indriawi sebagai kondisi kausalnya adalah

perasaan.]adi, demikianlah arti yang seharusnya dipahami.

168 prs 1.47



(iii) Lima sebab di masa sekarang berarti nafsu-
kehausan dan seterusnya telah diberikan di dalam Pali, yaitu
nafsu-kehausan, pelekatan dan eksistensi. Akan tetapi ketika
eksistensi diambil maka formasi-formasi yang mendahuluinya
atau yang berasosiasi dengannya diambil juga, selanjutnya
dengan mengambil nafsu-kehausan dan pelekatan maka
ketidaktahuan yang berasosiasi dengannya atau ketidaktahuan
yang oleh karenanya seseorang yang bingung melakukan kamma
juga diambil. Dengan demikian ada lima sebab di kehidupan yang

sekarang. Oleh karenaitulah dikatakan seperti ini:

“Oleh karena kematangan landasan-landasan indriawi di
dalam kehidupan ini, delusi adalah ketidaktahuan eksis,
akumulasi-akumulasi adalah formasi-formasi, kerinduan
adalah nafsu-kehausan, pengusahaan adalah pelekatan,
kehendak adalah eksistensi. Lima dhamma di dalam
eksistensi yang dinamakan proses kamma di dalam
kehidupan saat ini adalah kondisi kausal untuk

penyambung kelahiran-kembali di masa depan.”*¢?

Di antara lima dhamma tersebut, oleh karena
kematangan landasan-landasan indriawi di dalam
kehidupan ini berarti delusi adalah yang diperlihatkan pada
saat melakukan kamma untuk seseorang yang landasan-
landasan indriawinya telah matang. Kalimat yang tersisa sudah

sangatjelas.
(iv) Penta Akibat di Masa Depan

Penta akibat di masa depan adalah lima faktor yang

169 Ibid



berawal dengan kesadaran. Lima faktor tersebut dikatakan
dengan term 'kelahiran'. Sekarang, ketuaan-dan-kematian
adalah ketuaan-dan-kematian lima faktor itu juga. Oleh karena

itulah dikatakan sepertiini:

“Penyambung kelahiran-kembali di masa depan adalah
kesadaran, kehadiran di dalam kandungan adalah batin-
dan-materi; pancaindra adalah landasan-indriawi;
sentuhan adalah kontak; dhamma yang merasakan
adalah perasaan; lima dhamma ini, di dalam eksistensi
yang dinamakan proses resultan yang akan datang,
memiliki kamma yang telah dilakukan di dalam

kehidupan ini sebagai kondisi kausalnya.”*”°

Demikianlah, roda eksistensi ini memiliki dua puluh jari-
jari roda. Sehubungan dengan hal tersebut, di dalam eksistensi
yang sebelumnya ada lima komponen kamma
(kammasambhara), di dalam eksistensi yang sekarang ada lima
komponen resultan (vipakasambhara), di dalam eksistensi yang
sekarang ada lima komponen kamma (kammasambhara), di
dalam eksistensi yang akan datang ada lima dhamma resultan
(vipakadhamma). Jadi, ada sepuluh dhamma sebagai komponen
kamma dan sepuluh dhamma sebagai komponen resultan. Di dua
tempat, kamma dinamakan kamma; di dua tempat, resultan
dinamakan resultan. Jadi, semua komponen roda eksistensi itu
juga, yang merupakan siklus genesis-kausal (paccayakaravatta),
adalah kamma dan juga resultan. Demikian pula, di dua tempat,
kamma dinamakan kumpulan kamma, di dua tempat, resultan

dinamakan kumpulan resultan. Jadi, semuanya itu juga adalah
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kumpulan kamma dan kumpulan resultan. Di dua tempat, kamma
dinamakan siklus kamma (kammavatta); di dua tempat, resultan
dinamakan siklus resultan (vipakavatta). Jadi, semuanya itu juga
adalah siklus kamma dan juga siklus resultan. Demikian pula, di
dua tempat, kamma dinamakan eksistensi yang dinamakan
proses kamma; di dua tempat, resultan dinamakan eksitensi yang
dinamakan resultan (vipakabhava). Jadi, semuanya itu juga
adalah eksistensi yang dinamakan proses kamma dan juga
eksistensi yang dinamakan resultan. Di dua tempat, kamma
dinamakan kamma yang sedang berlangsung (kammapavatta);
di dua tempat, resultan dinamakan resultan yang sedang
berlangsung (vipakapavatta). Jadi, semuanya itu juga adalah
kamma yang sedang berlangsung dan resultan yang sedang
berlangsung. Demikian pula, di dua tempat, kamma dinamakan
kontinuitas kamma (kammasantati); di dua tempat, resultan
dinamakan kontinuitas resultan (vipakasantati). Jadi, semuanya
itu juga adalah kontinuitas kamma dan juga kontinuitas resultan.
Di dua tempat, kamma dinamakan aksi (kiriya); di dua tempat,
resultan dinamakan buah atau akibat dari aksi (kiriyaphala).]adi,

semuanyaitu juga adalah aksi dan juga buah atau akibat dari aksi.

“Kemunculan ini, yang memiliki sebab, adalah
demikian,*”?

Penderitaan, tidak kekal, tidak kukuh, berumur
pendek,'”? dan tidak stabil;

Dhamma-dhamma berasal dari dhamma-dhamma (yang

171 T: Kemunculan ini adalah demikian berarti resultan muncul dari kamma. Sehubungan
dengan hal tersebut, formasi-formasi muncul dari ketidaktahuan; demikianlah itu yang
disebut kemunculan, kemunculan roda eksistensi ini berdasarkan tiga sambungan dan
lain-lain. Demikian adalah artinya.

172 T: Berumur pendek berarti tunduk pada kepergian dan kebinasaan.



lain) sebagai sebabnya,

Tidak ada Diri eksis di siniatau di tempat yang lain.
Dhamma-dhamma menghasilkan dhamma-dhamma,
sebagai sebab, syarat dan kondisi kausal;

Ajaran diuraikan oleh Buddha untuk keberhentian
sebab-sebab;

Ketika sebab-sebab telah dihentikan, siklus yang telah
dihancurkan tidak berputar.

Dengan demikian praktik yang mulia eksis, untuk
mengakhiri penderitaan;

Tidak ada makhluk-makhluk, tidak juga kemusnahan dan

kekekalan.”*”3
A10.Berputar Selamanya dengan Tiga Siklus*”*

Sekarang, di dalam frasa 'berputar selamanya dengan
tiga siklus' ini, formasi-formasi dan eksistensi adalah siklus
kamma (kammavatta), ketidaktahuan, nafsu-kehausan dan
pelekatan adalah siklus kotoran-batin (kilesavatta), kesadaran,
batin-dan-materi, enam landasan-indriawi, kontak dan perasaan
adalah siklus resultan (vipakavatta). Jadi, dengan tiga siklus ini,
selama siklus kotoran-batin tidak diputus, selama itulah roda
eksistensi yang memiliki tiga siklus ini selalu berputar karena
kondisi-kondisi kausalnya yang terus berlangsung, berputar lagi
dan lagi tanpa henti. Demikian adalah makna yang seharusnya
dipahami.

173 Evam samuppannamidam sahetukam, Dukkham aniccam calamittaraddhuvam;

Dhammehi dhamma pabhavanti hetuso, Na hettha attava parova vijjati. Dhamma

dhamme safjanenti, hetusambharapaccaya; Hetiinafica nirodhdya, dhammo buddhena

desito; Hettisu uparuddhesu, chinnam vattam na vattati. Evam dukkhantakiriyaya,

brahmacariyidha vijjati; Satte ca ntipalabbhante, nevucchedo na sassatam. (VibhA 194)
174 LihatA.6 Sebab dan Akibat,hlm.205



Penjelasan Lebih Jauh
Berikutini adalah tentang putaran roda eksistensi —

“(a) Berkenaan dengan sumber Kebenaran; (b)
berkenaan dengan fungsi, (c) halangan, dan (d)

perumpamaan-perumpamaan;

(e) Jenis-jenis kedalamannya, dan (f) metode-

metodenya, harus dipahami sesuai dengan itu.
(a) Berkenaan dengan Sumber Kebenaran

Oleh karena kamma yang baik dan yang tidak baik dengan
tanpa terkecuali dikatakan di dalam Saccavibharnga sebagai
Kebenaran yang dinamakan Asal Mula, itulah mengapa formasi-
formasi yang bersumber dari ketidaktahuan seperti di dalam
formula berikut: 'Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan, formasi-formasi (muncul)' adalah Kebenaran
yang kedua yang bersumber dari kebenaran yang kedua.
Kesadaran yang bersumber dari formasi-formasi adalah
Kebenaran yang pertama yang bersumber dari Kebenaran yang
kedua. Dhamma-dhamma yang berawal dari kesadaran dan
seterusnya dan berakhir pada perasaan resultan yang bersumber
dari batin-dan-materi dan seterusnya adalah Kebenaran yang
pertama yang bersumber dari Kebenaran yang pertama. Nafsu-
kehausan yang bersumber dari perasaan adalah Kebenaran yang
kedua yang bersumber dari Kebenaran yang pertama. Pelekatan
yang bersumber dari nafsu-kehausan adalah Kebenaran yang
kedua yang bersumber dari Kebenaran yang kedua. Eksistensi
yang bersumber dari pelekatan adalah sepasang Kebenaran,
yaitu yang pertama dan yang kedua, yang bersumber dari

Kebenaran yang kedua. Kelahiran yang bersumber dari



eksistensi adalah Kebenaran yang pertama yang bersumber dari
Kebenaran yang kedua. Usia-tua dan kematian yang bersumber
dari kelahiran adalah Kebenaran yang pertama yang bersumber
dari Kebenaran yang pertama. Demikianlah 'berkenaan dengan
sumber Kebenaran' yang seharusnya dipahami sesuai dengan

penjelasan tersebutdi atas.
(b) Berkenaan dengan Fungsi

Sekarang, oleh karena di dalam kehidupan ini
ketidaktahuan membingungkan makhluk-makhluk terhadap
objek-objek (vatthu) dan juga menjadi kondisi kausal untuk
perwujudan formasi-formasi; demikian juga oleh karena
formasi-formasi menyusun dhamma-dhamma yang terbuat dari
berbagai kondisi kausal serta merupakan kondisi kausal untuk
kesadaran; kesadaran pun memperkenankan objek dan menjadi
kondisi kausal untuk batin-dan-materi; batin-dan-materi pun
saling mendukung dan menjadi kondisi kausal untuk enam
landasan-indriawi; enam landasan-indriawi pun eksis bersama
dengan objek-objeknya dan menjadi kondisi kausal untuk
kontak; kontak pun menyentuh objek dan menjadi kondisi kausal
untuk perasaan; perasaan pun merasakan cita rasa objek dan
menjadi kondisi kausal untuk nafsu-kehausan; nafsu-kehausan
pun menemukan kesenangan di dalam dhamma-dhamma yang
menjadi objek-objek untuk kesenangan dan menjadi kondisi
kausal untuk pelekatan; pelekatan pun mencengkeram dhamma-
dhamma yang menjadi objek-objek untuk pelekatan dan menjadi
kondisi kausal untuk eksistensi; eksistensi pun membingungkan
makhluk-makhluk di berbagai tempat tujuan kelahiran dan
menjadi kondisi kausal untuk kelahiran; kelahiran pun

menghasilkan agregat-agregat, dan karena eksis dengan menjadi



perwujudan agregat-agregat menjadi kondisi kausal untuk
ketuaan-dan-kematian; ketuaan-dan-kematian pun
mengukuhkan kematangan agregat-agregat dan menjadi kondisi
kausal untuk perwujudan eksistensi yang berikutnya karena
sifatnya yang mengukuhkan kesedihan dan seterusnya; itulah
mengapa roda eksistensi ini harus dipahami sesuai dengan
penjelasan 'berkenaan dengan fungsinya' tersebut yang

berlangsung dalam dua ragam di semua termnya.

(c) Halangan

Sekarang, oleh karena formula 'oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan ketidaktahuan, formasi-formasi
(muncul)' ini menghalangi pandangan tentang adanya pembuat,
'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan formasi-formasi,
kesadaran (muncul)' menghalangi pandangan tentang adanya
peralihan Diri, 'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
kesadaran, batin-dan-materi (muncul)' menghalangi persepsi
tentang kepadatan karena formula tersebut memperlihatkan
analisis tentang landasan-landasan yang disangka sebagai Diri,
'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan batin-dan-materi,
enam landasan-indriawi (muncul)' dan seterusnya menghalangi
pandangan tentang hal-hal seperti ini: “Diri melihat ... (dan
seterusnya) ... Diri mengetahui, menyentuh, merasakan,
merindukan, melekati, eksis, lahir, menjadi tua dan mati,” itulah
mengapa roda eksistensi ini harus dipahami sesuai dengan

penjelasan untuk 'halangan' sesuai dengan penjelasan di atas.
(d) Perumpamaan-Perumpamaan

Sekarang, oleh karena, di sini, ketidaktahuan adalah seperti
orang buta karena tiadanya penglihatan terhadap dhamma-

dhamma berdasarkan laksana atau karakterisik individual dan



karakteristik umumnya. 'Oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan Kketidaktahuan, formasi-formasi (muncul)' adalah
seperti tersandungnya orang buta. 'Oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan formasi-formasi, kesadaran (muncul)' adalah
seperti jatuhnya orang yang tersandung. 'Oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan kesadaran, batin-dan-materi (muncul)'
adalah seperti munculnya pembengkakan. 'Oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan batin-dan-materi, enam landasan-indriawi
(muncul)' adalah seperti tekanan yang membuat pembengkakan
pecah menjadi abses. 'Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
enam landasan-indriawi, kontak (muncul)' adalah seperti
pemukulan yang menekan abses. 'Oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan kontak, perasaan (muncul)' adalah seperti rasa sakit
karena pemukulan tersebut. 'Oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan perasaan, nafsu-kehausan (muncul)' adalah seperti
keinginan terhadap obat untuk rasa sakit tersebut. 'Oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan kehausan, pelekatan (muncul)'
adalah seperti penggenggaman terhadap sesuatu yang tidak
bermanfaat karena keinginan terhadap obat. 'Oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan pelekatan, eksistensi (muncul)' adalah
seperti salep yang tidak bermanfaat yang telah digenggamnya.
'Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan eksistensi, kelahiran
(muncul)' adalah seperti manifestasi dari perubahan abses karena
salep yang tidak bermanfaat. 'Oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan kelahiran, ketuaan-dan-kematian (muncul)' adalah

seperti pecahnya abses yang bersumber dari perubahan tersebut.

Atau, oleh karena ketidaktahuan menguasai makhluk-
makhluk melalui nonpraktik dan praktik yang salah seperti katarak

yang melapisi dua mata; dan orang bodoh yang dikuasai oleh



ketidaktahuan membungkus dirinya sendiri dengan formasi-
formasi yang mengarah ke kelahiran-kembali seperti kepompong
pembuat ulat membungkus dirinya sendiri dengan sarung ulat;
kesadaran yang dipegang oleh formasi-formasi mendapatkan
pijakan di tempat-tempat tujuan kelahiran seperti seorang
pangeran yang dipegang tangannya oleh para penasihat
menemukan pijakan di kerajaannya; oleh karena memikirkan
tanda kelahiran-kembali, kesadaran menghasilkan batin-dan-
materi yang beraneka jenis di penyambung kelahiran-kembali
seperti seorang pemain sulap memainkan pertunjukan sulap;
enam landasan-indriawi yang berpijak di batin-dan-materi
mendapatkan kemampuannya, pertumbuhan dan perkembangan
penuh seperti hutan belukar yang berdiri tegak di bumi yang subur;
oleh karena adanya kontak lahir dari benturan di landasan-
indriawi seperti api yang muncul dari gesekan kayu-kayu api;
perasaan muncul pada tempat yang disentuh oleh kontak seperti
panas pada tempat yang disentuh oleh api; nafsu-kehausan
berkembang berlipat ganda pada seseorang yang merasakan
seperti kehausan seseorang yang minum air garam; seseorang
yang kehausan membuat harapan berkenaan dengan eksistensi-
eksistensi seperti orang yang kehausan membuat harapan
berkenaan dengan air, itu adalah pelekatan dia; karena pelekatan
dia mencengkeram eksistensi seperti seekor ikan melakukannya
kepada kail karena keserakahannya terhadap makanan; apabila
ada eksistensi, kelahiran eksis seperti ketika ada benih maka tunas
eksis; ketuaan-dan-kematian adalah pasti untuk seseorang yang
telah lahir seperti jatuhnya pohon yang telah tumbuh; itulah
mengapa roda eksistensi ini harus dipahami sesuai dengan
penjelasan di dalam 'perumpamaan-perumpamaan’ sesuai

dengan penjelasan di atas.



(e) Jenis-Jenis Kedalamannya

Sekarang, oleh karena kalimat 'Wahai Ananda,
Dependensi-Kemunculan ini adalah dalam dan penampakannya
dalam,”*”® dikatakan dengan mengacu ke keadaannya yang dalam
(i) berkenaan dengan maknanya; (ii) berkenaan dengan sifat
dasarnya; (iii) berkenaan dengan pengajarannya dan juga (iv)
berkenaan dengan penembusannya; itulah mengapa roda
eksistensi tersebut harus dipahami 'berkenaan dengan jenis-jenis

kedalamannya' sesuai dengan hal itu.
(1)) Berkenaan dengan Maknanya (Atthato)

Sehubungan dengan hal tersebut, oleh karena makna
ketuaan-dan-kematian yang muncul sebagai hasil dari kondisi
kausal yang dinamakan kelahiran adalah dalam karena sulitnya
dalam memahami maknanya sebagai hasil dari kondisi kausal
yang dinamakan kelahiran seperti ini: “Tidak ada ketuaan-dan-
kematian yang muncul bukan dari kelahiran, tidak dari yang
lainnya tanpa kelahiran, ketuaan-dan-kematian adalah hasil dari
kelahiran di dunia ini.” Demikian pula halnya dengan makna
kelahiran yang muncul sebagai hasil dari kondisi kausal yang
dinamakan eksistensi ... (dan seterusnya) ... makna formasi-
formasi yang muncul sebagai hasil dari kondisi kausal yang
dinamakan ketidaktahuan; itulah mengapa roda eksistensi ini
bermakna dalam. Inilah, pertama-tama, kedalaman maknanya
karena akibat dari sebab (buah dari akar) adalah yang disebut
sebagai makna di sini; seperti yang telah dikatakan berikut ini:
“Pengetahuan tentang akibat dari sebab adalah pengetahuan

analitis untuk makna.”*”®

7S Gambhiro cayam, ananda, paticcasamuppddo gambhiravabhdso ca'ti. (DN 2.95; SN 2.60)
176 Hetuphale Aidnam atthapatisambhida'ti. (Vibh 720)



(ii) Berkenaan dengan Dhamma-nya (Dhammato)

Sekarang, oleh karena sulit memahami ragamnya yang
seperti apa dan pada saat-saat apa saja ketidaktahuan adalah
kondisi kausal untuk berbagai macam formasi, untuk itulah arti
dari ketidaktahuan sebagai kondisi kausal untuk formasi-
formasi adalah dalam; demikian pula oleh karena sulit
memahami ragamnya yang seperti apa dan pada saat-saat apa
saja formasi-formasi adalah kondisi kausal untuk ... (dan
seterusnya) ... untuk itulah arti dari kelahiran sebagai kondisi
kausal untuk ketuaan-dan-kematian adalah dalam; itulah
mengapa roda eksistensi ini adalah dalam berkenaan dengan
sifat dasarnya. Sesungguhnya 'dhamma’' adalah nama untuk
sebab (hetu), seperti yang telah dikatakan berikut ini:
“Pengetahuan tentang sebab adalah pengetahuan analitis untuk

dhamma””*””

(iii) BerkenaandenganPengajarannya (Desanato)

Sekarang, oleh karena pengajarannya pun adalah dalam
disebabkan oleh perlunya memberikan pengajaran tersebut dalam
berbagai cara dengan berbagai alasan maka selain dari
pengetahuan yang mengetahui segalanya (sabbafnutafiana) tidak
ada pengetahuan lain yang mendapatkan pijakannya di dalam
Dependensi-Kemunculan tersebut. Dengan demikian di beberapa
sutta, Dependensi-Kemunculan diajarkan dengan urutan reguler
(anuloma), di beberapa sutta yang lainnya diajarkan dengan urutan
terbalik (patiloma), di beberapa tempat yang lainnya diajarkan
dengan urutan reguler dan terbalik, di beberapa tempat yang

177 Hetumhi Aidnam dhammapatisambhidad.



lainnya diajarkan sejak dari tengah dengan urutan reguler atau
dengan urutan terbalik, di beberapa tempat yang lainnya diajarkan
dengan tiga sambungan dan empat grup (catusarnkhepa), di
beberapa tempat yang lainnya diajarkan dengan dua sambungan
dan tiga grup, di beberapa tempat yang lainnya diajarkan dengan
satu sambungan dan dua grup; itulah mengapa, berkenaan dengan
pengajarannya, roda eksistensi ini dikatakan sebagai dalam.

(iv) BerkenaandenganPenembusannya (Pativedhato)

Sekarang, di sini, oleh karena sifat alamiah dasar apa pun
untuk ketidaktahuan dan seterusnya, yang dengan menembusnya
ketidaktahuan dan seterusnya menjadi ditembus berdasarkan
karakteristiknya masing-masing adalah dalam karena sulit untuk
diselami; itulah mengapa, berkenaan dengan penembusannya,
roda eksistensi ini adalah dalam. Dengan cara yang sama, di sini,
oleh karena makna ketidaktahuan sebagai tiadanya pengetahuan
(aAfana), tiadanya penglihatan (adassana) dan tiadanya
penembusan Kebenaran (saccasampativedha) adalah dalam;
makna formasi-formasi sebagai pengaturan atau penyusunan
(abhisankharana), akumulasi (ayuhana) dengan atau tanpa nafsu
adalah dalam; makna kesadaran sebagai kekosongan (surifiata),
tiadanya pengerahan tenaga (avydpara) dan perwujudan
penyambung-kembali yang tanpa adanya perpindahan Diri adalah
dalam; makna batin-dan-materi sebagai kemunculan bersama
(ekuppada), separasi (vinibbhoga) dan tanpa separasi
(avinibbhoga) serta pembungkukan (namana) dan deformasi
adalah dalam; makna enam landasan-indriawi sebagai adipati,
dunia, pintu, ladang tujuan (khettavisaya) dan penguasa ladang
tujuan (visayibhava) adalah dalam; makna kontak sebagai
sentuhan, benturan, asosiasi dan kongregasi adalah dalam, makna
perasaan sebagai pengalaman terhadap cita rasa objek, suka, duka



dan keadaaan yang ditengah-tengahnya, tanpa jiwa dan dhamma
yang merasakan adalah dalam; makna nafsu-kehausan sebagai
sebuah penikmatan, sebuah cinta, sebuah arus, sesuatu yang
menjalar, sebuah sungai, sebuah samudra nafsu-kehausan dan
sesuatu yang sulit untuk memenuhinya adalah dalam; makna
pelekatan sebagai pengambilan, pencengkeraman, kecenderungan,
cengkeraman dan sesuatu yang sulit untuk ditanggulangi adalah
dalam; makna eksistensi sebagai pembuangan berkenaan dengan
akumulasi, pengaturan, asal usul kelahiran, tempat tujuan
kelahiran, pangkalan dan kediaman adalah dalam; makna
kelahiran sebagai kelahiran, kedatangan-awal, kehadiran,
kelahiran-kembali dan kemunculan dalam sebuah perwujudan
adalah dalam; makna ketuaan-dan-kematian sebagai kehancuran,
kejatuhan, pemisahan dan perubahan adalah dalam. Jadi, inilah

kedalaman penembusan di sini.
(f) Metode untuk Memahami Maknanya

Sekarang, oleh karena terdapat empat metode berikut
untuk memahami makna Dependensi-Kemunculan, yaitu (i)
metode kesatuan (ekattanaya), (ii) metode keanekaragaman
(nanattanaya), (iii) metode tiadanya pengerahan tenaga
(abyaparanaya) dan (iv) metode kelaziman yang sesuai
(evamdhammata); itulah mengapa roda eksistensi tersebut
harus dipahami berkenaan dengan jenis-jenis metodenya

sesuai dengan pembagian di atas.
(i) Metode Kesatuan

Di antara empat metode tersebut, proses Dependensi-
Kemunculan berikut adalah seperti pencapaian keadaan sebagai
pohon dengan melalui keadaan sebagai tunas dan seterusnya
untuk sebuah benih pohon: 'Oleh karena kondisi kausal yang



dinamakan ketidaktahuan, formasi-formasi (muncul), oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan formasi-formasi,
kesadaran (muncul)’, tiadanya jeda untuk kontinuitas tersebut
dinamakan metode kesatuan. Seseorang yang melihat hal
demikian dengan benar melenyapkan pandangan-salah tentang
kemusnahan karena pengetahuan tentang tiadanya jeda untuk
kontinuitas yang berlangsung melalui ikatan sebab dan akibat;
seseorang yang melihat hal demikian dengan keliru
mencengkeram pandangan-salah tentang kekekalan dengan
memahami kontinuitas yang tanpa jeda yang berlangsung
melaluiikatan sebab dan akibat sebagai satu kesatuan.

(ii) Metode Keanekaragaman

Sekarang, analisis laksana atau karakteristik
ketidaktahuan dan seterusnya dinamakan metode
keanekaragaman. Seseorang yang melihat hal demikian dengan
benar melenyapkan pandangan-salah tentang kekekalan karena
penglihatannya terhadap kemunculan dhamma yang selalu baru,
seseorang yang melihatnya dengan keliru mencengkeram
pandangan-salah tentang kemusnahan dengan memahami
keanekaragaman dalam kontinuitas tunggal sebagai sebuah

kontinuitas yang hancur.
(iii) Metode Tiadanya Pengerahan Tenaga

Tiadanya pengerahan tenaga ketidaktahuan seperti berikut
ini: “Formasi-formasi harus dimunculkan oleh saya,” atau
pengerahan tenaga formasi-formasi seperti berikut ini: “Kesadaran
harus dimunculkan oleh saya” dinamakan metode tiadanya
pengerahan tenaga. Seseorang yang melihat hal demikian dengan
benar melenyapkan pandangan-salah tentang adanya Diri
(attaditthi) karena mengetahui tidak adanya pencipta. Seseorang



yang melihatnya dengan keliru mencengkeram pandangan-salah
tentang ketidakefektifan tindakan (akiriyaditthi)*’® karena tidak
memahami bahwa kualitas ketidaktahuan dan seterusnya, yang
walaupun tidak ada pengerahan tenaga, sebagai sebuah sebab
ditegakkan oleh kepastian sifat alamiah dasarnya (sabhava).

(iv) MetodeKelazimanyangSesuai

Sekarang, produksi formasi-formasi dan
seterusnya—bukan yang lainnya—dengan ketidaktahuan dan
seterusnya sebagai sebabnya adalah seperti produksi dadih dan
seterusnya—bukan yang lainnya—oleh susu dan seterusnya; itulah
mengapa ini dinamakan metode kelaziman yang sesuai. Seseorang
yang melihatnya dengan benar melenyapkan pandangan-salah
tentang nonkausalitas (ahetukaditthi)*’® dan pandangan salah
tentang ketidakefektifan tindakan karena memahami buah (akibat)
yang sesuai dengan kondisi kausalnya. Seseorang yang melihatnya
dengan keliru, dengan tidak memahami kejadian buah yang sesuai
dengan kondisi kausalnya, mencengkeram pandangan-salah
tentang nonkausalitas dan juga paham tentang determinisme
karena memahami tiadanya produksi untuk apa pun dari apa pun.
Demikianlah cara memahami empat metode tersebut.

Penutup

Oleh karena tidak ada siapa pun, bahkan di dalam
mimpinya, yang melewati bahaya di dalam siklus kelahiran dan
kematian yang seperti petir yang menyambar-nyambar dan selalu

78 Akiriyaditthiadalah pandangan yang menolak kamma.

79 pandangan-salah tentang nonkausalitas berlangsung dengan ragam yang diawali dengan
kalimat berikut: “Tidak ada alasan, tidak ada kondisi kausal untuk kecemaran makhluk-
makhluk.” (Natthi hetu natthi paccayo sattanam samkilesaya'ti (di. ni. 1.168)
adinayappavatta ahetukaditthi). Pandangan-salah ini menolak sebab dan akibat seperti
yang ditunjukkan oleh kalimat berikut: Seseorang memiliki pandangan-salah tentang
nonkausalitas karena penolakan terhadap keduanya, yaitu sebab dan akibat (so
ubhayapatibahanena ahetukaditthiko ca hoti).



menghancurkan kecuali dia telah memotong roda eksistensi—yang
dalam karena sifat kedalamannya dan yang sulit untuk ditinggalkan
karena keanekaragaman metode yang membingungkan—dengan
pisau yang dinamakan pengetahuan yang telah diasah dengan baik
di atas batu yang dinamakan konsentrasi.

Selanjutnya, yang berikut ini telah dikatakan oleh Buddha —
“Wahai Ananda, Dependensi-Kemunculan ini adalah dalam dan
penampakannya dalam. Wahai Ananda, oleh karena tiadanya
pemahaman dan tiadanya penembusan Dependensi-Kemunculan
tersebut, dengan demikian umat manusia ini telah menjadi seperti
gulungan benang yang kusut, simpul benang dan rumput Muifija,
tidak melewati siklus kelahiran dan kematian bersama dengan bumi
tanpa-kebahagiaannya, tempat tujuan kelahiran yang memiliki
kehidupan yang buruk setelah kematian dan tempat keruntuhan
yang celakanya”*®® Itulah mengapa hendaknya orang bijak yang
berlatih untuk keselamatan dan kebahagiaannya sendiri atau orang-
orang lain, setelah meninggalkan kewajiban-kewajiban yang tersisa,
senantiasa penuh perhatian, dan dengan praktik yang demikian dia
bisa mendapatkan pijakan di kedalaman genesis-kausal yang
beranekaragam.

Penjelasan untuk Divisi Suttanta telah selesai.

80 DN 2.95; SN 2.60



V. B. DIVISI ABHIDHAMMA (ABHIDHAMMABHAJANIYA)

Buddha yang memiliki pengetahuan yang tidak terhalang
tentang semua dhamma, setelah memperlihatkan genesis-kausal
yang bebas dari simpul dan kekusutan di dalam Divisi Suttanta
berdasarkan keanekaragaman kesadaran, sekarang, oleh karena
genesis-kausal ini eksis tidak hanya di dalam keanekaragaman
kesadaran tetapi juga di dalam satu kesadaran, itulah mengapa
untuk memperlihatkan genesis-kausal yang berada di dalam satu
momen kesadaran sesuai dengan metode yang berbeda-beda
melalui divisi Abhidhamma, pertama-tama, Beliau menetapkan
matriksnya (matika) dengan cara berikut: “Oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan ketidaktahuan, formasi-formasi
(muncul).” Selanjutnya, ketika matriks telah ditetapkan sebagai
berikut —

“Dengan ketidaktahuan dan seterusnya sebagai sebab-
sebabnya, sembilan term untuk sebab eksis dalam

sembilan metode,

Sehubungan dengan hal tersebut kuartet dan perbedaan

disetiap seksi harus dijelaskan.”

Sehubungan dengan hal tersebut, berikut ini adalah
penjelasannya — Oleh karena, di sini, dengan sembilan term
untuk sebab yang berawal dengan ketidaktahuan yang terdiri
dari ketidaktahuan, formasi-formasi, kesadaran, batin, landasan-
indriawi yang keenam, kontak, perasaan, nafsu-kehausan dan
pelekatan, sembilan term untuk sebab ini menjadi sembilan
metode berikut: metode yang berawal dengan ketidaktahuan,

yang berawal dengan formasi-formasi, yang berawal dengan



kesadaran, yang berawal dengan batin, yang berawal dengan
landasan-indriawi yang keenam, yang berawal dengan kontak,
yang berawal dengan perasaan, yang berawal dengan nafsu-

kehausan dan yang berawal dengan pelekatan.

Di antara sembilan metode tersebut, pertama-tama
adalah metode yang berakar di dalam ketidaktahuan, di sini ada
empat kuartet, yaitu kuartet kondisi kausal (paccayacatukka),
kuartet sebab (hetucatukka), kuartet dhamma yang berasosiasi
(sampayuttacatukka) dan kuartet timbal balik
(anfiamaiifiacatukka). Dan seperti halnya yang di sini, demikian
pula yang ada di sisanya juga. Di dalam setiap metode terdapat
empat kuartet, dengan demikian ada tiga puluh enam kuartet. Di
antara tiga puluh enam kuartet tersebut, di dalam setiap kuartet
terdapat empat seksi, dengan demikian terdapat enam belas
seksi di setiap metode. Jadi, semuanya ada seratus empat puluh

empat seksi.'®*
(1). Metode yang Berakar di dalam Ketidaktahuan
1. Kuartet Kondisi Kausal

(1) Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan, formasi; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan formasi, kesadaran; oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan kesadaran, batin; oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan batin, landasan-indriawi
yang keenam; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan landasan-indriawi yang keenam, kontak; oleh

karena kondisi kausal yang dinamakan kontak, perasaan;
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oleh karena kondisi kausal yang dinamakan perasaan,
nafsu-kehausan; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan nafsu-kehausan, pelekatan; oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan pelekatan, eksistensi;
oleh karena kondisi kausal yang dinamakan eksistensi,
kelahiran; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
kelahiran, ketuaan, kematian. Demikianlah asal mula

massa penderitaan yang utuh tersebut eksis.

(2) Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan, formasi; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan formasi, kesadaran; oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan kesadaran, batin; oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan batin, kontak; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan kontak, perasaan;
oleh karena kondisi kausal yang dinamakan perasaan,
nafsu-kehausan; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan nafsu-kehausan, pelekatan; oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan pelekatan, eksistensi;
oleh karena kondisi kausal yang dinamakan eksistensi,
kelahiran; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
kelahiran, ketuaan, kematian. Demikianlah asal mula

massa penderitaan yang utuh tersebut eksis.

(3) Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan, formasi; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan formasi, kesadaran; oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan kesadaran, batin-dan-materi; oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan batin-dan-materi,

landasan-indriawi yang keenam; oleh karena kondisi



kausal yang dinamakan landasan-indriawi yang keenam,
kontak; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
kontak, perasaan; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan perasaan, nafsu-kehausan; oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan nafsu-kehausan, pelekatan; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan pelekatan,
eksistensi; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
eksistensi, kelahiran; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan kelahiran, ketuaan, kematian. Demikianlah

asal mula massa penderitaan yang utuh tersebut eksis.

(4) Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan, formasi; oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan formasi, kesadaran; oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan kesadaran, batin-dan-
materi; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
batin-dan-materi, enam landasan-indriawi; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan enam landasan-
indriawi, kontak; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan kontak, perasaan; oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan perasaan, nafsu-kehausan; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan nafsu-kehausan,
pelekatan; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
pelekatan, eksistensi; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan eksistensi, kelahiran; oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan kelahiran, ketuaan, kematian.
Demikianlah asal mula massa penderitaan yang utuh

tersebut eksis. 182
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Berikut ini adalah penjelasan untuk kutipan di atas. Seksi
yang pertama (1) di antara mereka dinamakan Bagian yang
Memiliki Dua Belas Faktor yang Berhubungan dengan Sepasang
Faktor yang Tidak Lengkap (aparipunnangadvayayutto
dvadasangikavaro) karena bab ini disampaikan untuk batin di
tempat batin-dan-materi dan dengan landasan-indriawi yang
keenam di tempat enam landasan-indriawi. Bagian yang kedua
dinamakan Bagian yang Memiliki Sebelas Faktor yang
Berhubungan dengan Satu Faktor yang Tidak Lengkap
(aparipunnaekangayutto ekadasangikavaro) karena
disampaikan untuk batin saja di tempat batin-dan-materi dan
untuk tidak yang mana pun di tempat enam landasan-indriawi.
Bagian yang ketiga dinamakan Bagian yang Memiliki Dua Belas
Faktor yang Berhubungan dengan Sepasang Faktor yang Lengkap
(paripunnaekangayutto dvadasangikavaro) karena disampaikan
untuk landasan-indriawi yang keenam di tempat enam landasan-
indriawi. Selanjutnya, Bagian yang keempat tidak lain adalah
Bagian yang Memiliki Dua Belas Faktor yang Lengkap

(aripunnadvadasangiko).

Sehubungan dengan hal tersebut, mungkin ada
pertanyaan seperti ini — Oleh karena dikatakan seperti ini 'Oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan landasan-indriawi yang
keenam, kontak (muncul)’', bukankah ini pun adalah
berhubungan dengan satu faktor yang tidak lengkap? Tidak!
Karena landasan-indriawi yang keenam bukanlah faktor. Hanya
kontak yang menjadi faktor di sini, bukan landasan-indriawi
yang keenam. Itulah mengapa bagian ini tidak dinamakan bagian
yang berhubungan dengan satu faktor yang tidak lengkap karena

landasan-indriawi yang keenam bukanlah faktor.



Akan tetapi di dalam Komentar dikatakan seperti ini —
“Seksi yang pertama diambil dalam arti bagian yang mencakup
semuanya, seksi yang kedua diambil dalam arti perbedaan
kondisi kausal, seksi yang ketiga diambil dengan maksud untuk
makhluk-makhluk yang lahir di dalam kandungan, seksi yang
keempat diambil dengan maksud untuk makhluk-makhluk yang
lahir secara spontan. Demikian pula, seksi yang pertama diambil
dalam arti bagian yang mencakup semuanya, seksi yang kedua
diambil dalam arti perbedaan kondisi kausal, seksi yang ketiga
diambil dengan maksud untuk landasan-landasan indriawi yang
tidak lengkap, seksi yang keempat diambil dengan maksud untuk
landasan-landasan indriawi yang lengkap. Juga, seksi yang
pertama diambil dalam arti bagian yang mencakup semuanya,
seksi yang kedua diambil berdasarkan Mahanidanasuttanta,*®?
seksi yang ketiga diambil berdasarkan eksistensi materi-halus,
seksi yang keempat diambil dengan berdasarkan eksistensi

lingkup-indriawi.”

Diantara empat seksi tersebut di atas, seksi yang pertama
tidak ada tempat di mana pun yang tidak dimasuki di antara tiga
seksi yang dimulai dari seksi yang kedua ini; itulah mengapa
seksi ini disebut sebagai seksi yang mencakup semuanya.
Perbedaan dengan yang lainnya akan menjadi jelas nanti. Dengan

tujuan untuk menjelaskan hal itu —

“Apa pun yang di mana pun dikatakan sebaliknya, atau

apapunyang tidak dikatakan,

Kondisi kausal yang seperti apa dan yang untuk yang

mana, seseorang hendaknya membedakan itu semua.”
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Sehubungan dengan hal tersebut, berikut ini adalah
metodenya — Pertama-tama, berkenaan dengan empat seksi di
atas tanpa terkecuali, dengan tidak mengatakannya sebagai
'formasi-formasi (kata benda jamak)’, kata 'formasi (kata benda
tunggal)' dikatakan. Kenapa begitu? Oleh karena hal itu merujuk
kepada satu momen kesadaran (Ekacittakkhanika). Oleh karena
di Divisi Suttanta, genesis-kausal diklasifikasikan sebagai
memiliki momen kesadaran yang berbeda-beda. Sedangkan di
Divisi Abhidhamma ini, genesis-kausal dipisahkan menjadi satu
momen kesadaran. Di dalam satu momen kesadaran tidak ada
banyak kehendak (cetana), itulah mengapa, dengan tidak
mengatakannya sebagai 'formasi-formasi (kata benda jamak)’,

kata 'formasi (kata benda tunggal)' dikatakan.

Sekarang, di seksi yang pertama, setelah menyisihkan
materi karena pengambilan dhamma yang termasuk di dalam
satu momen kesadaran dan karena keadaannya yang umum
untuk semua keadaan maka hanya formula berikut yang
dikatakan: “Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
kesadaran, batin'. Oleh karena tidak di mana pun kesadaran—
yang termasuk di dalam satu momen kesadaran dan keadaannya
yang umum untuk semua keadaan—yang tidak muncul di
tempat kemunculan kesadaran. Dan oleh karena di sini hanya ada
satu kontak yang termasuk di dalam satu momen kesadaran,
itulah mengapa Buddha yang ingin mengambil landasan-
indriawi yang menjadi kondisi kausal yang sesuai untuk itu
mengatakan satu landasan-indriawi yang dinamakan batin
(manayatana) di tempat enam landasan-indriawi sebagai
berikut: “Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan batin,

landasan-indriawi yang keenam.” Oleh karena hal itu menjadi



kondisi kausal yang sesuai untuk satu kontak yang tidak baik
(akusalaphassa). Memang tidak dapat disangkal bahwa formula
'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan formasi, kesadaran'
juga dikatakan di sini, tetapi hal itu diambil lagi di sini dengan
tujuan untuk memperlihatkan perbedaan antara sebab dan
akibat (hetuphalavisesa) dan untuk memenuhi faktor-faktornya.
Oleh karena di sana, formasi adalah sebab yang khusus untuk
kesadaran, batin (nama) dengan tanpa terkecuali adalah akibat.
Sedangkan di sini, batin tanpa terkecuali adalah sebab, kontak
secara khusus adalah akibat. Akan tetapi kesedihan dan
seterusnya, oleh karena semuanya tidak muncul di semua tempat
kemunculan kesadaran setiap kali kesadaran muncul, itulah
mengapa kesedihan dan seterusnya tidak diambil. Sebaliknya,
kelahiran, ketuaan-dan-kematian diambil dengan tujuan untuk
melengkapi faktor-faktor karena mereka termasuk di dalam satu
momen kesadaran, walaupun mereka tidak bisa diukur dalam
berapa momen kesadaran. Demikianlah, pertama-tama, yang
harus dipahami untuk kalimat 'apa pun yang di mana pun
dikatakan sebaliknya' dan 'atau apa pun yang tidak
dikatakan.

Selanjutnya, di dalam kalimat 'Kondisi kausal yang
seperti apa dan yang untuk yang mana, seseorang
hendaknya membedakan itu semua’, ketidaktahuan adalah
kondisi kausal untuk sebuah formasi dalam tujuh ragam berikut:
Enam kondisi kausal, yaitu telah lahir bersama, timbal balik,
tumpuan, asosiasi, kehadiran dan tanpa-kepergian yang umum
untuk dhamma-dhamma yang berasosiasi dan satu kondisi
kausal yang dinamakan akar. Di antara kondisi-kondisi kausal

tersebut, oleh karena tiga kuartet yang berikutnya, yang diawali



dengan kuartet sebab, dikatakan berdasarkan kondisi kausal
yang dinamakan tanpa-kepergian, asosiasi dan timbal balik;
itulah mengapa, di sini, dengan tanpa menyingkirkan mereka,
ketidaktahuan adalah kondisi kausal untuk sebuah formasi
dalam empat ragam berdasarkan kondisi kausal yang tersisa.

Demikian adalah makna yang seharusnya dipahami.

Sebuah formasi adalah kondisi kausal untuk kesadaran
dalam delapan ragam berikut: enam ragam yang sama dan
kondisi kausal yang dinamakan kamma dan yang dinamakan
makanan, tetapi, di sini, dengan menyingkirkan tiga kondisi
kausal (seperti yang sebelumnya) maka formasi adalah kondisi
kausal untuk kesadaran dalam lima ragam. Kesadaran adalah
kondisi kausal untuk batin dalam sembilan ragam, yaitu dalam
enam ragam yang umum (bersama) dan dalam kondisi kausal
yang dinamakan indria, makanan dan adipati, tetapi, di sini,
dengan menyingkirkan tiga kondisi kausal menjadi enam ragam.
Batin adalah kondisi kausal untuk landasan-indriawi yang
keenam dalam enam ragam yang umum, tetapi, di sini, kadang-
kadang dengan kondisi kausal yang dinamakan adipati, kadang-
kadang dengan kondisi kausal yang dinamakan makanan;
dengan demikian ada beraneka ragam seperti itu. Sekarang, di
sini, dengan menyingkirkan tiga kondisi kausal, menjadi dalam
tiga, empat dan lima ragam. Landasan-indriawi yang keenam
adalah kondisi kausal untuk kontak, demikian pula kesadaran
untuk batin. Jadi, kontak adalah kondisi kausal untuk perasaan
dalam tujuh ragam, yaitu enam kondisi kausal yang umum dan
kondisi kausal yang dinamakan makanan. Akan tetapi, di sini,
dengan menyingkirkan tiga kondisi kausal, menjadi empat

ragam. Perasaan adalah kondisi kausal untuk nafsu-kehausan



dalam delapan ragam, yaitu enam yang umum dan kondisi kausal
yang dinamakan jhdna serta indria. Akan tetapi, di sini, dengan
menyingkirkan tiga kondisi kausal, menjadi lima ragam. Nafsu-
kehausan adalah kondisi kausal untuk pelekatan, demikian pula
ketidaktahuan untuk formasi. Jadi, pelekatan adalah kondisi
kausal untuk eksistensi dalam tujuh ragam, yaitu enam yang
umum dan kondisi kausal yang dinamakan Jalan. Akan tetapi, di
sini, dengan menyingkirkan tiga kondisi kausal, menjadi empat
ragam. Eksistensi adalah kondisi kausal untuk kelahiran, oleh
karena laksana/karakteristik dhamma-dhamma yang terbuat
dari berbagai kondisi kausal (sankhata) adalah yang
dimaksudkan di sini sebagai kelahiran, itulah mengapa eksistensi
adalah kondisi kausal untuk kelahiran dalam kebenaran yang
relatif (pariydya) melalui kondisi kausal yang dinamakan
tumpuan yang mutlak. Demikian pula kelahiran untuk ketuaan-

dan-kematian.

Sekarang, mereka yang berkata seperti ini — “Di dalam
kuartet ini, dhamma-dhamma yang diawali dengan
ketidaktahuan adalah kondisi kausal untuk semua dhamma yang
diawali dengan formasi melalui kondisi kausal yang dinamakan
telah lahir bersama, oleh karena 'di seksi yang pertama dimulai
hanya dengan kondisi kausal yang dinamakan telah lahir
bersama’” mereka harus ditolak dengan memperlihatkan bahwa
tidak ada kondisi kausal yang seperti itu untuk eksistensi dan
seterusnya, serta ada produksinya kondisi kausal yang sisanya.
Oleh karena eksistensi bukanlah kondisi kausal yang dinamakan
telah lahir bersama untuk kelahiran, tidak juga kelahiran untuk
ketuaan-dan-kematian. Selanjutnya, apa pun yang telah

dikatakan sebagai kondisi kausal yang tersisa untuk formasi dan



seterusnya, mereka pun diproduksi. Itulah mengapa mereka
tidak mungkin untuk menolaknya. Demikianlah, pertama-tama,
'Apa pun yang di mana pun dikatakan sebaliknya, atau apa pun
yang tidak dikatakan; Kondisi kausal yang seperti apa dan yang
untuk yang mana' di seksi yang pertama yang harus dipahami. Di
seksi yang kedua dan seterusnya pun metodenya adalah seperti

itu.

Akan tetapi ini adalah perbedaannya — Di dalam seksi
yang kedua (2) di atas, setelah mengatakan seperti ini: 'oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan batin, kontak’, tidak ada
apa pun yang dikatakan di tempat enam landasan-indriawi.
Apakah maksudnya? Maksudnya adalah untuk memperlihatkan
perbedaan kondisi kausal dan juga untuk penyertaan pengajaran
di dalam Mahanidanasutta. Oleh karena tidak hanya landasan-
indriawi yang keenam yang menjadi kondisi kausal untuk kontak,
tetapi tiga agregat yang dimulai dengan agregat perasaan pun
adalah kondisi kausal. Untuk hal tersebut, di dalam
Mahanidanasutta, Dependensi-Kemunculan dinyatakan sebagai
sebelas faktor dengan menyisihkan enam landasan indriawi
seperti di dalam kutipan berikut ini: “Wahai Ananda, jika
ditanyakan seperti ini: 'Adakah kontak dengan dhamma ini
sebagai kondisi kausal? Kepada dia harus diberitahu seperti ini:
‘Ada.' Kontak dari kondisi kausal apa? Seseorang harus berkata
bahwa kontak dari kondisi kausal batin. Demikian adalah yang
harus disampaikan kepada dia.”*®* Itulah mengapa untuk
memperlihatkan perbedaan kondisi kausal ini dan untuk

mengambil pengajaran di dalam Mahanidanasutta ini, di seksi
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yang kedua tidak ada apa pun yang dikatakan di tempat enam
landasan-indriawi dengan mengatakan seperti ini: “Oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan batin, kontak.” Inilah, pertama-

tama, perbedaan di dalam seksi yang kedua.

Sekarang, di dalam seksi yang ketiga, faktor yang keempat
yang telah diberikan di dalam Divisi Suttanta dikatakan seperti
ini: 'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan kesadaran,
batin-dan-materi'; apakah hal itu tidak sesuai untuk genesis-
kausal di sini karena formula tersebut memiliki satu momen
kesadaran? Hal itu tidak sesuai. Kenapa? Hal itu karena
keadaannya sebagai kondisi kausal di dalam momen
kesadarannya sendiri. Oleh karena walaupun di sana materi
bertahan lebih dari satu momen kesadaran, dengan cara itu pula
kesadaran tersebut menjadi kondisi kausal di dalam momen
kesadarannya sendiri untuk materi. Bagaimana? Pertama-tama,
kesadaran adalah kondisi kausal yang dinamakan lahir
sesudahnya (pacchajatapaccaya) untuk materi yang bersumber
dari kesadaran (cittasamutthana) yang telah lahir sebelumnya
(purejata) atau yang lainnya. Oleh karena hal berikut ini telah
dikatakan: “Dhamma-dhamma yang merupakan kesadaran dan
faktor-faktor mental yang lahir sesudahnya adalah kondisi
kausal untuk tubuh ini yang telah lahir sebelumnya melalui
kondisi kausal yang dinamakan telah lahir sesudahnya.”*°> Akan
tetapi dhamma-dhamma tersebut adalah kondisi kausal untuk
materi yang bersumber dari kesadaran yang telah lahir bersama
melalui kondisi kausal yang dinamakan tumpuan. Seperti yang
telah dikatakan berikut ini: “Dhamma-dhamma yang merupakan

185 pgcchajata cittacetasikd dhamma purejdtassa imassa kdyassa pacchdjatapaccayena
paccayo'ti(Pattha. 1.1.11)



kesadaran dan faktor-faktor mental adalah kondisi kausal untuk
materi-materi yang bersumber dari kesadaran melalui kondisi

kausal yang dinamakan tumpuan.”*8¢

Apabila demikian kenapa di seksi-seksi yang sebelumnya
tidak dikatakan sepertiitu? Oleh karena hal itu diajarkan dengan
mengacu kepada tempat kejadian materi. Sesungguhnya genesis-
kausal 'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan kesadaran,
batin-dan-materi' ini diajarkan untuk mereka yang lahir di dalam
kandungan, mereka yang memiliki landasan-indriawi yang tidak
lengkap, mereka yang lahir secara spontan di eksistensi lingkup-
indriawi dan juga para dewa lingkup materi-halus. Oleh karena
itulah di sini, dikatakan seperti ini: 'oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan batin-dan-materi, landasan-indriawi yang
keenam', dengan tidak mengatakannya seperti ini: 'oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan batin-dan-materi, enam
landasan-indriawi.' Di dalam formula tersebut, batin persis sama
dengan apa yang telah disampaikan di atas. Sebaliknya materi
harus dipahami sebagai materi-jantung (hadayartpa). Akan
tetapi materi tersebut adalah kondisi kausal untuk landasan-
indriawi yang keenam dalam dua jenis, yaitu kondisi kausal yang
dinamakan tumpuan dan juga kondisi kausal yang dinamakan
telah lahir sebelumnya. Jadi, ini adalah perbedaan di dalam seksi

yang ketiga.

Sekarang, seksi yang keempat dikatakan berdasarkan
asal usul kelahirannya, yaitu untuk mereka yang lahir secara

spontan; berdasarkan landasan-indriawinya, yaitu untuk

186 Cittacetasikd dhamma cittasamutthdndnam ripdnam nissayapaccayena paccayo'ti
(Pattha.1.1.8)



mereka yang landasan-landasan indriawinya lengkap;
berdasarkan eksistensinya, yaitu untuk makhluk-makhluk
lingkup-indriawi. Oleh karena itulah, di sini, formula berikut
dikatakan: “oleh karena kondisi kausal yang dinamakan batin-
dan-materi, enam landasan-indriawi.” Di dalam formula 'oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan batin-dan-materi, enam
landasan-indriawi' tersebut, batin adalah kondisi kausal untuk
landasan-indriawi yang keenam melalui kondisi kausal yang
dinamakan telah lahir bersama dan seterusnya serta untuk
landasan-indriawi yang dinamakan mata dan seterusnya melalui
kondisi kausal yang dinamakan lahir sesudahnya. Berkenaan
dengan materi, materi-jantung adalah kondisi kausal untuk
landasan-indriawi yang keenam melalui kondisi kausal yang
dinamakan tumpuan dan telah lahir sebelumnya; empat unsur
dasar yang besar adalah kondisi kausal untuk landasan-indriawi
yang dinamakan mata dan seterusnya melalui kondisi kausal
yang dinamakan telah lahir bersama, tumpuan, kehadiran dan
tanpa-kepergian. Selanjutnya, oleh karena genesis-kausal 'oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan batin-dan-materi, enam
landasan-indriawi' ini memiliki satu momen kesadaran, itulah
mengapa, di sini, 'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
landasan-indriawi yang keenam, kontak' dikatakan, dengan tidak
mengatakannya seperti ini: 'Oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan enam landasan-indriawi.' Jadi, ini adalah perbedaan

di dalam seksiyang keempat.

Setelah memahami perbedaan produksi mereka yang
sepertiitu, sekali lagi, berkenaan dengan semuanya itu, dua seksi
yang pertama secara khusus dikatakan dengan tujuan untuk

melihat genesis-kausal di eksistensi nonmateri. Demikian adalah



arti yang seharusnya dipahami. Oleh karena di dalam eksistensi
nonmateri, faktor-faktor di dalam Dependensi-Kemunculan
terjadi tanpa bercampur dengan materi. Seksi yang ketiga
dikatakan dengan tujuan untuk melihat genesis-kausal di dalam
eksistensi materi-halus. Oleh karena enam landasan-indriawi
tidak terjadi di dalam makhluk-makhluk yang bercampur dengan
materi di dalam eksistensi materi-halus. Seksi yang keempat
dikatakan dengan tujuan untuk memperlihatkan genesis-kausal
di dalam eksistensi lingkup-indriawi. Oleh karena di dalam
eksistensi lingkup-indriawi, keseluruhan enam landasan-

indriawi terjadi.

Berikut adalah alternatifnya. Seksi yang ketiga dikatakan
dengan mengacu ke momen kejadian dhamma-dhamma yang
tidak baik untuk mereka yang landasan-landasan indriawinya
tidak lengkap di dalam eksistensi materi-halus dan juga di dalam
eksistensi lingkup-indriawi. Seksi yang keempat dikatakan untuk
mereka yang landasan-indriawinya lengkap di dalam eksistensi
lingkup-indriawi. Seksi yang pertama dikatakan dengan
mengacu ke semua tempat tujuan kelahiran. Oleh karena tidak
ada tempat di mana pun di mana kesadaran tidak terjadi di
tempat kejadian kesadaran. Seksi yang kedua dikatakan dengan
mengacu ke perbedaan kondisi kausal. Oleh karena di sini
perbedaan kondisi kausal ada pada keberadaan sebelas faktor
dan pada kondisi kausal yang dinamakan batin untuk kontak.
Seksi yang ketiga dikatakan dengan mengacu ke sepasang asal
usul kelahiran yang pertama. Oleh karena di dalam dua asal usul
kelahiran yang pertama, dia muncul; oleh karena selalu tidak ada
produksi untuk enam landasan-indriawi di sana. Seksi yang

keempat dikatakan dengan mengacu ke sepasang asal usul



kelahiran yang terakhir. Oleh karena di dalam dua asal usul
kelahiran yang terakhir, dia muncul; oleh karena selalu ada

produksiuntuk enam landasan-indriawi di sana.

Sekarang, sejauh ini apa pun yang dikatakan berkenaan
dengan empat seksi adalah dibuat sebagai penjelasan makna

untuk stanza di bawah ini:

“Apa pun yang di mana pun dikatakan sebaliknya, atau

apapunyangtidak dikatakan,

Kondisi kausal yang seperti apa dan yang untuk yang

mana, seseorang hendaknya membedakan itu semua.”
2.KuartetSebab

(D ‘Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan, formasi' memiliki ketidaktahuan
sebagai sebabnya; 'oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan formasi, kesadaran' memiliki formasi
sebagai sebabnya; 'oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan kesadaran, batin' memiliki kesadaran
sebagai sebabnya; 'oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan batin, landasan-indriawi yang keenam’
memiliki batin sebagai sebabnya; 'oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan landasan-indriawi
yang keenam, kontak' memiliki landasan-indriawi
yang keenam sebagai sebabnya; 'oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan kontak, perasaan’ memiliki
kontak sebagai sebabnya; 'oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan perasaan, nafsu-kehausan' memiliki

perasaan sebagai sebabnya; 'oleh karena kondisi



kausal yang dinamakan nafsu-kehausan, pelekatan’
memiliki nafsu-kehausan sebagai sebabnya; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan pelekatan,
eksistensi, oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan eksistensi, kelahiran, oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan kelahiran, ketuaan-dan-
kematian. Demikianlah asal mula massa penderitaan

yang utuh tersebut eksis.

(2) ‘Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan, formasi' memiliki ketidaktahuan
sebagai sebabnya; 'oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan formasi, kesadaran' memiliki formasi
sebagai sebabnya; 'oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan kesadaran, batin' memiliki kesadaran
sebagai sebabnya; 'oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan batin, kontak' memiliki batin sebagai
sebabnya; 'oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan kontak, perasaan' memiliki kontak
sebagai sebabnya; 'oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan perasaan, nafsu-kehausan' memiliki
perasaan sebagai sebabnya; 'oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan nafsu-kehausan, pelekatan’
memiliki nafsu-kehausan sebagai sebabnya; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan pelekatan,
eksistensi, oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan eksistensi, kelahiran, oleh karena kondisi

kausal yang dinamakan kelahiran, ketuaan-dan-



(3)

kematian. Demikianlah asal mula massa penderitaan

yang utuh tersebut eksis.

‘Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan, formasi' memiliki ketidaktahuan
sebagai sebabnya; 'oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan formasi, kesadaran' memiliki formasi
sebagai sebabnya; 'oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan kesadaran, batin-dan-materi' memiliki
kesadaran sebagai sebabnya; 'oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan batin-dan-materi, landasan-
indriawi yang keenam' memiliki batin-dan-materi
sebagai sebabnya; 'oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan landasan-indriawi yang keenam, kontak'
memiliki landasan-indriawi yang keenam sebagai
sebabnya; 'oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan kontak, perasaan' memiliki kontak
sebagai sebabnya; 'oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan perasaan, nafsu-kehausan' memiliki
perasaan sebagai sebabnya; 'oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan nafsu-kehausan, pelekatan'
memiliki nafsu-kehausan sebagai sebabnya; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan pelekatan,
eksistensi, oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan eksistensi, kelahiran, oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan kelahiran, ketuaan-dan-
kematian. Demikianlah asal mula massa penderitaan

yang utuh tersebut eksis.



(4) “Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan, formasi' memiliki ketidaktahuan
sebagai sebabnya; 'oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan formasi, kesadaran' memiliki formasi
sebagai sebabnya; 'oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan kesadaran, batin-dan-materi’ memiliki
kesadaran sebagai sebabnya; 'oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan batin-dan-materi, enam
landasan-indriawi' memiliki batin-dan-materi
sebagai sebabnya; 'oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan enam landasan-indriawi, kontak'
memiliki enam landasan-indriawi sebagai sebabnya;
'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan kontak,
perasaan' memiliki kontak sebagai sebabnya; 'oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan perasaan,
nafsu-kehausan' memiliki perasaan sebagai
sebabnya; 'oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan nafsu-kehausan, pelekatan' memiliki
nafsu-kehausan sebagai sebabnya; oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan pelekatan, eksistensi,
oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
eksistensi, kelahiran, oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan kelahiran, ketuaan-dan-kematian.
Demikianlah asal mula massa penderitaan yangutuh

tersebut eksis.

Di antara empat seksi di atas, pertama-tama, ragam apa
pun yang telah disampaikan di sini semuanya sudah sangat jelas
di semua tempat. Akan tetapi perbedaan berikut hendaknya

dipahami — Berkenaan dengan Kuartet Sebab, pertama-tama,



memiliki ketidaktahuan sebagai sebabnya berarti
ketidaktahuan adalah sebabnya. Yang dimaksud adalah seperti
ini: Oleh karena kelangsungan ketidaktahuan yang bersama-
sama (dengan sebuah formasi), yaitu kemunculannya,
kepergiannya hingga peleburannya (bhariga). Sejauh ini dengan
formula 'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan', setelah memperlihatkan bahwa ketidaktahuan
adalah kondisi kausal untuk formasi karena keadaannya yang
umum melalui kondisi kausal yang dinamakan telah lahir
bersama dan seterusnya, kembali lagi, kualitas kondisi kausal
yang dinamakan tanpa-kepergian diperlihatkan secara khusus
dengan kalimat berikutinijuga: “memiliki ketidaktahuan sebagai
sebabnya.” Berkenaan dengan formula 'oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan formasi, kesadaran' memiliki
formasi sebagai sebabnya, dan seterusnya, metodenya adalah

sepertiitu.

Akan tetapi kenapa pengertian 'memiliki ... sebagai
sebabnya' tidak dibuat di dalam eksistensi dan seterusnya?
Alasannya adalah karena tidak adanya kepastian tentang kondisi
kausal yang dinamakan tanpa-kepergian dan karena tidak
adanya kondisi kausal yang dinamakan tanpa-kepergian. Dari
pernyataan berikut: “Sehubungan dengan hal tersebut, yang
manakah eksistensi karena kondisi kausal yang dinamakan
pelekatan? Dengan menyisihkan pelekatan maka agregat
perasaan, agregat persepsi, agregat formasi-formasi dan agregat
kesadaran — ini disebut sebagai eksistensi karena kondisi kausal
yang dinamakan pelekatan; di sini eksistensi adalah nama untuk
empat agregat dengan pelekatan sebagai kondisi kausalnya. Dari

pernyataan berikut: “Kelahiran adalah termasuk di dalam dua



agregat”, kelahiran, ketuaan-dan-kematian adalah termasuk di

dalam agregat formasi-formasi.

Sehubungan dengan hal tersebut, hingga pelekatan, sejauh
itu oleh karena tidak diperolehnya kelahiran, ketuaan-dan-
kematian, pelekatan tidak selalu menjadi kondisi kausal yang
dinamakan tanpa-kepergian untuk eksistensi. Dari pernyataan
berikut: “Apa pun yang merupakan kelahiran berbagai macam
dhamma®®””, berkenaan dengan laksana dhamma-dhamma yang
terbuat dari berbagai kondisi kausal, keadaan kondisi kausal yang
dinamakan tanpa-kepergian tidak dihasilkan untuk kelahiran
karena tidak adanya eksistensi yang disebut sebagai ketuaan-dan-
kematian persis di momen kelahiran; dengan cara yang sama,
karena tiadanya kelahiran di momen ketuaan-dan-kematian. Akan
tetapi eksistensi adalah kondisi kausal untuk kelahiran hanya
melalui kondisi kausal yang dinamakan tumpuan yang mutlak.
Kelahiran adalah kondisi kausal untuk ketuaan-dan-kematian;
itulah mengapa pengertian 'memiliki ... sebagai sebabnya' tidak
dibuat di dalam eksistensi dan seterusnya karena tidak adanya
kepastian tentang kondisi kausal yang dinamakan tanpa-kepergian
dan karena tidak adanya kondisi kausal yang dinamakan tanpa-

kepergian. Demikian adalah makna yang seharusnya dipahami.

Akan tetapi beberapa guru mengatakan seperti ini*®® —
“Dari perkataan berikut 'Eksistensi dalam dua jenis', eksistensi
bercampur dengan proses resultan (proses kelahiran-kembali),
dan oleh karena pelekatan tidak menjadi kondisi kausal yang

dinamakan tanpa-kepergian untuk eksistensi yang dinamakan
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proses resultan maka dikatakan seperti ini: 'oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan pelekatan, eksistensi' dengan tanpa
mengatakan seperti ini: 'Oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan pelekatan, eksistensi' memiliki pelekatan sebagai

m

sebabnya.” Tidak dikatakan lebih jauh lagi karena telah terputus
di sini. Itu adalah tidak benar karena eksistensi yang bercampur
dengan proses resultan adalah bukan yang dimaksudkan di sini.
Oleh karena agregat nonmateri adalah yang telah diberikan di

dalam Pali sebagai eksistensi di sini.

Di dalam formula 'Oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan eksistensi, kelahiran' ini, dengan menyisihkan
kelahiran serta ketuaan-dan-kematian, eksistensi yang tersisa
adalah kondisi kausal untuk kelahiran. Demikian adalah makna
yang seharusnya dipahami. Kenapa? Oleh karena kelahiran
bukan kondisi kausal untuk kelahiran dan seterusnya. Apabila
demikian, dengan menyisihkan kelahiran serta ketuaan-dan-
kematian, haruskah dikatakan bahwa eksistensi adalah kondisi
kausal untuk kelahiran? Iya, harus dikatakan demikian, tetapi
tidak adanya tempat di mana hal itu harus dikatakan tidak
disampaikan. Oleh karena di dalam Penjelasan Analitis untuk
faktor yang kesepuluh, eksistensi dikatakan muncul dari
pelekatan sebagai kondisi kausalnya. Di dalam Penjelasan
Analitis untuk faktor yang kesebelas, kelahiran adalah yang
harus dikatakan. Akan tetapi tidak ada tempat di mana harus
dikatakan untuk eksistensi yang mana pun adalah kondisi kausal
untuk kelahiran, itulah mengapa hal itu tidak dikatakan.
Selanjutnya apa pun yang tidak dikatakan harus dipahami
dengan konstruksi pemahaman yang benar. Sekarang, berkenaan

dengan 'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan kesadaran,



batin-dan-materi' dan seterusnya, perkataan memiliki
kesadaran sebagai sebabnya dan seterusnya dikatakan karena
adanya keadaan kondisi kausal yang dinamakan tanpa-kepergian
untuk kesadaran dan seterusnya; jadi ini adalah perbedaan di
dalam Kuartet Sebab.

3. Kuartet Asosiasi

(1) “Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan, formasi yang berasosiasi dengan
ketidaktahuan muncul; oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan formasi, kesadaran yang berasosiasi
dengan formasi muncul; oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan kesadaran, batin yang berasosiasi
dengan kesadaran muncul; oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan batin, landasan-indriawi
yang keenam yang berasosiasi dengan batin muncul;
oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
landasan-indriawi yang keenam, kontak yang
berasosiasi dengan landasan-indriawi yang keenam
muncul; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
kontak, perasaan yang berasosiasi dengan kontak
muncul; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
perasaan, nafsu-kehausan yang berasosiasi dengan
perasaan muncul; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan nafsu-kehausan, pelekatan yang
berasosiasi dengan nafsu-kehausan muncul; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan pelekatan,
eksistensi muncul; oleh karena kondisi kausal yang

dinamakan eksistensi, kelahiran muncul; oleh karena



(2)

(3)

kondisi kausal yang dinamakan kelahiran, ketuaan-
dan-kematian muncul. Demikianlah asal mula massa

penderitaan yang utuh tersebut eksis.”

“Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan, formasi yang berasosiasi dengan
ketidaktahuan muncul; oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan formasi, kesadaran yang berasosiasi
dengan formasi muncul; oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan kesadaran, batin yang berasosiasi
dengan kesadaran muncul; oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan batin, kontak yang
berasosiasi dengan batin muncul; oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan kontak, perasaan
yang berasosiasi dengan kontak muncul; oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan perasaan, nafsu-
kehausan yang berasosiasi dengan perasaan muncul;
oleh karena kondisi kausal yang dinamakan nafsu-
kehausan, pelekatan yang berasosiasi dengan nafsu-
kehausan muncul; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan nafsu-kehausan, pelekatan yang
berasosiasi dengan nafsu-kehausan muncul; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan pelekatan,
eksistensi muncul; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan eksistensi, kelahiran muncul; oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan kelahiran, ketuaan-
dan-kematian muncul. Demikianlah asal mula massa

penderitaan yangutuh tersebuteksis.”

“Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan



(4)

ketidaktahuan, formasi yang berasosiasi dengan
ketidaktahuan muncul; oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan formasi, kesadaran yang berasosiasi
dengan formasi muncul; oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan kesadaran, batin-dan-materi, dan
batin yang berasosiasi dengan kesadaran muncul;
oleh karena kondisi kausal yang dinamakan batin-
dan-materi, landasan-indriawi yang keenam yang
berasosiasi dengan batin muncul; oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan landasan-indriawi
yang keenam, kontak yang berasosiasi dengan
landasan-indriawi yang keenam muncul; oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan kontak, perasaan
yang berasosiasi dengan kontak muncul; oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan perasaan, nafsu-
kehausan yang berasosiasi dengan perasaan muncul;
oleh karena kondisi kausal yang dinamakan nafsu-
kehausan, pelekatan yang berasosiasi dengan nafsu-
kehausan muncul; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan pelekatan, eksistensi muncul; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan eksistensi,
kelahiran muncul; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan kelahiran, ketuaan-dan-kematian
muncul. Demikianlah asal mula massa penderitaan

yang utuh tersebut eksis.”

“Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan, formasi yang berasosiasi dengan
ketidaktahuan muncul; oleh karena kondisi kausal

yang dinamakan formasi, kesadaran yang berasosiasi



dengan formasi muncul; oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan kesadaran, batin-dan-materi, dan
batin yang berasosiasi dengan kesadaran muncul;
oleh karena kondisi kausal yang dinamakan batin-
dan-materi, enam landasan-indriawi, dan landasan-
indriawi yang keenam yang berasosiasi dengan batin
muncul; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
landasan-indriawi yang keenam, kontak yang
berasosiasi dengan landasan-indriawi yang keenam
muncul; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
kontak, perasaan yang berasosiasi dengan kontak
muncul; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
perasaan, nafsu-kehausan yang berasosiasi dengan
perasaan muncul; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan nafsu-kehausan, pelekatan yang
berasosiasi dengan nafsu-kehausan muncul; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan pelekatan,
eksistensi muncul; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan eksistensi, kelahiran muncul; oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan kelahiran, ketuaan-
dan-kematian muncul. Demikianlah asal mula massa

penderitaan yang utuh tersebut eksis.”*#?

Berkenaan dengan Kuartet Asosiasi, sejauh ini di dalam
formula 'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan', setelah memperlihatkan kualitas kondisi kausal
yang dinamakan ketidaktahuan untuk formasi melalui kondisi

kausal yang dinamakan telah lahir bersama dan seterusnya,
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sekali lagi, keadaan kondisi kausal yang berasosiasi
diperlihatkan dengan kalimat berikut: 'yang berasosiasi dengan
ketidaktahuan'. Di dalam formula-formula yang tersisa pun
metodenya adalah seperti ini. Akan tetapi karena tidak ada
asosiasi untuk dhamma-dhamma nonmateri dengan dhamma-
dhamma materi, itulah mengapa di dalam kalimat di bagian yang
ketiga dan yang keempat, di formula 'oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan kesadaran, batin-dan-materi' dan seterusnya,
apa pun yang didapatkan dengan formula 'dan batin yang
berasosiasi dengan kesadaran' dan seterusnya juga diambil. Jadi,

inilah perbedaan di dalam Kuartet Asosiasi.
4. Kuartet Timbal Balik

(1) “Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan, formasi muncul, oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan formasi juga, ketidaktahuan
muncul; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
formasi, kesadaran muncul, oleh karena kondisi yang
dinamakan kesadaran juga, formasi muncul; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan kesadaran,
batin muncul, oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan batin juga, kesadaran muncul; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan batin,
landasan-indriawi yang keenam muncul, oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan landasan-indriawi
yang keenam juga, batin muncul; oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan landasan-indriawi yang
keenam, kontak muncul, oleh karena kondisi kausal

yang dinamakan kontak juga, landasan-indriawi yang



(2)

keenam muncul; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan kontak, perasaan muncul, oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan perasaan juga,
kontak muncul; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan perasaan, nafsu-kehausan muncul, oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan nafsu-
kehausan juga, perasaan muncul; oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan nafsu-kehausan, pelekatan
muncul, oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
pelekatan juga, nafsu-kehausan muncul; oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan pelekatan, eksistensi
muncul; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
eksistensi, kelahiran muncul; oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan kelahiran, ketuaan-dan-
kematian muncul. Demikianlah asal mula massa

penderitaan yang utuh tersebut eksis.”

“Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan, formasi muncul, oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan formasi juga, ketidaktahuan
muncul; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
formasi, kesadaran muncul, oleh karena kondisi yang
dinamakan kesadaran juga, formasi muncul; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan kesadaran,
batin muncul, oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan batin juga, kesadaran muncul; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan batin, kontak
muncul, oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
kontak juga, batin muncul; oleh karena kondisi kausal

yang dinamakan landasan-indriawi yang keenam,



(3)

kontak muncul, oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan kontak juga, landasan-indriawi yang
keenam muncul; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan kontak, perasaan muncul, oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan perasaan juga,
kontak muncul; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan perasaan, nafsu-kehausan muncul, oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan nafsu-
kehausan juga, perasaan muncul; oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan nafsu-kehausan, pelekatan
muncul, oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
pelekatan juga, nafsu-kehausan muncul; oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan pelekatan, eksistensi
muncul; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
eksistensi, kelahiran muncul; oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan kelahiran, ketuaan-dan-
kematian muncul. Demikianlah asal mula massa

penderitaan yang utuh tersebut eksis.”

“Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan, formasi muncul, oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan formasi juga, ketidaktahuan
muncul; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
formasi, kesadaran muncul, oleh karena kondisi yang
dinamakan kesadaran juga, formasi muncul; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan kesadaran,
batin-dan-materi muncul, oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan batin-dan-materi juga, kesadaran
muncul; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan

batin-dan-materi, landasan-indriawi yang keenam



(4)

muncul, oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
landasan-indriawi yang keenam juga, batin-dan-
materi muncul; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan landasan-indriawi yang keenam, kontak
muncul, oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
kontakjuga,landasan-indriawi yang keenam muncul;
oleh karena kondisi kausal yang dinamakan kontak,
perasaan muncul, oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan perasaan juga, kontak muncul; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan perasaan,
nafsu-kehausan muncul, oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan nafsu-kehausan juga, perasaan
muncul; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
nafsu-kehausan, pelekatan muncul, oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan pelekatan juga,
nafsu-kehausan muncul; oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan pelekatan, eksistensi muncul; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan eksistensi,
kelahiran muncul; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan kelahiran, ketuaan-dan-kematian
muncul. Demikianlah asal mula massa penderitaan

yang utuh tersebut eksis.”

“Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan, formasi muncul, oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan formasi juga, ketidaktahuan
muncul; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
formasi, kesadaran muncul, oleh karena kondisi yang
dinamakan kesadaran juga, formasi muncul; oleh

karena kondisi kausal yang dinamakan kesadaran,



batin-dan-materi muncul, oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan batin-dan-materi juga, kesadaran
muncul; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
batin-dan-materi, enam landasan-indriawi muncul,
oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
landasan-indriawi yang keenam juga, batin-dan-
materi muncul; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan landasan-indriawi yang keenam, kontak
muncul, oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
kontakjuga,landasan-indriawi yang keenam muncul;
oleh karena kondisi kausal yang dinamakan kontak,
perasaan muncul, oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan perasaan juga, kontak muncul; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan perasaan,
nafsu-kehausan muncul, oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan nafsu-kehausan juga, perasaan
muncul; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
nafsu-kehausan, pelekatan muncul, oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan pelekatan juga,
nafsu-kehausan muncul; oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan pelekatan, eksistensi muncul; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan eksistensi,
kelahiran muncul; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan kelahiran, ketuaan-dan-kematian
muncul. Demikianlah asal mula massa penderitaan

yang utuh tersebut eksis.”**°

Berkenaan dengan Kuartet Timbal Balik, setelah
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memperlihatkan kualitas kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan untuk formasi melalui kondisi kausal yang
dinamakan telah lahir bersama dan seterusnya dengan formula
berikut: “Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan,” kualitas kondisi kausal yang timbal balik
diperlihatkan melalui kalimat berikut: “Oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan formasi juga, ketidaktahuan muncul.' Di
dalam formula-formula yang tersisa pun metodenya adalah

sepertiitu.

Akan tetapi karena oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan batin-dan-materi, enam landasan-indriawi eksis, dan
di dalam satu momen kesadaran tidak ada batin-dan-materi
eksis dari kondisi kausal yang dinamakan enam landasan-
indriawi yang untuknya enam landasan-indriawi bisa menjadi
kondisi kausal yang dinamakan timbal balik, itulah mengapa di
dalam kalimat di bagian yang keempat hanya yang sesuai yang
diambil, yaitu 'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
landasan-indriawi yang keenam juga, batin-dan-materi muncul'.

Jadi, inilah perbedaan di dalam Kuartet Timbal Balik.

(2 - 8).Metode yang Berakar pada Formasi dan Seterusnya

Matika
“Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan formasi,
ketidaktahuan, ... (pengulangan) ... ; oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan kesadaran, ketidaktahuan. ...
(pengulangan) ... ; oleh karena kondisi kausal yang

dinamakan landasan-indriawi yang keenam,

ketidaktahuan, ... (pengulangan) ...; oleh karena kondisi



kausal yang dinamakan kontak, ketidaktahuan,

(pengulangan) ... ; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan perasaan, ketidaktahuan, ... (pengulangan) ...
; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan nafsu-
kehausan, ketidaktahuan, ... (pengulangan) ... ; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan pelekatan,
ketidaktahuan, ... (pengulangan) ...; oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan ketidaktahuan, formasi; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan formasi,
kesadaran; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
kesadaran, batin; oleh karena kondisi kausal yang
dinamakan batin, landasan-indriawi yang keenam; oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan landasan-
indriawi yang keenam, kontak; oleh karena kondisi
kausal yang dinamakan kontak, perasaan; oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan perasaan, nafsu-
kehausan; oleh karena kondisi kausal yang dinamakan
nafsu-kehausan, pelekatan; oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan pelekatan, eksistensi; oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan eksistensi, kelahiran;
oleh karena kondisi kausal yang dinamakan kelahiran,
ketuaan-dan-kematian. Demikianlah asal mula massa

penderitaan yangutuh tersebuteksis.”***

Sekarang, Metode yang Berakar di dalam Formasi dimulai
dengan 'oleh karena kondisi kausal yang dinamakan formasi,
ketidaktahuan (muncul).' Di dalam metode tersebut pun, seperti

di dalam Metode yang Berakar di dalam Ketidaktahuan, empat
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kuartet dan enam belas seksi harus dipahami dengan cara
demikian. Akan tetapi pembabaran di Pali diringkas dengan
memperlihatkan hanya seksi yang pertama. Selanjutnya, seperti
halnya yang ada di sini, demikian pula yang ada di dalam Metode

yang Berakar di dalam Kesadaran dan seterusnya.

Di antara metode-metode tersebut, berkenaan dengan
seluruh delapan metode di dalam Metode yang Berakar di dalam
Formasi dan seterusnya tersebut, setelah memperlihatkan
kualitas formasi dan seterusnya sebagai kondisi kausal untuk
ketidaktahuan melalui kondisi kausal yang dinamakan telah lahir
bersama dan seterusnya dengan metode berikut: 'Oleh karena
kondisi kausal yang dinamakan formasi, ketidaktahuan' dan
seterusnya, sekali lagi, proses roda genesis-kausal di dalam satu
momen kesadaran pun diperlihatkan dengan metode berikut:
'Oleh karena kondisi kausal yang dinamakan ketidaktahuan,

formasi.'

Akan tetapi kenapa metode yang berawal dengan
eksistensi atau yang berawal dengan kelahiran dan ketuaan-dan-
kematian tidak disampaikan? Apakah tidak ada ketidaktahuan
dengan eksitensi sebagai kondisi kausalnya? Bukan tidak ada!
Akan tetapi ketika formula berikut ini dinyatakan, yaitu 'oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan formasi, ketidaktahuan
(muncul)' dan seterusnya, tidak ada dhamma apa pun yang
termasuk di dalam eksistensi yang tidak dikatakan sebagai
kondisi kausal untuk ketidaktahuan. Itulah mengapa metode
yang berawal dengan eksistensi tidak dinyatakan karena tidak
adanya kondisi kausal yang dinamakan ketidaktahuan yang

lainnya yang belum dinyatakan. Lebih jauh lagi, dengan



pengambilan eksistensi, ketidaktahuan pun termasuk di
dalamnya. Itulah mengapa ketika dikatakan seperti ini: 'Oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan eksistensi, ketidaktahuan
(muncul)’, sama saja mengatakan 'oleh karena kondisi kausal
yang dinamakan ketidaktahuan, ketidaktahuan (muncul)'. Akan
tetapi ketidaktahuan bukanlah kondisi kausal untuk
ketidaktahuan di dalam satu momen kesadaran. Di dalam
metode tersebut, karena keadaannya yang terputus, kelahiran
dan ketuaan-dan-kematian tidak diambil. Faktanya, kelahiran
dan ketuaan-dan-kematian adalah termasuk di dalam eksistensi
dan mereka bukanlah kondisi kausal untuk ketidaktahuan di
dalam satu momen kesadaran. Itulah mengapa Metode yang
Berakar di dalam Eksistensi dan yang Berakar di dalam Kelahiran

dan Ketuaan-dan-Kematian tidak dinyatakan.

(9). Penjelasan Analitis untuk Dhamma-dhamma yang Tidak
Baik

Penjelasan analitis untuk dhamma-dhamma yang tidak
baik (akusalaniddesa) diuraikan di Vibhangapali seperti di

bawah ini:

280. Yang manakah dhamma-dhamma yang tidak baik? Di
waktu yang mana pun kesadaran yang tidak baik yang disertai
dengan sukacita, berasosiasi dengan pandangan-salah, dengan
dorongan muncul ... (pengulangan) ... disertai dengan sukacita,
tidak berasosiasi dengan pandangan-salah, yang memiliki objek-
bentuk, atau ... (pengulangan) ... disertai dengan sukacita, tidak
berasosiasi dengan pandangan-salah, dengan dorongan, yang
memiliki objek-bentuk atau objek-suara atau objek-ganda atau

objek-rasa atau objek-sentuhan atau objek-mental atau yang



mengacu ke objek apa pun, pada waktu itu karena kondisi kausal
yang dinamakan ketidaktahuan, formasi muncul; karena kondisi
kausal yang dinamakan formasi, kesadaran muncul; karena
kondisi kausal yang dinamakan kesadaran, batin muncul, karena
kondisi kausal yang dinamakan batin, landasan-indriawi yang
keenam muncul; karena kondisi kausal yang dinamakan
landasan-indriawi yang keenam, kontak muncul; karena kondisi
kausal yang dinamakan kontak, perasaan muncul; karena kondisi
kausal yang dinamakan perasaan, nafsu-kehausan muncul;
karena kondisi kausal yang dinamakan nafsu-kehausan,
keputusan (adhimokkha) muncul; karena kondisi kausal yang
dinamakan keputusan, eksistensi muncul; karena kondisi kausal
yang dinamakan eksistensi, kelahiran muncul; karena kondisi
kausal yang dinamakan kelahiran, ketuaan-dan-kematian
muncul. Demikianlah asal mula massa penderitaan yang utuh

tersebut eksis.

281. Di dalam seksi tersebut, yang manakah
ketidaktahuan? Apa pun yang tanpa pengetahuan, tanpa
penglihatan .. (pengulangan) ... palang yang dinamakan
ketidaktahuan, delusi, akar yang tidak baik — ini disebut sebagai
ketidaktahuan.

Di dalam seksi tersebut, yang manakah 'karena kondisi
kausal yang dinamakan ketidaktahuan, formasi muncul'? Apa
pun yang merupakan kehendak, yang menjadi kehendak,
keadaan yang telah menjadi kehendak — ini disebut 'karena
kondisi kausal yang dinamakan ketidaktahuan, formasi muncul’

...(pengulangan) ....

Di dalam seksi tersebut, yang manakah 'karena kondisi



kausal yang dinamakan nafsu-kehausan, keputusan muncul'?
Apa pun yang merupakan keputusan batin, pengambilan
keputusan, status keputusan batin tersebut — ini disebut 'karena
kondisi kausal yang dinamakan nafsu-kehausan, keputusan

muncul.

Di dalam seksi tersebut, yang manakah 'karena kondisi
kausal yang dinamakan keputusan, eksistensi muncul'? Dengan
menyisihkan keputusan; agregat perasaan, agregat persepsi,
agregat formasi-formasi dan agregat kesadaran — ini disebut
'karena kondisi kausal yang dinamakan keputusan, eksistensi
muncul'. ... (pengulangan) ... itulah mengapa dikatakan
'Demikianlah asal mula massa penderitaan yang utuh tersebut

eksis.'

282.Yang manakah dhamma-dhamma yang tidak baik? Di
waktu yang mana pun kesadaran yang tidak baik yang disertai
dengan ketenangan, berasosiasi dengan pandangan-salah,
dengan dorongan muncul, yang memiliki objek-bentuk atau
objek-suara atau objek-ganda atau objek-rasa atau objek-
sentuhan atau objek-mental atau yang mengacu ke objek apa
pun, pada waktu itu karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan, formasi muncul; karena kondisi kausal yang
dinamakan formasi, kesadaran muncul; karena kondisi kausal
yang dinamakan kesadaran, batin muncul, karena kondisi kausal
yang dinamakan batin, landasan-indriawi yang keenam muncul;
karena kondisi kausal yang dinamakan landasan-indriawi yang
keenam, kontak muncul; karena kondisi kausal yang dinamakan
kontak, perasaan muncul; karena kondisi kausal yang dinamakan

perasaan, nafsu-kehausan muncul; karena kondisi kausal yang



dinamakan nafsu-kehausan, pelekatan muncul; karena kondisi
kausal yang dinamakan pelekatan, eksistensi muncul; karena
kondisi kausal yang dinamakan eksistensi, kelahiran muncul;
karena kondisi kausal yang dinamakan kelahiran, ketuaan-dan-
kematian muncul. Demikianlah asal mula massa penderitaan

yang utuh tersebut eksis.

283. Di dalam seksi tersebut, yang manakah
ketidaktahuan? Apa pun yang tanpa pengetahuan, tanpa
penglihatan ... (pengulangan) ... palang yang dinamakan
ketidaktahuan, delusi, akar yang tidak baik — ini disebut sebagai
ketidaktahuan.

Di dalam seksi tersebut, yang manakah 'karena kondisi
kausal yang dinamakan kontak, perasaan muncul'? Apa pun yang
merupakan faktor-mental yang bukan menyenangkan, bukan
pula tidak menyenangkan, yang merasakan bukan-duka-dan-
bukan-pula-suka yang lahir dari kontak mental, perasaan bukan-
duka-dan-bukan-pula-suka yang lahir dari kontak mental — ini
disebut 'karena kondisi kausal yang dinamakan kontak, perasaan
muncul' ... (pengulangan) ... itulah mengapa dikatakan
'Demikianlah asal mula massa penderitaan yang utuh tersebut

eksis.

284. Yang manakah dhamma-dhamma yang tidak baik?
Di waktu yang mana pun kesadaran yang tidak baik yang disertai
dengan ketenangan, berasosiasi dengan pandangan-salah,
dengan dorongan muncul, ... (pengulangan) ... yang disertai
dengan ketenangan, yang tidak berasosiasi dengan pandangan-
salah, yang memiliki objek-bentuk atau ... (pengulangan) ... yang

disertai dengan ketenangan, yang tidak berasosiasi dengan



pandangan-salah, dengan dorongan muncul, yang memiliki
objek-bentuk atau objek-suara atau objek-ganda atau objek-rasa
atau objek-sentuhan atau objek-mental atau yang mengacu ke
objek apa pun, pada waktu itu karena kondisi kausal yang
dinamakan ketidaktahuan, formasi muncul; karena kondisi
kausal yang dinamakan formasi, kesadaran muncul; karena
kondisi kausal yang dinamakan kesadaran, batin muncul, karena
kondisi kausal yang dinamakan batin, landasan-indriawi yang
keenam muncul; karena kondisi kausal yang dinamakan
landasan-indriawi yang keenam, kontak muncul; karena kondisi
kausal yang dinamakan kontak, perasaan muncul; karena kondisi
kausal yang dinamakan perasaan, nafsu-kehausan muncul;
karena kondisi kausal yang dinamakan nafsu-kehausan,
keputusan muncul; karena kondisi kausal yang dinamakan
keputusan, eksistensi muncul; karena kondisi kausal yang
dinamakan eksistensi, kelahiran muncul; karena kondisi kausal
yang dinamakan kelahiran, ketuaan-dan-kematian muncul.
Demikianlah asal mula massa penderitaan yang utuh tersebut

eksis.

285. Di dalam seksi tersebut, yang manakah
ketidaktahuan? ... (pengulangan) ... itulah mengapa dikatakan
'Demikianlah asal mula massa penderitaan yang utuh tersebut

eksis.

286. Yang manakah dhamma-dhamma yang tidak baik?
Pada waktu yang mana pun kesadaran yang tidak baik yang
disertai dengan dukacita, berasosiasi dengan antipati, dengan
dorongan muncul, yang memiliki objek-bentuk atau ...

(pengulangan) ... yang disertai dengan dukacita, berasosiasi



dengan antipati, tanpa dorongan muncul, yang memiliki objek-
bentuk atau objek-suara atau objek-ganda atau objek-rasa atau
objek-sentuhan atau objek-mental atau yang mengacu ke objek
apa pun, pada waktu itu karena kondisi kausal yang dinamakan
ketidaktahuan, formasi muncul; karena kondisi kausal yang
dinamakan formasi, kesadaran muncul; karena kondisi kausal
yang dinamakan kesadaran, batin muncul, karena kondisi kausal
yang dinamakan batin, landasan-indriawi yang keenam muncul;
karena kondisi kausal yang dinamakan landasan-indriawi yang
keenam, kontak muncul; karena kondisi kausal yang dinamakan
kontak, perasaan muncul; karena kondisi kausal yang dinamakan
perasaan, antipati muncul; karena kondisi kausal yang
dinamakan antipati, keputusan muncul; karena kondisi kausal
yang dinamakan keputusan, eksistensi muncul; karena kondisi
kausal yang dinamakan eksistensi, kelahiran muncul; karena
kondisi kausal yang dinamakan kelahiran, ketuaan-dan-
kematian muncul. Demikianlah asal mula massa penderitaan

yang utuh tersebut eksis.

287. Di dalam seksi tersebut, yang manakah
ketidaktahuan? Apa pun yang tanpa pengetahuan, tanpa
penglihatan .. (pengulangan) ... palang yang dinamakan
ketidaktahuan, delusi, akar yang tidak baik — ini disebut sebagai
ketidaktahuan. ... (pengulangan) ... ini disebut 'karena kondisi
kausal yang dinamakan landasan-indriawi yang keenam, kontak

muncul.

Di dalam seksi tersebut, yang manakah 'karena kondisi
kausal yang dinamakan kontak, perasaan muncul'? Apa pun yang

merupakan faktor-mental yang tidak menyenangkan, faktor-



mental yang menyakitkan, yang merasakan yang tidak
menyenangkan, yang menyakitkan yanglahir dari kontak mental,
perasaan yang tidak menyenangkan, yang menyakitkan yang
lahir dari kontak mental — ini disebut 'karena kondisi kausal

yang dinamakan kontak, perasaan muncul'.

Di dalam seksi tersebut, yang manakah 'karena kondisi
kausal yang dinamakan perasaan, antipati muncul'? Apa pun
yang merupakan bentrokan batin .. (pengulangan) ..
kegarangan, kemarahan, keadaan batin yang tanpa kegembiraan
— ini disebut 'karena kondisi kausal yang dinamakan perasaan,

antipati muncul'.

Di dalam seksi tersebut, yang manakah 'karena kondisi
kausal yang dinamakan antipati, keputusan muncul'? Apa pun
yang merupakan keputusan batin, pengambilan keputusan,
status keputusan batin tersebut — ini disebut 'karena kondisi

kausal yang dinamakan antipati, keputusan muncul.'

Di dalam seksi tersebut, yang manakah 'karena kondisi
kausal yang dinamakan keputusan, eksistensi muncul'? Dengan
menyisihkan keputusan; agregat perasaan, agregat persepsi,
agregat formasi-formasi dan agregat kesadaran — ini disebut
'karena kondisi kausal yang dinamakan keputusan, eksistensi
muncul'. ... (pengulangan) ... itulah mengapa dikatakan
'Demikianlah asal mula massa penderitaan yang utuh tersebut

eksis.

288. Yang manakah dhamma-dhamma yang tidak baik? Di
waktu yang mana pun kesadaran yang tidak baik yang disertai
dengan ketenangan, berasosiasi dengan keraguan muncul, yang

memiliki objek-bentuk atau objek-suara atau objek-ganda atau



objek-rasa atau objek-sentuhan atau objek-mental atau yang
mengacu ke objek apa pun, pada waktu itu karena kondisi kausal
yang dinamakan ketidaktahuan, formasi muncul; karena kondisi
kausal yang dinamakan formasi, kesadaran muncul; karena
kondisi kausal yang dinamakan kesadaran, batin muncul, karena
kondisi kausal yang dinamakan batin, landasan-indriawi yang
keenam muncul; karena kondisi kausal yang dinamakan
landasan-indriawi yang keenam, kontak muncul; karena kondisi
kausal yang dinamakan kontak, perasaan muncul; karena kondisi
kausal yang dinamakan perasaan, keraguan muncul; karena
kondisi kausal yang dinamakan keraguan, eksistensi muncul;
karena kondisi kausal yang dinamakan eksistensi, kelahiran
muncul; karena kondisi kausal yang dinamakan kelahiran,
ketuaan-dan-kematian muncul. Demikianlah asal mula massa

penderitaan yangutuh tersebut eksis.

289. Di dalam seksi tersebut, yang manakah
ketidaktahuan? Apa pun yang tanpa pengetahuan, tanpa
penglihatan ... (pengulangan) ... palang yang dinamakan
ketidaktahuan, delusi, akar yang tidak baik — ini disebut sebagai
ketidaktahuan. ... (pengulangan) ... ini disebut 'karena kondisi
kausal yang dinamakan landasan-indriawi yang keenam, kontak

muncul'.

Di dalam seksi tersebut, yang manakah 'karena kondisi
kausal yang dinamakan kontak, perasaan muncul'? Apa pun yang
merupakan faktor-mental yang bukan menyenangkan, bukan
pula tidak menyenangkan, yang merasakan bukan-duka-dan-
bukan-pula-suka yang lahir dari kontak mental, perasaan bukan-

duka-dan-bukan-pula-suka yang lahir dari kontak mental — ini



disebut 'karena kondisi kausal yang dinamakan kontak, perasaan

muncul'.

Di dalam seksi tersebut, yang manakah 'karena kondisi
kausal yang dinamakan perasaan, keraguan muncul'? Apa pun
yang merupakan kesangsian, menyangsikan, keadaan
menyangsikan, kekacauan, keraguan, ketidakpastian, jalur yang
bercabang dua, sangsi, cengkeraman wasangka,
ketidakpercayaan, kebimbangan, tanpa penerjunan,
ketidakberdayaan batin dan penggarukan batin — ini disebut
'karena kondisi kausal yang dinamakan perasaan, keraguan

muncul'.

Di dalam seksi tersebut, yang manakah 'karena kondisi
kausal yang dinamakan keraguan, eksistensi muncul'? Dengan
menyisihkan keraguan; agregat perasaan, agregat persepsi,
agregat formasi-formasi dan agregat kesadaran — ini disebut
'karena kondisi kausal yang dinamakan keraguan, eksistensi
muncul'. ... (pengulangan) ... itulah mengapa dikatakan
'Demikianlah asal mula massa penderitaan yang utuh tersebut

eksis.

290.Yang manakah dhamma-dhamma yang tidak baik? Di
waktu yang mana pun kesadaran yang tidak baik yang disertai
dengan ketenangan, berasosiasi dengan kebingungan, yang
memiliki objek-bentuk atau objek-suara atau objek-ganda atau
objek-rasa atau objek-sentuhan atau objek-mental atau yang
mengacu ke objek apa pun, pada waktu itu karena kondisi kausal
yang dinamakan ketidaktahuan, formasi muncul; karena kondisi
kausal yang dinamakan formasi, kesadaran muncul; karena

kondisi kausal yang dinamakan kesadaran, batin muncul, karena



kondisi kausal yang dinamakan batin, landasan-indriawi yang
keenam muncul; karena kondisi kausal yang dinamakan
landasan-indriawi yang keenam, kontak muncul; karena kondisi
kausal yang dinamakan kontak, perasaan muncul; karena kondisi
kausal yang dinamakan perasaan, kebingungan muncul; karena
kondisi kausal yang dinamakan kebingungan, keputusan
muncul; karena kondisi kausal yang dinamakan keputusan,
eksistensi muncul; karena kondisi kausal yang dinamakan
eksistensi, kelahiran muncul, karena kondisi kausal yang
dinamakan kelahiran, ketuaan-dan-kematian muncul.
Demikianlah asal mula massa penderitaan yang utuh tersebut

eksis.

291. Di dalam seksi tersebut, yang manakah
ketidaktahuan? Apa pun yang tanpa pengetahuan, tanpa
penglihatan .. (pengulangan) ... palang yang dinamakan
ketidaktahuan, delusi, akar yang tidak baik — ini disebut sebagai
ketidaktahuan ... (pengulangan) ... ini disebut 'karena kondisi
kausal yang dinamakan landasan-indriawi yang keenam, kontak

muncul'.

Di dalam seksi tersebut, yang manakah 'karena kondisi
kausal yang dinamakan kontak, perasaan muncul'? Apa pun yang
merupakan faktor-mental yang bukan menyenangkan, bukan
pula tidak menyenangkan, yang merasakan bukan-duka-dan-
bukan-pula-suka yang lahir dari kontak mental, perasaan bukan-
duka-dan-bukan-pula-suka yang lahir dari kontak mental — ini
disebut 'karena kondisi kausal yang dinamakan kontak, perasaan

muncul'.

Di dalam seksi tersebut, yang manakah 'karena kondisi



kausal yang dinamakan perasaan, kebingungan muncul'? Apa
pun yang merupakan kebingungan batin, ketidaktenangan,
kekacauan batin, pergolakan batin — ini disebut 'karena kondisi

kausal yang dinamakan perasaan, kebingungan muncul'.

Di dalam seksi tersebut, yang manakah 'karena kondisi
kausal yang dinamakan kebingungan, keputusan muncul'? Apa
pun yang merupakan keputusan batin, pengambilan keputusan,
status keputusan batin tersebut — ini disebut 'karena kondisi

kausal yang dinamakan kebingungan, keputusan muncul.

Di dalam seksi tersebut, yang manakah 'karena kondisi
kausal yang dinamakan keputusan, eksistensi muncul'? Dengan
menyisihkan keputusan, agregat perasaan, agregat persepsi,
agregat formasi-formasi dan agregat kesadaran — ini disebut
'karena kondisi kausal yang dinamakan keputusan, eksistensi
muncul'. ... (pengulangan) ... itulah mengapa dikatakan
'Demikianlah asal mula massa penderitaan yang utuh tersebut

eksis.

Demikianlah penjelasan analitis untuk dhamma-dhamma
yang tidak baik yang diberikan oleh Vibharngapali. Arti dari apa
yang disampaikan di atas harus dipahami sesuai dengan apa yang
telah dijelaskan di dalam Manual Abhidhamma Bab |, Il dan lain-

lain.

Di bawah ini adalah penjelasan yang diberikan oleh
Vibhanga-atthakatha.

Di sini, analisis dhamma tidak diberikan berdasarkan
urutan di dalam Dhammasangani yang menguraikan dhamma-

dhamma yang baik terlebih dahulu melainkan menguraikan



dhamma-dhamma yang tidak baik terlebih dahulu. Hal itu
dilakukan untuk menganalisis dan memperlihatkan faktor-
faktor dari Dependensi-Kemunculan, yaitu ketidaktahuan dan

seterusnya.

Sekarang, untuk memperlihatkan genesis-kausal di
dalam kesadaran yang tidak baik yang tersisa kalimat 'Yang
manakah dhamma-dhamma yang tidak baik? dan seterusnya
dikatakan. Di antara seksi-seksi tersebut di atas, oleh karena di
dalam kesadaran-kesadaran yang tidak berasosiasi dengan
pandangan-salah tidak ada pelekatan karena kondisi kausal yang
dinamakan nafsu-kehausan, itulah mengapa di tempat
pelekatan, formula Dependensi-Kemunculan diisi dengan
keputusan yang berdampak kuat pada batin menyerupai
pelekatan. Di dalam kesadaran-kesadaran yang disertai dengan
dukacita, oleh karena tidak ada nafsu-kehausan karena kondisi
kausal yang dinamakan perasaan, itulah mengapa di tempat
nafsu-kehausan, formula Dependensi-Kemunculan diisi dengan
antipati yang merupakan kotoran-batin yang kuat menyerupai
nafsu-kehausan. Di tempat pelekatan diisi hanya dengan
keputusan. Akan tetapi di dalam kesadaran yang berasosiasi
dengan keraguan, oleh karena tidak ada keputusan karena tidak
adanya kepastian, itulah mengapa di tempat nafsu-kehausan,
formula Dependensi-Kemunculan diisi dengan keraguan yang
merupakan kotoran batin yang kuat. Tempat untuk pelekatan
menjadi kosong. Selanjutnya di dalam kesadaran yang
berasosiasi dengan kebingungan, oleh karena tidak adanya
kegembiraan dan hasrat, itulah mengapa di tempat nafsu-
kehausan, formula Dependensi-Kemunculan diisi dengan

kebingungan yang merupakan kotoran batin yang kuat. Di



tempat pelekatan di sini hanya dengan keputusan. Pali
meringkasnya dengan memperlihatkan semua perbedaannya
semata. Lebih jauh lagi, hanya penjelasan analitis untuk
keputusan yang belum disampaikan di dalam apa pun perbedaan
yang telah diperlihatkan. Sisanya akan diberikan persis di bawah
ini.

Sekarang, di dalam penjelasan analitis untuk keputusan,
Keputusan adalah sebagai pengambilan keputusan. Atau batin
menjadi jelas berkenaan dengan sebuah objek, tiba pada sebuah
kepastian karena kualitasnya yang tanpa keraguan; itulah
mengapa disebut sebagai keputusan. Pengambilan keputusan
adalah pembuatan keputusan. Penentuan batin tersebut di
dalam objek tersebut, itulah mengapa disebut sebagai status
keputusan batin tersebut. Sekarang, berkenaan dengan semua
kesadaran, variasi metode, kuartet dan paragrafnya harus
dipahami hanya dengan metode yang telah disampaikan di dalam

kesadaran yang pertama.
(10). Penjelasan Analitis untuk Dhamma-dhamma yang Baik

Penjelasan analitis untuk dhamma-dhamma yang baik

(kusalaniddesa) diuraikan di Vibhangapali seperti di bawah ini:

292. “Yang manakah dhamma-dhamma yang baik? Di
waktu yang mana pun kesadaran lingkup-indriawi yang
baik muncul, yang disertai dengan sukacita, berasosiasi
dengan pengetahuan, yang memiliki objek-bentuk atau
objek-suara atau objek-ganda atau objek-rasa atau objek-
sentuhan atau objek-mental atau yang mengacu ke objek

apa pun, pada waktu itu karena kondisi kausal yang



dinamakan akar-akar yang baik, formasi muncul; karena
kondisi kausal yang dinamakan formasi, kesadaran
muncul; karena kondisi kausal yang dinamakan
kesadaran, batin muncul, karena kondisi kausal yang
dinamakan batin, landasan-indriawi yang keenam
muncul; karena kondisi kausal yang dinamakan
landasan-indriawi yang keenam, kontak muncul; karena
kondisi kausal yang dinamakan kontak, perasaan
muncul; karena kondisi kausal yang dinamakan
perasaan, kepercayaan (pasdda)®®? muncul; karena
kondisi kausal yang dinamakan kepercayaan, keputusan
muncul; karena kondisi kausal yang dinamakan
keputusan, eksistensi muncul; karena kondisi kausal
yang dinamakan eksistensi, kelahiran muncul, karena
kondisi kausal yang dinamakan kelahiran, ketuaan-dan-
kematian muncul. Demikianlah asal mula massa

penderitaan yang utuh tersebut eksis.”*3

Sekarang, untuk memperlihatkan genesis-kausal di
dalam kesadaran yang baik dengan metode yang ini, kalimat
'vang manakah dhamma-dhamma yang baik' dan seterusnya
disampaikan. Berkenaan dengan dhamma-dhamma yang baik
yang duniawi dan seterusnya (lokiyakusaladisu), penutupnya
adalah 'Demikianlah asal mula massa penderitaan yang utuh
tersebut eksis (evametassa kevalassa dukkhakkhandhassa'ti)'
karena dhamma-dhamma tersebut adalah termasuk di dalam

Kebenaran Mulia yang dinamakan Penderitaan. Akan tetapi

192 T:Kepercayaan berarti keyakinan (Pasadotisaddhad.).
193 Vibh §292. Untuk §292 - 305 tidak disampaikan di sini karena sudah disampaikan di
berbagai tempat di buku Manual Abhidhamma.



berkenaan dengan dhamma-dhamma yang baik yang adiduniawi
dan seterusnya (lokuttarakusaladisu), penutupnya adalah
'Demikianlah asal mula dhamma-dhamma tersebut (evametesam

dhammanam samudayo hotiti)'.***

Di antara seksi-seksi di dalam penjelasan analitis untuk
dhamma-dhamma yang baik tersebut, oleh karena tidak ada
ketidaktahuan bersama formasi yang baik (kusalasarnkhara) di
dalam satu momen kesadaran, itulah mengapa dengan tanpa
mengatakan hal itu, akar yang baik yang disampaikan karena
menjadi akar untuk dhamma-dhamma yang baik, seperti
ketidaktahuan untuk dhamma-dhamma yang tidak baik; dan
karena tidak adanya nafsu-kehausan dan pelekatan di tempat
nafsu-kehausan, kepercayaan yang terbenam di dalam objek
seperti nafsu-kehausan disampaikan; di tempat pelekatan,
keputusan yang berdampak kuat seperti pelekatan dikatakan.
Kalimat yang tersisa harus dipahami hanya dengan metode yang
telah dikatakan di atas.

(11). Penjelasan Analitis untuk Dhamma-dhamma yang
Tidak Ditentukan (Abyakataniddesa)

Penjelasan analitis untuk dhamma-dhamma yang tidak

ditentukan diuraikan di Vibhangapali seperti di bawah ini:

306. Yang manakah dhamma-dhamma yang tidak
ditentukan? Di waktu yang mana pun, karena telah
dilakukan dan diakumulasikannya kamma lingkup-
indriawi yang baik, kesadaran-mata yang merupakan

resultan muncul yang disertai dengan ketenangan, yang

9% Vibh §305



memiliki objek-bentuk, pada waktu itu karena kondisi
kausal yang dinamakan formasi, kesadaran muncul;
karena kondisi kausal yang dinamakan kesadaran, batin
muncul; karena kondisi kausal yang dinamakan batin,
landasan-indriawi yang keenam muncul; karena kondisi
kausal yang dinamakan landasan-indriawi yang keenam,
kontak muncul; karena kondisi kausal yang dinamakan
kontak, perasaan muncul; karena kondisi kausal yang
dinamakan perasaan, eksistensi muncul; karena kondisi
kausal yang dinamakan eksistensi, kelahiran muncul;
karena kondisi kausal yang dinamakan kelahiran,
ketuaan-dan-kematian muncul. Demikianlah asal mula

massa penderitaan yang utuh tersebut eksis.”*?°

Dhamma yang tidak ditentukan dianalisis persis dengan
urutan yang telah disampaikan di dalam Cittuppadakanda di
Dhammasangani. Akan tetapi di semua seksi, metode-metode
yang bermula dengan ketidaktahuan hilang. Kenapa? Hal itu
karena tidak adanya dhamma yang harus diletakkan di tempat
ketidaktahuan. Sesungguhnya, berkenaan dengan kesadaran
yang baik, ada akar yang baik yang harus diletakkan di tempat
ketidaktahuan, tetapi berkenaan dengan kesadaran-mata dan
seterusnya tidak ada akar yang baik. Akan tetapi walaupun ada
akar di antara kesadaran-kesadaran yang memiliki akar, kendati
pun demikian metode yang bermula dengan ketidaktahuan tidak
diambil karena kondisinya yang terputus di sini. Pengajaran
dibuat dengan berdasarkan kejatuhan arus kesadaran ke dalam
arus kesadaran pancaindra. Demikian adalah makna yang

seharusnya dipahami.
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Akan tetapi secara khusus di sini, berkenaan dengan
kesadaran-mata dan seterusnya, tempat untuk nafsu-kehausan
dan tempat untuk pelekatan hilang. Kenapa? Hal itu karena tidak
adanya dhamma yang kuat yang layak untuk tempatnya nafsu-
kehausan dan karena keadaannya yang tanpa keputusan. Di
antara kesadaran-kesadaran yang tanpa-akar yang tersisa,
tempat untuk nafsu-kehausan itu sendiri hilang. Di antara
kesadaran-kesadaran yang memiliki akar, formula Dependensi-
Kemunculan diisi dengan kepercayaan di tempatnya nafsu-
kehausan karena adanya kepercayaan. Jadi, di sini, berkenaan
dengan kesadaran-mata dan seterusnya yang merupakan
resultan yang baik dan yang tidak baik, masing-masing harus
dipahami ada enam metode yang bermula dengan formasi,
kesadaran, batin, landasan-indriawi yang keenam, kontak dan
perasaan. Berkenaan dengan kesadaran yang tanpa-akar yang
tersisa masing-masing harus dipahami ada tujuh, yaitu enam
metode tersebut bersama dengan metode yang bermula dengan
keputusan. Berkenaan dengan kesadaran-kesadaran yang
memiliki akar, masing-masing harus dipahami ada delapan
metode, yaitu tujuh metode tersebut dengan metode yang

bermula dengan kepercayaan.

Di dalam seksi 306 tersebut, berkenaan dengan
kesadaran-mata dan seterusnya, hanya seksi pertama dari empat
kuartet yang dinyatakan. Seksi yang kedua tidak dinyatakan
walaupun seksi ini didapatkan dalam arti perbedaan kondisi
kausalnya. Seksi yang ketiga dan yang keempat tidak dinyatakan
karena mereka sama sekali tidak diproduksi. Oleh karena dua
seksi ini adalah bercampur dengan materi, sedangkan

kesadaran-mata dan seterusnya tidak menghasilkan materi.



Sekarang, seperti halnya dua seksi di dapatkan di dalam kuartet
yang pertama, demikian pula halnya di dalam kuartet yang
tersisa. Itulah mengapa walaupun dua seksi di dalam kuartet
yang pertama dan tiap-tiap dua seksi di dalam kuartet yang
tersisa tidak dinyatakan, tetapi mereka harus dipahami sebagai
dinyatakan. Berkenaan dengan dhamma-dhamma tanpa-akar
yang tidak ditentukan (ahetukabyakata) yang tersisa, semua
seksi didapatkan di semua kuartet. Akan tetapi karena adanya
interupsi maka mereka tidak diambil sesudah dari itu.
Pengajaran dibuat dengan berdasarkan kejatuhan arus
kesadaran. Berkenaan dengan kesadaran resultan yang tanpa-
akar yang tersisa pun metodenya seperti ini, kecuali untuk
kesadaran resultan nonmateri. Oleh karena di dalam kesadaran
resultan lingkup nonmateri hanya sepasang seksi yang

didapatkan.

(12).Penjelasan Analitis untuk Dhamma-dhamma yang Baik

yang Berakar di Ketidaktahuan

334. Yang manakah dhamma-dhamma yang baik? Di
waktu yang mana pun kesadaran lingkup-indriawi yang
baik muncul, yang disertai dengan sukacita, berasosiasi
dengan pengetahuan, yang memiliki objek-bentuk atau ...
(pengulangan) ... objek-mental atau yang mengacu ke
objek apa pun, pada waktu itu karena kondisi kausal yang
dinamakan ketidaktahuan, formasi muncul; karena
kondisi kausal yang dinamakan formasi, kesadaran
muncul; karena kondisi kausal yang dinamakan
kesadaran, batin muncul, karena kondisi kausal yang

dinamakan batin, landasan-indriawi yang keenam



muncul; karena kondisi kausal yang dinamakan
landasan-indriawi yang keenam, kontak muncul; karena
kondisi kausal yang dinamakan kontak, perasaan
muncul; karena kondisi kausal yang dinamakan
perasaan, kepercayaan (pasada) muncul; karena kondisi
kausal yang dinamakan kepercayaan, keputusan muncul;
karena kondisi kausal yang dinamakan keputusan,
eksistensi muncul; karena kondisi kausal yang
dinamakan eksistensi, kelahiran muncul, karena kondisi
kausal yang dinamakan kelahiran, ketuaan-dan-
kematian muncul. Demikianlah asal mula massa

penderitaan yangutuh tersebut eksis.”*?®

Sekarang, untuk memperlihatkan genesis-kausal di
dalam satu momen kesadaran dengan metode yang lainnya,
sekali lagi, kalimat 'yang manakah dhamma-dhamma yang baik'
dimulai. Di dalam kutipan tersebut di atas, pernyataan 'oleh
karena kondisi kausal yang dinamakan ketidaktahuan'
dikatakan dengan mengacu ke keadaan kondisi kausal yang
dinamakan tumpuan yang mutlak. Oleh karena itulah di seksi
penjelasan analitis, dengan tanpa menganalisis seperti ini:
'Sehubungan dengan hal tersebut, yang manakah ketidaktahuan’,
kalimat berikut 'Sehubungan dengan hal tersebut, yang manakah
kondisi kausal yang dinamakan ketidaktahuan, formasi' yang
dianalisis. Sesungguhnya hanyalah formasi yang disebut sebagai
kehendak yang baik (kusalacetana) adalah yang telah lahir
bersama dengan kesadaran pada waktu itu, bukan
ketidaktahuan.
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Sehubungan dengan hal tersebut, ketidaktahuan adalah
kondisi kausal untuk dhamma-dhamma yang baik yang duniawi
(lokiyakusala) hanya dengan metode yang telah disampaikan di
dalam Divisi Suttanta di atas. Akan tetapi oleh karena seseorang
yang belum meninggalkan ketidaktahuan yang mengembangkan
dhamma-dhamma adiduniawi demi melenyapkan
ketidaktahuan, itulah mengapa ketidaktahuan pun menjadi
kondisi kausal yang dinamakan penanggulangannya. Oleh
karena untuk seseorang yang memiliki ketidaktahuan hanya ada
akumulasi dhamma-dhamma yang baik, bukan yang lainnya.
Sehubungan dengan hal tersebut, berkenaan dengan dhamma-
dhamma yang baik di tiga tingkatan, akumulasi didapatkan
dengan kekuatan delusi dan juga dengan kekuatan
pengembangan dengan melalui penanggulangan; berkenaan
dengan dhamma-dhamma yang adiduniawi akumulasi
didapatkan dengan kekuatan pengembangan melalui
penghancuran. Sisanya dipahami hanya dengan metode yang

telah dikatakan sebelumnya.

Sekarang inilah perbedaannya — Seperti halnya di dalam
tiap-tiap kesadaran yang baik, sembilan bagian yang masing-
masing berisikan enam belas seksi dengan jalan empat kuartet
didapatkan, tetapi di sini tidak didapatkan. Kenapa? Hal itu
karena tidak adanya kondisi kausal yang dinamakan tanpa-
kepergian, asosiasi dan timbal balik untuk ketidaktahuan.
Sebaliknya, di sini, hanya kuartet yang pertama yang didapatkan
yang dinamakan tumpuan yang mutlak. [tu pun adalah
ringkasannya hanya dengan memperlihatkan seksi yang

pertama.



(13). Penjelasan Analitis untuk Dhamma-dhamma Resultan

yang Memiliki Akar yang Baik

343. Yang manakah dhamma-dhamma yang tidak
ditentukan? Di waktu yang mana pun kesadaran-mata
yang merupakan kesadaran resultan yang disertai
dengan ketenangan dan memiliki objek-bentuk muncul
karena telah dilakukan dan telah diakumulasikannya
sebuah kamma lingkup-indriawi yang baik, pada waktu
itu karena kondisi kausal yang dinamakan akar-akar yang
baik, formasi muncul; karena kondisi kausal yang
dinamakan formasi, kesadaran muncul; karena kondisi
kausal yang dinamakan kesadaran, batin muncul; karena
kondisi kausal yang dinamakan batin, landasan-indriawi
yang keenam muncul; karena kondisi kausal yang
dinamakan landasan-indriawi yang keenam, kontak
muncul; karena kondisi kausal yang dinamakan kontak,
perasaan muncul; karena kondisi kausal yang dinamakan
perasaan, eksistensi muncul; karena kondisi kausal yang
dinamakan eksistensi, kelahiran muncul; karena kondisi
kausal yang dinamakan kelahiran, ketuaan-dan-
kematian muncul. Demikianlah asal mula massa

penderitaan yangutuh tersebut eksis.”*®’

Sekarang, untuk memperlihatkan genesis-kausal dengan
metode yang lainnya berkenaan dengan dhamma-dhamma yang
tidak ditentukan, maka kalimat 'yang manakah dhamma-

dhamma yang tidak ditentukan' dimulai. Di dalam kutipan
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tersebut di atas, kalimat 'karena kondisi kausal yang
dinamakan akar-akar yang baik' ini pun dikatakan dengan
mengacu ke keadaan kondisi kausal yang dinamakan tumpuan
yang mutlak. Akar yang baik adalah kondisi kausal yang
dinamakan tumpuan yang mutlak untuk dhamma-dhamma
resultan yang baik, dan akar yang tidak baik adalah kondisi
kausal yang dinamakan tumpuan yang mutlak untuk dhamma-
dhamma resultan yang tidak baik; tetapi berkenaan dengan
kondisi kausal yang dinamakan kamma yang asinkron tidak ada
yang bisa dikatakan. Oleh karena itulah di dalam seksi tentang
penjelasan analitis, dengan tanpa menganalisis seperti ini:
'Sehubungan dengan hal tersebut, yang manakah akar yang baik’,
kalimat berikut adalah yang dianalisis: “Sehubungan dengan hal
tersebut, yang manakah 'karena kondisi kausal yang dinamakan
akar-akar yang baik, formasi muncul'. Di dalam dhamma-
dhamma resultan yang tidak baik pun metodenya adalah seperti

itu.

Sekarang, di dalam Penjelasan Analitis untuk Dhamma-
Dhamma Resultan yang ini pun hanya kuartet kondisi kausal
yang pertama yang didapatkan seperti di dalam penjelasan
analitis tentang Dhamma-Dhamma yang Baik yang Berakar di
Ketidaktahuan. [tu pun adalah ringkasannya dengan
memperlihatkan seksi yang pertama saja. Itulah mengapa
berkenaan dengan setiap kesadaran resultan, variasi untuk
seksi-seksinya harus dipahami dengan jalan satu kuartet untuk
masing-masing di dalam metode yang memiliki akar yang baik
dan yang memiliki akar yang tidak baik untuk masing-masing.
Akan tetapi oleh karena bukan ketidaktahuan dan bukan juga
dhamma yang memiliki akar yang baik dan yang tidak baik yang



mendapatkan keadaan sebagai kondisi kausal yang dinamakan
tumpuan yang mutlak untuk dhamma-dhamma yang fungsional,
itulah mengapa genesis-kausal tidak dinyatakan melalui

dhamma-dhamma yang fungsional.

Demikianlah akhir dari penjelasan untuk Dependensi-

Kemunculan di dalam Divisi Suttanta dan Divisi Abhidhamma.

Dengan demikian penjelasan yang ada di dalam Manual
Abhidhamma Bab VIII telah selesai disampaikan.



8.1 PATICCASAMUPPADANAYA
Gaya Dependensi-Kemunculan

Kondisi Kausal
(Paccaya)

Dhamma yang Telah Muncul
Dari Kondisi-Kondisi Kausal

accayuppanna
P lyupp
1 Avijja Sankhara
) (Ketidaktahuan) (Formasi-formasi)
2 Sankhara Vifiiana
) (Formasi-formasi) (Kesadaran)
3 Vifiiana Namarupa
) (Kesadaran) (Batin-dan-materi)
4 Namariipa Saldyatana
) (Batin-dan-materi) (Enam Landasan-indriawi)
5 Saldyatana Phassa
' (Enam Landasan-indriawi) (Kontak)
6 Phassa Vedana
) (Kontak) (Perasaan)
7 Vedana Tanha
) (Perasaan) (Nafsu-kehausan)
8 Tanha Upadana
) (Nafsu-kehausan) (Pelekatan)
9 Upadana Bhava
) (Pelekatan) (Eksistensi)
10 Bhava Jati
) (Eksistensi) (Kelahiran)
Jara, marana, [soka, parideva,
Jati dukkha, domanassa, upayasal])
11. (Kelahiran) (Ketuaan, kematian [kesedihan,

Ratap-tangis, duka, dukacita,
Kepedihan yang mendalam])
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8.3 Muncul Bergantung

3 Masa 12 Faktor AL a e T £
4 Kumpulan
1. Ketidaktahuan Penyebab masa lalu (5):
Masa lalu 1289 10
2. Formasi-formasi 1 £ S 9y
3. Kesadaran
4. Batin-dan-materi
5. Enam landasan-indriawi Efek m;sia ;ﬂm (5):
6. Kontak
Masa kini
7. Perasaan
8. Nafsu-kehausan
Penyebab masa kini (5):
9. Pelekatan 8,9,10,1, 2
10. Eksistensi
11. Kelahiran .
Masa depan Efek masa depan (5):

12.

Ketuaan & Kematian

3-7




8.4 Dhamma-Dhamma Yang Menjadi Kondisi Kausal
dan Dhamma-Dhamma Yang
Telah Muncul Dari 24 Kondisi-Kondisi Kausal

Kondisi Kausal

Dhamma Yang Menjadi
Kondisi Kausal

Dhamma Yang Telah Muncul
Dari Kondisi-Kondisi Kausal

=

. Hetu (Akar)

6 akar (lobha, dosa, moha,
Alobha, adosa, amoha)

71 sahetukacitta, 52 cetasika;
kecuali moha di 2 mohamula-citta"
sahetuka-cittajaripa dan sahetuka-
patisandhi kammajaripa

N

. Arammana (Objek)

89 citta, 52 cetasika, 28 ripa,
nibbana dan konsep

89 citta, 52 cetasika

w

. Adhipati (Adipati)

(a) Arammana-adhipati

(b) Sahajata-adhipati

18 nipphanna riipa, 84 citta yang
diinginkan'kecuali'2 dosamiila-
citta, 2 mohamaillacitta,
dukkhasahagata kdyavinfiana;

47 cetasika (kecuali dosa, issd,
macchariya, kukkucca, vicikiccha)+'
nibbana

Salah satu dari 3 atau 4 faktor-
faktor adipati yaitu chanda, viriya,
citta, vimamsa yang berasosiasi
dengan 52 javanacitta yang
berkuasa

8 lobhamilacitta, 8
mahdkusalacitta, 4 mahakiriya
Adnasampayutta, 8 lokuttaracitta,
45 cetasika (kecuali dosa, issd,
macchariya, kukkucca, vicikiccha,
karund, mudita). Semua yang
mengambil objeknya secara intens

52 javana yang berkuasa, 51
cetasika kecuali vicikicchd dan
faktor adipati, cittajaripa yang
lahir dari citta yang berkuasa

L

. Anantara

(Tanpa-antara)

89 citta yang muncul sebelumnya
(kecuali cuti citta dari Arahanta )
dan 52 cetasika

89 citta yang muncul setelahnya
(termasuk cuti citta Arahanta )
dan 52 cetasika

w

. Samanantara (Tanpa

antara sama sekali)

Sama seperti anantara

Sama seperti anantara

>

Sahajata
(Telah lahir bersama)

(a) Di momen kelahiran-kembali
dan sepanjang kehidupan, 89 citta,
52 cetasika yang mendukung satu
sama lain dan cittajartpa
sepanjang kehidupan serta
kammajartipa di momen kelahiran-
kembali

(b) 4 mahabhitaripa yang
mendukung satu sama lain dan
24 upadayaripa

(c) Di momen kelahiran-kembali, di
bumi 5 agregat: agregat-agregat
nonmateri & landasan jantung
yang mendukung satu sama lain

Di momen kelahiran-kembali dan
sepanjang kehidupan, 89 citta,
52 cetasika yang didukung satu
sama lain; cittajariipa sepanjang
kehidupan dan kammajariipa di
momen kelahiran-kembali

4 mahabhutartpa yang didukung
satu sama lain; 24 upadayariipa

Landasan jantung yang didukung
oleh agregat-agregat nonmateri;
agregat-agregat nonmateri yang
didukung oleh landasan jantung




Kondisi Kausal

Dhamma Yang Menjadi
Kondisi Kausal

Dhamma Yang Telah Muncul
Dari Kondisi-Kondisi Kausal

7. Ailamania
(Timbal balik)

(a) Di momen kelahiran-kembali
dan sepanjang kehidupan, 89 citta,
52 cetasika yang mendukung satu
sama lain

(b) 4 mahabhitaripa

(c) Sama seperti 6 (c)

Di momen kelahiran-kembali dan
sepanjang kehidupan, 89 citta, 52
cetasika yang didukung satu sama
lain

4 mahabhitaripa

(c) Sama seperti 6 (c)

8. Nissaya (Tumpuan)
1. Sahajata-nissaya
2. Purejata-nissaya

(a) Vatthu-purejata-
nissaya

(b) Vattharammana-
purejata-nissaya

Sama seperti sahajata

Di sepanjang kehidupan:
6 landasan materi

Saat mendekati kematian,
landasan-jantung muncul di sub
momen pertama dari 17 citta
dihitung mundur dari cuti citta

Sama seperti sahajata

Di sepanjang kehidupan: 85 citta
(kecuali 4 ariipavipakacitta) dan
52 cetasika di bumi 5 agregat

Saat mendekati kematian,
manodvaravajjana, 29 kamajavana,
11 tadarammana, 44 cetasika
kecuali issd, macchariya, kukkucca,
3 virati, 2 appamariia

9. Upanissaya
(Tumpuan yang mutlak)

1. Arammana-
upanissaya

2. Anantara-upanissaya

3. Pakatipanissaya

Sama seperti arammana-adhipati

Sama seperti anantara

89 citta yang dominan yang
mendahului, 52 cetasika, 28 ripa
dan beberapa jenis pafiiatti

Sama seperti arammana-adhipati

Sama seperti anantara

89 citta yang muncul kemudian,
52 cetasika

10. Purejata (Telah lahir
sebelumnya)

1. Vatthu-purejata

2. Arammana-purejata

Sama seperti vatthu-purejata-
nissaya

18 nipphannariipa masa kini

Sama seperti vatthu-purejata-
nissaya

54 kamacitta, 2 abhifiia, 50
cetasika kecuali 2 appamariiia

11. Pacchajata
(Lahir sesudahnya)

Di bumi 5 agregat, 85 citta yang
muncul kemudian kecuali 4
arupavipaka mulai dari bhavarga
pertama, 52 cetasika

Riipa yang lahir dari satu sebab,
dua sebab, tiga sebab & empat
sebab yang muncul bersama
dengan citta yang mendahului
seperti patisandhi citta




Kondisi Kausal

Dhamma Yang Menjadi
Kondisi Kausal

Dhamma Yang Telah Muncul
Dari Kondisi-Kondisi Kausal

12.

Asevana (Repetisi)

47 lokiyajavana kecuali javana
terakhir, 52 cetasika

Mengikuti 51 javana kecuali javana
pertama & phalajavana

13.

Kamma

(a) Sahajata-kamma

(b) Nanakkhanika-

Cetana di 89 citta

33 kusala dan akusala cetana masa

89 citta, 51 cetasika kecuali cetana,
cittajaripa, patisandhi
kammajariipa

36 vipakacitta, 38 cetasika, semua

kamma lampau kammajaripa
14. Vipaka Keduanya saat kelahiran kembali | 36 vipaka citta, 38 cetasika yang
(Resultan) dan selama kehidupan, 36 vipdka | mendukung satu sama lain;
citta, 38 cetasika yang mendukung | cittajartpa (kecuali viiiiattiripa) &
satu sama lain patisandhi-kammajaripa
15. Ahdra (Makanan)

(a) Rupa-ahara

(b) Nama-ahara

Sari makanan dalam makanan atau
sari makanan internal dalam
kelompok yang lahir dari 4 sebab

3 faktor ahdra, yaitu phassa,
cetana, vifiiana

Riipa yang lahir dari makanan.
Riipa dari kelompok yang sama
(kecuali sari makanan) dan semua
ripa dari kelompok yang berbeda

89 citta, 52 cetasika, cittajaripa &
patisandhi-kammajaripa

16.

Indriya (Indria)
(a) Sahajata-indriya

(b) Purejata-indriya

(c) Rupajivita-indriya

8 faktor indria, yaitu jivita, citta,
vedana, saddha, viriya, sati,
ekaggata & paina

Landasan indriawi yang
dinamakan-mata, -telinga, -hidung,
-lidah, -tubuh yang muncul pada
sub momen pertama dari
atitabhavanga pertama

Ripajivita di momen kelahiran-
kembali dan sepanjang kehidupan

89 citta, 52 cetasika, cittajaripa &
patisandhi-kammajaripa

10 dviparficaviiifiana, 7 cetasika
universal

9 kammajartpa kecuali ripajivita
pada kelompok yang sama

17. Jhana

5 faktor jhdna, yaitu vitakka, vicara,
piti, vedana, ekaggata

79 citta (kecuali 10
dviparicavififiana), 52 cetasika,
cittajaripa & patisandhi-
kammajaripa




Kondisi Kausal

Dhamma Yang Menjadi
Kondisi Kausal

Dhamma Yang Telah Muncul
Dari Kondisi-Kondisi Kausal

18.

Magga (Jalan)

Paiifa, vitakka, sammavaca,
sammakammanta, sammdadjiva,
viriya, sati, ekaggata : ditthi

71 sahetuka citta, 52 cetasika,
sahetuka cittajartpa & sahetuka
patisandhi-kammajariipa

19.

Sampayutta (Asosiasi)

Keduanya pada momen kelahiran-
kembali dan sepanjang kehidupan,
89 citta, 52 cetasika yang
mendukung satu sama lain

Keduanya pada momen kelahiran-
kembali dan sepanjang kehidupan,
89 citta, 52 cetasika yang
mendukung satu sama lain

20.

Vippayutta

(Disosiasi)

(a) Purejata-vippayutta

(b) Pacchajata-
vippayutta

(c) Sahajata-vippayutta

Sama seperti purejata-nissaya

Sama seperti pacchajata

(a) Di bumi lima agregat, keduanya
pada momen kelahiran-kembali
dan sepanjang kehidupan, 75 citta
(kecuali 4 arapavipaka, 10
dvipaiicavififiana & cuti citta dari
Arahanta), dan 52 cetasika

(b) Agregat nonmateri di momen
kelahiran-kembali di bumi 5
agregat & landasan-jantung yang
mendukung satu sama lain

Sama seperti purejata-nissaya

Sama seperti pacchajata

Cittajartpa : patisandhi kammaja
rupa

Landasan-jantung yang didukung
oleh agregat nonmateri; agregat
nonmateri yang didukung oleh
landasan-jantung

21.

Atthi (Kehadiran)
(a) Sahajata-atthi
(b) Purejata-atthi
(c) Pacchajata-atthi
(d) Aharatthi

(e) Indriya-atthi

Sama seperti sahajata
Sama seperti purejata
Sama seperti pacchajata
Sama seperti riupa-ahdra

Sama seperti ripajivita-indriya

Sama seperti sahajata
Sama seperti purejata
Sama seperti pacchajata
Sama seperti ripa-ahdra

Sama seperti ripajivita-indriya

22. Natthi Sama seperti Anantara Sama seperti Anantara
(Ketidakhadiran)

23. Vigata (Kepergian) Sama seperti Anantara Sama seperti Anantara

24, Avigata Sama seperti Atthi Sama seperti Atthi

(Tanpa-kepergian)
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Daftar Istilah Pali - Bahasa Indonesia

Abhisankharanasankhara

Abhisankharaviiiiana

Abhisankhatasankhara

Adhipatipaccaya
Ahdrapaccaya
Ahetukaditthi
Akiriyaditthi
Anantarapaccaya
Anantartpanissaya
Anefijabhisankhdra
ARfiamaniiapaccaya
Anuloma
Apuniabhisankhara
Arammanapaccaya
Arammantipanissaya
Asevanapaccaya
Attaditthi
Atthipaccaya
Avigatapaccaya
Avijja
Avijjamanaparfifatti
Avijjamanena
avijjamanapanfiatti
Avijjamanena
vijjamanapanfiatti
Bhava
Bhavacakka

Bhavatanha
Ditthupadana
Dukkhanirodha
Hetupaccaya
Idappaccayata
Indriyapaccaya

Issara

Formasi sebagai aksi pembentukan kamma.

Kesadaran formasi kamma.

Formasi sebagai dhamma yang dibentuk oleh kamma.

Kondisi kausal yang dinamakan adipati.

Kondisi kausal yang dinamakan makanan.

Pandangan-salah tentang nonkausalitas.

Pandangan-salah tentang ketidakefektifan tindakan.

Kondisi kausal yang dinamakan tanpa antara.

Tumpuan yang mutlak yang dinamakan tanpa antara.

Formasi-formasiyang tenang sekali.

Kondisi kausal yang dinamakan timbal-balik.

Yangreguler.

Formasi-formasi ketidakbajikan.

Kondisi kausal yang dinamakan objek.

Tumpuan yang mutlak yang dinamakan objek.

Kondisi kausal yang dinamakan pengulangan.

Pandangan-salah tentang adanya Diri atau Roh.

Kondisi kausal yang dinamakan kehadiran.

Kondisi kausal yang dinamakan tanpa-kepergian.

Ketidaktahuan.

Konsep tentang sesuatu yang tidak eksis.

Konsep tentang sesuatu yang tidak eksis melalui sesuatu
yangtidak eksis.

Konsep tentang sesuatu yang eksis melalui sesuatu yang
tidak eksis.

Eksistensi.

Roda-eksistensi, ini adalah nama untuk Dependensi-

Kemunculan.

Nafsu-kehausan terhadap eksistensi.

Pelekatan yang dinamakan pandangan-salah.

Keberhentian Penderitaan.

Kondisi kausal yang dinamakan akar.

Persyaratan yang spesifik.

Kondisi kausal yang dinamakan indria.

Pencipta.



Jaramarana
Jati

Jhana
Jhanapaccaya
Kamatanha
Kammabhava
Kammapaccaya
Kammavatta
Kamupadana
Kayasaricetana
Kayasankhara
Kilesavatta
Maggapaccaya
Namarupa
Nanakkhanikakammapaccaya
Natthipaccaya
Nissatapaccata
Paccaya
Paccayadhamma
Paccayakara
Paccayasatti

Paccayuppannadhamma

Pacchajatapaccaya

Pakattipanissaya

Pafifiapanato pannatti
Pafifiapiyatta pafifatti
Pafinatti
Paticcasamuppada
Paticcasamuppadanaya

Paticcasamuppannadhamma

Patiloma

Patthana
Patthananaya
Payogabhisankhara

Phassa

Ketuaan-dan-kematian.

Kelahiran.

Absorpsi-meditatif.

Kondisi kausal yang dinamakan jhana.

Nafsu-kehausan terhadap kenikmatan-indriawi.

Eksistensiyang dinamakan proses kamma.

Kondisi kausal yang dinamakan kamma.

Siklus kamma.

Pelekatan yang dinamakan kenikmatan-indriawi.

Kehendakjasmaniah.

Formasijasmaniah.

Siklus kotoran-batin.

Kondisi kausal yang dinamakan Jalan.

Batin dan materi.

Kondisi kausal yang dinamakan kamma yang asinkron.

Kondisi kausal yang dinamakan ketidakhadiran.

Kondisi kausal yang dinamakan tumpuan.

Kondisi kausal.

Dhamma-dhamma yang menjadi kondisi kausal.

Genesis-kausal atau struktur kondisi-kondisi kausal.

Kekuatan dari kondisi kausal.

Dhamma-dhamma yang telah muncul dari kondisi-
kondisi kausal.

Kondisi kausal yang dinamakan lahir sesudahnya.

Tumpuan yang mutlak yang dinamakan keadaan
yangnatural.

Konsep sebagai sesuatu yang membuat diketahui.

Konsep sebagai sesuatu yang dibuat diketahui.

Konsep.

Dependensi-Kemunculan

Gaya Dependensi-Kemunculan.

Dhamma-dhammayang telah muncul karena
persyaratan.

Yang terbalik.

Hubungan Kausalitas.

Gaya Hubungan Kausalitas.

Formasi sebagai usaha.

Kontak.



Puiiiabhisankhara
Puifiakiriyavatthu
Purejatapaccaya
Sahajatapaccaya
Salayatana
Samanantarapaccaya
Sampayuttapaccaya
Samsaradukkha
Sankhara
Sankhatadhamma

Sankhatasankhara

Sassataditthi
Sattavasa
Sokaparidevadukkha
domanassupayasa
Tanha
Ucchedaditthi
Upadana
Upanissayapaccaya
Upapattibhava
Vacisanicetana
Vacisarnikkhara
Vedana
Veneyyajana
Vibhavatanha
Vigatapaccaya
Vijjamanapannatti
Vijjamanena
avijjamanaparnfatti
Vijjamanena
vijjamanapanfatti
Vififidna
Vidfianatthiti
Vipakapaccaya
Vipakavatta
Viparinamadukkha
Vippayuttapaccaya
Yoni

Formasi kebajikan.

Basis untuk aksi kebajikan.

Kondisi kausal yang dinamakan telah lahir sebelumnya.

Kondisikausal yang dinamakan telah lahir bersama.

Enam landasan-indriawi.

Kondisi kausal yang dinamakan tanpa antara sama sekali.

Kondisi kausal yang dinamakan asosiasi.

Penderitaan di dalam siklus kelahiran dan kematian.

Formasi.

Dhamma-dhammayang terbuat dari berbagai kondisi.

Formasi sebagai dhamma yang terbentuk dari berbagai
kondisi kausal.

Pandangan-salah tentang kekekalan.

Kediaman para makhluk.

"Kesedihan, ratap-tangis, duka, dukacita, kepedihan
yang mendalam.”

Nafsu-kehausan.

Pandangan-salah tentang kemusnahan.

Pelekatan.

Kondisi kausal yang dinamakan tumpuan yang mutlak.

Eksistensiyang dinamakan proses resultan.

Kehendaklisan

Formasilisan.

Perasaan.

Seseorangyang dapatdiakses oleh Ajaran.

Nafsu-kehausan terhadap noneksistensi.

Kondisi kausal yang dinamakan kepergian.

Konsep tentang sesuatu yang eksis.

Konsep tentang sesuatu yang tidak eksis melalui sesuatu
yang eksis.

Konsep tentang sesuatu yang eksis melalui sesuatu yang
eksis.

Kesadaran.

Pangkalan kesadaran.

Kondisi kausal yang dinamakan resultan.

Siklus resultan.

Penderitaan di dalam perubahan.

Kondisi kausal yang dinamakan disosiasi.

Asal-usul kelahiran.
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L AHIR dari sebuah keluarga

non Buddhis di Semarang, Ashin Kheminda baru mengenal ajaran

Buddha secara tidak sengaja pada dekade kedua kehidupannya.
Berawal dari sifat “pemberontak”, serta ketidak-sukaannya pada
keterikatan, beliau mulai tertarik dengan berbagai ajaran spiritual
sejak masih muda. Jiwa pemberontaknya mulai berkembang sejak
beliau duduk di bangku SMA. Di masa-masa inilah, sifat fanatik yang
menganggap agama sendiri sebagai yang paling baik berangsur-
angsur lenyap setelah beliau melihat bahwa agama yang lain juga

menawarkan banyak kebaikan.

Pada satu masa di dalam kehidupannya, beliau mulai
merasakan bahwa kehidupan ini sangat tidak memuaskan. Hal
ini membuatnya mencari jalan keluar yang tidak biasa yaitu
mulai menekuni meditasi atau lebih tepatnya pertapaan sesuai
aliran spiritual Kejawen. Pertemuannya dengan ajaran Buddha
terjadi pada saat beliau bertapa di Alas (Hutan) Ketonggo, Ngawi,

Jawa Timur. Di sana, secara tidak sengaja, beliau bertemu dengan



guru Buddhisnya yang pertama yang kemudian mengajarkannya
meditasi dengan menggunakan objek kasina api sampai akhirnya
beliau mengalami pengalaman, kebahagiaan dan kedamaian yang

tidak pernah dirasakannya sebelumnya.

Ketertarikan yang amat sangat akan meditasi, akhirnya
membuat beliau memutuskan untuk mencari guru ke pusat-
pusat meditasi, mulai dari Thailand, Dharamsala - India, hingga
akhirnya berlabuh di Myanmar. Di Myanmar inilah Ashin
Kheminda memutuskan untuk menjadi bhikkhu dan ditahbiskan
padatahun 2004 oleh Sayardaw Jatila Mahathera.

Ashin Kheminda kemudian mengambil gelar Bachelor di ITBMU
(The International Theravada Buddhist Missionary University)
of Yangon dan memperoleh medali emas sebagai lulusan terbaik.
Pengalaman mengajarkan Abhidhamma sudah dimulai saat
beliau masih belajar di universitas ini. Atas permintaan dari para
bhikkhu, bhikkhuni dan sayalay yang merupakan teman kuliah
dan adik kelasnya, beliau mengajarkan Abhidhamma kepada

mereka diluar jam kuliah.

Sebagai lulusan terbaik pada tahun 2008, kemudian beliau
diundang untuk mengajar Abhidhamma dan meditasi di
Singapura sambil menyelesaikan pendidikan S2 nya di The

Graduate School of Buddhist Studies di Singapura.

Ashin Kheminda menyadari kurangnya pemahaman dan
implementasi Tipitaka di Indonesia secara menyeluruh, oleh
karena itulah beliau memutuskan untuk kembali ke Indonesia
dan mengabdikan diri untuk perkembangan Buddhisme melalui
jalur pendidikan Buddhis yang mengacu kepada Tipitaka dan
kitab-kitab komentarnya. Padatanggal 1 Oktober 2015, beliau



mendirikan Dhammavihart Buddhist Studies (DBS) sekaligus
sebagai spiritual patréon. DBS adalah sebuah Pusat Pendidikan
Buddhis terpadu yang beliau sebut sebagai “a-One-Stop Dhamma-
House” yang menawarkan program-program pendidikan Buddhis
secara terstruktur untuk semua usia dari kanak-kanak sampai
dewasa seperti Kelas Abhidhamma, meditasi, Pariyatti Sasana
untuk dewasa dan Kkelas-kelas Dhammanusari (Sekolah Minggu)
untuk anak-anak dan remaja, serta program Pabbajja yang

diadakan setiap akhir tahun.

Beliau aktif mengajarkan Sutta melalui kelas Pariyatti
Sasana dan pembelajaran Abhidhamma melalui dhamma talk
ringan berjudul Abhidhamma Made Easy (AME) hingga kelas-
kelas Abhidhamma yang terstruktur, sistematis dan akademis
serta berpedoman pada kitab induk dan kitab-kitab
komentarnya. Ceramah-ceramah beliau secara rutin ditayangkan
melalui Dhammavihari Youtube channel agar dapat menjangkau
umat di berbagai belahan bumi sehingga semakin banyak umat
yang mendapatkan pengetahuan dan manfaat dari ajaran
Buddha yang indah ini. Beliau juga merupakan bhikkhu yang
pertama kali memperkenalkan perayaan Hari Abhidhamma di
tahun 2012 di Jakarta, Indonesia dan sampai saat ini tetap rutin

dirayakan setiap tahunnya.
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